TANBIHULG HO FILIN 
AMAR MA'RUF DAN NAHI MUNKAR 



“Manusia yang berakal ialah 
manusia yang suka menerima dan meminta nasihat." 


- Saidina Umar bin Al-Khatab 

Abui -Lails meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Umar bin Abdul-Aziz berkata: "Sesungguhnya Allah s.w.t tidak 
menyiksa orang-orang umum ke rana dosa-dosanya orang-orang 
yang tertentu tetapi apabila peibuatan dosa itu meiahajalela dan 
terang-terangan kemudian tidak ada yang menegur, maka beierti 
semuanya sudah layak menerima hukuman." 

Dan diriwayatkan bahawa Allah s.w.t telah 
mewahyukan kepada Yusya bin Nuh a.s.: "Aku akan membinasakan 
kaummu empat puluh ribu orang yang baik-baik dan enam puluh ribu 
orang yang derhaka." Nabi Yusya bertanya: 'Ya Tuhan, itu orang 
derhaka sudah layak, maka mengapakah orang yang baik-baik itu?" 
J awab Allah s.w.t: "Kerana mereka tidak murka terhadap apa yang 
Aku murka, bahkan mereka makan minum bersama mereka yang 
derhaka itu." 

Abu Huiaitah r.a. berkata: "Nabi Muhammad 
s. a. w. bersabda (yang bermaksud): "Anjurkan la h kebaikan itu 
meskipun kamu belum dapat mengerjakannya dan cegahlah segala 
yang mungkar meskipun kamu belum menghentikannya." 

Anas r.a. berkata: "Nabi Muhammad s.a.w. 
bersabda (yang bermaksud): "Sesungguhnya diarrtara manusia itu 











ada yang menjadi pembuka untuk kebaikan dan penutupan dari 
kejahatan, dan ada juga manusia yang menjadi pembuka kejahatan 
dan penutupan kebaikan, maka sesungguhnya untung bagi oiang 
yang dijadikan Allah s.w.tsebagai pembuka kebaikan dan binasa 
bagi yang dijadikan Allah s.w.t pembuka kejahatan itu ditangannya." 

Ertinya: Orang yang menganjurkan kebaikan 
dan mencegah mungkar itulah pembuka kebaikan dan penutupan 
dari kejahatn dan ia termasuk orang mukmin sebagaimana firman 
Allah s.w.t: "1/1 laimu’minuna walmu’minaatu ba'dhuhum auliyaa'u 
ba'dhya'mumuna bilma'mfi wayanhauna anilmungkar." Yang 
bermaksud: “O tang-o tang mukmin lelaki dan perempuan setengah 
menjadi wali pembantu pada setengahnya, menganjurkan kebaikan 
dan mencegah dari mungkar." 

Adapun yang menganjurkan mungkardari 
mencegah dari kebaikan maka itu tanda munafiq sebagaimana 
firman Allah s.w.t: ‘ AImuna fiquuna waImunafiqatu ba'dhuhum min 
ba'dh ya'mumuna bil mungkari wayanhauna anil ma'ruf’ Yang 
bermaksud: "Orang munafiq lelaki dan perempuan masing-masing 
menjadi wali pembantu setengahnya menganjurkan kejahatan dan 
mencegah kebaikan." 

Ali bin Abi Ihalib r.a. berkata: 

"Seutama-utama amal ialah amar ma'ruf dan riahi mungkar 
(menganjurkan kebaikan dan mencegah kejahatan), dan membenci 
orang yag fesiq (melanggar hukum). Maka siapa yang menganjurkan 
kebaikan beierti memperkuat orang mukmin dan siapa mencegah 
mungkar bererti menghina orang munafiq. 

Said meriwayatkan dari Qatadah berkata: 
"Ada seorang datang kepada Nabi Muhammad s.a.w. ketika 
diMekah lalu bertanya: "Benarkah engkau mengaku sebagai utusan 
Allah s.w.t?" Jawab Nabi Muhammad s.a.w. : "Ya" Lalu bertanya: 
"Amal apakah yang lebih disukai Allah s.w.t?"J awab Nabi 
Muhammad s.a.w.: "Menghubungi keluarga."tanyanya lagi: 
"Kemudian apakah?"J awab Nabi Muhammad s.a.w.: "Menganjurkan 
kebaikan dan mencegah mungkar." Lalu ditanya lagi: "Amal apakah 
yang sangatdimuri<aiAllahs.w.t?"Jawab Nabi Muhammad s.a.w. " 
Syirik, mempersekutukan Allah s.w. t" "Kemudian apakah?" tanyanya 
lagi. Nabi Muhammad s.a.w. menjawab: "Memutuskan hubungan 
kekeluargaan." "Kemudianapakah?"tanyanya lagi.Jawab Nabi 
Muhammad s.a.w.: "Meninggalkan amarma'ruf dan nahi mungkar 
(tidak suka menganjurkan kebaikan dan mencegah mungkar)." 

Sufyan Atstsauri berkata: "J ika kau melihat 


orang yang pandai quian itu disayangi oleh tetangganya dan dipuji 
oleh kawan-kawannya, maka ketahuilah bahawa ini suka mengambil 
hati (yakni tidaktegasamarma'nifdan nahi mungkar)." 

Abul-Lails meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Jabirr.a. berkata: "Nabi Muhammad s.a.w. bersabda (yang 
bermaksud) Tdak terjadi pada suatu kaum seorang yang berbuat 
durhaka, sedang mereka dapat menghentikannya tetapi mereka 
tidak mencegahnya melainkan Allah s.w.t akan meratakan mereka 
siksaanNya sebelum mati mereka." 

Abui-LaHsberkata: "Nabi Muhammad s.a.w. 
mensyaratkan berkuasa untuk mencegah beieiti bahawa 
orang-orang yang baik-baik berkuasa (berwibawa), ke rana itu maka 
kewajipan mereka harus mencegah merahajalelanya orang-orang 
ahli maksiat" 

Allah s.w.t memuji ummatini didalam ayat 
yang berbunyi: " Kuntum khoitv ummatin ukhrijatlinnaasi ta'muruna bil 
ma'rufi watanhauna anil mungkari watu'minuna b illah." Ya ng 
bermaksud: "Kamu sebaik-baik ummatyang dilahirkan untuk manusia 
kerana menganjurkan kebaikan dan mencegah mungkar dan 
beriman kepada Allah." 

Didalam ayat lain pula berbunyi: "Waltakun 
minkum u m matu n yad’uurra jlal khoti waya ’muniuna bil ma’ruufi 
wayanhauna anil munkarwa'ulaika humul muflihuun. " Ya ng 
bermaksud: "Harus ada dari kamu golongan (orang-orang) yang 
mengajak kepada kebaikan dan menganjurkan segala ma'ruffyang 
baik) dan mencegah murrgkardan merekalah orang-orang yang 
beruntung (bahagia)" 

J uga Allah s.w.t mencela orang-orang yang 
tidak suka mencegah munkardalam ayatyang berbunyi: "Kaa nulaa 
yatana hauna an mungkharin fa'aluhu labi'samaa kaa nuu ya f alun." 
Yang bermaksud: "Mereka tidak saling mencegah dari perbuatan 
mungkaryang mereka perbuat sesungguhnya busuk perbuatan 
mereka itu." 

Didalam ayatyang lain pula Allah s.w.t 
berfirman: "Lau laa yanhahumur robbaniyuna wal ahbaaru a n 
qaulihimul itsma via aklihimussuhta, labi'sa maa kaanuyash ma'uun." 
Yang bermaksud: "Mengapa para ulama dan orang-orang yang 
mengerti agama itu tidak melarang mereka dari kata-kata yang keji 
dan makan yang haram, sungguh busuk apa yang mereka perbuat" 

Seharusnya orang yang akan 
menganjurkan amar maruf itu melaksanakan sendiri peribadi supaya 


lebih mantap manishat peringatannya. Abud Daidaa r.a. berkata: 
"Siapa yang menasihati saudaranya dimuka umum (terang-terangan) 
maka bererti telah memalukannya dan siapa memberi nasihat itu 
sendirian maka benar-benar akan memperbaiki dan bila tidak 
berguna nasihat dengan tahsia maka boleh minta tolong kepada 
orang yang baik-baik untuk mencegahnya dari perbuatan maksiat; 
maka jika tidak dikeijakan yang demikian pasti perbuatan maksiat itu 
akan menjalar dan bermahajalela sehingga membinasakan mereka 
semua." 

Abul-Laits meriwayatkan dengan 
sanadnya dari Annu'man bin Basyirr.a. berkata: "Saya telah 
mendengar Nabi Muhammad s.a.w. bersabda (yang 
berma ksud )Perumpamaan orang yang tegak dalam hukum Allah s.w.t 
dan orang yang teigelincir bagaikan rombongan yang naik kapal 
maka masing-masing bertempatdiatas dan dibawah, maka ketika 
mereka sedemikian, tiba-tiba o tang yang berada dibahagian bawah 
mengambil kapak lalu ditanya oleh kawan-kawannya: Apakah 
maksudmu? Jawabnya: Saya akan melubangi tempatku supaya 
dekat dengan air sehingga mudah bagiku mengambil atau 
membuang air. Maka sebahagian yang lain berkata: Biarkan ia 
berbuat sesukanya dibahagiannya, sebahagian yang lain pula 
berkata:Jangan kamu biarkan dia melubangi bahagian bawah dari 
kapal ini, nescaya ninasa dan membinasakan kita semua, maka bila 
mereka dapat menahannya bererti selamat dan selamat semuanya 
tetapi bila mereka tidak mencegahnya maka binasa dan binasa 
semuanya." 

Abu-Datdaa r.a. berkata: "Kamu harus 
melakukan amar maruf nahi mungkar, kalau tidak Allah s.w.t akan 
mengguasakan diatas kamu seorang yang zalim, yang tidak 
menghargai orang tua dan tidak kasih kepada anak-anak, kemudian 
pada saat itu orang-orang yang baikdiantara kamu berdoa, maka 
tidak diterima doa mereka, minta pertolongan juga tidak ditolong 
minta ampun tidak diampun." 

Huszailah ra.a berkata: "Nabi Muhammad 
s.a.w. bersabda (yang bermaksud) Demi Allah yang jiwaku ada 
ditangaNya, kamu harus melakukan amar maruf dan nahi mungkar 
atau jika tidak melakukan itu bererti sudah hampirAllah akan 
menurunkan siksa kepadamu, kemudian kamu berdoa maka tidak 
diterima oleh." 

Ali r.a. berkata: "Nabi Muhammad s.a.w. 
bersabda (yang berma ksud) J ika ummatku telah takut berkata 


kepada orang yang zalim itu: "Engkau zalimi", maka ucapkan 
selamat tinggal pada ummathu (mereka akan binasa dan hina)." 

AbuiSaid Alkhudir.a. berkala: "Nabi 
Muhammad s.a.w. bersabda (yang bermaksud) Jika kamu melihat 
perbuatan mungkar maka kamu harus roboh (tentang) dengan 
kekuatan kekuasaan (tangan), jika tidak dapat maka dengan nasihat 
lidahnya, jika tidak dapat maka dibenci dengan hatinya dan ini 
menunjukkan selemah-lema h iman. Menggunakan kekuatan 
kekerasan itu bagi orang yang berkuasa dan dengan lisan bagi para 
ulama (cerdik pandai) dan denganb hati bagi umum. Masing-masing 
orang menggunakan menurut kedudukannya, kekuatannya dan 
kekuasaannya." 

Abul-Laits berkata: "Seharusnya bagi orang 
yang maruf (menganjurkan kebaikan) dan nahi mungkar (mencegah 
kejahatan) itu harus niat ikhlas ke rana Allah s.w.t dan menegakkan 
agama Allah s.w.t bukan semata-mata membela kepentingan diri 
sendiri, sebab bila ia benar-benar ikhlas keiana Allah s.w.t dan 
agama Allah s.w.t, maka pasti mendapat bantuan pertolongan Allah 
s.w.t sebagaimana ayatyang berbunyi: “In tanshurullaha yan 
shurkum.” (Yang bermaksud: “Jika kamu benar-benar menegakkan 
khalimatullah, maka Allah akan menolong kamu.) J uga pasti ia 
terpimpin dengan taufiq dari Allah s.w.t Ada riwayat dari Ikrimah 
berkata: "Ada seorang berjalan tiba-tiba ia melihat sebuah pohon 
disembah orang maka ia marah dan langsung ia pulang mengambil 
kapaknya lalu naik himar menuju ketempat pohon itu untuk 
memotongnya, maka dihadang iblis laknatullahditengah jalan tetapi 
merupa i orang, maka ditanya: "Engkau akan kemana?" Jawab orang 
itu: "Saya melihat pohon yang disembah orang, maka saya beijanji 
kepada Allah s.w.t akan memotong pokok itu, ketana itu saya pulang 
mengambil kapak dan naik himarku ini untuk pergi kepohon itu." Iblis 
laknatullah berkata: "Apa urusanmu dengan sembahan orang, biar 
orang lain, mereka telah jauh dari rahmat Allah.” Disebabkan 
rintangan iblis laknatullah itu maka ahkimya mereka berkelahi tetapi 
ternyata Iblis laknatullah itu kalah, sampai berulang tiga kali tetap iblis 
laknatullah kalah lalu Iblis laknatullah itu berkata: "Lebih baik kau 
kembali dan saya berjanji kepadamu tiap hari aku akan berikan 
kepadamu empatdirham diujung tempat tidurmu." Orang itu 
bertanya: "Apakah betul kau akan begitu?"Jawab iblis laknatullah: 
'Ya, aku jamin tiap hari." Maka kembalilah oiang itu kerumahnya, 
maka benarlah pada esok hari ia mendapatwang itu selama dua hari 
dan pada hari ketiga ternyata tidak ada apa-apa, kemudian esok 


harinya lagi tiada juga. Maka keiana ia tidak mendapat wang itu, 
maka ia segera mengambil kapak dan naik himar untuk peigi 
kepohon itu, maka ditengah jalan dihadang oleh iblislaknatullah 
yang merupai manusia dan ditanya: "Kemana kau mahu peigi?" 

J awabnya: "Kepohon yang disembah orang itu untuk memotongnya." 
Iblis laknatullah berkata: "Engkau tidak dapat berbuat demikian, 
adapun yang pertama kali itu ke rana kau keluar dengan marahmu itu 
benar-benar kerana Allah sehingga umpama semua penduduk langit 
dan bumi akan menghalangi kamu tidak akan dapat; adapun 
sekarang maka kau keluarkerana tidak mendapat wang maka bila 
kau berani maju setapak aku akan patahkan lehermu.", maka ia 
kembali kerumahnya dan membiarkan pohon itu. 

Abul-Laitsbeikata: "Seorang yang akan 
menjalankan amar maiuf dan nahi mungkar harus melengkapi lima 
syarat ia itu: 

Berilmu, sebab orang yang bodoh tidak mengerti maiuf dan mungkar 
Ikhlas kerana Allah s.w.t dan kerana agama Allah s.w.t 
Kasih sayang kepada yang dinasihati, dengan lunak dan ramah 
tamah dan jangan menggunakan kekerasan sebab Allah s.w.t telah 
beipesan keppada Nabi Musa a.s. dan Nabi Harun a.s. supaya 
berlaku lunak kepada HKaun 

Sabardan tenang, sebab Allah s.w.t berfirman yang berbunyi: 
"VJa’murbil ma’rufi wanha anilmunkarwash bir ala maa ashabaka " 
Yang bermaksud: " 'Anjurkan kebaikan dan cegahlah yang mungkar 
dan sabarlah terhadap segala penderitaanmu." 

Harus mengeijakan apa-apa yang dianjuikan supaya tidak dicemuh 
orang atas perbuatannya sendiri sehingga tidak termasuk pada ayat 
yang berbunyi: “Ata’murunannasa bil-bitri watansauna artfusakum." 
Yang bermaksud: " 'Apakah kamu menganjurkan kebaikan kepada 
orang lain tetapi melupakan dirimu sendiri." 

Anas r.a. berkata: "Nabi Muhammad s.a.w. 
bersabda (yang bermaksud): "Ketika malam isra' saya melihat 
orang-orang yang digunting bibirnya dengan gunting dan ketika aku 
bertanya pada Jibril: Siapakah mereka itu, ya Jibril? J awabnya: 
Mereka pemimpin-pemimpin dari ummatmu yang menganjurkan 
orang lain berbuat baik tetapi lupa pada diri sendiri, padahal mereka 
membaca kitab Allah stv.fc tetapi mereka tidak memperhatikan dan 
mengamalkannya." 

Qatadah berkata: "Didalam kitab la urat ada 
tertulis: Hai anak Adam, engkau mengingatkan lain orang dengan 
ajaranKu sedang engkau melupakan Aku, dan mengajak orang 


kembali kepada Ku sedang engkau lari daripadaKu, maka sia-sia 
perbuatanmu itu." 

Abu Mu'awiyah Alfazari meriwayatkan 
dengan sanadnya b a hawa Nabi Muhammad s.a.w. bersabda (yang 
bermaksud): "Kamu kini dalam hal yang sangatjelas dari jalan 
Tuhanmu sehingga nampak jelas bagimu dua macam mabuk ia itu 
mabuk penghidupan dan mabuk kebodohan dan kamu kini masih 
menjalankan amarmamf dan nahi mungkar, dan kamu beijuang 
bukan dalam jalan Allah s.w.t dan orang-orang yang dapat 
menegakkan ajaran kitab dengan sembunyi atau terang-terangan 
sama pahalanya dengan orang-orang dahulu dari sahabat Muhajirin 
danAnshar." 

Alhasan berkata Nabi Muhammad s.a.w. 
bersabda (yang beimaksud): "Siapa yang lari dari daerah kelain 
daerah untuk mempertahankan agamanya, walau baru melangkah 
satu jengkal, maka telah pasti (berhak) masuk syurga dan menjadi 
kawan Nabi Ibrahim dan Nabi Muhammad s.a.w." 

(Sebab) Nabi Ibiahim a.s. telah berhijrah dari 
Hiraan ke Syam ia itu yang teisebutdidalam ayatyang berbunyi: "l/lb 
qaala inni muhajirun Ha robbi innahu huwalaziizulhakiem Yang 
bermaksud: "Dan berkata Ibrahim, sungguh aku akan berhijrah 
kepada Tuhanku, sungguh Dialah yang mulia, jaya dan bijaksana." 

Dan Ayatyang berbunyi: "Inna dzahibun ila 
robbi sayahdini." Yang bermaksud: "Sungguh aku akan pergi kepada 
Tuhanku, Dialah yang memberi hadayatdan memimpin aku." 

Dan Nabi Muhammad s.a.w. telah berhijrah 
dari Mekkah ke Madinah, maka siapa didaetah yang penuh maksiat 
lalu ia keluar daripadanya keiana mengharapkan keridhaa n Allah 
s,i/i/.t, maka telah mengikuti jejak Nabi Ibrahim a.s. danNabi 
Muhammad s.a.w., maka insyaallah akan menjadi kawan keduanya 
disyutga. 

Firman Allah s.w.t yang berbunyi: Waman 
yakhruj min baitihi muhajiran illalahi warasulihi tsumma yudrikhul 
mautu faqad waqa'a ajrunualallah wakaanallahu ghafura rahima." 
Yang bermaksud: "Dan siapa yang keluardarirumahnya berhijrah 
kepada Allah dan Rasulullah kerana taat kepada Allah dan Rasulullah 
kemuadian mati, maka pahalanya telah dijamin oleh Allah, dan Allah 
Hu maha pengampun lagi penyayang." 

Nabi Muhammad s.a.w. bersabda (yang 
bermaksud): "Tiap-tiap muslim yang keluardari rumahnya berhijrah 
menuju taat dan keridhoaan Allah s.w.t dan Rasul-Nya, lalu 


meletakkan kakinya dialas kendeiaannya walau bam berjalan 
selangkah kemudian mati, maka Allah s.w.t akan memberi pahala 
orang-orang yang berhijrah. Dan tiap-tiap orang muslim keluardari 
rumahnya untuk berperang jihad tisabilillah, mendadak terinjak oleh 
kenderaannya atau tergigit oleh binatang berbisa sebelum petang 
atau mati bagaimanapun keadaannya, maka ia mati syahid. Dan tiap 
orang muslim yang keluardari mmahnya menuju ke Baitillahil Haram 
(berbuathaji) kemudian mati sebelum sampai, maka Allah s.w.t akan 
mewajibkan baginya syurga." 

Abul-Laits berkata: "Dan siapa tidak hijrah 
dari daerahnya sedang ia sanggup menunaikan ibadatkepada Allah 
s.w.t, maka tidak apa-apa asalkan ia membenci pada maksiatyang 
terjadi disekitamya, maka ia dimaafkan." Abdullah bin Mas*ud r.a. 
berkata: "Cukup bagi seorang yang melihat mungkar dan ia tidak 
dapat merubahnya, asalkan Allah s.w.t mengetahui dalam hatinya 
b a hawa ia tidak suka pada mungkar itu." 

Sebahagiansahabatr.a. berkata: "Jika 
seorang melihatmungkardan tidak dapat mencegahnya, maka 
hendaklah dia membaca: Alla huma inna hadzaa munkaran la la tu'aa 
khidzni bihi. Yang bermaksud: Ya Allah, maka jangan menuntut aku 
dengan adanya mengkar. (Sebanyak 3 kali) Maka jika membaca 
yang demikian ia mendapat pahala seperti orang amar maruf dan 
nahi mungkar. 

UmarbinJabirAllakhmi dari Abu Umayyah 
berkata: "Saya tanya pada AbuTsa'labah Alkhusyani r.a. tentang ayat 
yang berbunyi: 'Ya ayyuhailadzina aamanuartfusakum laa 
yadhurrukum man dholla idzah tadaitum.” Yang bermaksud: " Hai 
orang-orang yang beriman, jagalah dirimu, tidak apa-apa bagimu 
kesesalan orang yang sesat bila kamu telah mendapat hidayat dan 
berlaku baik ."J awab Abu Tsa'labah: "Engkau telah tanya pada 
orang-orang yang benar mengetahui, saya telah tanya kepada 
Rasulullah s.a.w. makaNabi Muhammad s.a.w. bersabda (yang 
bermaksud): “Hai Abu Tsa'labah, laksanakan amar maruf dan nahi 
mungkar, maka apabila engkau telah melihatdunia sudah 
diutamakan dari lain-lainnya, dan orang yang kikir telah diikuti orang, 
dan tiap orang sombong dan berbangga dengan pendapatnya 
sendiri, maka jagalah dirimu, sebab dibelakangmu adalah saat 
kesabaran dan ketahanan dan bagi orang yang kuat 
mempertahankan sebagaimana yang kamu lakukan sekarang ini 
akan mendapat paha la sama dengan lima puluh orang." Sahabat 
bertanya: "Sama dengan lima puluh orang dari kami atau dari 


mereka?"J awab Rasullullah sa.w.: "Sama dengan lima puluh oiang 
dari kamu." 

Qais bin Abi Hazim berkata: "Saya telah 
mendengarAbu BakarAssiddiq r.a. berkata: "Kamu membaca ayat 
ini (yang berbunyi): 'Ya ayyuhallazlina amanu alaikum anfusakum ia 
yadhurrukum man dholla idzah tadaitum, ilaIlahi maiji'ukum kami'an." 
Yang bermaksud: "Haiorang-orang yang beriman, jagalah dirimu, 
tidak bahaya bagimu ke sesatan orang-orang yang sesat jika kamu 
sendiri mengikuti petunjuk, kepada Allah kamu semua akan kembali." 
Dan saya telah mendengar Nabi Muhammad s.a.w. bersabda (yang 
bermaksud): ‘Tiada satu kaum yang mema ha rajalela 
ditengah-tengah mereka perbuatan maksiat kemudian tiada yang 
berusaha merubahnya dan mencegahnya melainkan telah hampir 
tiba pada mereka siksa umum merata dari Allah s.w.t" dan kamu 
letakkan tidak pada tempatnya. 

Ibn Mas'ud r.a. ketika ditanya mengenai ayat 
ini, ia menjawab: "Bukan masanya tetapi itu berlaku bila hawa nafsu 
telah mengusai dan merata dan orang-orang suka beidebat; maka 
tiap orang harus menjaga keselamatan dirinya, maka pada saatitulah 
tiba masanya.flalsitannya) 



BERUNTUNG ORANG FAKIR 
KELEBIHAN ORANG FAKIR 



Abui Larts Assamargandi meriwayatkan 
dengan sanadnya dari Anas bin Malik r.a. berkata: "Oiang-oiang fakir 
mengutuskan utusan mereka kepada Nabi Muhammad s.a.w. maka 
berkata: “Ya Rasulullah, saya utusan fakir kepadamu."Jawab Nabi 
Muhammad s.a.w.: "Selamatdatang kepadamu dan kepada 
orang-orang yang mengutuskanmu, engkau datang dari orang-orang 
yang dicintai Allah sw.t" Utusan itu beikata: "Ya Rasulullah, 
orang-orang miskin berkata: "Bahawa orang-orang kaya telah 
membotong semua kebaikan, mereka berhaji dan kami tidak dapat; 
dan mereka sedekah sedang kami tidak dapat; dan jika sakit mereka 
mengirim wang untuk ta bunga n meieka." Nabi Muhammad s.a.w. 
bersabda: "Sampaikan kepada oiang fakirdaripadaku: "Bahawa 
siapa yang sabardari kamu akan menghaiap pahala dari Allah s.w.t 
Maka ia akan mendapattiga macam yang tidak boleh didapati oleh 
orang-orang yang kaya i a itu: 

Didalam syuiga ada kamar dari yaqutyang merah, orang-orang 
syuiga itu melihat tempat itu sama dengan orang dunia jika melihat 
bontang dilangU tidak dapat masuk kesitu kecuali Nabi yang lakir 
atau oiang yang mati syahid yang lakir atau seorang mukmin yang 
lakir. 








O tang fa kir yang masuk syurga sebelum o tang kaya sekadar 
setengah hari ia itu sekiia lima tatus tahun, mereka bersuka-suka 
dengan bebeas leluasa dan Nabi Sulaiman bin Daud a.s. akan masuk 
sesudah nabi-nabi yang lainnya se kira-kira empat puluh tahun 
disebabkan oleh kerajaan yang diberikan Allah s.w.t kepadanya. 

Jika orang fakir membaca: Subhaballah walhamdulillah walaa ilaha 
illalah wallahu akbardengan tulus ikhlas dan orang kaya membaca itu, 
maka o tang kaya itu tidak dapat mengeja r orang fakir meskipun 
ditambah dengan sedekah sepuluh ribu dirham. Demikian amal-amal 
kebaikan yang lain-lainnya 

Maka kembalilah utusan itu membeittahu 
kepada orang-orang fakir miskin apa yang disabdakan oleh Nabi 
Muhammad s.a.w. itu kepada mereka, maka mereka beikafa: "Kami 
ridho, ya Tuhan, kami puas, ya Tuhan." 

Abui Larts meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Abu Dzarr.a. beikafa: "Saya dipesan oleh junjunganku Nabi 
Muhammad s.a.w. tujuh macam yang tidak sama pai saya tinggalkan 
dan tidak akan saya tinggal semua itu iaitu: 

Saya dipesan supaya suka kepada orang-orang miskin dan 
mendekati mereka 

Saya dipesan supaya selalu melihat kepada orang-orang yang 
dibawa hku dan tidak melihat pada orang-orang yang diatasku 
Saya dipesan supaya tetap menghubungi kaum kerabat meskipun 
mereka jauh dan memutuskan hubungan 
Saya dipesan supaya memperbanyakkan membaca: Laa haula 
walaa quwwata illa billahi, ke tana itu sebagai perbendaharaan 
kebaikan atau tabungannya 

Saya dipesan supaya jangan minta apapun dari sesama manusia 
Saya dipesan supaya jangan takutdidalam melaksanakan hukum 
Allah s.w.t dari cela (ejekan) orang-orang yang mengejek 
Saya dipesan supaya selalu beikafa benar meskipun pahit dan berat 

Dan adanya Abu Dzarjika jatuh pecut dari 
tangannya sedang ia diataskenderaannya, maka tidak suka minta 
tolong kepada orang untuk mengambilkannya. 

Abui Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Al-A'masy dari Khaitsamah beikafa: "Malaikat beikafa: "Ya 
Tuhan, hambaMu yang kafir itu Engkau lapangkan dunianya dan 
Engkau jauhkan daripada bala." Jawab Allah s.w.t: "Kamu buka 
tempat siksanya." Dan ketika dilihatoleh malaikat mereka beikafa: 
"Ya Robbi, tidak beiguna apa yang mereka dapat dari dunia itu." Lalu 
malaikat itu berkata: "Ya Tuhan, hambaMu yang mukmin 


Eng kaujauhkan daripadanya dunia dan Engkau hidangkan kepada 
bala." Allah s.w.t berfirman:" Bukalah tempat pahalanya." Maka jika 
telah dilihat oleh malaikat; mereka beikata: 'Tidak apalah bagi 
mereka apa yang mereka derita didunia." 

Abui Larts meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Abu Dzar Alghitari r.a. beikata: Nabi Muhammad s.a.w. bersabda 
(Yang berbunyi): “Almuktsirun humulasfalun, illa man qaala bilmaali 
hakadza wahaa kadzaa waha kadza wahaa kadza wa qaliilun 
maahum." (Yang bermaksud): “Orang-orang yang banyak hartanya 
itu kelak yang paling bawah tempat mereka kecuali yang 
menggunakan harta itu begini dan begini dan begini dan begini dan 
begini (Yaknisedekah kekanan, kekiri, kemuka, kebelakang) Dan 
sedikit yang sedemikian." 

Abui Laits beikata: "Orang kaya itu 
tempatnya dibawah orang yang miskin baikdisyuiga atau dineiaka, 
kecuali oiang yang selalu sedekah kekiri kanan, depan belakang dan 
sedikit sekali yang sedemikian sebab syaitan laknatullah merintangi 
mereka untuk sedekah." 

Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Syaitan 
laknatullah berkata: "Oiang kaya tidak dapatselamatdari tiga 
macam iaitu: 

Saya perhiasdidalam pandangannya sehingga tidak dikeluarkan 
kewajipannya atau 

Saya ringankan tangannya sehingga dikeluarkan tidak pada 
tempatnya atau 

Saya cirrtakan dalam hatinya sehingga ia berusaha mendapatkannya 
walau tidak halal 

Abud-Daidaa r.a. beikata: "Ketika Nabi 
Muhammad s.a.w. diutuskan, sedang saya ingin akan menghimpun 
antara dagang dengan ibadat; maka tidak dapat; maka saya 
tinggalkan dagangan dan tetap melakukan ibadat Demi Allah yang 
jiwaku ada ditanganNya, saya tidak ingin mempunyai toko didekat 
masjid sehingga tidak ketinggalan sembahyang jamaah dan 
mendapat untung tiap harinya empat puluh dinar untuk beisedekah 
fisabilillah." Ketika ditanya: "Mengapakah tidak suka itu?" Jawabnya: 
"Keiana beratnya perhitungan hisab pada hari kiamat" 

Abuhuiaiiah r.a. berkata Nabi Muhammad 
s.a.w. bersabda (Yang berbunyi): "Allahumma man ahabbani 
farzuqhui afafaa walkafaafa, waman abghadhani faaktsirmalahu 
wawaladahu." (Yang beimaksud): “Kefakiran itu sukardisunia senang 
diakhiiatdan kekayaan itu kesenangan didunia dan kerusakan 


diakhirat." 


Anas bin Malik r.a. berkata Nabi Muhammad 
sa.w. bersabda (Yang berbunyi): "Inna likulli ahad hirfah, wahirfati 
itsnataan: Alfa kru wal jihad, faman ahabbahuma faqad ahabbani 
waman abghadhahuma faqad abghadhani." (Yang bermaksud): 

"Tiap orang ada kesukaannya (pekeijaannya) dan kesukaanku fakir 
dan jidah, maka siapa suka pada keduanya bererti suka kepadaku 
dan siapa membenci keduanya itu bererti benci kepadaku." 

Abui Late berkata: "Seharusnya seorang 
muslim suka kepada orang la kir meskipun ia kaya, sebab cinta 
kepada orang fakir itu bererti cinta kepada Nabi Muhammad sa.w. 
dan juga Allah sw.t menyuruh Nabi Muhammad sa.w. supaya cinta 
kepada orang-orang la kir miskin seperlima na firman Allah sw.t (Yang 
berbunyi): "1/1 /asbirnalsaka ma alladzina yad uurra robbahum bil 
ghadaati walasyiyiyuriduuna wajhahu." (Yang bermaksud): "Dan 
sabarkan dirimu berkumpul dengan orang-orang yang selalu berdoa 
kepada Tuhan pagi dan petang semata-mata kerana mengharap 
keridhoaanNya (Surah Alkahfi ayat28) 

Sebab turun ayat ini kerana Uyainah bin 
Hishin Altazari tokoh Bani Fazarah masuk ketempatNabi Muhammad 
sa.w. sedang disitu ada Salman AHaritsi. Shuhaib bin Sinan Arrumi dan 
Bilal Alhabasyi dan lain-lainnya dari kaum dhu'alaa' (yang lemah 
lembut), mereka dengan pakaian yang jelek dan berbau peluh 
mereka, maka Uyainah berkata: "Kami ini adalah bangsawan dan 
mempunyai harga diri, maka bila kami masuk kepadamu, maka 
keluarkan orang-orang itu sebab mereka mengganggu kami dengan 
bau dan berilah kepada kami waktu sendiri duduk bersamamu." 
Maka Allah sw.t melarang Nabi Muhammad sa.w.mengusir mereka 
dan diperintahkan supaya sabar berkumpul dengan orang-orang 
yang tidak meninggalkan sembahyang lima waktu kerana 
mengharap keridhoanNya. Allah sw.tberfirman (Yang berbunyi): 

"I Nalaa ta'du ainaka anhum turiidu ziinatal hayatidduniya, wakaana 
amruhu fiirutha." (Yang bermaksud): "Dan jangan engkau palingkan 
pandanganmu dari mereka kerana menginginkan kemewahan dunia, 
dan jangan menurut kepada orang yang telah Kami lalaikan hatinya 
dari peringatan (ajaran) Kami, dan hanya menurutkan hawa nalsunya, 
maka semua urusan halnya sia-sia belaka." (Surah Alkahf ayat28) 

Dan perintah kepada Nabi Muhammad sa.w. 
ini berlaku kepada semua kaum muslimin sampai hari kiamat kerana 
itu seharusnya tiap muslim harus suka dan baik kepada orang fakir 
miskin, serta berbudi kepada mereka kerana mereka orang-orang 


terkemuka disisi Allah sw.t dan dapat diharapkan syafaat mereka. 

Alhasan berkata Nabi Muhammad s.a.w. 
bersabda: "Pada hari kiamatkelak akan dihadapkan seorang hamba, 
lalu Allah s.w.t berkata lunak kepadanya sebagaimana seorang yang 
minta maaf kepada kawannya, maka Allah s.w.t berfirman: "Demi 
kemuliaan dan kebesaianKu, Aku tidak menyingkirkan dunia 
daripadamu ketana hinamu dalam pandanganKu, tetapi keiana Aku 
telah menyediakan untukmu kemuliaan dan kumia. Keluarlah hai 
hambaKu kebarisan-barisan itu dan lihatlah siapa yang dahulu pernah 
memberi makanan atau pakaiannya kepadamu dengan ikhlas 
keianaKu." Maka peganglah tangannya dan ia hakmu, maka 
beijalanlah ia ditengah-tengah manusia yang sedang tenggelam 
dalam peluhnya, lalu melihat orang yang dahulu pernah berbuat baik 
kepadanya lalu dipegang tangannya dan dimasukkan kesyutga." 

Alhasan berkata Nabi Muhammad s.a.w. 
bersabda: "Perbanyaklah kenalan orang-orang la kir miskin dan 
berbudilah kepada mereka ketana mereka kelak akan mendapat 
kekuasaan." Sahabat bertanya: "Apakah kekuasaan mereka, ya 
Rasulullah?"JawabNabi Muhammad s.a.w.: "Bila tiba hari kiamat 
maka dikatakan kepada mereka: "Perhatikan siapa yang dahulu 
pernah memberimu makanan atau minuman setegukatau pakaian 
sehelai baju, maka peganglah tangannya dan tuntunlah kesyuiga." 

Abui Laits berkata: "Ketahuilah bahawa bagi 
orang la kir miskin itu akan mendapatlima kemuliaan iaitu: 

Pahala amalnya lebih dari pahala amal orang-orang yang kaya 

dalam sembahyang, sedekah dan lain-lainnya 

Jika ingin sesuatu dan tidaktercapai dicatat baginya pahala 

Mereka lebih dahulu masuk syuiga 

Hisab mereka diakhiratlebih ringan 

Kemenyesalan mereka sangat kurang sebab orang-orang kaya ingin 
seperti orang la kirdia khirat sedang orang lakir tidak ingin seperti 
orang yang kaya. 

Dan semua keterangan ini ada keterangannya dari hadis-hadis. 

^id bin Asia m berkata Nabi Muhammad 
s.a.w. bersabda: "Satu dirham untuk sedekah lebih afdal dari seratus 
ribu." Ditanya: "Bagaimana yang demikian, ya Rasulullah?"Jawab 
Nabi Muhammad s.a.w. "Seorang mengeluarkan dari kekayaannya 
yang sangat banyak seratus ribu dirham dan disedekahkan dan lain 
orang yang mengeluarkan satu dirham dari miliknya yang hanya dua 
dirham tiada ada yang lain dengan senang hati, maka oiang yang 
mengeluarkan satu dirham lebih afdal dari yang seratus ribu ditliam." 


Alhasan r.a. berkata Nabi Muhammad s.a.w. 
ditanya oleh seorang sahabat "J ika kami menginginkan sesuatu dan 
tidak dapat mencapainya, apakah kami mendapat pahala?" Jawab 
Nabi Muhammad s.a.w. "Dengan amalan yang manakah kamu akan 
mendapat pahala jika tidak mendapatdalam keadaan itu?" 

Adhdhahhak berkata: "Sapa yang masuk 
pasarlalu melihat sesuatu yang diinginkannya lalu ia sabardan 
mengharap pahala dari Allah s.w.t, maka yang demikian itu lebih 
baik baginya daripada sedekah seratus ribu dinarfisabilillah." 

Abui Laits berkata: "Dalil atas kelebihan 
orang fakir itu ialah ayat(Yang berbunyi): “VJa aqimussha!ata wa 
atuzzakata wa athi unasula la allakum turhamun." (Yang bermaksud): 
"Tegakkan sembahyang dan keluarkan zakat dan taatlah kepada 
Rasulullahsupaya kamu diberi rahmat" 

Didalam ayat ini Allah s.w.t meletakkan hak 
orang fakir langsung sesudah hak Allah s.w.t. Dan juga orang fakir 
miskin sebagai doktornya orang kaya, sebab jika ia sakit disuruh 
sedekah kepada fa kir miskin, juga sebagai penyucinya sebab bila 
sedekah kepada fakir miskin maka ia dibeisihkan dari dosa-dosanya, 
juga membersihkan hertanya, juga sifakiritu sebagai pesuruhnyanya, 
sebab bila ia akan bersedekah untukayah bondanya yang telah 
meninggal, ia pergi kepada fakir miskin dan memberikan sedekah 
kepada mereka, juga menjaga kekayaannya, sebab harta yang 
dikeluarkan zakat dan sedekahnya terpelihara dari bencana." 

Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Sukakah 
saya beritahu kepadamu tentang raja-raja disyutga?"Jawab mereka: 
'Ya, baiklah ya Rasulullah." Nabi Muhammad s.a.w.betsabda: 

"Mereka orang-orang yang terhina dan teraniaya, yang tidak diterima 
untuk mengahwini wanita-wanita bangsawan dan hartawan dan tidak 
dibukakan bagi mereka pintu-pintu yang tertutup, mati seseorang dari 
mereka sedang hajatnya masih didalam dadanya belum tercapai 
tetapi sekiranya sungguh-sungguh minta kepada Tuhan pasti Allah 
s.w.t akan memberi padanya." 

Ibn Abbasr.a. berkata: "Mal'un (terkutuk) 
siapa yang menghormat ke rana kekayaan dan menghina ke rana 
kemiskinan." 

Abud Datdaa' r.a. berkata: "Kami tidak adil 
terhadap saudara-saudara yang kaya sebab mereka makan, kami 
juga makan, dan minum, kami juga minum, dan mereka mempunyai 
kelebihan harta yang selalu mereka lihat-lihat dan kami juga melihat 
harta itu bersama mereka, tetapi mereka bakal dihisab (dituntut) dan 


kami bebas dari tuntutan." 

Syaqiq Azzahid berkata: "Orang-orang 
miskin memilih tiga dan orang-orang kaya juga memilih tiga ia itu: 
Orang-orang miskin memilih 
kesenangan jiwa dan 
kekosongan hati dan 
ringannya hisab 

Sedang orang-orang kaya memilih: 

Sibuknya hati 
Penatnya tikiian 
Beratnya hisab 

Hatim Azzahid berkata: "Siapa yang 
mengakui empattanpa empat; maka isdusta dalam pengakuannya 
ia itu: 

Siapa yang mengaku cinta kepada Allah s tv. t tanpa meninggalkan 
yang haram 

Siapa yang mengaku cinta kepada syurga tanpa mengeluarkan harta 
untuk taat kepadaAlia h s.w.t, maka ia dusta 
Siapa yang mengaku cinta kepada Rasulullah tanpa mengikuti 
sunnatunasul maka ia dusta 

Siapa yang menginginkan darjatyang tinggi tanpa bersahabat 
kepada orang-orang lakir miskin, maka ia dusta 

Seorang cendikiawan berkata: "Empat 
macam siapa yang ada didalamnya maka ia haiam dari kebaikan 
ia itu: 

Orang yang sombong kepada bawahnya 
Orang yang derhaka terhadap kedua orang tuanya 
Orang yang menghina orang-orang gharib (asing) 

Orang yang menghina orang-orang miskin kerana kemiskinannya 

Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Allah 
s.w.t tidak mewahyukan kepadaku supaya mengumpulkan harta dan 
menjadi pedagang tetapi Allah s.w.t mewahyukan kepadaku supaya 
bertasbih dan tahmid kepada Tuhan dan selalu bersama-sama 
otang-oiang yang sujud dan ibadatlah kepada Tuhanmu sehingga 
mati (mencapai keyakinan yang sesungguhnya.)." 

Abui Laitsberkata: "Abu Ja'farmeriwayatkan 
dengan sanadnya dari Abu Said Alkhudri r.a. berkata: "Ya Allah, 
matikan aku sebagai orang la kir miskin dan jangan dimatikan aku 
kaya dan kumpulkan aku dimahsyardalam rombongan orang-orang 
miskin pada hari kiamat; maka sesungguhnya yang amatcelaka 
ialah orang yang miskin didunia dan tersiksa diakhirat" 


Umarbin Alkhattab r.a. ketika disampaikan 
kepadanya hasilghinamah (hasil petang) Qadissiyah, ia 
memeriksanya dan melihat-lihatnya lalu menangis. Abdurrahman Bin 
Auf berkata: "Mengapakah engkau menangis» ya amirul mukminin, 
padahal hari ini hari gembita dan senang?"Jawabnya: "Benar, tetapi 
suatu kaum yang diberi ini melainkan teijadi kebencian dan 
permusuhan diantara mereka." 

Ibn Abbasr.a. berkata Nabi Muhammad 
s.a.w. bersabda: "Tiap ummatada fitnah (ujiannya) sendiri-sendiri, dan 
ujian ummatku adalah harta kekayaan." 

Abdullah bin Umarr.a. berkata Nabi 
Muhammad s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya makhluk yang sangat 
dikasikhi oleh Allah s.w.t ialah oiang yang takir miskin sebab manusia 
yang amatdikasihi oleh Allah s.w.t ialah para Nabi, maka Allah 
s.w.tmenguji mereka dengan kefakiran kemiskinan." 

Abui Larts meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Alhasan Albashri berkata: "Allah s.w.t telah mewahyukan kepada 
Nabi Musa bin Imtan a.s: Ada seorang kekasihKudari seorang 
hambaKu dibumi akan mati, maka peigilah engkau kepadanya dan 
mandikan serta katankan dan kuburkan." Maka dicari oleh Nabi Musa 
a.s. dikota tidak bertemu dan didusun juga tidak bertemu, lalu ia 
melihattukang-tukang menggali tanah, maka ia bertanya: "Apakah 
kamu ada melihat orang sakit atau mati?" Jawab mereka: "Disini 
ditempa t yang rosak ini ada seorang sakit mungkin itu yang engkau 
maksudkan." Jawa b Nabi Musa a.s.: "Ya benar." Maka ia pergi 
ke sana, tiba-tiba ada seorang yang sedang sakitmenggeletekdiatas 
tanah berbantal batu merah, dan ketika ia sedang menghadapi 
sakaiatulmautjatuh kepalanya dari batu meiah itu. Maka berdiri Nabi 
Musa a.s. sambil menangis dan berkata: "Ya Robbi, inilah kekasihMu, 
dari hamba M u menderita sakit dan tidak ada seorang pun yang 
merawatnya." Maka Allah s.w.t menurunkan wahyu: "Hai Musa, Aku 
jika kasih kepada seorang hambaKu, Aku singkirkan dunia 
daripadanya." 

Abbas Bin Katsirdari Alhasan berkata: "iblis 
laknatullah mengambil pertama wang emas (dinar) yang dibuat 
diatasbumi lalu diletakkan antara ketua matanya sambil berkata: 
"Siapakah yang cinta kepadamu, maka ia hambaku." 

Abui Lait5dari Idris dari V\Jhhb bin Munabbih 
berkata: "iblis laknatullah datang kepada Nabi Sulaiman dan Daud a.s. 
berupa orang tua lalu ditanya oleh Nabi Sulaiman: "Beritakan 
kepadaku apa yang akan engkau perbuatteriiadap ummatNabi Isa 


bin Maryam a .s?" J awab iblis laknatullah: "Saya akan menganjurkan 
kepada mereka supaya menggunakan dua Tuhan selain Allah sw.t" 
Lalu apakah yang akan engkau perbuatterhadap ummatNabi 
Muhammad sa.w.?" J awab iblis laknatullah: "Saya akan 
iming-imingkan kepada mereka kepada dinardandirham (masdan 
peiak) sehingga itu lebih mereka inginkan daripada Laa ilaha Hallah." 
Nabi Sulaiman a.s berkata(Yang berbunyi): "A udzu billahiminka." 
(Yang bermaksud): "Saya berlindung kepada Allah s.w.t 
daripadamu.” Tiba-tiba ia sudah tidak ada. 

Abui Laits berkata: "Kewajipan seorang fakir 
ia harus mengerti terhadap kumiaan Allah sw.t kepadanya, b a hawa 
Allah sw.t menghindarkan dunia daripadanya ketana mulianya disisi 
Allah sw.t, yang mana Allah sw.t telah memuliakannya 
sebagaimana memuliakan para Nabi-nabiNya dan para Wali, dan 
mengucap Alhamdulillahdan tidak baginya dari dunia dan andaikan 
kefakiran tidak mempunyai kelebihan selain sekadar mengikuti 
kehidupan Nabi Muhammad sa.w. nescaya itu saja cukup besar." 

Abui La its meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Ihawwus dari Ibn Abbasr.a. berkata: "Ketika Nabi Muhammad 
sa.w. duduk bersama J ibril a.s., tiba-tiba J ibril berkata: 'Ini ada 
Malaikatyang turun dari langityang belum pernah turun, dan ia minta 
izin kepada Tuhan untuk berziarah kepadamu." Maka tidak lama 
datanglah mala ikat itu dan memberi salam: "Assalamualaikum, ya 
Rasulullah sa.w" J awab Nabi Muhammad sa.w. "1/i/a alaikum salam." 
Lalu malaikatitu berkata: "Allah sw.t telah menyuruh engkau memilih 
antara diberi kunci dari segala sesautu dan diberi kekayaan yang 
belum pernah diberikan kepada seorang sebelummu dan tidak akan 
diberikan kepada seorang sesudahmu, tanpa mengurangi apa yang 
telah disediakan bagimu diakhiratatau dikumpulkan bagimu semua 
diakhirat(dihari kiamat)."J awab Nabi Muhammad sa.w. "Supaya 
dikumpulkan semua itu bagiku dihari kiamat sahaja." 

Shalwan bin Saliem dari Abdul VUhhhab bin 
Bajid berkata Nabi Muhammad sa.w. bersabda: "lelah ditawarkan 
kepadaku dataian Mekkah ini berupa emas peiak, maka saya 
berkata: "Ya Tuhan, lebih baik saya kenyang sehari dan laparsehari, 
maka memujiMujika kenyang dan minta kepadaMu jika lapar." 
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Abul-Laitsdengan sanadnya meriwayatkan 
dari Aisyah r.a. berkata: "Saya tanya kepada Rasullullah s.a.w., 
Apakah yang cinta itu ingatpada kekasihnya pada hari kiamat?" 

J awab Rasullullah s.a.w.: "Adapun ditiga tempat (masa) maka tidak 
ingat iaitu ketika ditimbang amal sehingga diketahui apakah ringan 
atau berat; ketika menerima lembaran catatan amal (suhuf) sehingga 
ia terima imma dari kanan atau dari kiri dan ketika keluardari neraka 
ular naga lalu mengepung mereka dan berkata "Aku diserahi tiga 
macam: Orang mempersekutukan Allah s.w.t dengan lain Tuhan, dan 
orang yang kejam, penentang, zalim dan orang yang tidak percaya 
pada hari kiamat (hisab), maka diringkus semua orang-orang yang 
tersebut rfcu lalu dilemparkan semuanya dalam neraka jahannam, dan 
diatas neraka jahannam itu ada jambatan yang lebih halus dari 
rambut dan lebih tajam dari pedang, sedang dikanan kirinya bantolan 
dan duri-duri, sedang orang-orang yang berjalan diatasnya ada yang 
bagaikan kilat; dan bagaikan angin kencang, maka ada yang 



















selamat; dan ada yang luka terkena bantolan duri, dan ada yang 
terjerumus muka kedalam neraka." 

Abul-Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Abu Hutaitah r.a. berkata: Rasullullah sa.w. bersabda: "Diantara 
dua kali tiupan sangkakala itu jaiak empat puluh tahun (liupan untuk 
mematikan dan membangkitkan semula). Kemudian Allah sw.t 
menurunkan hujan air bagaikan mani oiang lelaki, maka timbullah 
orang-orang mati bagaikan timbulnya tanaman (sayur-sayuran)." 

Abui-Laits juga telah meriwayatkan dengan 
sanadnya dari Abu Hutaitah r.a. berkata: Rasullullah sa.w. bersabda: 
"Ketika Allah sw.t telah selesai menjadikan langit dan bumi, Allah 
sw.t menjadikan sangkakala dandiseiahkan kepada Mala ikat Istafil, 
maka ia meletakkannya dimulutnya melihat ke Arsy menantikan 
bilakah ia diperintahkan." Saya bertanya: "Ya Rasullullah, apakah shur 
(sangkakala) itu?" Jawab Rasullullah sa.w.: "Bagaikan tanduk dari 
cahaya." Saya bertanya lagi: "Bagaimana besarnya?" Rasullullah 
sa.w. menjawab: "Sangat besar bulatannya, demi Allah yang 
mengutuskan ku sebagai Nabi sa.w. besar bulatannya itu seluas langit 
dengan bumi, dan akan ditiup hingga tiga kali iaitu pertama Nalkhatul 
faza' (untuk menakutkan), Nalkhatussa'aq (untuk mematikan) 
dar iNafkhatulba'ats (untuk menghidupkan kembali atau 
membangkitkan)." 

Dalam riwayat Ka'ab hanya dua kali tiupan, 
iaitu mematikan dan membangkitkan. Firman Allah sw.t yang 
berbunyi: “VJa yauma yunfakhu fafazi'a man fissamawati waman UI 
aidhi illa man sya Allah (Yang bermaksud) Dan pada hari ditiup 
sangkakala maka terkejut takut semua yang dilangitdan yang dibumi, 
kec uali yang dikehendaki oleh Allah. (Sura h Anna mel: 87) 

Dan pada saat itu tergoncangnya bumi, dan 
manusia bagaikan oiang mabuk sehingga ibu yang mengandung 
gugur kandungannya dan yang meneteki lupa terhadap bayinya, dan 
anak-anak segera betuban dan syaitan-syaitan laknatullah berlarian. 
Maka keadaan itu berlaku beberapa lama kemudian Allah s.w.t 
menyuruh Isiafil meniup sangkakala kedua. 

Firman Allah sw.t yang berbunyi: 'Wa 
nufikhafishshuri fasha'iqa man fissamawati waman m aidhi illa man sya 
Allah. Tsumma nutikha tihi ukhra fa idza hum qiyamun yandhumn. 
(Yang bermaksud) Dan ketika ditiup sangkakala maka matilah semua 
yang dilangitdan bumi kecuali yang dikehendaki Allah, kemudian 
ditiup lagi, tiba-tiba meieka bangun dan melihat (Surah Azzumar: 
68 ) 


Mereka yang dikecualikan itu ialah roh 
orang-orang yang mati syahid, J ibrail, Mika'il, Israfil dan Hamalatul 
aisyi serta Malaikatmaut sehingga ketika ditanya oleh Allah s.w.t 
"Siapakah yang masih tinggal dari makhlukku?” PadahalAllah s.w.t 
lebih mengetahui. Jawab Malaikatmaut "Ya Tuhan, Engkau yang 
hidup, yang tidak mati, tinggal malaikatj ibril, Mika'il, Isiafil, Hamalatul 
aisyi dan aku."Maka Allah sw.t menyuruh Malaikatmaut mencabut 
roh mereka. 

Riwayat Muhammad bin Ka'ab dari seorang 
dari Abu Hutaitah r.a. berkata: "Kemudian Allah s.w.t berfirman: 
"Hams mati J ibril, Mika'il, Isiatil dan juga Hamalatul aisyi." Kemudian 
Allah sw.t bertanya: 'Hai Malaikulmaut siapakah yang masih tinggal 
dari makhlukku?" Jawab Malaikulmaut "Engkau Dzatyang hidup 
yang tidak akan mati, tinggal hambamu yang lemah, Malikulmaut" 
Firman Allah sw.t: " Hai Malaikulmaut tidakkah kau mendengar 
tirmanKu: "kullu nafsin dza'iqatul maut (Yang bererti) Tiap makhlukku. 
Aku jadikan engkau untuk tugasmu itu, dan kini matilah engkau." 
Maka matilah Malaikulmaut diperintah mencabut nyawanya sendiri, 
maka ia sendiri, tiba-tiba ia menjerit yang andaikata waktu itu 
makhluk lain masih hidup nescaya mereka semua akan mati ke rana 
jeritan Malaikulmaut itu, lalu ia berkata: "Andaikan saya mengetahui 
b a hawa pencabutan roh itu seberat ini nescaya aku akan lebih lunak 
ketika mencabut roh-roh orang mukmin." Kemudian matilah 
Malaikulmaut dan tiada tinggal satupun dari makhlukAllah sw.t 
Kemudian Allah sw.t berfirman kepada dunia yang rendah 
ini:"Dimanakah raja-raja dan putera-putera raja, dimanakah 
raksasa-raksasa dan putera-putera raksasa yang makan rezekiku 
tetapi menyembah lainku." Kemudian Allah sw.t berfirman: "Limanil 
mulkilyaum? Lillahilwahidil qahhar." (Yang bermaksud )Siapakah yang 
mempunyai hak milik pada hari ini?. Pertanyaan ini tidak ada yang 
menjawab, maka Allah sw.t sendiri menjawab: "hanya bagi Allah 
yang tunggal dan memaksa segala sesuatu." 

Kemudian Allah sw.t menyuruh langit 
menurunkan hujan bagaikan air mani lelaki selama empat puluh hari, 
sehingga air telah mengenang diatas segala sesuatu setinggi hasta, 
makaAllah sw.t menumbuhkan makhluk bagaikan tumbuhnya 
sayur-sayuran sehingga sempurna kerangka badannya sebagaimana 
semula dahulu, kemudian Allah sw.t menyuruh (berseru): 'Hiduplah 
hai Isiatil dan Hamalatulaisyi." Maka hiduplah mereka. Lalu Allah sw.t 
menyuruh Israfil meletakkan sangkakala dimulutnya, lalu Allah sw.t 
menyuruh Israfil meniupnya untuk membangkitkan, maka keluarlah 


roh-roh bagaikan lebah telah memenuhi angkasa antara langit dan 
bumi, lalu masuklah roh Itu kedalam jasad didalam hidung, maka 
bumi mengeluarkan mereka. 

Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Saya 
pertama orang yang keluardari bumi." Dalam lain hadis: 
"Sesungguhnya Allah s.w.t jika telah jika telah menghidupkan 
MalaikatJ ibtail, Mika'il, Israfil, maka mereka pergi kekuburNabi 
Muhammad s.a.w. membawa butaq dan perhiasan-perhiasan syutga, 
maka terbuka bumi untuk Baginda Rasulullah s.a.w. dan ketika melihat 
Jibril segera bertanya: "Ya Jibril, bagaimana ummatku? (Apakahyang 
diperbuat oleh Allah s.w.t terhadap ummatku?) J awab J ibril: 
"Terimalah khabar gembira, ketana kau pertama yang kuluardari 
bumi." Kemudian Allah s.w.t menyuruh Israfil meniup sangkakala, 
tiba-tiba serentak mereka bangkit melihat keadaan. 

Abu Hutaitah r.a meriwayatkan: "Maka 
keluarlah mereka dari kubur mereka dalam keadaan telanjang bulat; 
menuju kepada Tuhan mereka , kemudian berhenti disuatu tempat 
selama 70 tahun, Allah s.w.t membiarkan mereka, tidak melihatatau 
memutuskan keadaan mereka, mereka menangis sehingga habis air 
mat; dan mengeluarkan darah dan peluh sehingga banjirsampai 
kemulut; ke m usia n mereka dipanggil ke Mahsyar, mereka 
kebutu-butuan menuju panggilan itu, maka apabila telah berkumpul 
semua makhluk, jin, manusia dan lain-lainnya, tiba-tiba terdengar 
suara yang keras dari langit; maka terbuka langitdunia dan turun 
daripadanya sepenuh penduduk bumi dari para Malaikat; dan 
mereka langsung berbaris, lalu bertanya: "Apakah ada diantara kamu 
yang membawa perintah Tuhan untuk hidab?" Dijawab: "Tidak ada." 
Kemudian turun ahli langit kedua dan berbaris pula, kemudian turun 
pmduduk langit ketiga, dan seterusnya sampai langit ketujuh, 
masing-masing berlipat dari yang sebelumnya dan semua Malaikat 
itu melindungi penduduk bumi." 

Abul-Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Abu Hutaitah r.a. berkata: "Sesungguhnya Allah s.w.t akan 
menyuruh langitdunia maka terbelah dan mengeluarkan semua 
Malaikatyang ada didalamnya, maka turun semuanya dan 
mengepung bumi dengan apa yang ada dibumi, kemudian langit 
kedua dengan isinya, kemudian yang ketiga dengan isinya, 
kemudian keempatdengan isinya, kemudian kelima dengan isinya, 
kemudian keenam dengan isinya sehinggalah merupakan tujuh 
barisan Malaikat; setengahnya dikepung oleh setangahnya, sehingga 
penduduk jika pergi ke mana sahaja mereka mendapati tujuh berisan 


Malaikat itu seperti mana firman Allah s.w.t: 'Ya ma’syarat jinni wal insi 
inis tatha’ tum an tanfudzu min aqtharissamawati walardhi fan fudzu la 
tanfudzuna illa bisutthan.” (Yang bermaksud) "Hai para jin dan 
manusia jika kamu dapat menembus langit dan bumi, maka silakan 
menembusnya. Dan kamu tidak akan menembusnya kecuali dengan 
kekuatan." 

Firman Allah s.w.t lagi: "Wayauma 

tasyaqqaqussama'u bilghomami wan uzz ilal malaikatu tanzila." (Yang 
bermaksud) “Dan pada hari terbelahnya langit dengan awan, dan 
ditumnkan para Mala ikat dengan seketika." 

Abu Huiaitah r.a. berkata: "Nabi Muhammad 
s. a. w. bersabda: Allah s.w.ttelah berfirman: “Hai para jin dan manusia, 
aku naahatkan kepadamu, sesungguhnya yang tercatatdaiam 
lebaran hanya amalmu sendiri, ke rana itu siapa yang mendapatkan 
didalamnya kebaikan, hendaklah mengusapkan: Alhamdulillah dan 
siapa yang mendapat lain dari itu, maka jangan menyalahkan yang 
lain kecuali dirinya sendiri. Kemudian Allah menyuruh jahannam, 
maka keluar daripadanya binatang yang panjang mengkilat gelap 
lalu berkata-kata. Maka Allah berfirman: "Alam a'had ilaikum ya bani 
Adama alla ta'budusy syaithana innahu lakum aduwwun mubin. I Na 
ani'buduni hadza shiraatum mustaqim. Walaqad a adholla minkum 
jibilla katsiera afaiam takuni ta'qilun. Hadzihijahannamullati kuntum 
tu'aduun. Ish lauhalyauma bima kuntum takfumn. (Yang bermaksud) 
Tidak Aku telah berpesan kepadamu: Jangan menyembah syaitan, 
sesungguhnya ia musuhmu yang nyata-nyata. Dan sembahlah Aku. 
Inilah jalan yang lurus. Dan ia telah menyesatkan ummat-ummatyang 
banyak dari kamu. Apakah kamu tidak berakal (berfikir) dan 
menyedarinya. Inilah neraka jahannam yang telah diancamkan 
(Peringatan) kepadamu. Masuklah kamu kini, oleh sebab 
kekafiranmu." 

Maka pada saat itu bertekuk lutut tiap-tiap 
ummat, sebagaimana firman Allah s.w.t: “Wa tata kulla ummatin 
jatsiyatan kullu ummatin tud’a ila kitabiha." (Yang bermaksud)Drsrh/ 
kamu melihat tiap-tiap ummat (oiang) bertekuk lutut tiap ummat 
dipanggil untuk menerima suratan amalnya." Lalu Allah 
& 1 / 1 /. t memutuskan pada semua makhlukNya. Dan antara 
binatang-binatang buas atau ternak, sehingga kambing-kambing 
yang tidak bertanduk diberi hak membalas kambing yang bertanduk, 
kemudian diperintahkan menjadi tanah semua binatang-binatang itu. 
Dan disaat itu orang kafir berkata: "Aduh sekiranya aku menjadi 
tanah." Kemudian Allah s.w.t memutuskan antara semua hambaNya. 


Nafi' dari Ibn Umarr.a. berkata: Nabi 
Muhammad s.a.w. bersabda: "Manusia akan dibangkitkan kembali 
kepada Tuhan pada hari kiamat; sebagaimana keadaan mereka 
ketika dilahirkan dari perut ibunya telanjang bulat SHi Aisyah berkata: 
"Laki perempuan berkumpul ya Rasullullah? Jawab Nabi Muhammad 
s.a.w.: "Ya." Siti Aisyah berkata: "Alangkah malunya, kemaluanku 
dapat dilihat setengah pada setengahnya." Nabi Muhammad s.a.w. 
sambil memukul bahu Aisyah bersabda: "Hai puteri dari puteia Abu 
Quhafah, kesibukan orang-orang pada saat itu tidak memungkinkan 
akan melihat itu, orang-orang pada mengarahkan pandangan 
kelangit berdiri selama empat puluh tahun tidak makan, tidak minum, 
ada yang berpeluh sampai tumit sampai betis, sampai perut dan ada 
sampai mulut keiana lamanya berhenti, kemudian berdiri paia 
Malaikat mengelilingi atsy, lalu Allah s.w.t menyuruh menyeruan 
nama tulan bin titian, maka semua yang hadir melihat-lihat orangnya, 
lalu keluar ptang itu untuk menghadapi Tuhan Rabbul A'alamin. Dan 
bila telah melihat Rabbul A'alamin dipanggil orang-orang yang 
pernah dianiaya oleh orang itu untuk diberikan dari hasanat 
kebaikannya kepada orang-orang yang teraniaya itu, ke rana pada 
saat itu tidak ada pembayaran dengan mas, perak (dinar, diriiam), 
maka orang-orang selalu menagih sehingga habis hasanatnya, maka 
diambilkan dari dosa-dosa orang-orang yang dianiaya itu untuk 
dipikulkan kepadanya, kemudian jika selesai semua maka 
diperintahkan: "Kembali ketempatmu dalam neraka hawiyah 
(jahannam) keiana pada hari ini tidak ada dhulum." (penganiyaan), 
sesungguhnya Allah amatsegera perhitunganNya. Maka pada saat 
itu tidak ada seorang Malaikatyang muqarrab atau Nabi Rasul 
melainkan merasa bahawa tidak akan selamat kecuali jika 
mendapat perlindungan Allah s.w.t" 

Mu'adz bin J abai r.a. berkata: Nabi 
Muhammad s.a.w. bersabda: "Laa tazulu qadamaa abdin hatta 
yus'ala an arba. An umrihi fima afriaahu wa'an jasadihi fima ablaahu 
wa'an ilmihi ma amila bihi wa'an maalihi min aina iktasabahu wafima 
arrfaqahu. (Yang bermaksud) lidak dapat bergerak kaki seorang 
hamba sehingga ditanya tentang empat Umurnya digunakan apa 
sampai habis. Dan badannya dalam apa ia tosakkan. Dan ilmunya 
apa ia pergunakan (apakah diamalkan). Dan hertanya dari mana ia 
dapatdan kemana ia keluarkan. 

Ikrimah berkata: Seorang ayah akan 
memegang anaknya pada hari kiamatdan berkata: "Saya ayahmu 
ketika didunia." Maka anak itu memuji kebaikannya lalu ayah itu 


berkata: "Hai anak, kini saya beitiajat kepada hasanatmu yang 
sekecil dzanah, kala u-kala u saya dapat selamat dengan itu dari apa 
yang kau lihat ini." Jawa b anaknya: "Saya juga takutdari apa yang 
kautakutkan itu ke rana itu tidak dapat memberikan kepadamu 
sedikitpun." Lalu pergi kepada isterinya dan beikata kepadanya: 

"saya dahulu suamimu didunia." Maka dipuji oleh isterinya, lalu 
beikata: "Saya ini minta kepadamu satu hasanat kalau-kalau saya 
boleh selamatdari apa yang kau lihat ini." J awab isterinya: "saya juga 
takutdari itu terhadap diriku seperti engkau." Sepertimana firman 
Allah sw.t yang berbunyi: “\Nain tad'u mutsqalatun Ha himliha laa 
yuhmalminhu syai'un walaukaana dza qurba." (Yang 
be rma ksud) "Da n orang keberatan pikulannya itu jika memanggil lain 
orang untuk memikulkan sebahagian tidak akan dipikulkan sedikitpun, 
meskipun yang dipanggil itu kerabat yang dekat" 

Ibn Mas'ud berkata: Nabi Muhammad sa.w. 
bersabda yang berbunyi: "Innal kafir layui jamu biaioqihi walau 
ilaannar. (Yang bermaksud) Orang kafir akan tenggelam dalam 
peluhnya kerana lamanya hari itu sehingga ia berdoa: 'Ya Tuhan, 
kasihanilah aku, meskipun masuk kedalam neraka." 

Abu J a'far meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Ibnu Abbas r.a. berkata: Nabi Muhammad sa.w. bersabda: 
"liada seorang nabi melainkan ia mempunyai doa yang mustajab, 
dan semuanya sudah menggunakan doa itu didunia, sedang saya 
masih menyimpan doa itu, untuk saya gunakan sebagau syafa'atbagi 
ummatku pada hari kiamat Ingatlah b a hawa sayalah yang 
terkemuka dari semua anak Adam dan itu bukan bangga, dan saya 
juga yang pertama bangkit dari bumi, juga bukan kerana bangga, 
dan panji Alhamd d tanganku pada hari kiamatyang dibawahnya 
ada Adam dan anak cucunya, juga tidak bangga dengan itu. Pada 
kiamat kesukaran dan kerisauan manusia akan bertambah dahsyat 
sehingga meieka datang pada Nabi Adam a.s dan berkta: "Hai 
Abulbasyar(Ayah dari semua manusia), berikan syala'atmu 
(bantuanmu) bagi kami dengan minta Tuhan, supaya segera 
menyelesaikan kami ini. J awab Adam: "Itu bukan bagian saya, saya 
telah diusir keluar dari syuiga kerana dosaku, dan kini aku tidak 
memikirkan sesuatu kecuali diriku sendiri, lebih baik kamu peigi 
kepada Nuh a.s kerana ia sebagai Nabi yang pertama. Maka meieka 
peigi kepada Nuh dan berkata: "lolonglah kamu mintakan kepada 
Tuhan supaya lekas membebaskan kami." J awab Nabi Nuh a.s: 
"Bukan bagianku, saya telah mendoakan penduduk bumi sehingga 
tenggelam semuanya, dan kini tidak ada yang aku fikirkan kecuali 


diriku sendiri, tetapi kamu lebih baik peigi kepada Nabi Ibiahim a .s. 
Khalilullah. Maka peigilah mereka kepada Nabi Ibiahim a.s. dan 
berkata: "lolonglah kami disisi Tuhan supaya segera memutuskan 
urusan kami."Jawab Nabi Ibiahim a.s: "Itu bukan urusanku sebab 
saya telah dusta tiga kali. Rasulullah s.a.w. bersabda: " ketiga-tiganya 
itu keiana mempertahankan agama Allah iaitu ketika ia diajak 
keupacaia kaumnya, lalu ia menyatakan: "Inni saqiem 
(Sesungguhnya saya sakit), kali kedua ketika beikata: "Bal la'alahu 
kabiruhum hadza." (Yang bermaksud) "Bahwa yang merosakkan 
berhala-berhala ini hanya ini lahyang terbesar dan kali ketiga ketika 
isterinya akan diganggu oleh Raja yang zalim, lalu ia berkata: "ini 
saudaraku." keiana itu kini tidak ada sesuatu yang merisaukan hatiku 
kecuali bagaimana nasibku, tetapi kamu peigi kepada Musa a.s 
sebagai Kalimullahyang langsung mendengarfirman-firman Allah. 
Maka meieka langsung peigi kepada Nabi Musa a.s. dan berkata: 
"lolonglah kami, gunakan syufa'atmu untuk mengadap Tuhan supaya 
menyelesaikan urusan kami ini."Jawab Nabi Musa a.s.: "Itu bukan 
urusanku, saya pernah membunuh orang tanpa hak, dan kini aku 
tidak memikirkan kecuali nasib diriku, tetapi kamu peigi kepada Nabi 
Isa a.s. Ruhullah dan Kalimatullah." Maka segera meieka peigi 
kepada Nabi Isa a.s dan beikata: "Berilah jasa syala'atmu. mintalah 
kepada Tuhan supaya segera meringankan penderitaan kami ini." 
Jawabnya: "Saya telah diangkatbeisama ibuku oleh orang-orang 
sebagai Tuhan, dan kini tidak ada sesuatu yang merisaukan aku 
kecuali uiusanku sendiri, tetapi bagaimana pendapatmu kalau ada 
barang teibungkusdan ditutup, apakah dapat mencapai barang itu 
jika tidak dibuka penutupnya?" jawab meieka: 'Tidak.' Maka ia 
berkata: "Sesungguhnya Nabi Muhammad s.a.w. itu penutup dari 
semua nabi-nabi, dan Allah telah mengampunkan baginya apa yang 
lalu dan yang kemudian, lebih baik kamu peigi kepadanya .Maka 
datanglah orang-orang itu kepadaku, lalu saya jawab kepada 
meieka: "Baiklah, sayalah yang akan membantu sehingga Allah 
mengizinkan bagi siapa yang dikehendakinya dan ditedhainya, 
maka tinggal sekehendak Allah." Kemudian bila Allahhendak 
menyelesaikan makhlukNya, maka ada seruan: "Dimanakah 
Muhammad dan ummat-ummatnya?" Maka kamilah yang terakhir 
didunia, dan yang pertama-tama hisabnya pada hari kiamat Lalu aku 
berdiri beisama ummat-ummatku, maka ummat-ummat rtu 
membukakan jalan untuk kami, sehingga ada suara, hampir saja 
ummat ini semuanya merupakan nabi-nabi, kemudian aku maju 
kepintu syuiga dan mengetukmnya, lalu ditanya: "Siapakah itu?" 


J awabku: "Nabi Muhammad Rasullullah." Lalu dibukakan dan segera 
aku masuk dan beisujud kepada Tuhan serta memuja muji kepada 
Tuhan dengan pujian yang belum pernah diucapkan oleh seotang 
pun sebelumku, kemudian aku diperintah: Irfa' m'saka wa qul yusina' 
wasai tu'tha, wasy fa tusyaria." (Yang bermaksud) Angkatlah 
kepalamu, dan katakan akan didengar, dan mintalah akan diberikan 
syafa’atmu akan diterima/'. Maka saya memberikan syala'atku pada 
orang-orang yang didalam hatinya ada seberat semut (dzarra h) atau 
jagung dari iman keyakinan disamping syahadat a n la ilaha illallah 
wa anna Muhammad Rasulullah." 

Umarbin Alkhoththob r.a. ketika masuk 
kemasjid bertemu dengan Ka'bul Ahbar sedang memberikan nasihat 
pada orang ramai, maka Umarbeikata kepadanya: "Berilah kami 
nasihatdan cerita-cerita yang dapat menambahkan takut kepada 
Allah s.w.t" Maka Ka'bul Ahbar berkata: "Sesungguhnya ada 
Mala ikat-mala ikat yang dijadikan oleh Allah s.w.tberdiri tegak tidak 
pernah membongkokkan punggung mereka, dan yang lain sujud 
tidak pernah mengangkat kepalanya sehingga ditiup sangkakala, 
dan mereka berta ^b\h:Sub hartakallahumma wabihamdika ma 
abadnaaka haqqa ibadatia wa haqqa ma yanbaghi laka an tu'bada. 
(Yang beimaksud) Maha suci Engkau ya Allah dan segala puji bagiMu, 
kami tidak dapat beribadat kepadaMu sepenuh ibadat yang layak 
kepadaMu, yang layak bagiMu untuk disembah. Demi Allah yang 
jiwaku ada ditangannya, neraka jahannam akan dipeidekatkan pada 
hari kiamat lalu bergemuruh dan bila telah dekat ia bergemuruh 
dengan satu suara dan disaat itu tidak ada seorang nabi atau orang 
yang mati syahid melainkan ia bertekuk lutut jatuh, maka tiap nabi, 
syahid atau siddiq hanya berdoa: 'Ya Allah, saya tidak minta kecuali 
keselamatan diriku sehingga nabi Ibrahim lupa pada Ismail dan Ishak 
sambil berkata: 'Ya Tuhan, aku khalilullah Ibrahim, dan pada saatitu 
andaikan engkau, hai putera Khoththob mempunyai seperti amal 
tujuh puluh nabi, nescaya kau mengira bahawa dirimu tidak akan 
selamat" Maka menangislah semua yang hadir. 

Ketika Umar melihat keadaan itu, lalu Umar 
berkata: "Hai Ka'ab, berikan kepada kami khabaryang 
menggembirakan." Maka berkata Ka'ab: Sesungguhnya bagi Allah 
s.w.t ada 313 syari'ah, tidak seotang yang menghadap kepada Allah 
s.w.t dengan salah satu syari'at itu asal disertai dengan Khalimah laa 
ilaha illallah melainkan pasti dimasukkan oleh Allah s.w.t kedalam 
syurga demi Allah, andaikan kamu tahu besarnya rahmat Allah s.w.t, 
nescaya kamu malas beiamal. Hai saudara-saudara, bersiap-siaplah 


menghadapi hari kiamat itu dengan amal yang soleh, dan menjauhi 
ma'siyatsebab tidal lama kau akan menghadapi kiamatdan 
menyesal tihadap masa hidupmu yang teibuang sia-sia, ketahuilah 
b a hawa bila kau mati beierti telah tiba hari kaimatmu, sebagaimana 
kata Almughiiah bin Syu'bah: "Kamu menantikan hari kiamat; 
padahal kiamatmu ialah saat kematianmu." 

Alqomah bin Qays ketika hadirjanazah lalu 
ia beidiri d ia tas kubur dan beikata: "Adapun hamba ini maka telah 
tiba kiamatnya, sebab seorang mati maka melihatsegala persoalan 
hari kiamat; iaitu syuiga, neraka dan Malaikat; dan ia tidak dapat 
berbuatsuatu amal, maka ia bagaikan seorang yang berada pada 
hari kiamat; dan ia akan bangkit pada hari kiamat menurut 
keadaannya disaatmatinya, maka sesungguhnya untung siapa yang 
penghabisan amalnya kebaikan." 

Abu Bakar Aiwa a sithi berkata: Keuntungan 
yang besar itu dalam tiga perkara iaitu hidup, mati dan kiamat 
Adapun keuntungan hidup iaitu bila digunakan dalam taat kepada 
Allah s.w.t dan keuntungan mati bila ia mati dalam khalimatSyahadat 
iaitu Laailaha illallah dan keuntungan hari kiamatbila bangkit dari 
kubur disambut dengan berita b a hawa syutga tersedia untuknya." 

Yahya bin Mu'adz Arrazi ketika dibacakan 
dimajlisnya ayatyang berbunyi: 'Yau/r?a nahsyurulmuttqina 
Hartahmani. Wa nasuqul mujrimina ila jahannama witda." (Yang 
bermaksud) " Pada hari kiamat itu Kami akan menghantar orang yang 
taqwa menghadapAtahman (Allah s.w. t) berkendeiaan, sedang 
orang-o tang yang durhaka Kami iring ke neraka betjalan kaki dan 
merasa haus." 

Lalu ia berkata: 'Tenang-tenang la h hai 
manusia, kamu kelak akan dihadapkan kepada Allah s.w.t 
berduyun-duyun, dan menghadap pada Allah sw.t satu persatu, dan 
akan ditanya semua amalmu secara terperinci kalimat demi kalimat 
sedang para wali dihantar menghdap pada Allah s.w.t berkendeiaan, 
dan orang-orang yang durhaka didorong ke neraka jahannam 
berbondong-bondong, dan semua akan teijadi bila bumi telah 
dilenyapkan, dan tiba Tuhanmu sedang Malaikat beibaris-baris» dan 
dihidangkan jahannam sebagai ancaman. Saudara-saudaraku, 
berhati-hatilah kamu dari kengerian sehari yang perkiraannya sama 
dengan lima puluh ribu tahun (didunia), hari yang mengetarkan, duka 
cita dan menyesal., itulah hari yang besar, hari bangkitnya semua 
manusia untuk menghadap kepada Rabbul Alamien, hari perhitungan 
dan pertimbangan dan pertanyaan, hari kegoncangan, yang pasti, 


yang menakutkan, hari kebangkitan, hari dimana tiap manusia akan 
melihatapa yang telah dilakukannya. Hari dimana semua manusia 
dalam berbagai bentuk akan melihatamal perbuatannya, hari 
dimana wajah manusia putih berseri-seri dan lain wajah hitam, hari 
dimana seseorang tidak dapat menolong kerana lainnya, dan tidak 
beiguna segala tipu daya, hari dimana seorang ayah tidak dapat 
membantu anaknya sedikit pun, hari dimana bahayanya bertebaran 
meluas» hari dimana tidak diterima uzur orang-orang yang zalim dan 
tetap mereka mendapat kutukan (laknat) serta siksa yang keji, pada 
hari dimana tiap manusia harus mempertahankan dirinya sendiri, 
pada hari dimana tiap ibu akan lalai terhadap bayi yang disusuinya, 
bahkan tiap ibu yang mengandung akan menggugurkan 
kandungannya dan orang-orang bagaikan orang mabuk tetapi tidak 
mabuk kerana minum arak, hanya kerana ngerinya siksaan Allah s.w.t 
yang sangat keras." 

Muqatil bin Sulaiman beikata: "Makhlukakan 
berdiri menanti pada hari kiamat selama seratus tahun, tenggelam 
dalam peluhnya sendiri dan seratus tahun dalam kegelapan mereka 
bingung sedang seratus tahun lagi sibuk bagaikan gelombang 
mengajukan tuntutan kepada Tuhan. Sesungguhnya hari kiamat itu 
sekira lima ribu tahun, tetapi bagi seorang mukmin yang ikhlas 
bagaikan sesaat; kerana itu wahai orang yang si ha t akal hendaklah 
sabarterhadap penderitaan dunia dalam melaksanakan taat kepada 
Allah s.w.tuntuk memudahkan bagimu segala kesukaran-kesukaran 
hari kiamat" 


DASYAHMYA KEMAUAN 


Demi Allah, seandainya jenazah yang sedang kalian 
tangisi bisa berbicara sekejap, lalu menceritakan 
(pengalaman sakaratul mautnya) pada kalian, niscaya 
kalian akan melupakan jenazah tersebut, dan mulai 
menangisi airi kalian sendiri 

(Imam Ghozali mengutip atsar Al-Hasan). 


Abui-LaHs meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Anas bin Malikr.a. berkatabahawa Rasulullah s.a. w. bersabda: 
Maan ahabba Hqaa Allah, anabballahu liqaa'ahu wamam karina 
liqaa Allahikarihallahu liqq'ahu bermaksud; Sapa yang suka bertemu 
kepada Allah, maka Allah suka menerimanya dan siapa yang tidak 
suka bertemu kepada Allah, Allah juga tidak suka menerimanya. 

Seseorang mukmin bila dalam sakaratul maut; 
mendapat khabar gembira ba hawa ia diridhoi Allah s.w.t dan akan 
mendapatsyurga, maka ia lebih suka segera mati daripada terus 
hidup, maka Allah s.w.t menyambutnya dengan limpahan kumia 
rahmatNya dan sebaliknya orang kafir ketika melihatsiksa Allah s.w.t 
yang akan diterimanya, ia akan menangis dan enggan (tidak suka) 
mati dan Allah s.w.t juga menjauhkannya dari rahmatdan akan 
menyiksanya. 

Sufyan Atstsauri berkata: "Hadis ini tidak bererti 
b a hawa kesukaan mereka untuk bertemu kepada Allah s.w.t itu yang 
menyebabkan Allah s.w.t kasih kepada mereka, bahkan bererti 
kesukaan mereka untuk bertemu dengan Allah s.w.t kera ria Allah sw.t 
kasih kepada mereka. Sebagaimana ayat Yuhibbuhum 



wayuhibbunahu (yang bermaksud) Allah kasih kepada meneka, maka 
mereka cinta kepada Allah juga. J uga didalam hadis: Idza 
ahabballahuabdan syagholahu bihi (yang bermaksud) Jika Allah 
kasih kepada seoiang hamba, maka disibukkan dengan dzikirdan 
selalu ingat kepadanya." 

Ketika Rasulullahs.a.w. menyatakan b a hawa 
siapa yang tidak suka bertemu kepada Allah s.w.t maka Allah s.w.t 
tidak suka bertemu kepadanya. Sahabat berkata: "Ya Rasulullah, kita 
semua tidak suka mati."Jawab Rasulullah s.a.w. "Bukan itu, tetapi 
seorang mukmin bila akan mati datang Malaikatyang membawa 
khabargembira kepadanya apa yang dijanjikan oleh Allah sw.t 
sebaliknya orang kafirjika akan mati datang Malaikatyang 
mengancamnya dengan siksaan Allah s.w.t, yang akan dihadapi 
sehingga ia tidak suka bertemu kepada Allah s.w.t" 

Abul-Laitsdengan sanadnya dari Jabirr.a. 
berkata bahawa Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: Haddhsuan Bani 
Isia'il wala ha m j, fa innahum qaumun qad kaana fahimul a’aajib 
(yang bermaksud) Kami boleh bercerita tentang bani Isia'il, dan tidak 
ada dosa, keiana pada mereka telah teijadi berita-berita yang 
aneh-aneh (ganjil-ganjil). 

Kemudian Nabi Muhammad s.a.w. 
menceritakan: Teijadi serombongan Bani Isra'il keluar sehingga 
sampai diperkubutan, lalu mereka berkata: "Andaikata kita 
sembahyang disini kemudian berdoa kepada Tuhan supaya keluar 
salah septang yang telah mati disini lalu menerangkan kepada kami 
bagaimana soal mati, maka sembahyanglah mereka kemudian 
berdoa, tiba-tiba ada orang telah menonjolkan kepalanya dari 
kuburan berupa hitam, lalu bertanya: "Hai kaum, apakah maksudmu, 
demi Allah saya telah mati sejak sembilan puluh tahun yang lalu, 
maka hingga kini belum hilang juga rasa pedihnya mati ketana itu 
berdoalah kamu kepada Allah untuk mengembalikan aku 
sebagaimana tadi, padahal orang itu diantara kedua matanya ada 
tanda bekas sujud." 

Abul-Laits berkata: "Siapa yang yakin akan 
mati maka seharusnya bersiap sedia menghadapinya dengan 
melakukan amal yang soleh (baik) dan meninggalkan amal 
kejahatan (dosa), sebab ia tidak mengetahui bilakah datangnya mati 
itu kepadanya, sedang Nabi Muhammad s.a.w. telah menerangkan 
pada umatnya supaya mereka benar-benar bersiap-siap untuk 
menghadapinya dan supaya mereka sanggup sabardan tabah 
menghadapi penderitaan dunia, sebab penderitaan dunia ini jauh 


lebih ringan dibandingkan dengan siksaan akhiratsedang maut itu 
termasuk dari siksaan akhirat" 

Abdullah bin MiswarAI-Hasyimi berkata: 
"Seorang datang kepada Nabi Muhammad s.a.w. dan berkata: "Saya 
datang kepadamu supaya kau ajarkan kepadaku ilmu-ilmu yang 
ganjil." Ditanya oleh Nabi Muhammad s.a.w.: "Kau telah berbuat 
apa terhadap pokok ilmu? Oiang itu bertanya: "Apakah itu pokok 
ilmu?" Nabi Muhammad s.a.w. bertanya: "Apakah kau telah 
mengenal Tuhan Azzawajalla.? Jawabnya: 'Ya." Nabi Muhammad 
s.a.w. bertanya lagi: "Maka apakah yang telah kau keijakan pada 
haknya?"Jawabnya: "Masyaallah. (Yakni apa yang dapat 
dikeijakan). Nabi Muhammad s.a.w.betsabda: "Laksanakan itu 
sebenar-benarnya, kemudian kamu kembali untuk saya ajarkan 
kepadamu ilmu yang ganjil-ganjil." Kemudian setelah beberapa 
tahun ia datang kembali maka Nabi Muhammad s.a.w. bersabda 
kepadanya: "Letakkan tanganmu didadamu (hati), maka apa yang 
kau tidak suka untuk dirimu, jangan kau lakukan terhadap saudaramu 
sesama muslim, dan yang kau suka untuk dirimu, lakukanlah 
sedemikian terhadap saudaramu sesama muslim, dan ini termasuk 
dari ghom ibulilmi( ilmu yang ganjil-ganjil)." Nabi Muhammad s.a.w. 
menjelaskan b a hawa persiapan untuk maut itu termasuk pokok dari 
ilmu, ke rana itu harus diutamakan sebelum lain-lainnya. 

Abdullah bin Mia/var berkata bahawasanya 
Nabi Muhammad sa.w.membaca ayatyang berbunyi: Faman 
yaridillah an yahdiyahu yasy-rah shadiahu lil islam, waman yurid an 
yudhillahu yaj'alshadiahu dhayyigan haiajan, ka' annama 
yash-sh'adu Hssamaa'i. (yang bermaksud) Maka siapa yang 
dikehendaki mendapat hidayat dilapangkan dadanya untuk 
menerima Islam, dan siapa yang dikehendaki oleh Allah kesesalan 
maka menjadikan dadanya sempit sukar, bagaikan akan naik 
kelangit Kemudian Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Nur Islam 
jika masuk kedalam hati maka lapanglah dada. "Nabi Muhammad 
sa.w. lauditanya: "Apakahada tandanya?"Jawab Nabi 
Muhammad s.a.w.: 'Ya, menjauh dari tempat-tempattipuan dan 
condong pada tempatyang kekal dan bersiap-siap menghadapi 
maut sebelum tibanya." 

Ja'tarbin Bargaandari Maimun bin Mahtan 
berkata bahawasanya Nabi Muhammad s.a.w. ketika menasihati 
seseorang bersabda yang bermaksud: "Pergunakanlah lima sebelum 
tibanya lima, Mudamu sebelum tu amu, si ha t mu sebelum sakitmu, 
longgarmu (kelapangan) sebelum sibuk mu, kaya mu sebelum 


kekurangan mu (miskin) dan hidup mu sebelum mati mu." 

Dalam pelajaran ini Nabi Muhammad s.a.w. 
telah menghimpunkan ilmu yang banyak, sebab seseorang dewasa 
akan dapat beibuatapa yang tidak dapat dilakukan sesudah tua, 
pemuda jika biasa beibuatdosa, sukar baginya menghentikannya 
jika telah tua, maka seharusnya seorang pemuda membiasakan 
dirinya berbuat baik dimasa muda supaya ringan baginya 
melakukannya apabila telah tua. Demikian pula ketika sehatsebelum 
sakit seharusnya masa sehat itu digunakan untuk lebih rajin berbuat 
amal soleh, sebab jika telah sakit pasti lemah badannya dan kurang 
kekuasaan dalam mempergunakan harta kekayaannya. Demikian 
dimasa luang sebelum sibuk, yakni d i waktu malam yang lapang, 
sedang d i waktu siang sibuk, ke rana itu hendaklah sembahyang 
malam dan puasa siang terutama dimusim dingin sebagaimana 
sabda Nabi Muhammad s.a.w. : "Musim dingin itu keutungan bagi 
seorang mukmin, panjang malamnya maka digunakan untuk 
sembahyang, dan pendek siangnya maka digunakan puasa." 

Dalam lain riwayat "Malam itu panjang maka 
jangan kau singkat dengan tidumnu, dan siang itu terang maka jangan 
kau gelapkan dengan dosa-dosamu." Demikian pula gunakan 
kesempatan masa kaya dan cukup sebelum masa berkurang dan 
miskin, yakni dimasa kau masih merasa serba kecukupan dan tidak 
berhajat kepada apa yang ditangan orang. Dan terutama masa hidup 
sebelum mati, sebab tiap detik dari hidupmu itu sebagai permata 
yang sangat besar harganya bila kau gunakan benar-benar untuk 
kesejahteraan dunia dan akhiratmu. 

Ada peribahasa Retsia yang demikian ertinya: 

J ika kau masih kecil bermain bersama anak-anak kecil dan bila telah 
remaja lupa kerana banyak hiburan, lalu bila tua lemah dan tidak 
kuat maka bilakah akan beramal untuk Allah s.w.t sebab bila telah 
mati tidak akan dapat berbuatapa-apa bahkan semua amal 
perbuatan telah terhenti, kerana itu harus kau gunakan benar-benar 
masa hidup untuk segala sesuatu yang akan membawa keselamatan 
dunia akhirat dan bersiap-siap menghadapi mautyang 
sewaktu-waktu akan tiba kepadamu. 

Ali binAbilhalib r.a. berkata: "Nabi 
Muhammad s.a.w. melihat Malaikat Mautdidekat kepala seorang 
sahabatAnshar, maka Nabi Muhammad s.a.w.berkata kepadanya: 
"Kasihanilahsahabatku kerana ia seorang mukmin."Jawab Malaikat 
Maut 'Terimalah khabar baik hai Muhammad, bahawa aku terhadap 
tiap mukmin sangat belas kasihan, demi Allah, ya Muhammad, aku 


mencabut roh seorang anak Adam, maka bila ada orang menjerit dari 
keluarganya, aku katakan: "Mengapa menjerit; demi Allah kami tidak 
berbuataniaya dan tidak mendahului ajalnya, maka kami tidak ada 
salah dalam mencabut tehnya, maka bila kamu tela dengan hukum 
Allah kamu mendapat paha la, dan jika kamu murka dan mengeluh 
kamu berdosa, dan kamu usah mencela kami, sebab masih akan 
kembali maka berhati-hatilah kamu. Dan tiada penduduk rumah batu 
atau bambu, kain bulu didaratatau laut melainkan aku perhatikan 
wajahnya tiap kali lima kali, demi Allah ya Muhammad andaikan aku 
akan mencabut toh nyamuk tiada dapat kecuali bila mendapat 
perintah dari Allah s.w.t untuk mencabutnya." 

Abu Said Alkhudri r.a. berkata bahawa Nabi 
Muhammad s.a.w. melihat orang-orang yang tertawa maka Baginda 
s.a.w. bersabda yang bermaksud: “Andaikan kamu banyak ingat mati 
yang menghapuskan keiazatan, nescaya kamu tidak sempat 
sedemikian." "Sesungguhnya kubur itu adakalanya sebagai kebun 
dari kebun-kebun syuiga atau salah satu juiang neraka." 

Umar r.a. berkata kepada Ka'ab: 

"terangkanlah kepada kami tentang maut" Ka'ab berkata: "Mautitu 
bagaikan pohon berduri dimasukkan kedalam tubuh anak Adam, 
maka tiap duri berkait dengan urat lalu dicabutoleh seorang yang 
kuat sehingga dapat memutuskan apa yang terputus» dan 
meninggalkan apa yang masih tinggal." 

Sufyan Atstsauri jika ingat mati, maka ia tidak 
berbuatapa-apa sampai beberapa hari, bahkan jika ditanya 
masalahnya, ia hanya menjawab: "tidaktahu." Seorang hahim 
berkata: "tiga macam yang tidak layak dilupakan oleh seorang yang 
sihatakalnya ia itu tosaknya dunia dan petubahan-perubahannya, 
dan maut dan kerosakan-ketosakan apa yang didunia, yang tidak 
dapatdielakkan." 

Ha tim al-Asham berkata: "Empat macam yang 
tidak dapat menilai dan merasakannya kecuali empat ia ituHARGA 
(NILAI) KEPEMUDAANtidak diketahui kecuali oleh orang yang telah tua, 
HARGA KESIHA1AN tidak diketahui benar-benaroleh orang kecuali 
oleh orang-orang yang sakit HARGAKESELAMATAN tidak dapat 
diketahui kecuali oleh orang-orang yang kena bala dan 
HARGANILAIHIDUP tidak diketahui benar-benar kecuali oleh 
orang-orang yang telah mati." 

Abul-Laits berkata: "Keterangan ini sesuai 
dengan hadis yang tersebut ia ttu'Jagalah lima sebelum tibanya lima 
lawannya." 


Abdullah bin Amrbin Al-Ash berkata: "Ayahku 
sering berkata: "Saya hairan kepada orang yang sihatakal dan 
lidahnya ketika dihinggapi maut mengapa tidak suka menerangkan 
silat maut itu." Kemudian ia dalam sakaratul maut itu sedang masih 
sedarakalnya saya berkata kepadanya: "Ayah, kau dahulu hairan 
terhadap orang yang sihatakal dan lidahnya mengapa tidak 
menceritakan tentang hal maut?" Jawab Amr "Anakku, maut itu 
sangat ngeri dan dahsyat; tidak dapat disilatkan tetapi saya akan 
mentangkan sedikit kepadamu, demi Allah s.w.t, ia bagaikan bukit 
Radhwa diatas bahuku, sedang rohku seakan-akan keluardari lubang 
jarum, sedang dalam tubuhku seplah-olah ada pohon berduri, sedang 
langit seakan-akan telah rapatdengan bumi sedang saya 
ditengah-tengahnya. Hai puteraku, sebenarnya aku telah mengalami 
tiga masa, pertama saya kafir dan berusaha benar untuk membunuh 
Nabi Muhammad s.a.w., maka alangkah celaka diriku sekiranya aku 
mati pada masa itu. Kkedua, kemudian aku mendapat hidayat 
sehingga masuk Islam dan sangat cinta pada Nabi Muhammad 
s.a.w.se hingga saya selalu diangkat menjadi pemimpin pasukan yang 
dikirimnya, alangkah bahagianya sekiranya saya mati ketika itu, 
nescaya saya akan mendapat berdoa restu Nabi Muhammad s.a.w., 
kemudian ketiga, kami sibuk dengan urusan dunia, ke rana itu saya 
tidak ketahui bagaimana keadaanku disisi Allah s.w.t" Abdullah 
berkata: Maka saya tidak bangun dari tempatnya sehingga mati 
disaatitu. Rahimahullah." 

Syaqiq bin Ibrahim berkata: "Orang-orang 
sependapatdengan aku dalam empat macam tetapi perbuatan 
mereka berlawanan. Pendapat a ku yang pertama mereka mengaku 
hamba Allah tetapi berbuat seperti orang yang merdeka bebas» 
mereka mengaku Allah s.w.t menjamin rezeki tetapi hati tidaktenang 
bila tidak ada kekayaan ditangan mereka, mereka mengaku akhirat 
lebih baik dari dunia tetapi mereka hanya mengumpulkan harta untuk 
dunia semata-mata dan mereka mengaku pasti mereka akan mati 
tetapi berbuat seperti orang yang tidak akan mati." 

Abud-Dardaa atau Sa Iman Alfa risi atau Abu 
Dzarna. berkata: "liga macam mengkagumkan aku sehingga aku 
tertawa, dan tiga yang menyedihkan aku hingga aku menangis» 
adapun yang mentertawakan aku ialah, orang yang panjang 
angan-angan hidup padahal ia dikejaroleh maut; dan sama sekali 
tidak memikirkan akan mati, orang yang lupa terhadap maut padahal 
mauttidak lupa padanya dan orang yang tertawa padahal ia belum 
mengetahui apakah Allah s.w.t ridha padanya ataupun murka. 


Adapun yang menangiskan aku ialah berpisah dengan 
sahabat-sahabat Nabi Muhammad sa.w.dan kawan-kawannya, 
memikirkan dahsyatnya maut bila tiba saatnya dan memikirkan kelak 
bila berhadapan kepada Allah s.w.t, akan diperintahkan kemana aku 
ini, apakah ke syuiga atau keneraka." 

Nabi Muhammad s.a.w. bersabda yang 
bermaksud: "Andaikan binatang-binatang itu mengetahui tentang 
mati sebagaimana yang kamu ketahui nescaya kamu tidak dapat 
makan daging binatang yang gemuk selamanya." 

Abu Hamid Allafaf berkata: "Siapa yang sering 
ingat mati, maka dimuliakan dengan tiga macam iaitu segera 
bertaubat dan terima terhadap rezeki (tidak tamak) dan tangkas 
beribadat Sedangkan yang selalu lupa akan mati, terkena akibattiga 
macam juga iaitu menunda-nunda taubat tamak dalam rezeki dan 
malas beribadat" 

Nabi Isa a.s biasa menghidupkan orang mati, 
maka ditegur oleh orang kafirdengan berkata: "Kau hanya dapat 
menghidupkan orang yang baru mati, kemungkinan belum mati 
benarotang itu, maka cuba hidupkan orang yang dulu-dulu itu." Nabi 
Isa a.s. pun berkata: "Kamu pilih sendiri siapa yang kamu minta saya 
hidupkan." Mereka berkata: "Hidupkan Sam bin Nuh a.s.." Lalu nabi 
Isa a.s. pergi kekubumya dandisana didirikan sembahyang dua 
raka'atdan berdoa kepada Allah s.w.t maka Allah 
sw.tmenghidupkan Sam bin Nuh a.s. dalam keadaan rambut dan 
janggutnya telah putih, maka ditanya oleh Nabi Isa a.s.: "Mengapa 
kamu berubah padahal pada waktu kamu mati dahulu belum ada 
uban?"Jawab Sam bin Nuh a.s.: " Ketika aku dengar panggilan untuk 
keluar aku kira hari kiamat kerana itu rambutku langsung menjadi 
putih kerana ketakutan." Lalu ditanya lagi::Berapa lama kamu matu?" 
Jawab Sam: "Sejak empat ribu tahun yang lalu dan belum hilang rasa 
pedihnya maut!" 

tiada seorang mukmin mati melainkan 
ditawarkan kepadanya kembali hidup didunia, tetapi ia menolak 
kerana beratnya sakaratul maut; kecuali orang yang mati syahid, 
mereka tetap ingin hidup kembali didunia untuk berperang dan mati 
syadih lagi, sebab mereka tidak merasakan sakitnya sakaratul maut; 
juga kerana merasakan kebesaran kehormatan orang yang mati 
syahid disisi Allah sw.t 

Ibrahim bin Ad'ham ketika ditanya: 
"Mengapakah kau tidak mengajar?" J awabnya: "Saya masih sibuk 
dengan empat macam, bila selesai utusan empat macam itu saya 


dapat mengajar." Ditanya lagi: "Apakahyang empatmacam itu?" 

J awabnya: "Saya sedang memikiikan yaumulmistaq ketika Allah s.w.t 
menentukan Anak Adam. Mereka ini untuk syuiga dan mereka ini 
untuk neraka, saya tidak mengetahui termasuk golongan yang mana 
satu. Saya juga memikirkan kejadian manusia ketika diperut ibunya 
ketika akan diberi roh dan Malaikatdisuruh mencatat untung atau 
celaka, sayapun tidak mengetahui dari golongan manakah saya, 
saya juga memikirkan nanti dimasa malakulmautdatang kepadaku 
lalu bertanya kepada Allah s.w.t: Apakah roh orang ini digolongkan 
orang muslimin atau bersama orang kafir, sayapun belum mengetahui 
bagaimana jawab Allah s.w.t kepada mala ikat itu dan yang terakhir 
saya memikirkan tentang ayatyang berbunyi Wan lazulyauma 
a yy u hal mujrimum. (Yang bermaksud) Beipisahlah kamu hari ini hai 
orang yang derhaka. Saya belum mengetahui dalam golongan 
manakah saya ini." 

Abul-Laits berkata: "Sungguh untung orang 
-orang yang diberi Allah s.w.tpengertian dan disedarkan dari 
kelalaian, dan dipimpin sehingga berfikir bagaimana akhirnya mati. 
Semoga Allah s.w.t menjadikan penghabisan umur kami dalam 
kebaikan, serta mendapat khabar gembira, sebab orang mukmin 
pasti mendapat khabar gembira ketika maut; ia itu dalam ayat Innal 
ladziina qaalu robbunallahu tsummas taqaamu tatanazzaiu alaihimul 
malaikatu alla takhaafu wala tahzannu, wa absyiru biljannatillati 
kuntum tuu'adun. Nahnu auliyaa'akum rii hayaatiddunya wafil akhiroti. 
(Yang bermaksud) Sesungguhnya orang-orang yang beriman, 
percaya benar-benar kepada Allah dan Rasullullah, kemudian tetap 
istiqomah dalam menunaikan kewajipan dan meninggalkan larangan 
istiqamah dalam kata dan perbuatannya mengikuti benar-benar 
sunrratur Rasul, maka akan datang kepadanya Malaikat 
menyampaikan khabar gembira, kamu jangan takut dan jangan 
susah, dan bergibatanlah kamu akan mendapatsyurga yang 
dijanjikan, kepadamu. Sebagaimana diterangkan oleh Nabi 
Muhammad s.a.w. 

Khabargembira itu terdapat dalam lima 

bentuk: 

Untuk orang awam yang mukmin diberitahu:J angan takut; kamu tidak 
akan kekal dalam neraka bahkan kamu tetap akan mendapat 
syalaat para Nabi-nabi dan orang-orang solihin, dan jangan sedih 
atau berduka atas kekurangan pahala dan kamu pasti masuk syurga. 
Untuk orang yang ikhlas: Kamu jangan khuatir, ke rana amalmu telah 
diterima, dan jangan sedih terhadap kekurangannya pahala, kerana 


kamu pasti mendapat pahala berlipat ganda. 

Untuk orang-orang yang bertaubat Kamu jangan khuatirterhadap 
dosa-dosamu, maka semua sudah diampuni, dan jangan sedih 
terhadap pahala, pasti kamu dapatkan atas a malmu sesudah taubat 
Untuk orang-orang yang zahid. Kamu jangan khuatir mahsyar atau 
hisab, dan jangan berduka sebab akan dikurangi pahalamu yang 
berlipat-lipat ganda itu, dan terimalah khabargembiia bahawa kamu 
akan masuk syurga tanpa hisab. 

Untuk ulama yang mengajarkan kebaikan pada manusia. Kamu 
jangan takut dari dahsyat hari kiamat dan jangan berduka sebab 
Allah s.w.t akan membalas amalmu dengan syurga, juga 
orang-orang yang mengikuti jejakmu. 

Dan sungguh untung orang yang mendapat berita 
gembira pada ketika matinya, sebab berita gembira hanya untuk 
orang mukmin yang baik amal perbuatannya maka turunlah Malaikat 
kepadanya lalu bertanya: "Siapakah kamu, kami tidak melihat muka 
yang lebih elok dari kamu dan yang lebih harum dari baumu?" Jawab 
Malaikat "Kamu dahulu kawanku yang mencatat a malmu ketika 
didunia, dan kami juga menjadi kawanmu diakhirat" 

Maka seharusnya bagi orang yang berakal sedar 
dari kelalaiannya, dan tanda kesedatan itu ada empat iaitu: 

Mengatur urusan dunia dengan tenang dan merasa masih banyak 
waktu. 

Memerhatikan urusan akhiratdengan cermat dan sungguh ketana 
merasa waktunya mendesak dan tidak dapat ditunda. 

Mengatur urusan agama dengan tajin-tajin mencari ilmunya. 

Bergaul dengan sesama makhluk dengan saling nasihat dan sabar, 
dan yang paling utama ialah orang yang mempunyai lima silat iaitu: 

(1) Tekun beribadat kepada Tuhan 

(2) Sangat berguna terhadap sesama manusia 

(3) Semua orang merasa aman dari gangguan 

(4) lidak iri terhadap orang lain 

(5) Selalu bersiap untuk menghadapi maut 

Ketahuilah saudara bahawa kami dijadikan untuk 
mati, dan tidak dapat lari daripadanya. Firman Allah s.w.t yang 
berbunyi: Innaka mayyitun mainnahum mayyitun Engkau akan mati 
dan mereka juga akan mati. Dan Firman Allah s.w.t Qul lan 
yanta'akumul tiiaam in farartum mi nal mauti awil qatii katakanlah: 
(Yang bermaksud) Tidak akan beiguna bagimu lari menghindari maut; 
jika kamu lari dari maut atau petang, ketana demikian keadaannya 
maka kewajipan seorang muslim harus siap-siap benar untuk maut 


sebelum tibanya. Rima n Allah s.w.t yang berbunyi: Walan 
yatamannauhu a bada in kuntum shadiqin{yang bermaksud) 
Inginkanlah mati jika kau benar-benar dalam imanmu. Rima n Allah 
sw.tlagi Walan yatamannauhu abada bima qoddammat 
aidihim.( Yang bermaksud) Dan mereka tidak akan ingin mati keiana 
mengetahui amal kejahatan dirinya. 

Dalam kedua ayat ini maka nyatalah Allah s.w.t 
menjelaskan b a hawa seseorang yang benar-benar beriman dan 
ikhlas kepada Allah s.w.t tidak genta r akan mati bahkan rindu 
kepada kematian untuk segela bertemu dengan Allah s.w.t dan 
sebaliknya orang munafik, ia akan lari ke rana merasakan amal 
peibuatannya sangatsedikit 

Abud-Dardaa r.a. berkata: "Saya suka kepada 
kemiskinan kerana itu sebagai tawadhu' merendah diri kepada 
Tuhanku, dan aku suka penyakitsebab itu sebagai penebus dosa, dan 
aku suka kepada kematian kerana rindu kepada Tuhanku." 

Abdullah bin Mas’uud r.a. berkata: "liada 
seorang yang hidup melainkan mati itu lebih baik baginya, jika ia baik, 
maka firman Allah s.w.t (Yang berbunyi) Warna indaIlahi khoirun lil 
abrar (Yang bermaksud) Apa yang disediakan oleh Allah lebih baik 
bagi orang yang bakti taat Dan bila ia derhaka, maka fiiman Allah 
sw.t (Yang berbunyi)/namma numlilahum liyazdadu itsma walahum 
adzabun muhim. (Yang bermaksud )Sesungguhnya Kami membiarkan 
mereka supaya bertambah dosa, dan untuk mereka bersedia siksa 
yang sangat hina. 

Anasr.a. berkata: "Nabi Muhammad s.a.w. 
bersabda: "Almautu rahitul mu'm/n(Yang bermaksud) "Matiitu 
bagaikan kenderaan seorang mukmin. Ibn Mas'ud r.a. berkata :Nabi 
Muhammad s.w.t ditanya: "Siapakah mukmin yang utama dan yang 
manakah yang terkaya?” Rasullullah s. a .w. menjawab: " Yang terbaik 
budi akhlaknya, dan mukmin yang terkaya ialah yang banyak ingat 
mati dan baik persediaannya." 

Nabi Muhammassd s.a.w bersabda yang beimaksud: "Orang yang 
sempurna akal ialah yang selalu memeriksa dirinya dan beramal 
untuk bekal sesudah mati. Sedang yang bodoh ialah yang selalu 
menurutkan hawa nafsunya, dan mengharapkan pengampunan 
Allah."(Yakni tanpa amal). 


G HIBAH 
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Abui Larts Assamargandi meriwayatkan 
dengan sanadnya dari Abu Hurairah r.a. berkata Nabi Muhammad 
s.a.w. bersabda: "labukah kamu apakah ghiba h?" Jawa b sahabat 
"Allah s.w.t dan Rasulullah s.a.w. yang lebih mengetahui." "Ghibah itu 
jika kau menyebut (membicarakan) hal keadaan saudaramu yang ia 
tidak suka hal itu disebutatau dibicarakan kepada orang lain, maka 
itu bererti ghibah padanya." Jawa b Rasulullah s.a.w.Lalu ditanya: 
"Bagaimana kalau saudaraku betul begitu?" "J ika yang kau sebut itu 
benarada padanya, maka itu ghibah tetapi jika tidak betul maka itu 
buhtan (membuat-buat kepalsuan, pendustaan untuk menjelekkan 
nama orang)." jawab Rasulullah s.a.w. 

Menyebut "Baju orang itu pendek atau 
panjang." itu bererti ghibah. 

Abui Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari IbnAbi Najih berkata: "Ada seorang wanita pendek datang 
kerumah Nabi Muhammad s.a.w. dan ketika telah keluar, Siti Aisyah 

r. a. berkata: "Alangkah pendeknya orang itu." Nabi Muhammad s.a.w. 
bersabda: "Engkau ghibah." Aisyah r.a. berkata: "Saya tidak 
menyebut kecuali yang sebenarnya ada padanya." Nabi Muhammad 

s. a.w. bersabda: "Engkau telah menyebutyang paling jelek 


padanya." 


Abui Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Abu Said Alkhudri r.a. berkataNabi Muhammad s.a.w. bersabda: 
"Pada malam Israa ke langitaku melalui suatu kaum yang 
dipotongkan daging pinggangnya, kemudian dimakankan 
kepadanya dengan kalimatMakan/ah apa yang dahulu kamu makan 
dari daging saudaramu. Maka saya bertanya: "Ya J ibril, siapakah 
mereka itu?"Jawabnya: "Meieka dari ummatmu yang mengumpat 
ghibah( menyebut kejelekka n orang lain) Hammaz lammaz ia itu 
mengejek dengan isyaiatatau lidah atau dengan tangan. 

Abui Laits berkata: "Saya mendengar ayahku 
menceritakan suatu kisah seperti berikut: 

Ketika Nabi Muhammad s.a.w. dirumah, 
sedang sahabatah/fs-shuflbhdimasjid dan ^id bin Tsabit 
menceritakan apa yang telah ia dengardari Nabi Muhammad s.a.w. 
Kemudian Nabi Muhammad s.a.w. dihantaroleh orang daging, maka 
ahlis-shuffah itu beikata kepada ^id bin Tsabit "Engkau masuk 
kepada Nabi Muhammad s.a.w. dan katakan kepada Baginda s.a.w. 
b a hawa kami sudah lama tidak makan daging, supaya Nabi 
Muhammad s.a.w. mengirimkan daging kepada kami." Ketika ^id 
telah beidiri dari meieka, meieka membicarakan Zaid diantara 
meieka: “Ziid itu telah mendapat dari Nabi Muhammad s.a.w. 
sebagaimana yang kami dapat tetapi mengapa ia mengajar hadis 
kepada kami?" Maka ketika ^id telah sampai kepada Nabi 
Muhammad s.a.w. dan menyampaikan amanat orang-orang 
ahlis-shuffah itu. tiba-tiba Nabi Muhammad s.a.w.berkata kepada ^id: 
"katakan kepada meieka: "Kamu kini telah makan daging." Maka 
segera ^id bin Tsabit kembali menyampaikan apa yang 
diperintahkan oleh Nabi Muhammad s.a.w. Meieka beikata: "Demi 
Allah, kami sudah lama tidak makan daging." Maka kembali ^id 
kepada Nabi Muhammad s.a.w. menyampaikan jawapan 
orang-orang ahlis-shuffah itu, tetapi Nabi Muhammad s.a.w. tetap 
berkata: "Meieka kini telah makan daging." Maka kembali ^id 
kepada meieka dan menyampaikan apa yang dikatakan oleh Nabi 
Muhammad s.a.w. Lalu ahlis-shuffah itu datang semua menghadap 
kepada Nabi Muhammad s.a.w. dan oleh Nabi Muhammad s.a.w. 
langsung dikatakan: "Sekarang kamu telah makan daging 
saudaramu sedang bekas itu masih ada digigimu, cuba ludahlah 
kamu supaya dapat melihat merahnya darah daging itu." Maka ludah 
orang-orang itu berupa darah, maka bertaubatlah meieka dan minta 
maaf kerana telah ghibah terhadap ^id bin Tsabit" 


Jabirbin Abdillah r.a. berkata: "letasa angin 
yang membawa bau busuk dimasa Nabi Muhammad s.a.w. Maka 
Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Ada orang-orang munafig yang 
ghibah orang muslimin, maka inilah tandanya bau busuk." Allah s.w.t 
akan menunjukkan kepada kaum muslimin yang taatdan patuh 
kenyataan kebusukan dari apa yang telah dilaiang oleh Allah s.w.t 
kepada hambaNya." 

Ketika ditanya kepada seorang hakim: 
"Apakah hikmatdari busuknya ba ughibah itu?"Jawabnya: "Dimasa 
Nabi Muhammad s.a.w., Allah s.w.t akan membuktikan kepada Nabi 
Muhammad s.a.w. dan para sahabatnya tetapi dimasa kini ke rana 
banyaknyaghibah itu sehingga hidung kita telah berbau yang 
demikian, maka tidak busuk lagi ba ughibah itu, sebagaimana 
seorang yang pertama kali tidak dapat tinggal lama ke rana tajamnya 
baunya kepada hidungnya tetapi ahli tempat itu dapat makan minum 
disitu dan tidak merasakan bau apa-apa ketana hidung mereka telah 
penuh dengan bau itu." 

Asbaath dari Assuddi berkata: "Ketika 
Sa Iman Alfa risi bersama para sahabat yang diarrtara mereka juga ada 
Umarr.a. dalam peijalanan, tiba-tiba mereka berhenti dan 
berkhemah, maka tidurlah Salaman sedang para sahabatnya ada 
yang memasak, lalu ada beberapa oiang berkata: "Apakah maksud 
hamba ini, hanya mahu datang kekhemah yang sudah didirikan dan 
makanan yang sudah siap?" Kemudian mereka berkata kepada 
Salman: "Pergilah engkau kepada Nabi Muhammad s.a.w. minta lauk 
pauk untuk kami." Maka pergilah Salman menyampaikan kepada 
Nabi Muhammad s.a.w. permintaan mereka. Nabi Muhammad s.a.w. 
bersabda kepada Salman: "Berita hula h kepada mereka b a hawa 
mereka telah makan lauk pauk." Maka kembalilah Salman kepada 
kawan-kawannya dan memberitahu apa yang dikatakan oleh Nabi 
Muhammad s.a.w. Lalu mereka berkata: "Kami belum makan 
apa-apa." Salman berkata: "Nabi Muhammad s.a.w. tidak berdusta 
dalam sabdanya." lalu dikatakan oleh Nabi Muhammad s.a.w.:"Kamu 
telah makan daging saudaramu ketika kamu membicarakan ( ghibah ) 
padanya diwktu ia sedang tidur." Lalu Nabi Muhammad s.a.w. 
membacakan Suiah Alhujuiaatayat 12 (Yang berbunyi): “Ya 
a yyuha Ha d zina aamanuuj tanibu katsira minadhdhanni inna 
ba'dhadhdhaani itsmun wala tajassanu, wala yagh tabba’dhukum 
ba'dha, a yuhibbu ahadukum an ya'kula lahma akhihi maita fa karib 
tumuuhu." (Yang bermaksud): " Hai orang-orang yang beriman, 
jauhilah kebanyakkan sangka-sangka, sebab sebahagian dari 


sangka-sangka itu dosa. Dan jangan menyelidiki kesalahan orang lain 
dan jangan ghibah (membicarakan hal orang lain) setengahmu pada 
setengahnya, apakah suka salah satu sekiianya makan daging 
saudara yang telah mati, tentu kamu jijik (tidak suka)." 

Ibn Abbasr.a. berkata: "Ayat(Yang 
berbunyi): “Wala yagh tab ba'dhukum ba'dha (Yang bermaksud): 

"Dan jangan ghibah (menjelekkan) kejelekkan setengahmu. 

Turunnya ayat ini adalah mengenai dua otang sahabat Nabi 
Muhammad s.a.w.. Rada suatu ketika semasa berpeigianNabi 
Muhammad s.a.w. mengaturkan tiap dua orang kaya dititipi sahabat 
yang tidak punya harta supaya dapat membantu kepadanya dan ikut 
makan beisama keduanya. Bertepatan Salman dititipkan kepada dua 
orang dan pada hari itu Salman tidak membantu menyediakan 
keperluan kedua kawannya itu, lalu disuruh oleh keduanya: "Pergilah 
kepadaNabi Muhammad s.a.w. minta untuk kami sisa-sisa lauk pauk." 
Maka pergilah Salman akan tetapi ketika Salman baru saja berangkat 
tiba-tiba kedua oiang itu berkata: "Oiang itu andaikan dia peigi 
kesumur nescaya akan berkutang airnya." Maka ketika telah sampai 
kepada Nabi Muhammad s.a.w. Salman berkata kepada Nabi 
Muhammad s.a.w. apa yang diminta oleh kedua kawannya itu. 
tiba-tiba Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Beritahu kepada 
keduanya bahawa kamu beidua telah makan lauk pauk." Dan ketika 
disampaikan oleh Salman apa yang disabdakan oleh Nabi 
Muhammad s.a.w. Maka segeralah keduanya peigi beijumpa Nabi 
Muhammad s.a.w. dan berkata: "Kami tidak makan lauk pauk." 
jawabNabi Muhammad s.a.w.: "Saya telah melihat metahnya daging 
dalam mulut kedua kamu." Berkata kedua mereka itu: "Kami tidak 
punya lauk pauk (daging) dan tidak makan daging pada hari ini." 
Maka Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Kamu telah membicarakan 
saudaramu, apakah kamu suka makan daging orang mati?" J awab 
keduanya: "tidak." MakaNabi Muhammad s.a.w. bersabda: 
"Sebagaimana kamu tidak suka makan daging oiang mati maka 
jangan membicarakan kejelekkan orang lain sebab siapa yang 
ghibah pada kawannya bererti makan dagingnya." 

Alhasan Albashri diberitahu: "Bahawa ada 
oiang membicarakan kejelekkanmu." maka langsung ia 
mengirimkan kepada orang itu setalam kurma rtitfiabsambil berkata 
kepadanya: "Saya mendapat berita bahawa engkau telah 
menghadiahkanhasanatmu kepadaku, maka saya ingin 
membalaskan hadiah itu, ke rana itu haiap diterima sebab saya tidak 
dapat membalas yang sesuai dengan pemberianmu itu." 


Ibrahim bin A d ha m mengundang makan 
bebeiapa orang dan ketika makan bersama, tiba-tiba mereka 
menyebut kejelekkan seseorang, maka berkata Ibiahim: "Orang 
biasa makan roti sebelum daging tetapi kamu makan daging dahulu 
sebelum toti." 

Abu Umamah Albahili r.a. berkata: "Seorang 
hamba telah diberi suratan amalnya pada hari kiamat; maka teitihat 
padanya hasanat-hasanatyang ia tidak merasa melakukannya, lalu 
ia bertanya: "Ya Tuhan, dari manakah hasanat-hasanat ini?"Jawab 
Allah sw.t: "Itu dari apa yang orang ghibah kau dan engkau tidak 
merasa." 

Ibrahim bin A d ha m berkata: "V\fahai orang 
yang mendustakan, engkau kikir{bakhH) dengan kekayaanmu 
terhadap kawan-kawanmu tetapi loman dengan akhiratmu kepada 
musuh-musuhmu, maka engkau tidak untung kerana bakhil dan tidak 
terpuji kerana kelomananmu." 

Seorang hakim berkata: "Ghibah itu sebagai 
lalap untuk para qurra dan jamuan orang-orang lasik dan hiburan 
wanita dan lauk-pauk anjing-anjing manusia dan tempat 
pembuangan kotoran bagi orang-orang yang bertaqwa." 

Anas bin Malik r.a. berkata Nabi Muhammad 
sa.w. bersabda: "Empat macam yang dapat membatalkan puasa 
dan wudukdan menghapuskan amal (metosakkan) ialah: 

Ghibah 

Dusta 

Mengadu domba antara seorang dengan yang lainnya 
memperhatikan kecantikan wanita yang haram dilihatnya 
Semua itu dapat menyuburkan bibit-bibit kejahatan sebagaimana air 
menyuburkan bibit-bibit tanaman dan minum arak (khamar) itu 
mengatasai semua dosa-dosa. 

Ka'bul Ahbaar berkata: "Saya telah 
membaca dalam kitab Nabi-nabi yang dahulu: "Bahawa siapa yang 
mati baru taubatdari ghibah, maka ia terakhirorang yang masuk 
syuiga dan siapa yang mati sedang terus menerus ghibah maka ia 
pertama yang masuk neraka." 

Nabi Isa bin Maryam a.s berkata kepada 
sahabatnya: "Bagaimana jika kamu melihat seseorang yang sedang 
tidur la lu terbuka auratnya, apakah kamu menutupinya?" Jawab 
mereka: "Ya." Berkata Nabi Isa a.s. "Bahkan bertambah kamu buka 
yang belum terbuka." Mereka berkata: "Subhanallah, bagaimana 
akan kami buka yang belum terbuka?" Nabi Isa a.s berkata: 


"Tidakkah bila ada orang menyebut kepadamu kejelekkan seseorang 
lalu kamu tambahi apa-apa yang tidak disebut oleh oiang yang 
membicarakan itu, maka kamu yang membuka sisa auratnya." 

Khalid Arrib'i berkata: "Ketika saya masuk 
kemasjid Jami, tiba-tiba ada orang membicarakan kejelekkan orang, 
maka saya larang mereka lalu mereka berhenti. Kemudian mereka 
membicaiakan orang lain pula lalu kembali pada orang yang 
pertama dan saya juga masuk dalam pembicaraan itu, maka pada 
malam harinya saya mimpi didatangi seorang yang hitam tinggi 
membawa talam berisi daging babi lalu berkata kepadaku: 
"Makanlah." Saya jawab: "Saya disuruh makan daging babi!. Demi 
Allah saya tidak akan makan." Lalu ia membentak keras kepadaku 
sambil berkata: "Engkau telah makan yang lebih keji dari ini." Lalu 
dipaksakan daging babi itu didalam mulutku sampai bangun dari 
tidurku. Demi Allah, saya telah tinggal selama tiga atau empat puluh 
hari, tiap makan makanan masih terasa rasa dan bau busuknya 
daging babi itu dalam mulutku." 

Sufyan bin Alhushain berkata: "Saya duduk 
bersama lyaasbin Mu'awiyah, tiba-tiba ada orang berjalan, maka 
saya membicarakan kejelekkannya, maka berkata lyaas kepadaku: 
"Diam." Kemudian ia bertanya: "Hai Sufyan, apakah kau pernah 
memerangi Rom?"Jawabku: "Tidak." "Apakah kau telah berperang 
dengan Uirki?" tanya lyaas lagi. Jawa biar: "Tidak." Lalu ia berkata: 
"Rom dan turki selamat daripada mu tetapi saudaramu sesama muslim 
tidak selamat dari gangguanmu." Maka sejak itu saya tidak lagi 
berani ghibah." 

Hatim Azzahid berkata: "Tiga macam jika 
terdapatdalam majlis maka rahmat Allah s.w.t akan berpaling dari 
mereka ia itu: 

Membicarakan soal keduniaan semata-mata 

Ke tawa keseronokkan 

Ghibah 

Yahya bin Mu'aadz berkata: "Jadikanlah 
bagian orang mukmin daripadamu tiga macam supaya tergolong 
orang yang baik iaitu: 

Jika kau tidak dapat menguntungkan kepadanya maka jangan 
merugikannya (memsakkan) 

Jika engkau tidak dapat menyenangkannya maka jangan 
menyusahkannya 

Jika engkau tidak memujikannya maka jangan mencelanya 

Mujahid berkata: "Tiap anak Adam ada 


kawan dari Malaikat; maka apabila ia menyebutsaudaianya dengan 
baik maka disambut oleh Malaikat "Untuknya dan untukmu 
mendapat seperti itu." sebaliknya jika menyebut kejelekka n 
saudaianya, maka Malaikatitu berkata: "Engkau buka auratnya, 
engkau baiki dirimu dan ucapkan Alhamdulillah yang telah menutupi 
kejelekka n auratmu." 

Ibrahim bin Ad-ham diundang makan dan 
ketika ia duduk tiba-tiba ada orang berkata: "(Fulan) tidak datang." 
Lalu disambut oleh yang lain: "Itu memang berat (tidak biasa 
beigaul)." Lalu Ibrahim bin Ad-ham berkata: "Ini yang menjadikan 
peiutku berat ketika menghadiri makanan, dimana kau ghibah pada 
seorang muslim." Lalu ia ke luar dan tidak maka n sampai tiga hari. 

Seorang hakiem berkata: "J ika engkau tidak 
dapatmengeijakan yang tiga, maka keijakanlah yang tiga ia itu: 

Jika engkau tidak dapat berbuat kebaikan maka jangan berbuat 
kejahatan 

Jika engkau tidak dapat berguna kepada manusia maka jangan 
kejam pada mereka 

Jika engkau tidak dapat berpuasa maka jangan makan daging 
manusia 

V\Jhhb Almakki berkata: "Bila saya dapat 
meninggalkan ghibah maka itu lebih baik bagi saya daripada 
mendapatdunia seisinya, sejak dijadikan sehingga tosak, lalu saya 
gunakan untuk kepentingan fisabilillah dan bila saya dapat menahan 
mataku dari yang haram lebih baik bagiku daripada mendapatdunia 
seisinya untuk bersedekah lisabilillah." Kemudian ia membaca: 
"(Yang beibunyi): "I Naia yagh lab ba'dhukum ba’dha (Yang 
bermaksud): " Dan jangan ghibah (menjelekkan) kejelekka n 
setengahmu. Qul lilmu'minnina ya ghughghu min abshaarihim. 

(Yang bermaksud): "Katakanlah kepada orang-orang mukmin 
supaya memejamkan matanya." 

Abui Laits berkata: "Orang-orang telah 
membicarakan cara taubatnya orang ghibah, apakah boleh tanpa 
memberitahu kepada orang yang dibicarakan. Sebahagian 
menyatakan boleh dan yang lain mengatakan tidak boleh. Menurut 
pendapat kami, \\kaghibah itu telah sampai kepada yang 
dibacarakan maka harus minta halalnya dan bila belum sampai 
maka cukup dengan istighfardan beijanji kepada Allah s.w.t tidak 
akan mengulanginya." 

Seorang datang kepada Ibn Sirin dan 
berkata: "Saya telahgh/bahmembicarakan kejelekka nmu, ke rana itu 


halalkan dan maafkan bagiku." J awab Ibn Sirin: "Bagaimanakah saya 
akan menghalalkan apa yang telah dihaiamkan oleh Allah sw.t" 
Seolah-olah Ibn Sirin mengisyaratkan kepadanya supaya minta 
ampun kepada Allah s.w.tdisamping minta maaf kepada yang 
dighibah Itu. J ika belum diketahui oleh orangnya maka c ukup dengan 
bertaubat kepada Allah s.w.t disamping mendoakan baik bagi yang 
dahul udighibah itu sebagai imbalan gantinya dan tidak perlu 
memberitahu kepada orangnya supaya tidak merisaukan hatinya. 

J ika yang dipeibuat itu buhlan pemalsuan 
nama (gelaran) atau menjelekkan kehormatan yang tidak benar, 
maka taubatnya dalam tiga cara ialtu: 

la harns kembali kepada oiang-oiang yang diberitahu tentang berita 
bohong itu dan menyatakan kepada meieka berita yang ia 
sampaikan dahulu adalah bohong 

Pergi kepada orang yang dijelekkan namanya (gelaran) itu untuk 
meminta maaf dan mengha la Ikannya 

Minta ampun dan membaca isdghlardari perbuatan dosa-dosanya 
sebab itu termasuk dosa besar 

Bahkan Allah s.w.t telah menggandingkan 
penyembahan berhala denganbuhfendidalam ayatyang berbunyi: 
"Faj tani'burrijsa minalautsaan, waj tanibu qoulazzur. (Yang 
bermaksud): "Tinggalkan semua yang najis dari berhala-berhala itu 
dan tinggalkan juga kata-kata yang palsu tuduhan yang palsu. Dan 
tidak dianggap ghibah kecuali jika disebut nama perseorangan tetapi 
menghindari itu lebih baik." 

Seorang yang bernama ^hid membeli 
kapuk untuk isterinya, tiba-tiba isterinya berkata: "Penjual-penjual 
kepuk Itu telah mengkianati kamu dalam kapuk itu." Maka ^hid 
segera menceraikan isterinya Itu. Kemudian ditanya: "Mengapakah 
kau menceraikan isterimu?"Jawabnya: "Saya ini seorang yang 
sangatcembuiu dan saya khuatiria akan dituntut oleh semua penjual 
kapuk pada hari kiamat; lalu disebut-sebut isteri Fitlan bin Fulantiu 
dituntut oleh penjual-penjual kapuk maka kerana Itu segera saya 
c era ikannya." 

liga macam cara yang tidak dianggap 

ghibah yang dosa ia itu: 

Menyebut kekejaman raja yang zalim 

Menyebut ke rosaka n akhlak orang yang terang-terangan berbuat 
dosa dimuka orang 

Menyebut kesalahan ahli bida'ah jika disebutlaham madzhabnya 
Adapun bila menyebut badannya maka itu termasuk ghibah yang 


dosa. Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Sebutlah kejahatan orang 
lacur supaya orang lain berhati-hati daripadanya." 

G hibah itu ada empat macam iaitu: 
Menyebabkan kufur (kafir) 
atau Munafiq 
atau Dosa 

atau Mubah berpahala 

Adapun yang menyebabkan kekufuran, 
maka iaitu ghibah terhadap seorang muslim dan ketika diperingatkan, 
ia beikata: "Ini bukan ghibah, sebab saya berkata sebenarnya ", 
maka ini telah menghalalkan apa yang diharamkan oleh Allah s.w.t 
dan siapa yang menghalalkan apa yang diharamkan oleh Allah s.w.t 
maka hukumnya Kafir. 

Adapun yang bernama ni1aq iaitu jika ghibah 
pada orang tetapi tidak disebut namanya didepan orang yang 
mengetahui bahawa ia menujukan kepada seseorang dan ia merasa 
b a hawa ia berlagak wara’ (menjauhi yang haram) maka ini n'riaq. 

Adapun yang bernama maksiat ia la h ghibah 
pada orang dan merasa bahawa itu memang haram dan maksiat 
Adapun yang mubah: J ika ia ghibah pada seorang fasiq yang 
terang-terangan fasiqnya atau orang ahli bida'ah, maka ia akan 
mendapat pahala sebab oamg-oiang lalu menghindarinya dan 
menyelamatkan diri daripadanya. Sebagaimana Nabi Muhammad 
s.a.w. bersabda: "Sebutlah kehajatanoiang yang lacursupaya 
orang-orang berhatiOhati daripadanya." 

Abui laitsberkata: "Ayahku menceritakan: 
"Bahawa diarrtara para Nabi yang bukan Rasul itu ada yang 
menerima wahyu dalam impian dan ada yang hanya mendengar 
suara, maka ada Nabi yang menerima wahyu dengan mimpi itu, 
pada suatu malam ia bermimpi diperintahkan: "J ika engkau keluar 
d i waktu pagi maka pertama yang kau lihat (hadapi) maka makanlah, 
dan yang kedua sembunyikan dan yang ketiga terimalah dan 
keempat jangan kau putus harapannya dan yang kelima larilah 
daripadanya." Maka pada esok harinya yang dihadapinya ialah bukit 
hitam besar, maka ia terhenti bingung sambil berkata: "Aku 
diperintahkan makan apa yang aku hadapi ini." lalu ia sedardan 
berkata: "liihan tidak menyuruhku sesuatu yang mustahil dan tidak 
dapat dilaksanakan." Maka ia beijalan menuju kebukititu untuk 
memakannya dan ketika ia mendekattiba-tiba bukit itu mengecil 
sehingga sebesar satu suap dan ketika dimakan terasa manis 
bagaikan madu, maka ia mengucapkan Alhamdulillah. Lalu berjalan 


lagi dan bertemu pula dengan mangkuk emas dan ia ingatini harus 
disembunyikan, maka ia menggali lubang dan menanam emas itu 
dan ditinggalkannya, akan tetapi tiba-tiba mangkuk itu keluardari 
dalam tanah lalu ditanam algi dan keluarlagi sehingga ketiga kali hal 
keadaan ini berlaku. Maka dia beikata: "Saya telah melaksanakan 
perintah." maka ia teiusbeijalan dan tiba-tiba ada burung kecil 
sedang dikejar belang dan buiung itu berkata: "Ya Nabiyallah, tolong 
aku." Lalu diterima dan dimasukkan dalam bajunya maka datang 
helang itu dan beikata: "Ya Nabiyallah, saya laparsejak pagi dan 
saya mengejar buruanku itu, ke rana itu jangan kau patahkan 
harapanku dan rezekiku." Nabi merasa yang keempattidak boleh 
diputuskan haiapannya tetapi ia bingung untuk menyelesaikannya, 
kemudian ia mengambil pisau dan memotong sedikit daging 
pahanya dan diberikan kepada helang itu sehingga terbang. Lalu 
burung itu dilepaskan. Dan kelima ia melihat bangkai yang berbau, 
maka ia lari daripadanya. Maka pada malam hari ia beidoa: "Ya 
Tuhan, aku telah melaksanakan perintahMu, maka jelaskan bagiku 
semua itu." Maka ia bermimpi: " 

Bahawa yang pertama kau makan itu ialah amarah pada mulanya 
nampak sebesar bukittetapi pada akhirnya jika sabar dan ditahan 
menjadi lebih manis dari madu. 

Kedua, amal perbuatan (budi) walaupun kau sembunyikan, maka ia 
tetap akan nampak 

Ketiga, jika diamanati orang, maka jangan kianatpadanya 
Keempat jika ada orang minta padamu maka usahakan untuk 
membarrtupadanya meskipun kepadamu sendiri berhajat 
Kelima, C hibah, maka larilah dari orang-orang yang sedang duduk 
berkumpul untuk ghibah (mengumpat orang) 


HAK-HAK ANAK 



Abui Larts Assamargandi meriwayatkan 
dengan sanadnya daripada Abu Huiaiiah r.a. berkata Nabi 
Muhammad s.a.w. bersabda: "Hak anak yang harus dilaksanakan 
oleh orang tua ada tiga iaitu: 

Memilihkan nama yang baik ketika lahir 
Mengajari kilab Allah s w. t (Memberi didikan agama) 

Hams dikahwinkan jika telah dewasa (jangan sampai teigoda 
sehingga beriacur) 

Seorang datang kepada Umarr.a. berkata: 
"Puteraku ini durhaka kepadaku." Maka datang Umarna. berkata 
kepada anak lelaki itu: "Apakah kau tidak takut kepada Allah s.w.t? 
Engkau telah berbuat durhaka terhadap ayahmu, engkau tahu 
kewajipan anak untuk oiang tuanya ......(begini dan begitu). Lalu 

anak itu bertanya: 'Ya Amirul mu'minin, apakah anak itu tidak berhak 
terhadap ayahnya?" Jawab Uman "Ada hakyakni harus memilihkan 
ibu yang bangsawan, jangan sampai tercela ke rana ibunya, harus 
memberi nama yang baik, harus mengajari kitab Allah s.w.t" Maka 
berkata anak itu: "Demi Allah, dia tidak memilihkan untukku ibuku, dia 
membeli budak wanita dengan harga 400 dirham dan itu ibuku, dia 
tidak memberi nama yang baik untukku, saya dinamai kelawarjantan 
dan saya tidak diajari krtabAllah s.w.t walau satu ayat" Maka Umar 



r.a. menoleh kepada ayahnya dan berkata: "Engkau telah durhaka 
kepada anakmu sebelum ia durhaka kepadamu. Reigilah engkau 
dari sini." 

Abui Laite berkata: "Saya telah mendengar 
ayahku bercerita dari Abu Hafeh Alyaskandi seorang ulama di 
Samatgand ketika didatangi oleh seorang yang mengeluh ke rana 
dipukul oleh anaknya hingga sakit Abu Hafeh berkata: Subhanallah, 
apakah ada anak yang memukul ayahnya?" Jawab lelaki itu: "Benar, 
saya dipukul hingga sakit" lalu ditanya: "Aoakah kau tidak mendidik 
anakmu dengan adap dan sopan?" J awab lelaki itu: "Tidak." 

"Apakah sudah diajari al-quian?" ditanya lagi. J awab lelaki itu: 
"lidak." "Lalu apakah pekeijaan anak mu itu?" "Anak ku itu bertani." 
Jawab lelaki itu. Abi Hafeh berkata: "Engkau tahu mengapakah dia 
memukul engkau?"Jawabnya: "lidak." Abu Hafeh berkata: "Mungkin 
ketika ia sedang diatashimar menuju kesawah ladang menyanyi dan 
bersiul sedang dikanan kirinya kerbau dan lembu dan dibelakangnya 
anjing, tiba-tiba engkau menegur padanya, ke rana ia mengira 
engkau itu lembu sedang mengganggu maka ia memukul engkau, 
sungguh beruntung dan ucapkan Alhamdulillah ke tana ia tidak 
memukul kepalamu." 

TsabitAlbunani berkata: "Ada seorang 
memukul ayahnya disuatu tempat dan ketika anak itu ditegur 
otang-oiang: Mengapakah sedemikian? Jawabnya: "Biarlah ia 
kerana saya dahulu telah memukul ayahku ditempatini, maka kini 
aku dibalas anakku memukul aku ditempatini, semoga ini menjadi 
tebusan itu dan ia tidak dapat disalahkan." 

Ahli Hikmah berkata: "Siapa durhaka 
terhadap kedua ibu bapanya, maka tidak terasa kesenangan dari 
anaknya. Dan siapa tidak musyuaiatdalam urusan-urusannya tidak 
tercapai hajatnya dan siapa yang tidak mengalah kepada 
keluarganya (isterinya) maka akan hilang kesenangan hidupnya. 

Asysya'bi meriwayatkan dari Nabi 
Muhammad s.a.w. bersabda:"Allah akan merahmati kepada ayah 
yang membantu anaknya untuk berbakti taat kepadanya, yakni tidak 
menyuruh sesuatu yang dikhuatiri anak itu tidak dapat 
melaksanakannya." 

Alludhail bin lyadh berkata: "Orang yang 
sempurna kemanusiaannya iaituyang taat kepada kedua ayah 
ibunya, dan menghubungi kerabatnya dan hormat pada 
kawan-kawannya dan baik budinya kepada keluarga dan 
anak-anaknya serta pelayan-pelayannya dan menjaga agamanya 


dan memperbaiki harta kekayaannya dan menyedekahkan 
kelebihan hartanya dan memelihara lidahnya dan tetap tinggal 
dirumahnya (yakni tekun dalam ibadat kepada Tuhannya) dan amal 
pekeijaannya dan tidak beikumpul dengan orang-otang yang suka 
membicarakan hal orang lain." 

Nabi Muhammad s.a.w. bersabda:"Empatmacam sebagai syaiat 
kebahagiaan seseorang iaitujika isterinya sholihah, anak-anaknya 
taat; kawan-kawannya orang-orang yang solehdan penghasilan 
rezekinya didalam negerinya." 

Yazid Artaqqasyi meriwayatkan dari Anas r.a. 
berkata: 'Tujuh macam yang dapatditerima pahala sampai sesudah 
matinya ia itu: 

Siapa yang membangunkan masjid maka tetap mendapat pahalanya 
selama ada orang sembahyang didalamnya. 

Siapa yang mengalirkan air sungai, selama ada yang minum 
daripadanya. 

Siapa yang menulis mushaf, ia mendapat pahala selama ada orang 
yang membacanya. 

Orang yang menggali perigi, selama masih ada orang 
mempergunakan airnya. 

Siapa yang menanam tanaman, selama dimakan oleh orang atau 
burung. 

Siapa yang mengajar ilmu yang berguna, selama dikerjakan oleh 
orang yang mempelajarinya. 

Orang yang meninggalkan anak yang soleh yang mendoakan dan 
membaca istighlar baginya, yakni jika mendapatanak laludiajari ilmu 
dan al-quran, maka ayahnya akan mendapat pahalanya selama 
anak itu melakukan ajaiarr-ajaiannya tanpa mengurangi pahala 
anak itu sendiri, sebaliknya jika dibiasakan berbuat maksiat fasik 
maka ia mendapat dosanya tanpa mengurangi dosa orang yang 
berbuat sendiri. 

Sebagaimana riwayat Abuhutaitah r.a. berkata: "Nabi Muhammad 
s.a.w. bersabda:") ika telah mati anak Adam maka terhenti amalnya 
kecuali tiga macam iaitu: 

Sedekah yang beijalan terus, ilmu yang berguna dan diamalkan, 
a nak yang soleh yang mendoakan baik baginya. 


HA K TETANGGA 



Menziarahi Jiran Bertegur tapa dengan Jiran 


Membantu Jiran katiku berpindah rumah 

Abul-LaitsAssamargandi meriwayatkan 
dengan sanadnya dari Abdullah bin Amrbin Al-ashr.a. berkata 
Rasulullah s.a.w. bersabda: 'Tujuh macam otang yang tidak akan 
dilihat oleh Allah s.w.t pada hari kiamatdan tidak diringankan 
siksaanya dan diperintahkan masuk neraka bersama-sama otang 
yang masuk neraka ialah: 

Pelacur lelaki dengan lelaki (liwat) 

Otang yang beisetubuh dengan binatang 
Otang yang onani 

Otang yang setubuh dengan wanita melalui dubur 

Otartg yang beisetubuh dengan wanita dan anak perempuannya 

Otang yang betzina dengan isberi tetangganya 

Otang yang menggangu tetangganya, terang-terangan kecuali jika 

taubatdengan memenuhi syarat-syarat taubatnya 

Abui Laits meriwayatkan dengan sanadnya dari 
Abdullah bin mas'ud r.a. berkataRasulullah s.a.w. bersabda: "Demi 
Allah, tidak Islam seorang hamba sehingga selamatsemua otang dari 
gangguan hati, lidah dan tangannya dan tidak beriman seorang 
hamba sehingga aman tetangganya dari gangguannya. Sahabat 
bertanya: "Apakah gangguan-gangguan itu, ya Rasulullah?" Jawab 


























Rasulullah sa.w.: "Tipuan dan aniaya." 

Abui Laits meriwayatkan dengan sanadnya dari 
Said bin Al-Musayyab beikata Rasulullah s.a.w. beisabda: 
"Kehormatan tetangga kepada tetangganya bagaikan kehormatan 
ibu. J uga dapatbeierti: Haramnya menggangu tetangga sama haram 
menggangu kepada ibu kandung." 

Abui Laits meriwayatkan dengan sanadnya dari 
Abdullah bin AmrAI-ash r.a. beikata kepada pelayannya: 
"Sembelihlah kambing dan berilah makanan pada tetangga kami 
yang Yahudi." Kemudian ia berbicara sebentar dan berkata: "Hai 
Ghulam, jika kau telah menyembelih kambing maka beri makanan 
untuk tetangga yang Yahudi itu." Pelayan itu beikata: "Engkau 
ributkan kami dengan Yahudi itu." Abdullah beikata: 
"SesungguhnyaRasulullah s.a.w. selalu beipesan kepada kami supaya 
baik kepada tetangga sehingga kami sangka kemungkinan akan 
diberi hak waris. 

Abui -laits meriwayatkan dengan sanadnya dari 
Syuraih Alka'bi beikata Rasulullah s.a.w. beisabda: "Siapa yang iman 
percaya kepada Allah s.w.t dan hari kemudian hendaknya berkata 
baik atau diam dan siapa yang beriman (percaya) kepadaAllah s.w.t 
dan hari kemudian harus menghormati tetangganya dan siapa yang 
iman percaya kepada Allah sw.t dan hari kemudian haius meru s 
menghormati tetamunyaya'izahnya iaitu hari pertama datangnya dan 
dhiyafahnya sampai tiga hari dan selebihnya dari itu sebagai 
sedekah." 

Abui Laits meriwaytakan dengan sanadnya dari 
Alhasan Al-Bashri beikataRasulullah&a.w. bertanya: "Apakah hak 
tetangganya?"J awab Rasulullah s.a.w.: "J ika hutang kau hutangi, jika 
mengundang kau datang, jika sakit kau ziarahi, jika minta tolong kau 
tolong, jika tertimpa bala kau hibur, jika mendapat keuntungan 
kesenangan kau beri selamat; jika mati kau hantar jenazahnya, jika 
peigi kau jagakan rumah dan anak-anaknya dan jangan kau 
menggangunya dengan bau masakanmu kecuali jika memberikan 
hidayah dari masakan itu kepadanya." Dilain riwayat ada tambahan 
iaitu: "Dan jangan meninggalkan bangunan atas bagunannya kecuali 
dengan keielaan hatinya." 

Abu Hurairah r.a. beikata Rasulullah s.a.w. 
beisabda: ibril selalu beipesan kepadaku supaya baik dengan 
tetangga sehingga saya kira kemungkinan itu akan diberi hak waris." 

Abu Hurairah r.a. beikata Rasulullah s.a.w. 
beisabda: 'Ya Abuhurairah, jadilah engkau seorang yang warak 


(menjauhi dari yang syubhat) nescaya kau akan menjadi manusia 
yang sangatibadatdan jadilah oiang yang qana'ah (suka menerima/ 
terima apa adanya) supaya kau menjadi manusia yang sangat 
beisyukurdan sukalah kepada sesama manusia apa yang kau suka 
untuk dirimu sendiri nescaya kau menjadi mukmin benar-benardan 
perbaikilah hubungan dengan tetanggamu nescaya kau menjadi 
oiang muslim yang benar-benardan kurangilah tertawamu ke rana 
banyak tertawa itu mematikan hati." 

Firman Allah s.w.t (Yang berbunyi): 

Wa'budullaha walatusyrikubihisyai'a, wabil walidainiihsana, wa 
bidzil qurba walyatama walmasakina wabnassabili, waljaridzil qurba, 
waljariljunubi washabihibiljanbi wabnissabil." (Yang bermaksud): 

"Hendaklah kau menyembah Allah dan tidak menyekutukanNya 
dengan sesuatu apapun dan kepada kedua ibubapamu harus kamu 
bakti taat dan membantu, juga kepada kerabat dan anak yatim dan 
orang miskin dan tetangga yang sekerabat dan tetangga orang lain 
(bukan kerabat) dan teman dalam peijalanan dan orang rantau." 
(Surah An nisa ayat36) 

Rasulullah s.a.w. bersabda: "Tetangga itu 
ada tiga macam iaitu:yang mempunyai tiga hak dan yang 
mempunyai dua hak dan yang mempunyai satu hak: 

Adapun yang mempunyai tiga hak maka tetangga yang sekerabat 
dan Muslim 

Adapun yang mempunyai dua hak maka tetangga Hu yang bukan 
kerabat tetapi Muslim 

Adapun yang mempunyai satu hak maka tetangga orang katirdzimmi 
(orang katiryang tidak menggangu kaum Muslimin) 
liga hak itu ialah hak kerabat; hak ketetanggaan dan hak Islam dan 
sua hak iaiyu hak ketetanggan dan hak Islam. Satu hak iaitu hak 
ketetanggaan saja." 

Abu DzarAlghilari r.a. berkata: "Saya dipesan 
oleh kekasihku Rasulullah s.a.w.tiga macam iaitu: 

Dengarlah dan taatlah kepada pemimpin kaum Kuslimin meskipun 
yang diangkat itu orang yang dipotong hidungnya dan hamba 
sahaya 

Jika kamu masak kuah maka banyakkan airnya dan perhatikan 
tetangga-tetanggamu, maka berikan kepada mereka 
Sembahyanglah lima waktu itu tepat pada waktunya 

J uga ada keterangan: "Siapa yang mati 
sedang tiga hari dari tetangganya lela padanya maka diampun 
baginya." 


Seorang datang kepada Rasulullahs.a.w. 
mengeluh keiana gangguan tetangganya, maka Rasulullah s.a. w. 
bersabda kepadanya: "Jagalahdirimu, jangan menggangu padanya 
dan sabarlah atas gangguannya dan cukup bagimu maut untuk 
memisah kamu beidua." 

Alhasan Albashri berkata: "Bukan bernama 
baik dalam ketetanggaan itu tidak mengganggu tetangga tetapi baik 
dalam ketetanggaan itu ialah sabaratasgangguan tetangga." 

Amrbin Al-Ash berkala: "Bukannya 
menyambung kerabat itu membalas hubungan tetapi orang yang 
menyambung keiabatitu ialah orang yang menyambung hubungan 
kerabatyang akan memutuskan hubungan keduanya dan lunak 
pada orang yang kasa r ke padanya, dan bukannya orang yang sabar 
itu yang membalas kesabaran kaumnya tetapi jika kaumnya berlaku 
masa bodoh maka ia sabar." 

Abul-Late berkata: "Seharusnya seorang 
muslim sabarterhadap gangguan tetangganya dan tidak 
menggangu tetangganya dan auratnya, adapun aman dari lidahnya, 
maka tidak mengganggu atau membicarakannya yang tidak baik 
adapun aman dari tenganya, maka sekiranya kelupaan tidak 
mengunci rumahnya, maka tetangganya itu tidak curiga daripadanya, 
adapun auratnya maka sekiranya ia pergi lalu mendapat berita 
b a hawa tetangganya masuk ke rumahnya ia merasa aman." 

Ibn Abbasr.a. berkata: "liga macam akhlak 
yang berlaku dimasa jahilliyah dan dianjurkan supaya tetap ada 
pada kaum muslimin ia itu: 

Jika kedatangan tetamu bersungguh-sungguh menghormati dan 
menjamunya 

Jika mempunyai isteriyang telah tua, tidak menceraikannya supaya 
jangan sampai sia-sia 

Jika tetangganya mendapat kesukaran, maka ia berusaha untuk 
meringankannya meskipun dengan membayarkan hutangnya. 

Anas bin Malik r.a. berkata Rasulullah s.a.w. 
bersabda: "Rada hari kiamat kelak seorang tetangga memegang 
tetangganya dan berkata: "Ya Tuhan, Engkau luaskan rezeki 
saudaraku ini dan menyempitkan rezekiku sehingga saya lapar pada 
waktu siang hari dan ia kenyang, maka tanyakan kepadanya 
mengapa ia menutup pintunya dan menghatamkan aku dari apa 
yang telah diluaskan baginya." 

Sufyan Atstsauri berkata: "Sepuluh macam 
daripada kekejaman ia itu: 


Seorang yang beidoa untuk dirinya sendiri dan tidak mendoakan 
anak-anaknya dan kaum mukminin 

Seorang yang pandai membaca al-quran tetapi tiap harinya tidak 
membaca seratus ayat 

Seorang yang masuk masjid lalu keluar dan tidak sembahyang dua 
rakaat 

Seorang yang beijalan melalui kuburan kemudian tidak memberi 
salam dan mendoakan ahli kubur 

Seorang yang sampai disuatu kota pada hari J umaat kemudian tidak 
sembahyang jemaah 

Seorang yang didaerahnya didalangi oleh seorang alim, tiba-tiba 

tidak mahu belajar apa-apa kepadanya 

Dua orang bertemu dipetjalanan dan masing-masing tidak 

menanyakan nama kawannya itu 

Seorang diundang pada jamuan tiba-tiba tidak datang 

Pemuda yang tidak ada kerjanya dan tidak mahu belajar ilmu dan 

kesopanan 

Seorang yang kenyang sedang ia tahu bahawa tetangganya lapar 
tetapi tidak diberi dari makanannya itu. 

Abul-Laite berkata: "Kesempurnaan baik kepada tetangga itu ada 
empat macam iaitu: 

Membantu dengan apa yang ada padanya 
Ttdak menginginkan kepunyaan tetangganya 
Ttdak mengganggu kepadanya 
Sabar atas gangguan tetangganya 
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atiyangr KHLAS 

dengan PUJIAN 


(BERSIH HATI DARI SEGALA TUJ UAN SELAIN KEREDHAAN ALIAH SW.T.) 

AHaqieh Abui-LaHsberkata: "lelah 
menerangkan kepada kami Muhammad bin Alladhel bin Ahnaf 
berkata: "lelah menerang kepada kami Muhammad binja'lar 
Alkataabisi ia berkata : "lelah menerang kepada kami Ibrahim bin 
Yusuf ia berkata: “telah menerang kepada kami Ismail binja'lar, dari 
Amr Maula Almuththalib dari Ashim dan Muhammad bin Labied 


Tidak akan TERKESAN 
dengan 

KEJIAN ATAU CERCAAN 

kerana Hati itu tabu, pandangan SIAPA 

PERLU DIUTAMAKAN 


berkata: Nabi Muhammad s.a.w. telah bersabda yang bermaksud: 
"Yang sangat saya kualirkan alas kamu ialah syirik yang 
teikec //.“Sahabat bertanya: 'Ya Rasullullah, apakah syirik yang kecil 
rtu?" Nabi Muhammad s.a.w. menjawab: "Riyaa. Pada hari 
pembalasan kelak Allah s.w.t berkala kepada mereka :'Pergilah 
kamu kepada orang-orang yang dahulu kamu beramal ke rana 
mereka didunia, lihatlah disana kala u-kala u kamu mendapatkan 
kebaikan dari mereka." 

Riyaa ialah beramal untuk dilihat oiang, dipuji 
dilihatoiang, Abui Laits berkata: "Dikatakan pada mereka sedemikian 
itu ke rana amal perbuatan mereka ketika didunia secara tipuan, 
maka dibalas demikian." 



Firman Allah sw.t: Yukhaa di'unnallah wahuwa k ha a di'uhum. 

Allah s.w.t membalas cara tipuan mereka itu dan 
membatalkan semua amal perbuatan mereka itu, ke rana kamu 
dahulu tidak beramal untukku maka pembalasan amalmu itu tidak 
ada pada Ku, sebab tiap amal yang tidak ikhlas kepada Allah sw.t, 
maka tidak sampai kepadaNya, ke rana itu tiap amal yang dikeijakan 
tidak kerana Allah sw.t dan kerana lainnya, maka Allah sw.t lepas 
tangan daripadanya. 

Abui Laits meriwayatkan dengan sanadnya dari 
Abu Hurairah r.a. berkata, dari Nabi Muhammad sa.w. telah beisabda 
yang bermaksud: "Allah s.w.ttelah berfirman: ‘Akulahyang terkaya 
dari semua sekutu. Aku tidak berhajat kepada amal yang 
dipersekutukan yang lain-lain, maka siapa beramal lalu 
mempersekutukan kepada lain-lainKu, maka Aku lepas bebas dari 
amal itu." 

Hadis ini sebagai dalil bahawa Allah sw.t tidak 
menerima amal kecuali yang ikhlas kepada Allah sw.t, maka jika 
tidak ikhlas, tidak diterima dan tidak ada pahalanya, bahkan 
tempatnya tetap dalam neraka jahannam, sebagaimana tersebut 
dalam ayat 18 surah Al-lsraa: 

Man kana yuriidul aa-jilatajjalna lahu fiha maa 
rrasyaa'u lima n nuridu, tsumma ja'alna lahu jahannam yash laaha 
madzmuman mad-hura (18). l/l/a man amdal akhirota wa sa'a la ha 
sa'yaha wa huwa mu'minun, fa ulaa'ika kaana sa'yuhum masy-kuura. 
(19). Kullan numiddu haa ulaa'i, wahaa ulaa'iathaa'i tvbbika, warna 
kaana athaa'u tvbbika mah-dzuum (20). 

Bermaksud: Siapa yang menginginkan dunia 
dengan amalnya, Kami berikan kepadanya dari kekayaan dunia bagi 
siapa Kami kehendaki kebinasaannya, kemudia Kami masukkan ia 
kedalam neraka jahannam sebagai orang terhina dan teruar jauh dari 
rahmat Allah (18). Dan siapa yang menginginkan akhirat dan 
berusaha dengan bersungguh-sungguh dan ikhlas* dan disertai iman, 
maka usaha amal mereka itulah yang terpuji (diterima) (19). 
Masing-masing dari dua golongan Kami beri rezki, dan pemberian 
Tuhanmu tidak terhalang, baik terhadap mukmin, kafir, berbakti 
maupun lacur (20). 

Dari ayat keterangan ini nyatalah bahawa yang 
beramal kerana Allah sw.t maka akan diterima sedang yang 
beramal tidak kerana Allah sw.t tidak akan diterima dan hanya lelah 
dan susah semata-mata, sebagi mana dinyatakan dalam hadis: Abu 
Hurairah r.a berkata bahawa Nabi Muhammad sa.w. telah 


bersabda :"Rubba sha'imin laisa lahu hadhdhun min shaumihi illalju'a 
wal athsy wa ntbba qaai'min laisa lahu hadhdhun min qiyamihi 
illal-saharwannashabu. Ma ksud nyaAdakala nya o tang puasa dan 
tidak mendapat apa-apa dari puasanya kecuali lapar dan haus, dan 
ada kalanya oiang bangun malam dan tidak mendapat apa-apa dari 
bangunnya kecuali tidak tidur semata-mata, yakni tidak mendapat 
pahala dari amalnya . 

Seorang ahli hikmah beikata: "Contoh orang 
yang beramal dengan riyaa' atau sum'ah itu bagaikan orang yang 
keluar kepasa r dan mengisi poketnya dengan batu, sehinggakan 
orang melihat poketnya semua berasa kagum dan beikata: 
"Alangkah penuhnya poket wang orang itu.", tetapi sebenarnya dia 
sama sekali tidak beiguna sebab tidak dapat dibeli apa-apa tetapi 
hanya sekadar mendapat pujian orang sahaja. Demikianlah pula 
orang yang beramal dengan riyaa' sum'ah, tidak ada pahalanya 
dia kirat kelak." 

Sebagaimana firman Allah s.w.t: "1 Na qadimna 
ila amilu min laja'alnahu habaa’an mantsuura . "yang bermaksud: 

"Dan Kami periksa semua amal peibuatan mereka, lalu Kami jadikan 
debu yang beihambuian." 

Waki' meriwayatkan dari Sufyan Atstsauri dari 
orang yang mendengar Mujahid berkata: "Seorang datang kepada 
Nabi Muhammad s.a.w. dan beikata: Ya Rasullullah, saya beisedekah 
mengharapkan kerihdaa n Allah s. w. t dan ingin juga disebut dengan 
baik." Maka turunlah ayat 111 surah al-Kahfi: "Faman kaana yaiju 
liqaa'a rabbihi faI ya'mal amalan shaliha, walaa yusyrik bi ibadati 
tabbihiahada. yang bermaksud: “Maka siapa yang benar-benar 
mengharap akan bertemu dengan Tuhannya, maka hendaklah 
berbuat amal yang baik, dan jangan mempersekutukanAllah dalam 
semua ibadatnya dengan sesiapa." 

Seorang pujangga beikata: "Siapa yang beibuat 
tuju tanpa tuju tidak beiguna peibuatannya. Siapa yang takuttanpa 
hati-hati, maka tidak beiguna takut itu, seperti berkata: "Saya takut 
kepada siksaan Allah s.w.t tetapi tidak beriiati-hati dari dosa, maka 
tidak beiguna takutnya itu. Siapa yang mengharapkan tanpa amal 
seperti mengharapkan pahala dari Allah s.w.t tetapi tidak beramal, 
maka tidak beiguna harapannya itu. Siapa yang niattanpa 
perlaksanaan, niatyang berbuat kebaikan tetapi tidak melaksanakan 
akan tidak beiguna niatnya itu. Siaoa berdoa tanpa usaha, seperti 
beidoa semoga mendapattaufiq untuk kebaikan, tetapi tidak 
berusaha untukkebaikan. Siapa yang beristigfar tanpa penyesalan, 


maka tidak akan beiguna istigfarnya itu. Siapa yang tidak 
menyesuaikan lahir dengan batiniahnya, seperti lahirnya untuk 
berbuat kebaikan tetapi hati tidak ikhlas. Siapa yang amal tanpa 
ikhlas maka tidak akan beiguna amal perbuatannya. 

Abu Huiaiiah berkata: Nabi Muhammad s.a.w 
bersabda yang bermaksud: “Akan keluar pada akhir zaman suatu 
kaum (golongan) yang mencari dunia dengan menjual agama, 
memakai pakaian bulu domba, lidah mereka lebih manis dari madu 
sedang hati mereka bagaikan serigala. Allah akan berfirman kepada 
mereka: Apakah terhadapku mereka bermain-main dan melawan, 
dengan kebesaran-Ku, Aku bersumpah akan menurunkan kepada 
mereka futnah ujian bala sehingga seorang yang berakal tenang 
akan bingung." 

Waki' meriwayatkan dari Sufyan dari Habib dari 
Abi Salih berkata: Seoiang datang kepada Nabi Muhammad s.a.w. 
dan berkata: "Ya, Rasullullah, saya beibuatsuatu amal yang saya 
sembunyikan kemudian diketahui orang, maka saya merasa senang, 
apakah masih mendapatpahala? Jawab Nabi Muhammad s.a. w.: 'Ya. 
bagimu pahala rahasia dan terang." 

Abul-Laits berkata: "Diketahui oiang sehingga 
ditiru, maka ia mendapatpahala ke rana beramal dan mendapat 
pahala ke rana ditiru oiang." Sebagaimana sabda Rasulullah s.a.w. 
yang bermaksud: ‘‘Siapa yang memberi contoh kebaikan, maka ia 
mendapatpahala dan pahala orang-orang yang meniru 
perbuatannya hingga hari qiamat dan siapa yang memberi contoh 
kejahatan maka ia mendapatdosa dan dosa orang-orang yang 
menim perbuatannya hingga hari qiamat" 

Abdullah bin Almubarak meriwayatkan dari 
Abubakarbin Maryam dari Dhomiioh dari Abu Habib beikata: 
Rasullullah s.a.w. beisabda yang bermaksud : "Adakalanya para 
Malaikat membawa amal seorang hamda dan mereka anggap 
banyak dan mereka menyanjungnya sehingga sampai kehadrat Allah, 
maka Allah berfirman kepada mereka: Kamu hanya mencatat amal 
hambuku, sedang Aku mengawasi isi dan niat hatinya, hambaku ii 
tidak ikhlas kepadaKu dan amalnya, maka catatlah dalamsijjin, dan 
ada kalanya membawa naik amal hamba lalu mereka menganggap 
sedikit dan kecil sehingga sampai kehadapan Allah, maka Allah 
berfirman kepada para Malaikat Kamu merica tata mal perbuatan 
hamba Ku dan Aku mengawasi isi hati dan niatnya, orang ini 
benar-benar ikhlas dalam amal perbuatannya kepadaKu, catatlah 
amalnya itu dalam illiyin." 


Dengan ini nyatalah b a hawa amal yang sedikit 
dengan ikhlas lebih baik daripada yang banyak jika tidak ikhlas» 
sebab amal yang diterima oleh Allah s. w.tdWipat gandakan 
pahalanya. Adapun yang tidak ikhlas maka tidak ada pahalanya, 
bahkan tempatnya dalam neraka jahannam. 

Abu-Laits berkata: Saya telah diceritakan oleh 
beberapa ulama dengan sana d mereka yang langsung dari Uqbah 
bin Muslim dari Samir Al-ash-bahi berkata: "Bahawa ia ketika masuk 
kekota Madinah melihat seorang yang dikerumuni oleh orang ramai, 
lalu saya bertanya: "Siapakah orang itu?"Jawab orang-orang: "Itu 
Abu Huraiiah r.a.". Maka saya mendekati kepadanyadan ketika tiada 
lagio orang ramai disitu, saya pun bertanya kepadanya: "Saya tuntut 
engkau demi Allah, ceritakan kepadaku satu hadis yang telah kau 
dengar dan kau ingat langsung daripada Rasullullah sa. tv." Abu 
Hutaitah r.a. berkata: "Duduklah, akan saya ceritakan kepadamu 
hadis yang saya sendiri mendengar dari Rasullullah s.a. w. yang waktu 
itu tiada oiang lain bersama kami." Kemudian Abu Huiaitah r.a. pun 
menarik nafas yang beiatlalu pingsan, kemudiansetelahsedardari 
pingsan itu dia pun mengusapkan mukanya sambil berkata: "Akan 
aku ceritakan hadis Rasullullah s.a.w. .", kemudian dia menarik salas 
yang beratlagi dan pingsan semula. Agak lama kemudian dia sedar 
dan mengusapkan mukanya lalu berkata : Rasullullah s.a.w. telah 
bersabda: "Apabila hari kiamat kelak maka Allah s.w.t akan 
menghukum diantara semua makhluk dan semua ummatbertekuk 
lutut dan pertama yang dipanggil ialah orang yang menerti al-Quran, 
dan orang yang mati lisabilillah, dan orang kaya. Maka Allah 
s.w.tmerranyakan kepada orang yang pandai al-Quran: Tidakkah 
Aku telah mengajar kepadamu apa yang Aku turunkan kepada 
utusanKu? Jawab orang itu: Benar, ya Tuhanku, lalu kau berbuat apa 
teihadap apa yang telah engkau ketahui 'itu? Jawabnya: Saya telah 
mempelajarinya diwaktu malam dan mengerjakannya diwaktu siang. 
HrmanAllah s.w.t: Dusta kau. Lalu malaikat juga berkala: Dusta kau, 
sebaliknya kau hanya ingin disebutqari, ahli dalam al-Quran, dan 
sudah disebut yang demikian itu. Lalu dipanggil orang kaya dan 
ditanya: Engkau berbuat apa terhadap harta yang Aku berikan 
kepada kamu?J awabnya: Saya telah menggunakan untuk 
membantu kaum keluarga dan bersedekah. Dijawab Allah 
s.w.t : Dusta kau. Para malaikat pun berkata: Dusta kau, kau berbuat 
begitu hanya ke rana ingin disebut sebagai seorang dermawan, dan 
sudah terkenal sedemikian. Lalu dihadapkan orang yang mati 
berhijad lisabilillah lalu ditanya: Kenapa kau terbunuh? Jawabnya: 


Saya telah berperang untuk menegakkan agama Mu sehingga 
terbunuh. Allah s. tv. t berfirman: Dusta engkau. Dan malaikat juga 
berkata: Dusta engkau, kau hanya ingin disebut sebagai seorang 
pahlawan yang gagah berani dan sudah disebut sedemikian. 

Kemudian Nabi Muhammad s.a.w. memukul 
lututku (pahaku) sambil beisabda yang beimaksud: "HaiAbuHurairah, 
ketiga orang itulah yang pertama-tama yang dibakardalam api 
neraka pada hari kiamat" Kemudian berita itu sampai kepada 
Mu'awiyah maka ia menangis dan berkata: "Benar sabda Allah s.w.t 
dan Rasulullah s.a.w.“. Kemudian ia membaca ayat 15-16 surah Hud 
yang berbunyi: Man kana yuridul ha ya wazinataha nuwaffi ilaihim 
a'maalahum Hha wahum fiha la yub khosun.(15) Ulaa'ikal ladzina laisa 
lahum fil aakhiroti illannarwa habitha maa shona’u fiha wabaa thiun 
maa kaanuu ya'malun. (16). Yang bermaksud: Siapa yang niat 
dengan amalnya hanya semata-mata keduniaan dan keindahannya 
maka Kami akan memberi kepada mereka semua amalnya dan 
mereka didunia tidak akan dikurangi (dimgikan).(15). Mereka itulah 
yang tidak mendapat diakirat kecuali api neraka, dan gugur semua 
amal mereka itu, bahkan palsu semua perbuatan mereka itu.(16). 

Abdullah bin Haanif Al-inthoki berkata: Pada hari 
kiamatbila seseorang mengharap amalnya kepada Allah s.w.t maka 
dijawab: Tidakkah Kami telah membayarkotan pahalamu, tidakkah 
Kami telah memberi tempat padamu dalam tiap majlis. tidakkah Kami 
telah terangkat sebagai pimpinan/ ketua, tidakkah telah Kami murah 
(mudah)kan jualbelimu (yakni selalu dapat potongan harga jika 
membeli sesuatu) dan seterusnya. 

Seorang hakim telah berkata: Orang yang ikhlas 
ialah orang yang menyembunyikan perbuatan kebaikannya 
sebagaimana menyembunyikan kejahtannya. Pendapat yang lain 
pula berbunyi: fttncak ikhlas itu ialah tidak ingin pujian orang. Dzinnun 
Almishri ketika ditanya: "Bilakah orang diketahui bahawa ia termasuk 
pilihanA/foh s.w.t"? J awabnya: "J ika tidak meninggalkan istitehatdan 
dapat memberikan apa yang ada, dan tidak menginginkan 
kedudukan dan tidak mengharapkan pujian tau celaan orang. (Yakni 
dipuji tidak merasa besar dan dicela tidak merasa kecil) 

Ady bin Hatim Aththa'i berkata Rasullullah s.a.w. 
bersabda yang bermaksud: Pada hari kiamat beberapa orang yang 
diperintahkan untuk membawa kesyurga dan setelah melihat segala 
keindahannya serta merasakan bau harumnya maka diperintahkan 
untuk dijauhkan daripadanya kerana mereka tidak ada bagian 
didalamnya, maka kembali mereka dengan penjelasan yang tidak 


ada tata bandingnya, sehingga mereka berkala: Ya Tuhan, andaikan 
Kau masukkan kami kedalam neraka sebelum Kau perlihatkan kami 
pahala yang Kau sediakan bagi para waliMu. J awabAllah: Sengaja 
Aku berbuat itu kepada kamu, kamu dahulu bila bersendirian berbuat 
dosa-dosa besar, dan bila dimuka orang-orang berlagak alim sopan 
dan taat kamu hanya riya', memperlihatkan kebaikan kepada 
manusia, dan tidak takut kepadaku, kamu mengagungkan orang dan 
tidak mengagungkan Aku, maka kini Aku merasakan kepada kamu 
kepedihan siksaKu, disamping Aku haramkan atas kamu kebesaran 
pahalaku. 

Abdullah bin Abbas r.a. berkata Rasullullah s.a.w. 
bersabda yang bermaksud: Ketika Allah telah melengkapijannahtu 
aden dengan segala keindahan yang belum dilihat oleh mata, dan 
terdengar oleh telinga dan tergerak dalam hati (khayal) manusia, 
maka Allah menyuruhnya supaya berkata-kata, maka syurga itu 
berkata : Qad aHahai mu'minum (3x) (Sungguh untung orang yang 
beriman/ percaya)lnni haram ala kullibakhil wa munaHq wa mutaa'i 
(3x) (Saya diharam untuk dimasuki oleh tiap orang yang bakhil dan 
orang munaHq dan orang yang berbuat riya a). 

Ali bin Abi lhaalib r.a. berkata: "landa orang 
yang riyaa' itu ada empatyakni malas jika beisendirian, dan tangkas 
jika dimuka orang, dan menambah amalnya jika dipuji, dan 
mengulangi jika dicela. Syaqiq bin Ibrahim berkata: "Benteng amal itu 
ada tiga iaitu Harus merasa bahawa itu hidayatdantaufiq dari Allah 
s w. t. Harus niat untuk mendapatridha Allah s.w.t untuk mematahkan 
hawa nafsu dan Harus mengharap pahala dari Allah s.w.t untuk 
menghilangkan rasa tamak, takus riyaa' dan dengan ketiga ini amal 
dapat ikhlas kepada Allah s.w.t Mengharap ridha Allah sw.t supaya 
tiap amal hanya untuk yang diridha Allah s.w.t supaya tidak beiamal 
terdorong oleh hawa nafsu, dan apabila amal itu ke rana mengharap 
pahala dari Allah s.w.t maka tidak hirau terhadap pujian atau celaan 
orang. 

Seorang hakim berkata: "Seharusnya seorang 
yang beiamal itu belajaradab dari pengembala kambing." Ketika 
ditanya bagaimanakah? Jawabnya: "Pengembala itu jika 
sembahyang ditengah-tengah kambingnya, sekali-kali tidak 
mengharap pujian dari kambing-kambingnya, demikianlah seorang 
yang beramal harus tidak menghiraukan apakah dilihat orang atau 
tidak." 

Seorang hakim beikata: "Untuk keselamatan 
suatu amal berhajatpada empatmacam iaitu pertamanya: Ilmu 


pengetahuan, sebab amal tanpa ilmu lebih banyak salah daripada 
benarnya (tepatnya),keduanya Niat; sebab tiap amal amatteipenting 
pada niatnya, sebagaimana sabda Nabi Muhammad s.a.w. : 
"Sesungguhnya semua amal teigantung pada niat dan yang 
dianggap bagi tiap orang apa yang ia niatkan." dan ketiga Sabar, 
supaya dapat melaksanakan amal itu dengan baik dan sempurna, 
thuma'ninah dan tidak keburn , keempatnya ialah Tulus ikhlas, sebab 
amal tidak akan diterima tanpa keikhlasan. 

Haram bin Hayyan berkata: "liada seorang yang 
menghadap kepadaAllah s.w.t akan menghadapkan hati 
orang-orang yang beriman sehingga kasih dan sayang kepadanya." 
Suhail bin Shalib dari ayahnya Abu Huiaitah r.a. berkata, Nabi 
Muhammad s.a.w. bersabda yang bermaksud: ‘Sesungguhnya Allah 
s.w.t bila cinta pada seseorang hamba berkala kepada J ibril: 
Sesungguhnya Aku kasih kepada lulan, maka kau kasih kepadanya, 
lalu J ibril berkata kepada semua penduduk langit Sesungguhnya 
Tuhanmu kasih kepada lulan, maka kamu harus kasih kepadanya, 
setelah dikasihi oleh ahli langit maka disebarkan rasa kasih diatas 
bumi, dan sebaliknya jika Allah s.w.t murka (benci) pada seorang 
hamba, demikian juga adanya." 

Syaqiq bin Ibiahim ditanya: "Bagaimana dapat 
mengetahui b a hawa seorang yang soleh, sebab orang mengatakan 
b a hawa saya orang solihin?" Jawab Syaqiq: 'Tunjukkan lahsiamu 
pada orang-orang soleh, maka bila mereka tela pada itu itu bererti 
kau soleh. Kedua, tawarkan dunia ini pada hatimu, maka bila ia 
menolak, itulah tandanya kau soleh dan ketiga, tawarkan maut 
kepada dirimu, maka jika ia berani dan mneghatap tanda bahawa 
kau orang yang soleh, bila tidak maka bukan soleh, dan bila ada 
ketiga-tiganya padamu, maka mintalah selalu kepada Allah 
s.w.£jangan sampai memasukkan riyaa' dalam semua amalmu 
supaya tidak tosak amalmu." 

TsabitAlbunani dari Anas bin Malik r.a. berkata 
bahawa Nabi Muhammad s.a.w. bersabda yang bermaksud: 

"Tahukah kamu siapakah orang mukmin? Jawab sahabat "Allah s.w.t 
dan Rasullullah la h yang lebih mengetahui "Baginda s.a.w. bersabda: 
“Seorang mukmin ia itu orang yang tidak mati sehingga 
Allahmemenuhi pendengarannya dengan apa yang ia suka dan 
andaikan seorang berbuattaatdidalam rumah yang beriapistujuh 
puluh dan pada tiap rumah ada pintu besi, niscaya Allah akan 
menampakkan amal itu sehingga dibicarakan orang dan 
dilebih-lebihkan." Ditanya oleh paia sahabat "Ya Rasulullah, 


bagaimana dilebih-lebihkan?"Jawab Nabi Muhammad s.a. w. : 
Seorang mukmin suka bila amalnya bertambah. 'Kemudian Nabi 
Nluhammad s.a.w. pula bertanya: Tahukah kamu siapa pula yang lajir 
(derhaka)?". J awab sahabat "Allah s.w.t dan Rasullullah lah yang 
lebih mengetahui."Bersabda Nabi Muhammad s.a. w. : "Ya la h orang 
yang tidak mati sehingga Allah s.w.tmemenuhi pendengarannya 
dengan apa yang tidak disukai, dan andaikan seorang berbuat 
maksiatdidalam rumah yang berlapis tujuh puluh rumah dan 
masing-masing berpintu besi, niscaya Allah s.w.t akan 
memperlihatkan pakaian amal itu sehingga dibicarakan orang dan 
ditambah-tambahi." Ketika ditanya: "Bagaimana ditambah, 
ya Rasullullah'?’ J awab Rasullullah s.a.w : “Seorang lajirsuka apa yang 
menambah durhakanya." 

Auf bin Abdullah berkata: "Oiang-oiang ahiil 
khoirsatu sama lain berpesan tiga kalimah: Siapa yang beiamal untuk 
akhirat, maka Allah &w.t akan mencukupi urusan dunianya, dan 
siapa yang memperbaiki hubugannya dengan Allah s. w.t maka Allah 
s.w.t akan memperbaiki hubugannya dengan sesama manusia, dan 
siapa yang mempeibaiki hatinya maka Allah s.w.t akan memperbaiki 
lahirnya." 

Hamid Allafaf berkata: "J ika Allah s.w.t akan 
membinasakan seseorang, maka dihukum dengan tiga macam: 

Diberi ilmu tanpa amal. Diberi beisahabatdengan orang-orang yang 
soleh tetapi tidak mengikuti jejak meieka dan tidak beradap terhadap 
mereka serta ketiga diberi jalan untukberbuattaattetapitrdakikhlas." 

Abul-Laits berkata: "Itu semua kerana jelek 
niatnya dan busuk hatinya, sebab sekiranya niatnya baik nescaya 
diberi manlaatdalam ilmunya dan ikhlas dalam amalnya, dan 
menghargai kedudukan orang-orang soleh." Ia mbahnya lagi: "Saya 
telah diberitahu oleh orang yang dapatdipercayai dengan sanadnya 
dari jaballah Alyahshubi berkata: "Ketika kami bersama Abdul Malik 
bin Marwan dalam suatu peperangan, tiba-tiba kami bertemu dengan 
seseorang yang selalu bangun malam, bahkan tidak tidur mala m 
kecuali sebentar, selama itu kami belum kenal padanya, kemudian 
kami ketahui bahawa ia adalah sahabat Rasullullah lalu ia bercerita 
kepada kami bahawa ada seorang bertanya: "Ya Rasullullah, dengan 
apakah mencapai keselamatan kelak?" J awab Rasullullah s.a.w, 

'Jangan menipu Allah s. w.t" Orang bertanya lagi: "Bagaimana 
menipu Allah s. w.t?" Rasullullah s.a.w menjawab: "Yaitu mengerjakan 
apa yang diperintahkan oleh Allah s. w.t, tidak kerana Allah s. w.t dan 
berhati-hatilah kamu dari riyaa kerana ia syirik terhadap Allah s.w.t 


Orang yang berbuat riyaa pada hari kiamat akan dipanggil dimuka 
umum dengan empat nama: Hai kalir, hari orang lancung, hai penipu, 
hai orang yang rugi, hilang semua amalmu dan balai pahalamu, 
maka tidak ada bagian bagimu kini, dan mintalah pahalamu dari 
orang yang kamu berbuat untuk mereka wahai penipu ." Saya 
bertanya lagi: “DemiAllah yang tiada Tuhan kecuali Dia, apakah 
benar kau mendengar sendiri hadis ini dari Rasullullah s.a.w.7" 
Jawabnya: "DemiAllah s.w.t yang tiada Tuhan kecuali Dia, 
sesungguhnya saya telah mendengar sendiri dari Rasullullah s.a.w 
kecuali jika saya keliru sedikityang tidak saya sengajakan." 
Kemudian ia membaca ayat Innal munafaiqiina yukhadi 'unallah wa 
huwa khaa di'uhum. Yang bermaksud \Seseungguhnya orang munatiq 
itu akan menipu Allah padahal Allah telah membalas tipu daya 
mereka. 

Abui-Laits berkata: "Siapa yang ingin mendapat 
pahala amalnya diakhirat; maka harus beramal dengan ikhlas ke rana 
Allah s.w.t tanpa riyaa', kemudian melupakan amal itu supaya tidak 
dirosakoleh rasa ujub (bangga diri) sebab memang menjaga taat itu 
lebih berat daripada mengeijakannya." 

Abu BakarAlwaasithi berkata: "Menejaga 
kebaikan taat itu lebih beratdaripada mengerjakannya sebab ia 
bagaikan kaca yang cepat(mudah) pecah dan tidak dapatditampal 
atau dipatri, maka tiap amal yang dihinggapi riyaa' rosak dan tiap 
amal yang dihinggapi ujub (bangga diri) rosak. Maka apabila seorang 
dapat menghilangkan rasa riyaa'dalam amalnya harus berbuatyang 
demikian, tetapi bila tidak dapat menghilangkan maka jangan 
sampai tidak beramal ketana belum dapat menghilangkan riyaa' 
sebaiknya ia harus tetap beramal kemudian membaca istiglardari 
pada tayaanya itu, kemudian dilain hari Allah s.w.t memberinya 
taufiq untuk ikhlas dalam amal-amal yang lain." 

Salman Alfa risi r.a. berkata: "Allah s.w.t 
menambah kekuatan orang mukmin dengan bantuan orang-orang 
munafiqin dan menolong orang munafiqin dengan doa orang-orang 
mukmin." 

Abu-La its berkata: "Orang-orang berpendapat 
bahawa didalam fardhu tidak dapatdimasuki riyaa', sebab 
melakukan kewajipan, tetapi sebenarnya dapatsaja riyaa' itu masuk 
keda la mnya." Ia mbahnya lagi: "Disini ada dua macam: Jika ia 
melakukan fa tdhu itu semata-mata ke rana riyaa' sehingga sekiranya 
tidak riyaa' tidak melakukannya maka itu munafiq sepenuhnya, 
termasuk dalam golongan Innal murraaligiina faddarkil a siali 


minannaar. 


Orang-orang munafiq itu dalam tingkat terbawa h 
dalam api nelaka, sebab sekiranya tauhidnya benar-benar, tentu ia 
selalu melakukan taidhu yang dirasa sebagai kewajipan atas dirinya. 
Dan jika tetap melakukan kewajipan hanya jika didepan orang lebih 
baik dan sempurna sedang jika sendirian agak sumbang, maka ia 
mendapat pahala yang kurang sesuai dengan kelakuannya yang 
kurang, sedang kelebihan yang dilakukan dimuka orang ramai maka 
ia tidak ada pahalanya bahkan akan dituntut atasnya. 



JANGAN BANYAK TERTAWA 





Abui Larts Assamargandi meriwayatkan 
dengan sanadnya dari Sufyan bin Uyainah berkata: "Nabi Isa a .s. 
berkata kepada sahabat hawariyyin (yang setia): "Hai garam bumi 
kamu jangan merasa k sebab segala sesuatu jika dirosak dapat 
diubati dengan gaiam dan bila garamnya yang rosak tidak dapat 
diubati dengan apapun, hai para hawariyyin, kamu jangan memungut 
upah dari oiang yang kamu ajarkecuali sebagaimana kamu 
memberi kepadaku dan ketahuilah bahawa kamu mempunyai dua 
ciri kebolehan iaitu tertawa tanpa sebab yang mentertawakan dan 
tidur pagi tanpa bangun malam." 

Gaiam bumi para ulama yang selalu 
memberi petunjuk kepada manusia dan memperbaiki akhlak 
kelakuan manusia dan menunjukkan jalan yang diridhoi Allah s.w.t, 
maka apabila ulama telah meninggalkan tugasnya maka siapakah 
yang dapatditiru oleh orang-orang yang bodoh. Ke rana ulama 
sebagai waris Nabi seharusnya mereka mengikuti jejak Nabi, yakni 
tidak minta upah atasajaiannya, sebagaimana firman Allah s.w.t 
(Yang berbunyi): "Qul la as'alukum alaihi ajra illal mawaddata 
filqurba." (Yang bermaksud): "Katakanlah saya tidak minta 
daripadamu upah, hanya supaya kamu suka pada kaum kerabatku" 
Sedang upah hanya dari Allah s.w.t Yang dimaksudkan dengan 
tertawa ialah beigelak-gelakdan ini makiuh kurang baik dan tidur 
pagi padahal tidak bangun malam tanda kutang sihatakal. 
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Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Tidur 
waktu pagi itu tanda-tanda ahmaq(degil) dan tengah hari itu baik dan 
petang hari tanda kebodohan." 

Abui Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Ibn Umarr.a. berkata: "Ffeda suatu hari Nabi Muhammad s.a.w. 
keluar kemasjid, tiba-tiba ada oiang berbicara-bicara sambil tertawa, 
maka Nabi Muhammad s.a.w. berhenti didepan mereka dan memberi 
salam lalu bersabda: "Perbanyaklah mengingati yang merasa k 
kelazatan." Sahabat bertanya: "Apakah yang merusakkan kelazatan 
itu?" Jawa b Nabi Muhammad s.a.w.: "Mati." KemudianNabi 
Muhammad s.a.w. keluar melihat orang-orang sedang tertawa 
gelak-gembira, maka Nabi Muhammad s.a.w. bersabda kepada 
mereka: "Ingatlah demi Allah yang jiwaku ditanganNya andaikan 
kamu mengetahui sebagaimana yang aku ketahui nescaya kamu 
sedikittertawa dan banyak menangis." Kemudian dilai hari keluar 
pula dan melihat orang-orang sedang gelak ketawa sambil 
berbicaia-bicata, maka Nabi Muhammad s.a.w. memberi salam dan 
berkata: "Sesungguhnya Islam ini pada mulanya asing dan akan 
kembali asing, maka untung bagi orang-orang yang asing pada hari 
kiamat" Ditanya: "Siapakah orang-orang asing itu pada hari kiamat?" 
Jawab Nabi Muhammad s.a.w.: "Ialah mereka yang memperbaiki 
dimasa kerusakan manusia." (Yakni jika manusia telah rusak 
moralnya (akhlak) maka mereka tetap memperbaiki akhlak mereka.) 

Abui Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari lshaq bin Manshur berkata: "Ketika Khidzirakan berpisah dengan 
Nabi Musa a.s. maka berkata Nabi Musa a.s.: "Berilah nasihat 
kepadaku." Khidzir berkata: 'Ya Musa, jangan banyak bicara dan 
jangan beijalan tanpa kepentingan dan jangan tertawa tanpa sesuatu 
yang mentertawakan dan jangan menempelak orang yang salah 
dengan dosa kesalahannya dan menangislah atas dosa-dosamu 
sendiri, hai putera Imran." 

J a'fa r bin Aufdari Mas'ud dari Auf bin 
Abdullah berkata: "Biasa Nabi Muhammad s.a.w. tidak tertawa 
melainkan senyum simpul dan tidak menoleh kecuali dengan 
wajahnya." (Yakni tidak suka melerek) Hadis ini menunjukkan 
b a hawa senyum itu sunnat dan tertawa betgelak-gelak itu makruh. 
Maka seharusnya orang yang sihatakal jangan gelak-gela k tertawa 
sebab banyak yang betgelakdidunia bererti akan banyak menangis 
diakhirat Allah s.w.t berfirman (Yang berbunyi): "Fal yadh haku 
galila wakyabku katsira." (Yang bermaksud): "Hendaklah kamu 
sedikit ketawa dan banyak menangis setelah menerima pembalsan 


dari amal perbuatan mereka" 

Alhasan Albashri berkata: "Sungguh ajaib 
seseorang dapattertawa pada hal dibelakangnya ada api neraka 
dan orang yang bersuka-suka sedang dibelakangnya maut" 

Alhasan Albashri bertemu dengan pemuda 
yang sedang tertawa, lalu ditanya: "Hai anak, apakah engkau sedah 
menyeberang shirath7" Jawabnya: "Belum." "Apakahengkau pasti 
engkau akan masuk syuiga atau neiaka?"Jawabnya: "Belum." "Lalu 
ke rana apa engkau tertawa sedemikian itu?" Maka sejak itu pemuda 
itu tidak tertawa lagi. NasihatAlhasan meresap benardalam hatiya 
sehingga ia bertaubat daripada tertawaan. Demikianlah nasihatdari 
ulama yang mengamalkan benar ilmunya, sangat berguna ilmunya 
dan berkesan nasihat-nasihatnya, adapun ulama-ulama sekaiang 
ke rana mereka sendiri tidak menjalankan ilmunya maka ajarannya 
kutang berkesan. 

Ibn Abbas r.a. berkata: "Siapa yang tertawa 
ketika berbuat dosa maka ia akan menangis ketika akan masuk 
neraka." Orang yang lebih banyak ketawa didunia merekalah yang 
lebih banyak menangis dia khirat dan orang yang banyak menangis 
didunia merekalah yang banyak tertawa dia khirat 

Yahya bin Mu'aadz Arrazi berkata: "Empat 
macam yang menghilangkan tertawanya orang mukmin dan 
kesenangannya ia itu: 

Memikirkan akhirat 
Kesibukan pencarian keperluan hidup 
Kerisauan memikirkan dosa 
Ttbanya musibah bala 

Maka seharusnya seorang mukmin sibuk 
memikirkan semua itu supaya tidak banyak tertawa, sebab banyak 
tertawa itu bukan silatorang mukmin, bahkan Allah s.w.t telah 
mencela orang-orang yang tertawaan didalam ayat (Yang berbunyi): 
"Ala min hadzal haditsi ta'jabun, watadh hukuna wala takbun, wa 
arrtum saamiduun." (Yang bermaksud): "Apakah ke rana keterangan 
ajaran ini kamu ajaib, dan tertawa dan tidak menangis, padahal 
kamu sedang lalai." 

Dan Allah s.w.t memuji orang-orang yang 
menangis didalam ayat (Yang berbunyi): "\Na yakhirruna lil adzgaani 
yabkuun." (Yang bermaksud): "Dan mereka menundukkan dagunya 
sambil menangis." 

Maka selayaknya tiap orang memikirkan 

lima macam iaitu: 


Memikirkan dosa-dosanya yang lalu, sebab ia telah berbuat 
dosa-dosa itu tetapi tidak mengetahui apakah dimaalkan atau tidak. 
Dia telah berbuat amal kebaikan tetapi belum mengetahui apakah 
diterima atau tidak 

Dia telah mengetahui apa yang telah lalu dari masa hidupnya dan 
belum mengtahui bagaimana kesudahannya 
Dia telah mengetahui b a hawa Allah s.w.t membuat tempat maka 
ditempa t yang mana ia akan masuk 

Dia tidak mengetahui apakah Allah s.w.t ridho kepadanya atau 
murka 

Maka siapa yang tidak mempeitiatikan lima macam ini dimasa hidup, 
ia akan menerima lima macam sesudah mati iaitu: 

Menyesal terhadap apa yang ia tinggalkan kepada ahli waris yang 
akan menjadi musuhnya 

Menyesal kerana menunda-nunda amal kebaikan sehingga sedikit 
amal kebaikannya 

Menyesal kerana melihat dosa-dosa yang amat banyak sehingga 
minta izin kembali untuk taubat dan tidak diizinkan 
Menyesal kerana banyak yang menuntutnya dan tidak dibayar 
tuntutan itu kecuali dengan amal 

Allah s. 1 / 1 /.t murka kepadanya dan tidak ada jalan untuk minta 
ridhoNya 

Abu Dzarr.a. berkata Nabi Muhammad s.a.w. 
bersabda: "Andaikan kamu mengetahui sebagaimana yang aku 
ketahui, nescaya kamu banyak menangis dan sedikit tertawa, dan 
andaikan kamu mengetahui apa yang aku ketahui, nescaya kamu 
akan keluar kedataran tinggi menjerit-jerit kepada Tuhan menangis 
dan andaikan kamu mengetahui apa yang aku ketahui nescaya tidak 
dapat bersuka-suka pada isterimu dan tidak tenang ditempattidurmu. 
Dan saya ingin andaikan ketika Allah s.w.t menjadikan aku dijadikan 
pohon yang ditebang orang." 

Yunus meriwayatkan dari Alhasan Albashri 
berkata: "Seorang mukmin tiap pagi dan petang ia sedih memikirkan 
hari kemudian." Dan Alhasan sendiri selalu tampak bagaikan orang 
baru menguburkan ibunya. Al-auza'i ketika menalsirkan ayat (Yang 
berbunyi): "Maa lihaadzal kita b i la yughaadiru soghirotan walaa 
kabiratan illa ahshaha." (Yang bermaksud): "Mengapakah suratan 
amal ini tidak meninggalkan yang kecil maupun yang besar 
melainkan dicatatnya?." lalsiian yang kecil itu senyum dan yang 
besa r itu gela k keta wa. 


Abdullah bin Amar bin Al-ash r.a. berkata: 


"Andaikan kamu mengetahui apa yang aku ketahui tentu kamu 
sedikit tertawa dan banyak menangis» dan nadaikan kamu 
mengetahui apa yang aku ketahui nescaya akan sujud salah satu 
kamu hingga putus punggungnya dan akan menjerit sehabis 
suaianya, menangislah kamu kepada Allahs.w.tjika tidak dapat 
menangis maka tangis-tangiskanlah sehingga menyerupai 
orang-orang yang menangis." 

Sufyan bin Muhammad bin Ajian 

menerangkan hadis yang menerangkan: "liap mata akan menangis 
pada hari kiamat kecuali tiga iaitu: 

Mata yang pemah menangis ke rana takut kepada Allah s. tv. t 
Mata yang dipejamkan dari apa yang diharamkan oleh Allah s.w.t 
Mata yang jaga malam dalam jihad lisabilillah 

Abu Hanifah berkata: "Saya pemah tertawa 
satu kali dan saya sangat menyesal atas kejadian itu, iaitu ketika saya 
berdebat dengan Amr bin Ubaid Alqadari(0/ang beimadzhab 
qodariyah yang tidak percaya pada takdir Allah s.w.t yang sudah 
selesai), ketika saya merasa menang lalu tertawa, maka ia berkata: 
"Engkau bicara tentang ilmu dan tertawa, maka saya tidak akan 
berkata-kata kepadamu untuk selamanya" maka saya sangat 
menyesal, sebab andaikan saya tidak tertawa nescaya akan dapat 
menundukkannya ketahamanku sehingga menjadi kebaikan bagi 
ilmu." 

Muhammad bin Abdullah Al-abid berkata: 
"Siapa yang meninggalkan penglihatan yang tidak perlu, ia 
mendapattaufiq untuk khusyu' dan siapa meninggalkan sombong 
diberi taufiq untuk bertawadhuk dan siapa yang meninggalkan bicara 
yang tidak penting maka ia mendapat hikmat dan siapa yang 
meninggalkan makanan yang berlebihan maka diberi taufiq untuk 
meiasakan lazatnya ibadat; dan siapa yang meninggalkan senda 
gurau diberi wibawa dan keindahan, dan siapa yang meninggalkan 
tertawa maka ia berwibawa dan hebat; dan siapa yang tidak 
menginginkan kekayaan orang maka dicirrta, dan siapa yang tidak 
menyelidiki hal orang, maka ia diberi taufiq untuk menyelidiki 
kesalahan diri sendiri, dan siapa yang meninggalkan lagu terhadap 
silat-sifat Allah s.w.t maka selamatdari nifaq." 

Nabi Muhammad s.a.w. bersabda mengenai 
fiiman Allah s.w.t (Yang beibunyi): "Wa kaana tahtahu 
kanzullalhumma." Dibawa hnya ada lembaian mas yang tertulis lima 
garis iaitu: 

Saya hairan pada orang yang yakin akan mati, bagaimana ia dapat 


bergembira 

Saya hairarr terhadap orang yang yakin adanya neraka, bagaimana 
ia dapattertawa 

Saya haiian pada orang yang yakin pada takdir, bagaimana ia susah 
(berdukacita) 

Saya hairan pada orang yang yakin pada perubahan dunia, 

bagaimana ia merasa senang 

Laa ilaha illallah, Muhammad rasulullah 

TsabitAlbunani berkata: "Diceritakan 
b a hawa tertawanya seorang mukmin itu keiana lupa kepada urusan 
akhirat; andaikan ia tidak lupa maka tidak akan ketawa." 

Yahya bin Mu'adz Anazi berkata: "Carilah 
kesenangan yang tidak ada susahnya, dengan beisusah yang tidak 
ada senangnya." Yakni kesenangan akhirat yang abadi tidak dapat 
dicapai tanpa mengendalikan hawa natsu syahwat; sehingga terasa 
selalu susah ke rana hatus menelan liur, ke rana menahan keinginan 
hawa nafsu syahwat" 

liga macam hal yang dapat mengeraskan 

hati iaitu: 

Tertawa tanpa sesuatu yang mentertawakan (ajaib) 

Makan tanpa rasa lapar 
Bicara yang tidak penting (perlu) 

Bahz bin Hakiem dari ayahnya dari neneknya 
bericata Nabi Muhammad s.a.w.beisabda: "Ancaman celaka bagi 
orang yang dusta untuk mentertawakan orang, ancaman bahaya 
baginya ancaman celaka baginya." 

Ibrahim Annakha'i berkata: "Adakalanya 
seorang melepas satu kalimat untuk mentertawakan orang-orang 
disekitarnya, maka Allah s.w.t murka padanya lalu murka Allah s.w.t 
itu merata kepada orang-orang yang d ise kitarnya. Dan adakalanya 
seorang berkata kalimatyang diridhoi Allah s.w.t, maka ia mendapat 
rahmat dan rahmat Allah s.w.t itu merata kepada orang-orang yang 
d ise kitarnya." 

Watsilah bin Al-asqa' dari Abuhurairah r.a. 
bericata Nabi Muhammad s.a.w.beisabda: "Hai Abuhurairah, jadilah 
engkau seorang watak (menghindari semua yang haram dan syubhat) 
nescaya engkau menjadi sebaik-baik manusia ibadatnya, dan jadilah 
engkau orang yang qana'ah (teriman), nescaya menjadi manusia 
yang sangat beisyukur, dan sukailah untuk lain orang apa yang kau 
suka untuk dirimu sendiri nescaya engkau menjadi orang mukmin, 
dan perbaikilah ketetanggaan kepada tetanggamu nescaya engkau 


menjadi orang muslim dan kurangilah tertawa sebab banyak tertawa 
itu mematikan hati." 

Malik bin Dinar dari Al-ahnaf bin Qays 
berkata: "Umar berkata kepadaku: "Siapa yang banyak tertawa 
kurang wabawanya dan siapa yang suka bergurau diremehkan orang 
dan siapa yang membiasakan sesuatu terkenal dengan 
kebiasaannya itu dan siapa yang banyak bicara banyak salahnya 
dan siapa yang kurang waraknya (hati-hatinya) dan siapa yang 
kurang wara'nya mati hatinya dan siapa yang mati hatinya maka 
neraka lebih layak baginya." 

Abui Laits berkata: "Awaslah kamu dari 
tertawa bergelak ke rana mengandungi lapan bahaya iaitu: 

Tercela oleh ulama dan orang yang sopan sempurna akal 
Memberanikan orang bodoh kepadanya 

Jika engkau bodoh nescaya bertambah kebodohanmu dan bila 
engkau alim berkurang ilmumu sebab ada riwayat Seorang alim jika 
tertawa bererti telah memuntahkan ilmunya. 

Melupakan dosa-dosa yang lampau 

Memberanikan berbuatdosa dimasa mendatang sebab bila tertawa 
gelak membekukan hatimu 
Melupakan mati dan akhirat 

Engkau menanggung dosa orang yang tertawa ke rana tertawamu 
Tertawa gelak-gelak itu menyebabkan banyak menangis diakhiiat 

Abu Dzarmenalsirkan ayat (Yang berbunyi): 
"Fal yadh ha ku qalila, wa Iya b ku katsira, jazaaan bima kaanu 
yaksibun." (Yang bermaksud): "Hendaklah mereka ketawa sedikit 
sebab didunia ini sedikit dan mereka akan menangis banyak, kerana 
akhirat itu abadi sebagai pembalasan terhadap apa yang mereka 
perbuat" 


KEDAHSYATAN SIKSAAN 
DI ALAM KUBUR 


Skbab Skbab 


Sifoa Kubur 


Abui-Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Albaiaa' bin Aazib r.a. berkata: "Kami beisama Nabi Muhammad 
s.a.w keluar menghantar jenazah seoiang sahabat Ansha r, maka 
ketika sampai kekuburdan belum dimasukkan dalam lahad, Nabi 
Muhammad s.a.w duduk dan kami duduk disekitarnya diam 
menundukkan kepala bagaikan ada burung diatas kepala kami, 
sedang Nabi Muhammad s.a.w mengorek-ngorek dengan dahan 
yang ada ditangannya, kemudian ia mengangkat kepala sambil 
beisabda: "Berlindung la h kamu kepada Allah dari siksaan kubur/'. 
Nabi Muhammad s.a.wmengulangi sebanyak 3 kali." Lalu Nabi 
Muhammad s.a.w beisabda: 

"Sesungguhnya seoiang mukmin jika akan 
meninggal dunia dan menghadapi akhiiat(akan mati), turun 
padanya malaikatyang putih-putih wajahnya bagaikan matahari, 
membawa kalandaii syuiga, maka duduk d ide pannya sejauh 
pandangan mata mengelilinginya, kemudian datang malaikulmaut 
dan duduk didekat kepalanya dan memanggil: "V\fehai roh yang 



tenang baik, keluaitah menuju pengampuna nA/foh dan ridha Nya." 

Nabi Muhammad s.a .w bersabda lagi: "Maka 
keluarlah rohnya mengalir bagaikan titisan dari mulut kendi tempat air, 
maka langsung diterima dan langsung dimasukkan dalam kalan dan 
dibawa ke luar semerbak harum bagaikan kasturi yang terharum 
diatasbumi, lalu dibawa naik, maka tidak melalui rombongan 
malaikat melainkan ditanya: "Roh siapakah yang harum ini?" Dijawab: 
"Roh tulan bin lulan sehingga sampai kelangit; dan disana dibukakan 
pintu langitdandisambutoleh penduduknya dan pada tiap-tiap langit 
dihantaroleh MalaikatMuqarrbun, dibawa naik kelangityang atas 
hingga sampai kelangit ketujuh, maka Allah berfiiman: 'Catatlah 
suratnya di illiyyin. Kemudian dikembalikan ia kebumi, sebab 
daripadanya Kami jadikan, dan didalamnya Aku kembalikan dan 
daripadanya pula akan Aku keluarkan pada saatnya." Maka 
kembalilah toh kejasad dalam kubur, kemudian datang kepadanya 
dua Mala ikat untuk bertanya: "Sapa Tuhanmu ?" Maka dijawab: Allah 
Tuhanku. Lalu ditanya: "Apakah agamamu?" Maka dijawab: 
"Agamaku Islam" Ditanya lagi: "Bagaimana pendapatmu terhadap 
orang yang diutuskan ditengah-tengah kamu?" Dijawab: "Dia utusan 
Allah". Lalu ditanya: "Bagaimanakah kamu mengetahui itu?" Maka 
dijawab: "Saya membaca kitab Allah lalu percaya dan 
membenarkannya" Maka terdengar suara: "Benar hamba ku, maka 
berikan padanya hamparan dari syuiga serta pakaian syuiga dan 
bukakan untuknya pintu yang menuju kesyuiga, supaya ia mendapat 
bau syutga dan hawa syutga, lalu luaskan kuburnya sepanjang 
pandangan mata." Kemudian datang kepadanya seorang yang 
bagus wajahnya dan harum baunya sambil berkata: 'Terimalah 
khabar gembira, ini saatyang telah dijanjikan Allah kepadamu." Lalu 
bertanya: "Siapakah kau?"Jawabnya: "Saya amalmu yang baik." 

Lalu ia berkata: Ya Tuhan, segerakan hari kiamatsupaya segera saya 
bertemu dengan keluargaku dan kawan-kawanku." 

Nabi Muhammad s.a.w bersabda: "Adapun 
hamba yang kafir, jika akan meninggal dunia dan menghadapi 
akihirat; maka turun kepadanya Malaikatdari langityang hitam 
mukanya dengan pakaian hitam, lalu duduk dimukanya sepanjang 
pandangan mata, kemudian datang Malaikulmautdan duduk 
disamping kepalanya lalu berkata: "Hai toh yang jahat; keluarlah 
menuju murka Allah." Maka tersebardisemua anggota badannya, 
maka dicabut rohnya bagaikan mencabut besi dari bulu yang basah, 
maka terputus semua urat dan ototnya, lalu diterima akan 
dimasukkan dalam kain hitam, dan dibawa dengan bau yang sangat 


busuk bagaikan bangkai, dan dibawa naik, maka tidak melalui 
malaikat melainkan ditanya: "Roh siapakah yang jahatdan busuk 
itu?" Dijawab: "Roh fulan bin fulan." dengan sebutan yang amatjelek 
sehingga sampai dilangitdunia, maka minta dibuka, tetapi tidak 
dibuka untuknya. Kemudian Nabi Muhammad s.a.wmembaca ayat 
"La a tufattahu lahum a bwa bus sama a'i, wala yad khuluunal jannata 
hatta yalijaljamalu fisamil khiyaath." (Yang Bermaksud) ' Tidak 
dibukakan bagi mereka itu pintu-pintu langit dan tidak dapat masuk 
syuiga sehingga unta dapat masuk dalam lubang jamm." 

Kemudian diperintahkan: 'Tulislah orang itu 
dalam sijjin." Kemudian dilempaikan rohnya itu bagitu sahaja 
sebagaimana ayat "VJaman yusyrik billahi lakaan nama khotro 
minassama'i fatakh thofuhurth thaimau tahwibihinihu timakaanin 
sah//g."(Yang bermaksud) "Dan siapa mempersekutukan Allah, maka 
bagaikan jatuh dari langit lalu disambar he la ng atau dilemparkan 
oleh angin kedalam jurang yang curam." 

Kemudian dikembalikan roh itu kedalam 
jasad didiam kubur, lalu didatangi oleh dua Malaikatyang 
mendudukkannya lalu bertanya: “"Siapa Tuhanmu ?" Maka 
dijawab: "Saya tidak tahu". Lalu ditanya: "Apakah agamamu?” Maka 
dijawab: "Saya tidak tahu" Ditanya lagi: “Bagaimana pendapatmu 
terhadap orang yang diutuskan drtengah-tengah kamu?" Dijawab: 
“Saya tidaktahu". Lalu ditanya: "Bagaimanakah kamu mengetahui 
itu?" Maka dijawab: “Saya tidaktahu" Maka terdengar suara seruan 
dari langit "Dusta hambaku, hamparkan untuknya dari neraka dan 
bukakan baginya pintu neraka, maka terasa olehnya panas hawa 
neraka, dan disempitkan kuburnya sehingga terhimpit dan tosak 
tulang-tulang rusuknya, kemudian datang kepadanya seorang yang 
buruk wajahnya dan busuk baunya sambil berkata: "Sambutlah hari 
yang sangatjelek bagimu, inilah saatyang telah diperingatkan oleh 
Allah kepadamu." Lalu ia bertanya: "Siapakah kau?"Jawabnya: "Aku 
amalmu yang jelek." Lalu ia berkata: "Ya tuhan, jangan percepatkan 
kiamat ya Tuhan jangan percepatkan kiamat" 

Abul-Laitsdengan sanadnya meriwayatkan 
dari Abu Huraitah r.a. berkata: "Nabi Muhammad s.a.w bersabda: 
"Seorang mukmin jika sakaratulmaut didatangi oleh Malaikat 
dengan membawa sutera yang berisi masik (kasturi) dan 
tangkai-tangkai bunga, lalu dicabut rohnya bagaikan mengambil 
rambutdidalam adunan sambil dipanggil: 'Ya ayyatuhannafsul muth 
ma’innaturji'iila rvbbikirvdhiyatan mardhiyah." (Yang 
berma ksud) "Hai roh yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu 


dengan peiasaan rela dan diridhoi. Kembalilah dengan lahmatdan 
keridhoan Allah." Maka jika telah keluar rohnya langsung ditaruh 
diatas misik dan bunga-bunga itu lalu dilipat dengan sutera dan 
dibawa keilliyyin. Ada pun orang kafir jika sakaiatulmaut didatangi 
oelh Malaikatyang membawa kain bulu yang didalamnya ada api, 
maka dicabut rohnya dengan kekerasan sambil dikatakan 
kepadanya: "Hai toh yang jahat keluarlah menuju murka Tuhammu 
ketempat yang rendah hina dan siksaNya, maka bila telah keluar 
rohnya itu, diletakkan diatas api dan bersuara seperti sesuatu yang 
mendidih kemudian dilipat dan dibawa kesijjin." 

Alfaqih Abu J a'far meriwayatkan dengan 
sanadnya dari Abdullah bin Umarr.a. berkata: "Seoiang mukmin jika 
diletakkan dikubur maka diperiuaskan kuburnya itu hingga 70 hasta 
dan ditaburkan padanya bunga-bunga dan dihamparkan sutera, dan 
bila ia halal sedikit dari al-qutan sukup untuk penerangannya jika 
tidak maka Allah s.w.t memberikan kepadanya nurcahaya 
penerangan yang menyerupai penerangan matahari, dan didalam 
kubur bagaikan pengantin batu, jika tidur maka tidak ada yang 
beiani membangunkan kecuali kekasihnya sendiri, maka ia bangun 
dari tidur itu bagaikan masih kutang masa tidurnya dan belum puas 
Adapun orang kafir maka akan dipersempit kuburnya sehingga 
menghancurkan tulang rusuknya dan masuk kedalam perutnya lalu 
dikirimkan kepadanya ularsegemuk leher unta, maka makan 
dagingnya sehingga habis dan sisa tulang semata-mata, lalu dikirim 
kepadanya Malaikatyang akan menyiksa iaitu yang buta tuli dan bisu 
dengan membawa puntung dari besi yang langsung dipukulkannya, 
sedang Malaikat itu tidak mendengar suara jeritannya dan tidak 
melihat keadaannya supaya tidak dikasihaninya, selain itu lalu 
dihidangkan siksa neraka itu tiap pagi dan petang." 

Abu-Laits berkata: "Siapa yang ingin selamat 
dari siksaan kubur maka harus menlazimi empatdan meninggalkan 
empat iaitu: 

Menjaga sembahyang lima waktu 
Banyak bersedekah 
Banyak membaca al-quran 

Memperbanyak bertasbih (membaca: Subhanallah walhamdulillah 
wal'aa ilaha illallah wallahu akbar, walahaula wala quwata illa billah) 
Semua yang empat ini dapat menerangi kubur dan meluaskannya. 
Adapun empatyang harus ditinggalkan ialah: 

Dusta 

Kianat 


Adu-adu 

Menjaga kencing, sebab Nabi Muhammad s.a.w pernah beisabda: 
"Bersih-bersihlah kamu daripada kencing, sebab umumnya siksa 
kubur itu keiana kencing. (Yakni hendaklah dicuci kemaluan 
sebeisih- bersihnya.) 

Nabi Muhammad s.a.w bersabda: "Innallahha ta'ala kariha lakum 
arba'a: Al'abatsu fishsholaati, wallagh wu filqiia'ati, warrafateu 
fisshiyami, wadhdhahiku indal maqaabiri. (Yang bermaksud) 
Sesungguhnya Allah tidak suka padamu empat; main-main dalam 
sembahyang dan lahgu (tidak hirau), dalam bacaan quian dan 
berkata keji waktu puasa dan tertawa didalam kubur." 

Muhammad bin Assammaak ketika melihat 
kubur berkata: "Kamu jangan tertipu keiana tenangnya dandiamnya 
kubur-kubur ini, maka alangkah banyaknya orang yang sudah 
bingung didalamnya, dan jangan tertipu keiana tatanya kubur ini, 
maka alangkah jauh berbeza antara yang satu pada yang lain 
didalamnya. Maka seharusnya orang yang berakal memperbanyak 
ingatpada kubursebelum masuk kedalamnya." 

Sufyan Atstsauri berkata: "Siapa yang sering 
(banyak) memperingati kubur, maka akan mendapatkannya kebun 
dari kebun-kebun syurga, dan siapa yang melupakannya maka akan 
mendapatkannya jurang dari jurang-jurang api neraka." 

Ali bin Abilhalib r.a. berkata dalam 
khutbahnya: "Hai hamba Allah, berhati-hatilah kamu dari maut yang 
tidak dapat dihindari, jika kamu beiada ditempat ia datang 
mengambil kamu, dan bila kamu lari pasti akan terpegang juga, maut 
terikatselalu diubun-ubunmu, maka carilah jalan selamat; carilah 
jalan selamatdan segera-segera, sebab dibelakangmu ada yang 
mengejar kamu yaitu kubur, ingatlah b a hawa kubur itu adakalanya 
kebun dari kebun-kebun syuiga atau jurang darijuiang-juiang neraka 
dan kubur itu tiap-tiap hari beikata-kata: Akulah rumah yang gelap, 
akulah tempat sendirian, akulah rumah ulat-ulat" 

Ingatlah sesudah itu ada hari (saat) yang 
lebih ngeri, hari dimana anak kecil segera beruban dan orang tua 
bagaikan oiang mabuk, bahkan ibu yang meneteki lupa terhadap 
bayinya dan wanita yang bunting menggugurkan kandungannya dan 
kau akan melihat orang-orang bagaikan orang mabuk tetapi tidak 
mabuk khamar, hanya siksaAllah s.w.t yang sang a t ngeri dan 
dahsyat 

Ingatlah b a hawa sesudah itu ada api neraka 
yang sangat panas dan suiam dalam, perhiasannya besi dan simya 


darah bercampur nanah, tidak ada rahmat Allah s.w.t disana. Maka 
kaum muslimin yang menangis, lalu ia berkata: "Dan disamping itu 
ada syuiga yang luasnya selebar langit dan bumi, tersedia untuk 
orang-orang yang takwa. Semoga Allah s.w.t melindungi kami dari 
siksa yang pedih dan menempatkan kami dalam darunna'iem (Syuiga 
yang serba kenikmatan). 

Usaid bin Abdinahman berkata: "Saya telah 
mendapat keteianga n b a hawa seorang mukmin jika mati dan 
diangkat; ia berkata: "Segerakan aku.", dan bila telah dimasukkan 
dalam la had (kubur), bumi berkata kepadanya: "Aku kasih padamu 
ketika diatas punggungku, dan kini lebih sayang kepadamu." Dan 
bila oiang kafir mati lalu diangkat mayatnya, ia beikata: "Kembalikan 
aku." dan bila diletakkan didalam lahadnya, bumi berkata: "Aku 
sangat benci kepadamu ketika kau diatas punggungku, dan kini aku 
lebih benci lagi kepadamu." 

Usman bin Aflan r.a. ketika berhenti diatas 
kubur, ia menangis, maka ditegur: "Engkau jika menyebut syuiga dan 
neraka tidak menangis» tetapi kau menangis ke tana kubui?" 
Jawabnya: "Nabi Muhammad s.a.w pernah bersabda: "Alqabiu 
awwalu manazilil a khitah, fa in naja minhu lama ba'dahu aisaru minhu, 
via in lam yanju minhu lama ba'dahu asyaddu minhu." (Yang 
berma ksud) "Kubur itu pertama tempat yang menuju akhirat maka 
bila selamat dalam kubur, maka yang dibelakangnya lebih ringan, 
dan jika tidak selamat dalam kubur maka yang dibelakangnya lebih 
berat daripadanya." 

Abdul-Hamid bin Mahmud Almughuli 
berkata: "Ketika aku duduk bersama Ibn Abbas r.a., tiba-tiba datang 
kepadanya bebeiapa orang dan beikata: "Kami rombongan haji dan 
bersama kami ini ada seorang yang ketika sampai 
didaerahDzatishshahilah, tiba-tiba ia mati, maka kami siapkan segala 
keperluannya, dan ketika menggali kubur untuknya, tiba-tiba ada ular 
sebesar lahad, maka kami tinggalkan dan menggali lain tempat juga 
ada ular, maka kami biarkan dan kami menggali lain tempat juga 
kami dapatkan ular, maka kami biarkan dan kini kami bertanya 
kepadamu, bagaimanakah harus kami peibuattehadap mayat itu?" 

J awab Ibn Abbas r.a.: "Itu dari amal peibuatannya sendiri, lebih baik 
kamu kubursajan demi Allah andaikan kamu galikan bumi ini semua 
niscaya akan kamu dapatulardidalamnya." Maka mereka kembali 
dan menguburkan mayat itu didalam salah satu kuburyang sudah 
digali itu dan ketika meieka kembali kedaerahnya mereka pergi 
kekeluaiganya untuk mengembalikan barang-barangnya sambil 


bertanya kepada isterinya apakah amal perbuatan yang dilakukan 
oelh suaminya? J awab isterinya: "Dia biasa menjual gandum dalam 
karung, lalu dia mengambil sekadar untuk makanannya sehari, dan 
menaruh tangkai-tangkai gandum itu kedalam karung seberat apa 
yang diambilnya itu." 

Abui-Laits berkata: "Berita ini menunjukkan 
b a hawa kianatitu salah satu sebab siksaan kubur dan apa yang 
mereka lihat itu sebagai peringatan jangan sampai kianat" 

Ada keterangan bahawa bumi ini tiap hari 
berseru sampai lima kali dengan berkata: 

Hai anak Adam, anda berjalan diatas punggungku dan kembalimu 
didalam perutku. 

Hai anak Adam, anda makan berbagai macam diatas punggungku 
dan anda akan dimakan ulatdidalam perutku. 

Hai anak Adam, anda tertawa diatas punggungku, dan akan 
menangis didalam perutku. 

Hai anak Adam, anda bergembira diatas punggungku dan akan 
berduka didalam perutku. 

Hai anak Adam, anda berbuatdosa diatas punggungku, maka akan 
tersiksa didalam perutku. 

Amrbin Dinar berkata: "Ada seorang 
penduduk kota Madinah yang mempunyai saudara perempuan 
dihujung kota, maka sakitlah saudaranya itu kemudian mati, maka 
setela h diselesaikan persiapannya dibawa kekubur, kemudian setelah 
selesai menguburkan dan kembali pulang kerumah, ia teringatpada 
kantongan yang dibawa dan tertinggal dalam kubur, maka ia minta 
bantuan orang untuk menggali kubur itu kembali, dan sesudah digali 
kubur itu maka bertemulah dia akan kantongannya itu, ia berkata 
kepada orang yang membantunya itu: "lolong aku ketepi sebentar 
sebab aku ingin mengetahui bagaimana keadaan saudaraku ini." 
Maka dibuka sedikit lahadnya, tiba-tiba dilihatnya kubur itu menyala 
api, maka segera ia meratakan kubur itu dan kembali kepada ibunya 
lalu bertanya: "Bagaimanakah kelakuan saudaraku dahulu itu?" 
Ibunya berkata: "Mengapa kau menanyakan kelakuan saudaramu, 
padahal ia telah mati?" Anaknya tetap meminta supaya diberitahu 
tentang amal perbuatan saudaranya itu, lalu diberitahu bahawa 
saudaranya itu biasanya mengakhirkan sembahyang dari waktunya, 
juga cuai dalam kesucian dan d i waktu malam sering mengintai 
rumah-rumah tetangga untuk mendengar perbualan mereka lalu 
disampaikan kepada orang lain sehingga mengadu domba antara 
mereka, dan itulah sebabnya siksa kubur. Ke rana itu siapa yang ingin 



selamat dari siksaan kubur haruslah menjauhkan diri dari silat 
namimah (adu domba diantaia tetangga dan orang lain) supaya 
selamat dari siksaan kubur dan mudah baginya menjawab 
pertanyaan Malaikat Munkar Nakier. 

Alabana' bin Aazib r.a. berkata: "Nabi 
Muhammad s.a.w bersabda: "Seorang mukmin jika ditanya dalam 
kubur, maka ia langsung membaca Asyhadu an laa ilaha illallah wa 
anna Muhammad abduhu wamsuluhu, maka itulah yang tersebut 
dalam firma nAllah: Yutsabbrtullahul ladzina aamanu bilqaulHs tsabid 
filhayatiddun ya wadlakhirah (AWahmenetapkan orang-orang yang 
beriman dengan khalimah yang teguh dimana hidup didunia dan 
diakhirat(yakni khalimah laa ilaha illallah, Muhammad Rasullullah). 

Dan ketetapan itu teijadi dalam tiga masa 

ia itu: 

Ketika melihat Malakulmaut 

Ketika menghadapi pertanyaan Mungkar Na kier 

Ketika menghadapi hisab dihari kiamat 

Dan ketetapan ketika melihat Malaikulmaut 

dalam tiga hal iaitu: 

Terpelihara dari kekafiran, dan mendapattaufiq dan istiqamah dalam 
tauhid sehingga keluar rohnya dalam Islam 
Diberi selamat oleh Malaikat ba hawa ia mendapat rahmat 
Melihattempatnya disyutga sehingga kubur menjadi salah satu kebun 
syuiga. 

Adapun ketetapan ketika hisab juga dalam 

tiga perkara iaitu: 

Allah s.wt memberinya ilham sehingga dapat menjawab segala 
pertanyaan dengan benar 
Mudah dan ringan hisabnya 
Diampunkan segala dosanya 

Ada juga yang mengatakan bahawa 
ketetapan itu dalam empat masa iaitu: 

Ketika mati 

Didalam kubur sehingga dapatmenjawab pertanyaan tanpa gentar 
atau takut 
Ketika hisab 

Ketika berjalan diatas sirat sehingga berjalan bagaikan kecepatan 
kilat 

J ika ditanya tentang soal kubur 

bagaimanakah bentuknya, maka ulama telah membicarakannya 
dalam berbagai pendapat Sebahagiannya berkata pertanyaan itu 


hanya kepada roh tanpa jasad dan disaatitu roh masuk kedalam 
jasad hanya sampai didada. Ada pendapatbeikata bahawa 
rohnyanya diantaia jasad dan kafan dan sebaiknya seorang 
mempercayai adanya pertanyaan dalam kuburtanpa menanyakan 
dan sibuk dengan caianya. Dan kita sendiri akan mengetahui bila 
sampai disana, maka bila ada orang menolak adanya soal Mungkar 
Nakierdalam kubur, maka penolakannya dari dua jalan iaitu: 

Mereka berkata: "la tidak mungkin menurut peridraan akal, sebab 
menyalahi kebiasaan tabiat a la m." 

atau mereka berkata: "lidakada dalil yang menguatkan." 

Pendapat periama bahawa ia tidak mungkin 
dalam akal keiana menyalahi kebiasaa tabiat a la m. Pendapatini 
bererti menidakkan kenabian dan mukjizat; sebab paia Nabi itu 
semuanya dari manusia biasa dan tabiatnya mereka sama, tetapi 
mereka telah dapat bertemu dengan Malaikatdan menerima wahyu, 
bahkan lauttelah terbelah untuk Nabi Musa a .s, demikian pula 
tongkatnya menjadi ular, semua kejadian itu menyalahi tabiat a la m, 
maka orang yang menolak semua itu bererti keluardari Islam. J ika ia 
berkata: "lidakada dalil.", maka hadis-hadis yang diterangkan sudah 
cukup untuk menjadi alasan bagi orang yang akan mahu terima. 

Firman Allah s.w.t yang berbunyi: "Wa man 
a'mdho an dzikri fa inna lahu ma'i syatan dhanka warta h syuruhu 
yaumalqiyaamatia’ma. (Yang beimaksud) "Dan siapa yang 
mengabaikan peringatanku (ajaianKu) maka ia akan merasakan 
kehidupan yang sukar (kehidupan sukar ini ketika menghadapi 
pertanyaan dalam kubur)." 

Demikian pula ayat "Yu tsabbitulladzina 
aamanu bilqoulaitsIsabiti filhayatiddunia wafilakhirati. (Yang 
beimaksud) "Allah akan menetapkan hati orang-orang mukmin 
dengan khalimah yang teguh didunia dan diakhirat" 

Abu-Laits meriwayatkan dengan sana d nya 
dari Saad bin Almusayyab dari Umarr.a. berkata: Nabi Muhammad 
s.a.w bersabda: "J ika seorang mukmin telah masuk kedalam kubur, 
maka didatangi oleh dua Malaikatyang menguji dalam kubur, lalu 
mendudukkannya dan menanyainya, sedang ia mendengar suara 
derap sandal sepatu mereka ketika kembali, lalu ditanya oleh kedua 
Malaikat itu: Siapa Tuhammu, dan apakah agamamu, dan siapa 
Nabimu, lalu dijawab: Allah tuhanku, dan agamaku Islam dan Nabiku 
Nabi Muhammad s.a. w. Lalu Mala ikat itu beikata : Allah yang 
menetapkan kau dalam khalimah itu, tiduriah dengan tenang hati. 
Itulah ertinya Allah menetapkan mereka dalam khalimah hak. 


Adapun orang kafir zalim maka Allah menyesatkan mereka dengan 
tidak memberi petunjuk taufiq pada mereka, sehingga ketika ditanya 
oleh Malaikat Siapa Tuhanmu, apa agamamu dan siapa Nabimu, 
maka jawab orang kafiratau munafiq: Tidak tahu. Maka oleh Malaikat 
dikatakan: Tdaktahu, maka langsung dipukul sehingga jeritan 
suaianya terdengar semua yang dialam kecuali manusia dan jin. (Dan 
andaikan didengar oleh manusia pasti pingsan) 

Abu Hazim dari Ibn Umar r.a. berkata: Nabi 
Muhammad s.a.w bersabda kepada Umarr.a : "Bagaimanakah kau 
hai Umar jika didatangi oleh kedua Malikatyang akan mengujimu 
didalam kubur ia itu Mungkar Na kier hitam keduanya kebiru-biruan 
siung keduanya mengguriskan bumi, sedang lambutkeudanya 
sampai ketanah dan suara keduanya bagaikan petiryang dahsyat 
dan matanya bagaikan kilatyang menyambar?" Umar bertanya: 'Ya 
Rasullullah, apakah ketika itu aku cukup sedarsebagaimana 
keadaanku sekarang ini?" Nabi Muhammad s.a.w menjawab: 'Ya." 
Umar berkata: "jika sedemikian maka saya selesaikan keduanya 
dengan izi n Allah s.w.t. Nabi Muhammad s.a.w bersabda: 
"sesungguhnya Umar seorang yang mendapattaufiq." 

Abul-Lait5 berkata: "saya telahdiberitahu 
oleh Abul-Qasim bin Abdurrahman bin Muhammad Asysyabadzi 
dengan sanadnya dari Abu Hurairah r.a. berkata: Nabi Muhammad 
s.a.w bersabda: "liada seorang yang mati melainkan ia mendengkur 
yang didengari oleh semua binatang kecuali manusia, dan andaikata 
ia mendengar pasti pingsan, dan bila dihantar ke kubur, maka jika 
solih (baik) berkata: "Segerakanlah aku, andaikan kamu mengetahui 
apa yang didepanku daripada kebaikan, nescaya kamu akan 
menyegerakan aku. Dan bila ia tidak baik maka berkata: "Jangan 
keburu, andaikata kamu mengtahui apa yang didepan aku daripada 
bahaya, nescaya kamu tidak akan keburu. Kemudian jika telah 
ditanam dalam kubur, didatangi oleh dua Malaikatyang hitam 
kebiru-biruan datang dari arah kepalanya, maka ditolak oleh 
sembahyangnya: Tidak boleh datang dari arahku sebab adakalanya 
ia semalaman tida k tidur ke tana takut dari saatyang seperti ini, lalu 
datang dari bawah kakinya, maka ditolak oleh baktinya pada kedua 
orang tuanya: J angan datang dari arahku, ketana ia biasa berjalan 
tegak ketana ia takut dari saatseperti ini, lalu datang dari arah 
kanannya, maka ditolak oleh sedekahnya: Tida k boleh datang dari 
aiahku, ketana ia pernah sedekah ketana ia takut dari saatseperti ini, 
lalu ia datang dari kirinya maka ditolak oleh puasanya: J angan 
datang dari arahku, ketana ia biasa lapardan haus ketana takut saat 


seperti ini, lalu ia dibangunkan bagaikan dibangunkan dari tidur, lalu 
ia bertanya: Bagaimana pendapatmu tentang orang yang membawa 
ajaran kepadamu itu? la tanya: Siapakah itu? Dijawab: Muhammad 
s.a.w? Maka dijawab: Saya beisaksikan bahawa ia utusanA//ah. Lalu 
berkata kedua Malaikat Engkau hidup sebagai seorang mukmin, dan 
mati juga mukmin. Lalu diluaskan kuburnya, dan dibukakan baginya 
segala kehormatan yang dikumiakan Allah kepadanya. Semoga 
Allah memberi kita taufiq dan dipelihara serta dihindarkan dari hawa 
nafeu yang menyesatkan, dan menyelamatkan kami dari siksa kubur 
ketana Nabi Muhammad s.a.w juga berlindung kepada Allah dari 
siksa kubur." 

A'isyah r.a. berkata: "Saya dahulunya tidak 
mengetahui adanya siksa kubur sehingga datang kepadaku seorang 
wanita Yyahudi, minta-minta dan sesudah saya beri ia berkata: 
"Semoga Allah melindungi kamu dari siksa kubur. Maka saya kita 
keterangannya itu termasuk tipuan kaum Yahudi, lalu saya ceritakan 
kepada Nabi Muhammad s.a.wmaka Nabi Muhammad s.a.w 
memberitahu kepadaku bahawa siksa kubur itu hak benar, maka 
seharusnya seorang muslim berlindung kepada Allah s.w.t dari siksa 
kubur, dan bersiap sedia untuk menghadapi kubur dengan amal yang 
soleh, sebab selama ia masih hidup maka Allah s.w.t telah 
memudahkan baginya segala amal soleh. Sebaliknya bila ia telah 
masuk kedalam kubur, maka ia akan ingin kalau dapat diizinkan, 
sehingga ia sangat menyesal semata-mata, ke rana itu seorang yang 
berakal harus berfikirdalam hal orang-orang yang telah mati, ketana 
orang-orang yang telah mati itu, mereka sangat ingin kalau dapat 
akan sembahyang dua rakaat, berzikir dengan tasbih, tahmid dan 
tahlil, sebagaimana ketika didunia, tetapi tidak diizinkan, lalu mereka 
hairan pada orang-orang yang masih hidup 
menghambur-hamburkan waktu dalam permainan dan kelalaian 
semata-mata. Saudaraku jaga la h dan siap-siapka n harimu, sebab ia 
sebagai pokok kekayaanmu, maka mudah bagimu mendapatkan 
atau mencari untung laba, sebab kini dagangan akhiratagak sepi 
dan tidak laku, ketana itu rajin-iajinlah kau mengumpulkan sebanyak 
mungkin daripadanya, sebab akan tiba masa dagangan itu sangat 
berharga sebab pada saat itu ia berharga, maka kau tidak akan 
dapatmencari atau mencapainya. Kami mohon semoga Allahs.w.t 
memberi taufiq untuk bersiap-siap menghadapi saat keperluan dan 
jangan sampai menjadikan kami dari golongan yang menyesal 
sehingga ingin kembali kedunia tetapi tidak diizinkan, juga semoga 
Allah s.w.t memudahkan atas kami sakaratulmaut, dan kesukaran 


kubur, demikian pula pada semua kaum muslimin dan muslimat 
Aamin ya Robbal aalamin. Engkau atbamunahimin, wahasbunallahu 
wani'mal wakiel, walahaula wala guwwata illa billahil aliyil adhiem." 


LARANGAN MINUM ARAK (Khamar) 



Abui Larts Assamartjandi meriwayatkan 
dengan sanadnya dari Abdullah bin Umarr.a. berkata: "Akan 
dibangkitkan pada hari kia ma t orang peminum khamar itu bermuka 
hitam, biru matanya, keluar lidahnya sampai kedadanya, mengalir air 
liurnya, tiap orang yang melihat akan jijik padanya ketana busuk 
baunya. Kamu jangan memberi salam kepada pemabuk dan jangan 
melawatnya jika mereka sakit dan jangan menyembahyangkan jika 
mati." M Asruq berkata: "Peminum khamar itu seperti penyembah 
berhala, jika ia menganggap halal khamar." 

Abui Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Abdullah bin Umarr.a. berkata Rasulullah s.a.w. bersabda: 
"liap-tiap yang memabukkan itu khamardan semua yang 
memabukkan itu haram. Dan siapa yang minum khamardidunia 
sehingga mati belum bertaubat maka tidak akan dapat minum 



kha ma r dia khirat" 


Abui Laits berkata Rasulullah s.a.w. telah 
menerangkan b a hawa tiap minuman yang memabukkan itu haram, 
dimasak atau tidak dimasak. Sebagaimana riwayatjabirr.a. berkata 
Rasulullah s.a.w. bersabda: Semua yang memabukkan jika diminum 
banyak, maka sedikit juga haiam." Dilain riwayat dikatakan: "Yang 
memabukkan jika diminum satu botol, maka seteguk juga haram." 

Abui Laits berkata: "Peminum khamaryang 
dimasak (tuak) itu lebih besardosanya daripada yang minum khamar 
yang tidak dimasak sebab peminum tuak itu merasa b a hawa itu 
haram tetapi yang minum khamaryang dimasak itu adakalanya ia 
merasa bahawa itu sudah halal sehingga dapat menyebabkan 
kekafirannya." 

Abui Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Usman bin Aflan r.a. ketika berkhutbah berkata: "Hati-hatilah 
kamu dari khamar sebab ia induk dari dosa-dosa yang keji, 
sesungguhnya dahulu ada seorang abid yang biasa pergi magid, 
tiba-tiba ia bertemu dengan seorang wanita pelacur, maka ia 
dipanggil oleh pelayannya dan dimasukkan kedalam rumahnya, lalu 
ditutup pintunya. Sedang disisi wanita itu ada segelas khamar dan 
seorang anak kecil. Maka berkata wanita itu: "Engkau tidak boleh 
keluar sehingga minum khamaratau berzina padaku atau membunuh 
anak kecil ini. J ika tidaksaya akan menjeritdan berkata: "Ada oiang 
masuk kerumahku."J awab abid itu: "Zna saya tidak mahu, 
membunuh juga tidak." Lalu ia memilih khamar sahaja. Dan setelah ia 
minum dan mabuk maka ia berzina dan membunuh bayi itu." Usman 
berkata: "Ke rana itu tinggalkanlah khamar itu ke rana ia sebagai ibu 
dari dosa-dosa dan sesungguhnya tidak dapat berkumpul iman dan 
khamardidalam dada seseorang melainkan harus keluarsalah satu. 
Yakni seorang jika telah mabuk maka akan keluardari lidahnya 
khalimat-khalimatkufurlalu menjadi kebiasaan sehingga dibawa 
amti dalam khalimat itu sehingga menyebabkan ia kekal dalam 
neraka." 

Adhdhahhaah berkata: "Siapa yang mati 
sedang tetap minum (khamar) maka akan dibangkitkan pada hari 
kiamatdalam keadaan mabuk." Said meriwayatkan dari Qatadah 
berkata Rasulullah s.a.w. bersabda: "Empatmacam orang yang tidak 
akan mendapat bau syutga padal bau syutga itu terbau dari jarak 
perjalanan lima ratus tahun ia itu: 

Oiang bakhil (kedekut) 

Oiang yang mengungkit pemberiannya 


Orang yang tetap minum khamar 

Dan orang yang durhaka terhadap kedua ibu bapanya 

Ibn Mas'ud berkata: "lelah dilaknat dalam 
khamar itu sepuluh orang ia itu: 

Yang memerah 
Yang minta dipeiah 
Yang minum 
Yang memberi minum 
Yang membawa 
Yang menghantar 
Yang membekal 
Yang menjual 
Yang membeli 
Yang menyimpan 

J uga Rasulullah s.a.w. bersabda: "Akan 
keluar peminum khamar itu pada hari kiamatdari kuburnya lebih 
busuk dari bangkai sedang botol khamar itu dikalungkan dilehemya 
dan gelas ditangannya, sedang diantara kulit dan daging badannya 
penuh ulardan kala dan memekai kasut dari api yang mendidihkan 
otaknya, sedang kuburnya akan berupa liang neraka dan menjadi 
kawan Hr'aun dan Hama n." 

Aisyah r.a. berkata Rasulullah sa.w. 
bersabda: "Siapa yang memberi makan walau sesuap kepada orang 
yang minum khamar, maka Allah s.w.t akan menyiksanya dengan 
ularatau kala dibadannya dan siapa yang menyampaikan hajatnya 
maka bererti membantu merobohkan Islam. Dan siapa yang 
meminjamkannya bererti membantu untuk pembunuhan seorang 
mukmin dan siapa yang duduk bersamanya dibangkitkan pada hari 
kiamat buta tidakberhujjah. Maka jika sakit jangan engkau jenguk. 
Jika menjadi saksi jangan kamu terima persaksiannya. Demi Allah 
yang mengutuskan aku dengan hak tidak akan minum khamar 
kecuali orang yang terkutuk dalam kitab Taurat Injil, Zabur dan 
aA-Qu#an.Dansiapa yang minum khamar maka telah kafir dengan 
semua kitab yang diturunkan Allah s.w.t kepada Nabi-nabi-Nya dan 
tidak akan menghalalkan khamarkecuali orang kafir. Dan siapa yang 
menghalalkan khamar maka aku lepas tangan daripadanya dunia 
akhirat" 

Athaa' bin Yasaar berkata: "Ada orang tanya 
kepada Ka'bul ahban "Apakah khamartelah diharamkan didalam 
kitab Taurat?"Jawabnya: "Ya, ayat(Yang berbunyi):lnnamal khamtu 
wal maisiru. itu tersebut dalam la urat Sesungguhnya Kami 


menurunkan yang hak untuk menghalau yang bathil dan 
membatalkan pemnainan dan teibang dan semling dan khamar, 
celaka benarpeminum khamar." Allah s.w.t bersumpah dengan 
kemuliaan dan kebesaianNya terhadap siapa yang melanggar (iaitu) 
meminum khamarakan dihauskan pada hari kiamatdan bagi siapa 
yang meninggalkannya sesudah diharamkan maka akan diberinya 
minum khamardisyuiga dari Hadhiratul-qudsi." 

Abui Laits berkata: "Awaslah kau dari minum 
kha ma r ke rana ia mengandungi sepuluh bahaya iaitu: 

Peminumnya seperti oiang gila dan menjdai tertawaan anak kecil dan 
tercela dikalangan oiang-oiang berakal /bn Abud-Dunia berkata: 
"Saya melihat orang mabuk dijalan diBaghdad, ia sedang kencing 
lalu mengusapkan air kencing itu kemukanya sambil membaca: 
Allahummaj alni mina tta wwabin waj'alni mi nal mutathahhirin. J uga 
ada orang mabuk dan muntah-muntah ditengah jalan sehingga 
datang anjing menjilat mulut dan janggutnya dan ia berkata kepada 
anjing itu: " Ya sayyidiya sayyidi, jangan mengotorkan saputangan." 
Memboros harta dan merosak akal. Sebagaimana kata Umarbin 
Alkhatthab kepada Rasulullah s.a.w.: "Ya Rasulullah, jelaskan 
pendapatmu mengenai khamai?"JawabRasulullah s.a.w.: "Sebab 
nyata menghabiskan harta dan merosak akal." 

Minum khamar menyebabkan permusuhan diantara kawan-kawan. 
Sebagaimana firmanAllah s.w.t (Yang berbunyi): "Innama yuridus 
syaithanu an yuqi'a bainakumul adawata walbagh dhaa'a filkhamri 
walmaisir." (Yang bermaksud): "Sesungguhnya tujuan syaitan akan 
membangkitkan permusuhan diantara kamu didalam khamar dan 
judi." 

Peminumnya terhalang dari dzikrullah dan sembahyang. 

Sebagaimana firman Allah s.w.t (Yang berbunyi): ‘VJa yashuddakum 
an dzikrillahi wa anisshalaati ia hal antum muntahun." (Yang 
bermaksud): "Dan juga menghalangi kamu dari dzikrullah dan 
sembahyang, apakah kamu tidak mahu menghentikan?" Ketika ayat 
ini turun maka Umarbin Alkhatthab berkata (Yang berbunyi): 
"Intahainaa ya Robbi." (Yang bermaksud): "Kami hentikan ya Tuhan." 
Minum khamar itu mendorong untuk berzina, sebab kemungkinan ia 
menceraikan isberinya tanpa sedar 

la pembuka dari segala kejahatan sebab jika mabuk, mudah berbuat 
segala maksiat 

Mengganggu maiaikatyang menjaganya kerana memasukkan 
kemajlis fasiq dan adanya bau busuk 

Terkena hukum pukul dera lapan puluh kali dan bila tidak terpukul 


didunia maka di akhiiatakan dipukul dengan pukulan dari eniaka 
yang disaksikan oleh orang tua dan kawan-kawan 
la telah menutup pintu kmgitsebab hasanatnya dan doa-doanya 
tidak terangkat kelangit selama empat puluh hari 
la berspekulasi (membahayakan) terhadap dirinya sebab 
dikhawatirkan tercabut iman ketika matinya. 

Ini semua siksa dunia sebelum siksa akhirat, maka tidak terhitung 
selain dari minuman hamim dan makanan zaqqum ke rana itu seorang 
yang berakal jangan sampai memilih kesenangan yang sedikit 
sehingga membuang kelazatanyang besar dan abadi. 

Nuqatil bin Sulaiman ketika metalsiikan ayat 
(Yang berbunyi): 'Yauma nahsyurul muttaqina ila tirah mani wafda. 
V\tana suqul mujrirnina ila jahannama wirda.: (Yang bermaksud): 

"Pada hari kiamat nanti Kami himpun orang-orang mutlaqin 
menghadap kepada Allah berkendeiaan. Dan Kami iring orang-orang 
durhaka ke neraka jahannam dalam hal dahaga (haus)." (Surah 
Maryam ayat85-86) 

Apabila ahli syuiga telah sampai dipintu 
syurga, tiba-tiba mereka melihat pohon yang menyemberkan 
dibawahnya dua sumber mata air, maka mereka minum untuk 
membeisihkan segala kotoran yang tertinggal dalam perut; kemudian 
mandi dari sumber yang kedua untuk membeisihkan sisa-sisa kotoran 
yang dibadan, kemudian mereka disambut dengan ucapan (Yang 
berbunyi): "Salaamunalaikumthibtumlad khuluuha khalidin." (Yang 
bermaksud): "Selamat sejahtera kamu, bagus sekali kamu, maka sila 
masuk kekal selamanya didalamnya." Kemudian mereka disediakan 
kenderaan unta yang dibuatdariyaqutyang merah dan kakinya dari 
emas bertaburan permata, sedang kendalinya dari mutiara dan tiap 
orang mendapat sepasang perhiasan. Andaikan perhiasan itu 
diperlihatkan kedunia nescaya akan dapat menerangi ummat 
semuanya, disamping tiap orang ada Malaikatyang akan 
menunjukkan tempat-tempatnya diSyurga, kemudian jika telah 
berada disyurga tampak kepadanya sebuah gedung dari perak 
sedangkan biliknya dari emas dan tiba telah sampai kesana disambut 
oleh pelayan-pelayan yang cantik-cantik bagaikan mutiara yang 
bertaburan, yang lengkap dengan segala macam peihiasan serta 
bejana-bejana dari perak dan gelas-gelas dari emas, sedang 
Mala ikat semuanya memberi salam selamat kepadanya dan ia 
hanya menyambut semua itu dengan gembira. Kemudian bila ia telah 
melihatapa yang telah disediakan Allah s.w.t untuknya berupa 
tempatdan perlengkapan kehormatannya, maka ia turun lalu ditanya 


oleh Malaikat "Apakah maksudmu?"J awabnya: "Saya akan turun 
untuk menerima kumia pemberian Allah s.w.t" Mala ikat berkata: 
"Bejalanlah, maka untukmu yang lebih lagi dari apa yang sudah kau 
lihat itu." Bila telah jalan maka nampak kepadanya gedung dari emas 
yang berbilik mutiara, maka bila batu mendekatinya langsung 
disambut oleh pelayan-pelayan yang bagaikan mutiaia yang 
bertaburan dan membawa bejana-bejana pera k dan gelas-gelas dari 
emas, lalu semuanya memberi salam kepadanya, dan apanila ia 
akan turun dari situ lalu diperingatkan oleh Mala ikat pengawalnya: 
"leruskan dahulu sebab amsih ada yang lebih dari itu." Mendadak 
dinampakkan kepadanya gedung dari yaqutyang merah, yang 
dapatteriihatisi didalamnya dari luarketana sangat jernih, bila telah 
sampai kesana segera disambut oleh pelayan-pelayannya 
sebagaimana semual dan memberi salam kepadanya, maka bila ia 
masuk kegedung itu segera disambut oleh bidadari yang bola 
matanya berhias dengan tujuh puluh macam perhiasan, semerbak 
harum baunya sehingga terbau dari jarak perjalanan seiatus tahun, 
maka bila ia melihat muka bidadari itu terlihat wajahnya sendiri 
dimuka bidadari itu dari jernihnya dan bersihnya mukanya, dan bila 
melihat dadanya terlihat apa yang dibalik bajunya bahkan dapat 
terlihat urat-urat betisnya, dan ia berada dirumahyang lebih panjang 
satu laisakh persegi. Mempunyai empat ribu ambang pntu dari emas 
dan berlantai pemaidani dari emas bertaburan mutaiaryang meliputi 
semua ruang rumah dan ada ranjang yang menyamai tujuh puluh 
ranjang dunia. Maka bila telah duduk lalu ingin buah-buahab, 
datanglah buah itu sehingga mudah ia memetik dan memakannya 
dan semua ini sebagai pahala yang disediakan bagi orang-orang 
muttaqinyang menjaga dari dari minum khamar dan segala 
perbuatan-perbuatan yang keji. 

Sedang ahli neraka dibawa ke neraka, maka 
bila sampai dimuka pintunya langsung terbuka pintu-pintunya dan 
disambut oleh Malaikatyang telah siap dengan pukul besinya, maka 
apabila ia telah masuk ke neraka tiap anggota badannya merasakan 
siksa sendiri, apakah panasnya api atau gigitan ularatau pukulan 
Malaikat; dan bila dipukul oleh Mala ikat segera tenggelam dalam api 
itu sedalam empat puluh tahun, belum juga sampai kedasamya, 
kemudian dinaikkan oleh wap api keatas untuk diulangi pukulan 
Mala ikat sehingga tenggelam kembali sedalamnya. Sedang kulitnya 
sebagaimana tersebut dalam ayat (Yang berbunyi): "Kullamaa 
nadhijatjuluduhum baddalnaa hum juludanghoitaha liyadzuqul 
adzaaba, inna Allah kaana azizan hakiimaa." (Yang bermaksud): 


Ha p-tiap telah rosak (masak) kulitnya maka Kami ganti dengan kulit 
yang baru supaya meiasai pedihnya siksa. Sesungguhnya Allah Maha 
Mulia, J aya dan Bijaksana." (Surah An Nisa ayat56) 

Dijelaskan bahawa penggantian kulit itu tiap 
hari sampai tujuh puluh kali dan terasa dahaga maka minta minum 
lalu diberikan air hamim yang mendidih dan bila didekatkan 
kemukanya jatuh daging mukanya dan bila diminum jatuh giginya, 
kemudian jika masuk kedalam perut terputus-putus ususnya dan 
masak kulitnya, segaimana ayat (Yang berbunyi): "Yush haru bihi 
maa'fi buthunihim waljuluud walahum maqaa mi'u min hadied." (Yang 
bermaksud): "Mencairkan apa yang didalam perut mereka, demikian 
pula kulit Dan untuk mereka tersedia pukul dari besi." (Surah Al-Haj 
ayat2D-21) 

Dan sesudah beberapa tahun tersiksa 
mereka lalu memanggil Mala ikat-mala ikat penjaga Jahannam 
supaya meminta keringanan kepada Allah sw.t tetapi tidak 
dihiraukan lalu mereka memanggil Malaikat Malik selama empat 
puluh tahun juga tetapi tidak dihiraukan juga. Sehingga putus haiapan 
mereka dan keiana lama mengeluh tetapi tidak berguna, maka 
mereka berkata: "Lebih baik sabar." Maka sabarlah mereka tetapi 
tidak lama juga sabartidak berguna sehingga berkata (Yang 
berbunyi): "Sawaa'un alaina ajazi'na am shobama malanaa min 
mahish." (Yang bermaksud): "Sama saja bagi kami apakah mengeluh 
atau sabar, tidak dapatterelak dari hukum siksa ini" (Surah Ibrahim 
ayat21) 

Benar siksa ini tertuju bagi orang kafir, tetapi 
seorang muslim jika minum khamar dan terlanjur lidahnya kalimat 
kuiur dikhawatirkan kalau terlepas iman ketika matinya sehingga 
tergolong pada orang-orang kafir. Keiana itu seharusnya tidak minum 
khamardan menjauh dari peminumnya, sebab jika selalu berkumpul 
peminum khamar, dibimbangi kalau-kalau terkena abunya dan harus 
selalu memikir kengeriannya hari kiamat supaya hatinya jangan 
sampai condong kepada khamar. 

Alhasan Albashri berkata: "Seorang hamba 
jika minum khamar hitam hatinya dan jika kedua kali lepas tangan 
Malaikatyang menjaganya dan bila ketiga kali maka lepastangan 
daripadanya Mala ikat Maut dan jika keempatkah maka putus 
hubungan denganNabi Muhammad s.a.w. dan bila kelima kali maka 
putus hubungan dengan sahabat Nabi Muhammad s.a.w. dan bila 
keenam putus hubungan dengan J ibril dan bila ketujuh putus 
hubungan dengan Isiafil dan bila kelapan putus hubungan dengan 


Mikail dan bila kesembilan putus hubungan dengan langit dan bila 
kesepuluh maka putus hubungan dengan bumi dan bila kesebelas 
maka lepas tangan darinya ikan dilautdan jika kedua bela s maka 
putus dengan mata hari dan bulan dan jika ketiga belas putus dengan 
bintang-bintang dan jika keempatbelas putus hubungan dengan 
semua makhluk dan bila kelimabelastertutup pintu syuiga padanya 
dan bila keenambelasteibuka pintu-pintu neraka dan bila ketujuh 
belas putus dengan Alkursi dan bila kesembilan belas putus dengan 
Atsy dan bila kedua puluh putus dari rahmat Allah s.w.t 

Abui-LaHs meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Asmaa' binti Yazid r.a. berkata: "Saya telah mendengar Nabi 
Muhammad s.a.w. bersabda: "Siapa yang minum khamar sehingga 
masuk dalam perutnya, maka tidak diterima sembahyangnya satu 
minggu dan bila sampai mabuk (hilang akal) maka tidak diterima 
sembahyangnya empat puluh hari dan jika mati sebelum taubatmati 
kafir dan jika bertaubat maka Allah s.w.t akan memberinya minum 
dari thinatil khabaal (darah yang campur nanahnya ahli neraka)." 

Dilain hadis pula: "J ika minum khamarsatu 
kali tidak diterima sembahyangnya dan puasanya dan lain-lain 
amalnya selama empat puluh hari dan jika minum kedua kali maka 
tidak diterima semua itu hingga lapan puluh hari dan bila ketiga kali 
maka tidak diterima semua itu sehingga seratus dua puluh hari dan 
bila minum keempatkalinya maka bunuhlah ia sebab telah kafirdan 
layaklah baginya diberi minum oleh Allah s.w.t da nthinatil khabaal 
(darah campur nanahnya ahli neraka)." Dilain hadis pula: 
"Sesungguhnya dosa-dosa terietak disebuah rumah dan kuncinya 
ialah minum khamar. Yakni siapa yang minum beierti telah membuka 
untuk dirinya pintu-pintu dosa semuanya." 

Seorang sahabatbeikata: "Siapa yang 
mengahwinkan saudara atau puterinya pada seorang peminum 
(pemabuk) maka sama dengan mendorongnya kepada zina, sebab 
seorang jika mabuk bisa keluardari mulutnya talak, lalu masih 
dikumpuliyang beierti berzina." 

Khamar itu sama dengan berhala sebab 
Allah s.w.t telah menyebut keduanya dengan kalimat (Yang 
berbunyi): "Rij sun min amalisy syaithan fajtanibuuhu." (Yang beierti): 
"Khamar itu termasuk najis dari perbuatan syaitan, maka jauhilah." 
Dan ayat (Yang beibunyi): "Faj taniburrijsa minal autsaan." (Yang 
bermaksud): "Maka peminum khamar itu sama dengan penyembah 
berhala." 


Abdullah bin Mas'ud r.a berkata: "Bahawa 


orang yang minum khamarsiang hari, maka beiBiti ia syirik sehingga 
petang hari dan siapa yang minum waktu petang bererti dia syirik 
hingga mati." J uga ia berkata: "J ika peminum khamar itu mati maka 
kuburlah ia dan tahanlah aku kemudian kamu gali kembali kubur itu, 
jika kamu tidak mendapatkannya berpaling dari qiblat maka 
bunuhlah aku." 

Anas bin Malik r.a. berkata Nabi 
Muhammad s.a.w. bersabda: "Allah s.w.ttelah mengutuskan aku 
sebagai petunjuk dan rahmat bagi seisi alam untuk menghapuskan 
segala permainan seruling dan sebagainya dari kebiasaan jahilliyah 
dan beriiala-berhala dan Tuhanku telah bersumpah: "Demi 
ke mulia a n/Vya tidak seorang hambaku minum khamardidunia 
melainkan pasti Aku haramkan atasnya pada hari kiamat dan tiada 
seorang yang meninggalkannya melainkan pasti akan Aku berinya 
minum dari hadhiratil qudsi. 

Aus bin Sam'an berkata: "Demi Allah yang 
mengutus engkau dengan hak, sungguh saya telah mendapat 
didalam kitab Taurat tentang haramnya khamar dalam dua puluh lima 
ayat (kali) ancaman terhadap orang yang minum khamar sudah 
selayaknya bagiAllah s.w.t, bahawa tiada seorang hamba yang 
minum khamar melainkan akan diberi minum oleh Allah s.w.t dari 
thinatul khabal (darah bercampur nanah ahli neraka)." 

Malik meriwayatkan dari Muhammad bin 
Almunkadir berkata: "Pada hari kiamat kelak Allah s. w.t akan 
berfirman: "Dimana orang-orang yang telah menjauhkan 
(membersihkan diri) dan telinga mereka semua dari semua 
permainan dan seruling syaitan, tempatkan mereka dalam 
kebun-kebun kasturi." Lalu memberitahu kepada Malaikat 
"Perdengarkan kepada mereka suara pujaan dan pujianKudan 
beritahukan kepada mereka: Tidak ada ketakutan atau kesedihan 
pada mereka." 

Abu \Na ’il dari Syaqiq bin Salamah bahawa ia 
diundang kenduri, tiba-tiba ia melihatdisana ada pemain-pemain 
maka langsung ia kembali sambil berkata: "Saya telah mendengar 
Ibn Mas'ud r.a. berkata: "Sesungguhnya nyanyian itu menumbuhkan 
n/&qdidalam hati sebagai air menumbuhkan biji-biji tanaman." 

Atha' bin Assaib dari Abdurrahman Assulami 
berkata: "Ketika Mu'awiyah bin Abi Sufyan menjabattangan gabenor 
di Syam ada bebeiapa orang sedang minum khamardan mereka 
berkata: "Ini halal bagi kami sebab Allah s.w.t berfirman (Yang 
berbunyi): 'laisal alal ladzina amanu wa amilusshalihati junahun fima 


Iha'imu. (Yang bermaksud): "Ddakada dosa terhadap orang yang 
iman dan beramal soleh didalam apa yang mereka makan." (Sumh 
Al-Maidah ayat93), maka Mu'awiyah segera menulis surat kepada 
Umarbin Al-Khatlab, lalu Umar menjawab surat Mu'awiya h supaya 
mengirim orang-orang itu ke Madinah sebelum mereka merosakkan 
orang-orang yang lain. Maka ketika telah tiba mereka diMadinah, 
Umar mengumpulkan sahabat dan musawarah kepada mereka. Para 
sahabat berkata: 'Ya a mim! mukminin, mereka telah 
menyalahgunakan ayat Allah s.w.t dan membuat hukum yang tidak 
diizinkan oleh Allah s.w.t maka penggal saja leher mereka." Maka 
Umar bertanya kepada Ali bin Abilhalib: "Bagaimana pendapatmu?" 
Jawab Ali: "Pendapatsaya, engkau suruh mereka bertaubat; jika 
mereka tidak mahu bertaubat maka penggallah leher mereka dan 
bila mahu bertaubat maka hukumlah mereka dengan pukulan dera 
lapan puluh kali." Maka Umar menyuruh mereka bertaubatdan 
mereka bertaubat maka dipukul mereka lapan puluh kali. 

Iktimah dari Ibn Abbas r.a. berkata: "Ketika 
turun ayat yang menghatamkan khamar, sahabat bertanya: 
"Bagaimana keadaan kawan-kawan kami yang mati sedang mereka 
minum khamar?" Maka turun ayat (Yang berbunyi): "Laisa alalladzina 
amanu wa amilussholihati junnahunfima tha'imu." (Yang bermaksud): 
"lidakada dosa terhadap orang-orang yang beriman dan beramal 
soleh dalam apa yang mereka makan, yakni sebelum diharamkan 
(sebelum turun ayatyang mengharamkan makanan itu)." 


MENAHAN MARAH 



Abui Larts Assamargandi meriwayatkan 


dengan sanadnya dari Abu Said Alkhundri r.a. berkata Nabi 
Muhammad s.a.w. bersabda: "Miah itu bata api maka siapa yang 
meiasakan demikian, jika ia sedang beidiri makan hendaklah duduk, 
bila ia sedang duduk hendaklah beisandar(berbaring)." 

Abui Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Abu Said Alkhundri r.a. berkata Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: 
"Awaslah kamu dari marah-marah, ke rana marah itu beierti 
menyalakan api dalam kalbu anak Adam, tidakkah kamu melihat 
seseorang yang marah itu merah matanya dan tegang urat-uarat 
lehernya, ke rana itu bila seseorang merasakan yang demikian 
hendaklah berbaring dan meletakkan badannya ditanah." 

Sesungguhnya ada diantara kamu orang 
yang lekas marah tetapi juga lekas rada, maka ini seimbang dan ada 
yang lambat marah dan lambatsembuh (reda), ini juga seimbang, 
dan sebaik-baik kamu lambat marah dan cepatie;a. dan 

















sejahat-jahat kamu yang cepat maiah dan lambat sembuhnya." 

Abu Umamah Albahili r.a. berkata Nabi 
Muhammad s.a.w. bersabda: "Siapa yang dapat menahan marah 
padahal ia dapat (kuasa) untuk memuaskan marahnya itu, tetapi 
tidak dipuaskan bahkan tetap ditahan/disabarkan, maka Allah s.w.t 
mengisi hatinya dengan keridhoan pada hari kiamat" 

lercantum dalam Injil : "Hai anak 
Adam,ingatlah kepadaKu ketika kau marah, nescaya Aku ingat 
kepadamu diwaktu Aku marah (Yakni akan dirahmati oleh Allah s.w.t) 
Dan relakan hatimu dengan pembelaanku kepadamu, sebab 
pembelaanku kepadamu lebih baik dari pembelaanmu terhadap 
dirimu sendiri." 

Umar bin Abdul Aziz berkata kepada orang 
yang telah mematahkannya: "Andaikan engkau tidak membikin 
marahku, nescaya sudah saya beri hukuman." Yakni Umar ingin 
menurut kepada unjutan Allah s.w.t didalam ayatyang berbunyi: 
"Vtalkaa dziminal ghaidha." (Yang bermaksud): "Dan mereka yang 
dapat menahan maiah." ke rana itu, ketika ia mendapat kesempatan 
untuk menahan maka langsung dipeigunakan. 

Umar bin Abdul Aziz melihat seotang yang 
mabuk, maka ketika akan ditangkap untuk dihumkum dera, tiba-tiba 
dimaki oleh orang yang mabuk itu, maka Umar kembali tidak jadi 
menghukum deia, dan ketika ditanya: 'Ya Amirul mukminin, 
mengapakah setelah ia memaki kepadamu tiba-tiba engkau 
tinggalkan?" Jawa b Umar: "Kerana ia menjengkel aku maka 
andaikan aku hukum (pukul) mungkin kerana murka ku kepadanya, 
dan saya tidak suka memukul seorang hanya membela diriku (untuk 
kepentingan diriku)." 

Maimun bin Mahran ketika budaknya 
menghidangkan makanan dan membawa kuah, tiba-tiba tergelincir 
kakinya sehingga tertuang kuah itu kebadan Maimun dan ketika 
Maimun mahu memukul budak itu, tiba-tiba ia berkata: 'Tuanku, 
laksanakanlah ajaian Allah s.w.t (Yang berbunyi): "V\falkadhiminal 
ghaidha." (Yang bermaksud): "Dan mereka yang menahan marah." 
Maimun berkata: "Baiklah." Maka budak itu berkata: "Keijakan 
lanjutannya (ayatyang berbunyi: "V\fal afina aninnas." (Yang 
bermaksud): "Dan engkau memaafkan orang." Maimun berkata: 
"Saya maalkan engkau." Budak itu berkata: "Keijakan lanjutannya 
(ayatyang beibunyi: Wallahu yhibbul muhsinin.” (Yang bermaksud): 
"Dan Allah kasih kepada orang yang beibuat kebaikan." Maimun 
berkata: "Saya beibuat baik kepadamu, maka engkau kini merdeka 


ke rana Allah s.w.t" 


Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Siapa 
yang tidak mempunyai tiga silat; tidak dapat merasa manisnya iman 
ia itu: 

Kesabaran untuk menolak kebodohan o tang yang bodoh 

VJa tak yang dapat mencegah dari yang haram 

dan akhlak untuk bergaul dengan manusia (dan akhlak untuk 

masyarakat) 

Ada seorang yang mempunyai kuda yang sangatdibanggakan, 
tiba-tiba pada suatu hari ia melihat kudanya patah satu kakinya 
sehingga tinggal tiga kaki, lalu ia bertanya kepada budaknya: "Sipa 
yang berbuatitu?"Jawab budaknya: "Saya."Ditanya lagi: 
"Mengapa?" jawab budaknya: "Supaya engkau risau." Berkata orang 
itu: "Saya akan membalas menjengkelkan siapa yang menyuruh 
engkau berbuatitu (yakni syaitan laknatullah)." Maka ia berkata 
kepada budaknya: "Pergilah engkau, saya merdekakan dan itu kuda 
untukmu." 

Abui La rts berkata: "Seharusnya seorang 
mukmin bersilat sabar, tenang sebab itu termasuk sifat orang muttaqin 
yang dipuji oleh Allah s.w.t 

Allah s.w.t berfirman (Yang berbunyi: 
"V\falaman shobara waghafara inna dzailika lamin azmilumur." (Yang 
bermaksud): "Dan siapa yang sabardan memaafkan maka itu 
termasuk seutama-utamanya sesuatu." 

Allah s.w.t berfirman (Yang berbunyi): "V\fela 
tastawil hasanatu walas sayyi'atu idfa billati hiya ahsanfa idzalladzi 
bainaka wa bainahu adaa watun ka'annahu waliyyun hamim." (Yang 
bermaksud): "Dan tidak dapat disamakan kebaikan dengan 
kejahatan, tolaklah segala sesuatu itu dengan cara yang baik, 
tiba-tiba seorang yang musuh denganmu dapat berubah menjadi 
kawan yang akrab." 

J uga Allah s.w.t memuji Nabi Ibrahim a.s. 
dialam ayat (Yang berbunyi): "Inna Ibrahim lahalimun awwahun 
mubin " (Yang bermaksud): "Ssesungguhnya Ibrahim seorang yang 
sabar, selalu mengingati dosa dan kesalahan dirinya dan bertaubat" 

J uga Allah s.w.t berfirman didalam ayat 
(Yang berbunyi): "Fasbirkama shobaro ulul azmi minarrusuli." (Yang 
bermaksud): "Maka sabarlah sebagaimana kesabaran orang-orang 
yang bersemangat besar dari para rasul sebelummu." 

Alhasan ketika mengingati ayat (Yang 
berbunyi): "V\fa idza khatobahumul jaa hiluuna gaalu: salaamaa." 


(Yang bermaksud): "Dan bila dicaci maki oleh orang-orang yang 
bodoh-bodoh, meieka sabar tidak melayan." 

Wabh bin Munabbih berkata: "Ada seorang 
ahli ibadat Bani Isiail akan disesatkan oleh syaitan laknatullah tetapi 
tidak dapat; maka pada suatu hari ia keluar untuk suatu hajat 
kepentingan, maka diikuti oelh syaitan laknatullah kalau-kalau ia 
mendapat kesempatan, maka syaitan laknatullah berusaha dari 
ayahwatdan marahnya juga tidak dapat; maka diusahakan dari 
ketakutannya, maka dibayangkan kepadanya seolah-olah akan 
dijatuhi batu bukityang besar, tetapi ia selalu betdzikir kepada Allah 
s.w.t sehingga terhindar, dan adakalanya semua itu tidak dihiraukan, 
dan adakalanya berupa ularyang melingkardikakinya ketika 
sembahyang dan merambatkebadan sehingga keatas kepalanya, 
kemudian ditempatsujudnya, manakala akan sujud ular itu akan 
membuka mulutnya seakan-akan akan menelan kepalanya, maka ia 
hanya menyingkirkan dengan tangannya sampai dapat bersujud. 

Dan ketika selesai sembahyang, syaitan lakntullah datang kepadanya 
dan berkata: "Saya sudah untuk usaha untuk menyesatkan kamu 
tetapi tidak dapat; dan kini saya akan berkawan sahaj kepadamu." 
Jawabnya: " Sedang pada saat engkau menakuti aku, alhamdulillah 
saya tidak takut; demikian pula sekarang saya tidak ingin bersahabat 
dengan engkau.". Lalu syaitan laknatullah itu berkata: "Apakah tidak 
tahu bagaimana keadaan keluargamu sepeninggalanmu?" 
jawabnya: "Saya telah mati sebelum mereka." "Lalu pakah kamu 
tidaktanya kepadaku bagaimana aku dapat menyesatkan anak 
Adam?:1anya syaitan laknatullah itu. Jawab orang alim itu: "Baiklah, 
bagaimana kamu menyesatkan anak Adam?" Syaitan laknatullah 
menjawab: "Dengan tiga macam iaitu: 

Bakhil (kikih 
Marah 
dan mabuk 

Sebab manusia jika bakhil kami bayangkan kepadanya bahawa 
hartanya sangatsedikitsehingga ia sayang untuk mengeluarkan 
untuk kewajipan-kewajipannya, dan bila ia pemaiah, maka kami 
permainkan ia sebagai anak kecil mempermainkan bola, meskipun ia 
dapat menghidupkan orang mati dengan doanya, kami tetap tidak 
patah harapan untuk dapat menyesatkannya, sebab ia membangun 
dan kami yang merobohkan dengan satu khalimatsahaja. Demikian 
pula jika seseorang telah mabuk, maka kami tuntun dengan mudah 
kepada segala kejahatan sebagaimana kambing dituntun sesuka 
kami." Disini syaitan laknatullah telah menyatakan bahawa orang 


yang marah jatuh ketangan syaitan laknatullah bagaikan bola 
ditangan anak-anak kecil, ke rana itu seseorang harns sabar supaya 
tidak jatuh dalam tawanan syaitan laknatullah dan tidak sampai 
gugur dalam peibuatannya." 

Iba lis laknatullah datang kepada Nabi Musa 
a.s dan beikata: "Engkaulah yang dipilih Allah sw.t untuk risalah dan 
langsung berkata-kata kepadamu, sedang aku seorang makhluk 
biasa, yang ingin juga bertaubat kepada Tuhan, maka tolonglah aku 
semoga dapat diterima taubatku." Maka Nabi Musa a.s merasa 
gembira lalu ia wudukdan sembahyang kemudian ia beidoa: "Ya 
Tuhan, iblis (laknatullah) seorang makhlukMu, ia akan bertaubat; 
maka terimalah taubatnya." Maka turun wahyu kepada Nabi Musa 
a.s.: "Ya Musa, dia tidakakan bertaubat" jawab Nabi Musa a.s.: "Ya 
Tuhan, dia minta taubat" Maka turun wahyu kepada Nabi Musa a.s: 
"Aku telah menerima permintaamu Musa, maka suruhlah ia sujud 
kepada kubur Adam, maka Aku akan menerima taubatnya." Nabi 
Musa a.s.sangatgembira dan menyampaikan suara wahyu itu 
kepada Iblis laknatullah, tiba-tiba iblis laknatullah itu marah dan 
sombong serta berkata: "Saya tidak sujud kepadanya dimasa 
hidupnya, bagaimana akan sujud sesudah matinya?" Lalu iblis 
laknatullah berkata: "Hai Musa, kerana engkau telah menolong aku 
kepada Tuhan, maka kini engkau berhak mendapat hadiah 
daripadaku, maka saya pesan kepadamu tiga macam iaitu: 

Ingatlah kepadaku ketika maiah, sebab aku didalam tubuhmu 
mengikuti saluran darah 

Ingatlah kepadaku ketika menghadapi musuh didalam perang sebab 
aku dalang kepada anak Adam mengingatkan kepadanya keadaan 
isberi dan anak keluarganya dan hartanya sehingga ia lari kebelakang 
Awas, jangan duduk sendirian dengan wanita yang bukan muhrim 
sebab aku sebagai utusannya kepadamu dan utusanku kepadanya 

Luqman Alhakiem berkata kepada anak 
lelakinya: "Hai anak, tiga macam yang tidak diketahui kecuali pada 
tiga macam iaitu: 

Orang yang sabar tidak dikatahui kecuali ketika maiah 
Orang yang berani tidak diketahui kecuali ketika perang 
Saudara tidak diketahui kecuali ketika berhajat (berkepentingan) 

Seorang alim dari tabi'in dipuji orang, maka 
ia bertanya kepada orang yang memuji: "Apakah engkau pernah 
menguji aku ketika marah sehingga engkau ketahui kesabaranku?" 
Jawab orang itu: "Tidak." Tanya orang alim itu lagi: "Apakah engkau 
pernah menguji aku didalam berpetgian sehingga engkau mengtahui 


kebaikan akhlakku?" J awab orang itu: "lidak." "Apakah engkau 
pernah menguji amanatku sehingga engkau ketahui benar-benar a ku 
seorang yang amanat?" J awab orang itu: "lidak." Berkata orang alim 
itu: "Celaka engkau, seorang tidak boleh memuji lain orang sebelum 
diuji dalam tiga macam itu." 

liga macam dari akhlak oiang syuiga dan 
tidak dapat kecuali pada oiang yang baik budi iaitu: 

Memaafkan oiang yang zalim kepadamu 
Memberi kepada oiang yang bakhil kepadamu 
Membantu oiang yang bersalah kepadamu 

Nabi Muhammad s.a.w. bertanya kepada J ibril 
tentang tafsir ayat (Yang berbunyi): "Khudzil afwa wa'murbil urfi 
wa'aridh anil jahilin?." J awab Jibril: "Aku akan bertanya kepada Allah 
s.w.t" dan Jibril berkata: "Ya Muhammad, sesungguhnya Allah 
s.w.t menyuruhmu menghubungi ke raba t yang memutuskan 
hubungan padamu dan memberi pada oiang yang bakil kepadamu 
dan memaafkan orang yang aniaya kepadamu." 

Ibn Ajian dari Said Almagburi dari Abuhuiairah r.a. 
berkata: "Ada seorang memaki Abu Bakar Assisiq r.a. sedang Nabi 
Muhammad s.a.w. duduk, maka Nabi Muhammad s.a.w. diam. Abu 
baka r menjawab, maka segera Nabi Muhammad s.a.w.bangundari 
temaptnya, maka dikejar oleh Abu Bakarsambil berkata: "Ya 
Rasulullah, dia maki-maki saya dan engkau diam, ketika saya jawab, 
tiba-tiba engkau bangun peigi?"JawabNabi Muhammad s.a.w.: 
"Ssesungguhnya Malaikattelah mengembalikan semua makian orang 
itu kepadanya ketika engkau diam dan ketika engkau menjawab 
makian, maka peigilah Malaikat itu dan duduk syaitan laknatullah, 
maka saya tidaksuka duduk ditempatduduk bersama syaitan 
laknatullah." Kemudian Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "liga 
macam semuanya hak iaitu: 

Tiada seorang yang dianiaya lalu memaafkannya keiana mengharap 
keridhoan Allah s.w.t melainkan pasti ditambah kemuliaan oleh Allah 
s.w.t 

Tiada seorang yang membuka jalan meminta - minta keiana ingin 
bertambah kekayaan melainkan ditambah kekuiangannya 
(kemiskinan) oleh Allah s.w.t 

Tiada seorang yang memberi sesuatu ikhlas keiana Allah s. w.t 
melainkan ditambah banyak oleh Allah s.w.t 

Abui Laitsdari ayahnya dengan sanadnya 
dari Muhammad bin Ka'ab Alquiandhi dari Ibn Abbas r.a. beikata 
Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "liap-tiap sesuatu ada 


kemuliaannya, semulia-mulia majlisyang menghadap khiblat Dan 
majlis (duduk-duduk) diantaia kamu itu berlaku amanat (segala yang 
teijadi dimajlis itu sebagai amanat dari yang hadir, tidak boleh dibuka 
segala yang teijadi dimajlis itu), dan jangan sembahyang dibelakang 
orang yang sedang tidur dan yang berhadas, dan bunuhlah ulardan 
kalajengking meskipun kamu sedang sembahyang, dan jangan 
menutup dinding dengan kain, dan siapa yang melihat surat 
saudaranya tanpa izin, maka bagaikan melihatapi. Dan siapa yang 
ingin menjadi yang terkuat hendaklah beiseiah diri kepada Allah s.w.t 
dan siapa yang ingin menjadi sekaya-kaya manusia hendaklah lebih 
percaya kepada jaminanAllah s.w.t daripada apa yang 
ditangannya." Kemudian Nabi Muhammad s.a.w. bersabda lagi: 

"Sukah saya memberitahu orang yang sejahat-jahatkamu?"Jawab 
sahabat "Baiklah, ya Rasulullah." Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: 
"Orang yang makan sendiri dan tidak suka membantu, dan selalu 
kejam dan memukul hamba sahayanya." Nabi Muhammad 
sa.w.beisabda lagi: "Sukakah saya memberitahu yang lebih jahat 
daripada itu?"Jawab para sahabat "Baiklah, ya Rasulullah." Nabi 
Muhammad s.a.w. bersabda: " Orang yang membenci dan dibenci 
orang-orang." Kemudian ditanya lagi: "Sukakah saya memberitahu 
yang lebih jahat daripada itu?"Jawab para sahabat "Baiklah, ya 
Rasulullah." Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Orang yang tidak 
suka memaafkan kesalahan orang lain dan tidak menerima 
permintaan maaf atau udzurotang." Kemudian ditanya lagi: "Sukakah 
saya memberitahu yang lebih jahat daripada itu?" Jawab para 
sahabat "Baiklah, ya Rasulullah."Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: 
"Orang yang tidak dapat diharap kebaikannya dan tidak aman dari 
gangguannya." Kemudian Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: 
"Sesungguhnya/Vab /Isa a.s. bersabda: "Hai Bani Istail, kamu jangan 
membicaiakan hikmatpada orang yang bodoh, berarti kamu telah 
aniaya pada hikmat itu, dan jangan kamu sembunyikan dari ahlinya, 
maka berarti kamu aniaya pada hikmat itu dan pada orang-orang 
yang berhak itu. Dan jangan kamu membalas orang jahatdengan 
kejahatan, maka hilang kebaikanmu disisiliihanmu. Hai Bani Israil, 
semua urusan itu hanya terbahagi tiga iaitu: 

Urusan yang nyata baiknya maka ikutilah 

Urusan yang nyata sesatnya maka tinggalkanlah 

Urusan yang masih ragu kembalilah kepada Allah s. w.t dan Rasulullah 

(Al-Quran dan sunnaturasul) 

Seorang cendikiawan berkata: "ZLthud (tidak 
rakus) didunia ini kerana empat iaitu: 


Percaya benar pada janji Allah s.w.t didunia dan diakhirat 
Harus menganggap puji dan makian orang-orang itu sama sahaja 
(tidak merasa besar ke rana dipuji dan tidak merasa rendah ke rana 
dihina orang) 

Ikhlas dalam amal perbuatanmu 

Memaalkan orang yang aniaya padanya dan tidak marah-marah 
kepada budak sahayanya dan menjadi tenang sabar 

Abu Datda r.a. berkata: "Seorang berkata 
kepadanya: "Ajaikan kepadaku beberapa kalimahyang berguna 
bagiku." Abu Datda berkata: "Saya berwasiat kepadamu beberapa 
kalimah, siapa yang mengamalkan maka ia mendapatdarjatyang 
tinggi sebagai pahalanya iaitu: 

Jangan makan kecuali yang halal 

Anggaplah dirimu dari golongan yang mati 

Serahkan dirimu kepada Allah s tv.t maka siapa yang maki atau 

mengganggu kepadamu maka katakan: "Kehormatanku telah aku 

serahkan kepada Allah s.w.t" 

Jika engkau berbuat kesalahan atau dosa maka segera minta 
ampun kepada Allah s.tv.t 

Ketika Nabi Muhammad s.a.w. patah giginya 
dalam perang Uhud, maka para sahabat berkata kepadanya: "Ya 
Rasulullah, andaikan engkau berdoa kepada Allah s.w.tterhadap 
orang yang telah berbuat kepadamu sedemikian itu." Jawab Nabi 
Muhammad s.a.w.: "Sesungguhnya aku tidak diutus untuk mengutuk 
tetapi aku diutus untuk berdakwah dan rahmat; ya Allah, berilah 
hidayat kepada kaumku maka mereka benar-benar belum 
mengetahui." 

Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Siapa 
yang menahan dari kehormatan kaum muslimin, maka Allah s.w.t 
memaafkan kesalahan-kesalahannya pada hari kiamat; dan siapa 
yang menahan marahnya, maka Allah s.w.t akan menghindarkan 
dari murka Nya pada hari kiamat" 

Mujahid berkata: "Nabi Muhammad s.a.w. 
berjalan melalui kaum yang sedang mengangkat batu dan melihat 
siapakah yang lebih kuatdiantara mereka, maka Nabi Muhammad 
s.a.w. bertanya: "Apakah batu itu?"Jawab mereka: "Ini batu 
kekerasan." MakaNabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Sukakah saya 
beritahu kepada kamu yang lebih keras daripada itu?" Jawab 
mereka: "Ya, ya Rasulullah." Maka Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: 
"Orang yang bentiol dengan saudaranya sehingga mendongkol, 
kemudian dapat mengalahkan syaitan laknatullah dan datang 


kepada saudaranya itu lalu mengajak damai dan baik kepadanya." 
Dilain riwayat pula dikatakan: "Nabi Muhammad s.a.w. melihatkaum 
melatih kekuatan itu dengan mengangkat batu, maka Nabi 
Muhammad s.a.w. bertanya: "Apakah kamu mengukur kekuatan 
dengan mengangkat batu? Sukakah saya beritahu kepadamu yang 
lebuh kuat dari kamu?" Jawab meieka: "Ya, ya Rasulullah." Nabi 
Muhammad s.a.w. bersabda: "laitu orang yang penuh marah lalu 
menahan marahnya dan sabar." 

Yahya bin Mu'adz berkata: "Siapa yang 
mendoakan orang yang menganiaya kepadanya, maka ia telah 
menyusahkan Nabi Muhammad s.a .w ditenga h-tengah para 
Nabi-nabi yang lain, dan menyenangkan orang mal'un iaitu iblis 
laknatullah ditengah-tengah syaitan laknatullah dan orang-orang kafir. 
Dan siapa yang memaafkan orang yang zakim, maka ia telah 
menyedihkan kepada iblis laknatullah ditenga h-tengah orang kafir 
dan syaitan laknatullah dan menyenangkan Nabi Muhammad s.a.w. 
ditenga h-tengah para Nabi dan orang-orang solihin." 

Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Pada hari 
kiamatakan ada setuan: "Dimanakah orang-orang yang pahala 
meieka dijamin oleh Allah s.w.t; maka bangkitlah orang yang telah 
memaafkan pada manusia lalu masuk syuiga." 

Al-Ahnafbin Qaysditanya: "Apajah 
kemanusiaan itu? J awabnya: 

Merendahkan diri didalam kekuasaan keiajaan 
Memaafkan ketika berkuasa dan 
Memberi tanpa menyebut-nyebut 

Athiyah berkata Nabi Muhammad s.a.w. 
bersabda: "Orang mukmin itu lunak-lunak, baik-baik bagaikan unta 
yang terkendali hidungnya, jika dituntun menurut dan jika dihentikan 
dibukitjuga berhenti." 

Abui Lartsbeikata: "Pergunakanlah sabar 
ketika merah dan awaslah kamu dari keburuan ketika marah ke rana 
keburuan dalam marah itu mengakibatkan tiga macam iaitu: 
Menyesal diri 
Tercela oleh orang-orang 
Siksa dari Allah s. w.t 

Sebab sabar itu memang pahit pada mulanya 
tetapi manis pada akhirnya, sebagaimana kata pujangga: "Alhilmu 
awwalahu mutrun madzaqatuhu, laakin akhiruhu ahla minal asali 
ashshabru kashshabiri mutrun fi madzaqatihi laakin awaqibuhu ahla 
minal asali." (Yang bermaksud): "Sabaritu pada mulanya pahit 


lasanya tetapi akibatnya lebih manis dari madu. Sabar itu bagaikan 
jadam pahit rasanya tetapi akibatnya lebih manis dari madu." 



MENGABAIKAN DUNIA 
ATAU MENOLAKNYA 



Abui Larts Assamargandi meriwayatkan 
dengan sanadnya dari ^id bin Tsabitr.a. berkata Nabi Muhammad 
s.a.w. bersabda: "Siapa yang niatnya ke akhiratmaka Allah s.w.t 
akan menghimpun baginya semuanya dan dijadikan kaya hati dan 
datang kepadanya dunia meiendahdiri. Dan siapa yang niatnya 
dunia maka Allah s.w.t akan mencerai-bera ikan urusannya dan 
menjadikan kemiskinannya selalu membayang dituang matanya dan 
tidak akan datang kepadanya dunia kecuali yang ditentukan 
baginya." 

Abui Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Al-Aswad bin Qays berkata: "Saya telah mendengarj undub 
berkata: "Umarr.a. masuk kepada Nabi Muhammad sa.w.sedang 
Nabi Muhammad s.a.w. diatas tikar yang telah beibekas 
dipinggangnya, maka menangis Umarr.a. melihat keadaan itu, maka 
Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Apakahyang menyebabkan 
engkau menangis, ya Umai?"Jawab Umarr.a.: "Saya teringat kepada 
Raja Kaisardan Kista dengan segala kemewahan dunianya sedang 
Rasulullah adalah utusan Allah s.w.t sehingga beibekas di 
pinggangmu garis-garis tikar." Maka Nabi Muhammad s.a.w. 
bersabda: "Meieka kaum yang telah diberi kontan kesenangan 
mereka didunia dan kami kaum yang ditunda kesenangan kami 
diakhiiat" 








Abui Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Ali r.a. berkata: "Sesungguhnya yang saya khuatirkan atas kamu 
hanya dua iaitu: 

Panjang angan-angan dan 
Menurut ha wa rralsu 

sebab panjang angan-angan itu melupakan akhiratdan menurut 
hawa natsu itu menghalangi (menentang) hak, sedang dunia sudah 
beijalan membelakangi kami dan akhiiatakan tiba kepada kami, 
dan masing-masing ada mempunyai anak-anak, maka jadilah kamu 
dari anak-anak akhiiatdan jangan menjadi anak-anak dunia, maka 
sesungguhnya hari ini beiamal dan tidak ada hisab sedang kelak 
hisab tidak ada amal. Re iba nyaklah a mal sekarang sebab kamu tidak 
dapat beramal pada hari esok." 

Abui Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Alhasan Albashri berkata: "Saya mencari khutbah Nabi 
Muhammad s.a.w. tiap J umaatselama empat tahun tidak bertemu, 
tiba-tiba saya mendapat berita bahawa itu ada pada seorang 
sahabatAnshardan ketika ditemui ialahjabirbin Abdillah r.a., maka 
saya bertanya: "Apakah benarengkau telah mendengar khutbah 
Nabi Muhammad s.a.w. yang dibaca tiap J umaat?" Jawabnya: "Ya, 
saya telah mendengarNabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Hai 
orang-orang, sesungguhnya untuk kamu telah ada petunjuk-petunjuk 
maka bertientilah pada petunjuk-petunjuk jala n itu, dan kamu juga 
mempunyai batas maka bertientilah (ikutilah) batas-batas yang telah 
ditentukan bagimu itu. Sesungguhnya seorang hamba yang mukmin 
berada diarrtara dua ketakutan, antara ajal masa yang lalu, ia tidak 
mengetahui bagaimana Allah s.w.t akan berbuat kepadanya, dan 
masa yang akan datang juga tidak mengetahui apa yang teijadi 
pada dirinya. Ke rana itu tiap orang harus berbekal untuk kepentingan 
dirinya sendiri dan 
masa hidupnya untuk matinya 
masa mudanya untuk masa tuanya 
dunianya untuk akhiratnya 

Maka dunia ini dijadikan untuk kamu dan kamu jadikan untuk akhirat 
Demi Allah yang jiwaku ditanganNya, sesudah mati tidak ada jalan 
untuk taubat dan sesudah dunia tidak ada tempat kecuali syurga atau 
neraka. Saya ucapkan kata-kata ini dan aku mohon ampaun kepada 
Allah s.w.t untuk diriku dan untukmu." 

Sahi bin Abdillah Attustari biasa 

membelanjakan kekayaannya dalam segala jalan yang menuju taat 
kepada Allah s.w.t, lalu ibu dan sanak saudaranya yang 


menyampaikan hal itu kepada Abdullah bin Almubaiak, mereka 
berkata: "Bahawa orang itu jika sedekah tidak kira-kira ke rana itu 
kami khuatir kalau ia menjadi miskin." Maka Abdullah bin Almubaiak 
menyampaikan keluhan ibu dan saudara-matanya itu kepada Sahi 
bin Abdullah Attustari. J awab Sahi: "Ya Aba Abdinahman, bagaimana 
pendapatmu bila ada orang kota telah membeli tanah kebun didesa 
dan ia akan pindah kedesa itu, apakah harus meninggalkan apa-apa 
dikota, padahal ia tidak akan kembali lagi kekota itu?" Abdullah bin 
Almubaiak beikata: "Sahi telah mengalahkan kamu dalam 
keluhanmu itu, iaitu siapa yang akan pidah ketempatlain tidak 
seharusnya ia meninggalkan apa-apa ditempatyang akan 
ditinggalkan itu, demikian pula orang yang akan pindah dari dunia 
keakhirat; mengapakah harus meninggalkan apa-apa didunia ini." 

Abui Laits berkata: "Siapa yang sempurna 
akal, maka ia tela dengan sederhana didunia, dan tidak sibuk 
memperbanyak dan sibuk beramal untuk akhirat sebab akhirat itulah 
tempatnya nikmat; kekal sedang dunia akan tosak, tipuan dan fitnah." 

J uwaibir meriwayatkan dari Adhdhahhak 
berkata: "Ketika Allah s.w.t telah menurunkan Nabi Adam a .s. dan 
Hawwa kebumi, lalu dapat merasakan bau busuk dan kehilangan bau 
syuiga, pengsanlah keduanya selama empat puluh hari kerana 
sangat busuknya dunia ini." 

Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Sungguh 
hairan ajaib bagi seorang yang percaya kepada tempatyang kekal 
abadi kemudian ia masih sibuk dengan tempat tipuan dan 
sementara." 

Muhammad bin Almunkadirdarijabirr.a. 
berkata: "Saya hadirdimajlis Nabi Muhammad s.a .w. tiba-tiba datang 
kepada Nabi Muhammad s.a.w. seorang yang bagus muka dan 
rambutnya, beipakaian putih, lalu berkata: "Assalamu alaikum, ya 
Rasulullah." Dijawab Nabi Muhammad s.a.w. "Wa alaikum salam 
warahmatullah." Lalu ditanya: "Ya Rasulullah, apakah dunia ini?" 

J awab Nabi Muhammad s.a.w. "Bagaikan impian orang tiudr, sedang 
penduduknya bakal dibalasdan disiksa." Lalu ia bertanya: "Dan 
apakah akhirat?" J awab Nabi Muhammad s.a.w. "Kekal, sebahagian 
disyuiga dan sebahagian dineraka." Lalu ditanya: "Apakah syuiga 
itu?" J awab Nabi Muhammad s.a.w. "Gantinya dunia, bagi orang 
yang sanggup meninggalkannya mendapat kesenangannya untuk 
selamanya." Lalu ditanya: "Dan apakah J ahannam itu?" J awab Nabi 
Muhammad s.a.w. "Gantinya dunia bagi yang cinta kepadanya, tidak 
akan pisah lepas dari J ahannam untukselamanya." Lalu ditanya: 


"Maka siapakah yang sebaik-baikummatini?"Jawab Nabi 
Muhammad s.a.w. "Yang beibuattaat ketika didunia." Lalu ditanya: 
"Bagaimana didalamnya?"Jawab Nabi Muhammad 
s.a.w."Beisungguh seperti oiang yang mengejar galilah" Lalu 
ditanya: "Betapa lama tinggaldidalamdunia?"Jawab Nabi 
Muhammad s.a.w. "Seperti lamanya oiang yang tertinggal 
dari gatilah-gatilah." Lalu ditanya: "Betapa lamakah antara dunia dan 
akhirat?"Jawab Nabi Muhammad s.a.w. "Sekelip mata" Maka 
petgilah orang itu dan tidak kelihatan, maka Nabi Muhammad s.a.w. 
bersabda: "Itu J ibril datang untuk menzuhudkan kamu didunia dan 
menggema ikan kamu diakhirat" 

Nabi Ibrahim a .s. ketika ditanya: "Mengapa 
Allah s.w.t menjadikan engkau khalilullah?"J awabnya: Ke rana tiga 
sebab iaitu: 

Tiada aku disuruh memilih dua macam melainkan saya pilih yang 
untuk Allah s.w.t dari yang lain-lainnya 

Saya tidak pernah risau hati terhadap apa yang dijamin oleh Allah 
s n/, t dalam utusan rezekiku 

Tidak pernah makan siang atau malam melainkan bersama telamu 

Seorang cendikiawan berkata: 
"Kehidupan hati itu dengan empat ilmu iaitu: 

Ilmu 

Ridho 

Qana’ah 

ZLrhud 

Maka ilmu iaitu yang menimbulkan ridho dan ridho menyampaikan 
kepada qana'ah (teriman) dan qana'ah itu menyampaikan kepada 
zuhud bererti meremehkan dunia (tidak rakus kepada dunia). Dan 
zuhud ada tiga tingkat iaitu: 

Mengena/ dunia dan meninggalkannya 
Ibadat kepada Allah s.w.t dengan adab 
Rindu kepada akhirat dan berusaha mencapainya 

Yahya bin Mu'adz Arrazi berkata: "Hikmatitu 
turun dari langit masuk kedalam semua hati kecuali hati yang ada 
empat macam iaitu: 

Yang condong kepada dunia 
Risau untuk hari esok 
Hasud kepada saudara 
Ingin kepada pangkat kedudukan 

Yahya juga beikata: "Seorang yang 
sempurna akal iaitu yang berbuattiga perkara iaitu: 


Meninggalkan dunia sebelum ditinggalkannya 

Membangun kubur sebelum dimasukkannya 

Mengeijakan apa yang diridhoi Allah s»tv.t sebelum menghadap 

kepadaNya 

Aii bin Abilhalib r.a. berkata: "Sapa yang 
menghimpunkan enam macam maka beierti telah benar-benar 
berusaha untuk mendapatkan syuiga dan lari dari api neraka ia itu: 
Mengenal Allah s. tv. t lalu mentaatiNya dan mengenal syaitan 
laknatullah lalu menentangnya 

Mengenal hak lalu mengikutinya dan mengenal bathil lalu 
menghindarinya 

Mengenal dunia lalu mengabaikannya dan mengenal akhirat lalu 
berusaha untuk mencapainya 

Ja'tarAssadiq dari Muhammad Albaaqirdari 
Ali ^inul Abidin dari Alhusain bin Ali r.a. berkata Nabi Muhammad 
s.a.w. bersabda: "Hai Ali, empatmacam tanda celaka iaitu: 

Kering air mata 
Keras hati 
Cirrta dunia 
Jauh angan-angan 

Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: 

"Andaikan dunia ini disisi Allah s.w.t menyamai nilai satu sayap 
nyamuk maka tidak akan diberikan kepada orang kafir walau 
setegukair." 

Syahr bin Hausyab dari Abdurrahman bin 
Usman berkata: "Ffeda suatu malamNabi Muhammad s.a.w. 
sembahyang subuh didekattempatpembuangan kotoran, maka 
melihat ulat beigerak dalam kotoran, maka Nabi Muhammad s.a.w. 
menghentikan untunya menantikan orang-orang, lalu bertanya 
kepada orang-orang: "Apakah kamu mengetahui bahawa 
orang-orang ditempat ini jijik terhadap ulat ini?" Jawab mereka: 
"Benar, ya Rasulullah." Maka Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: 

"Demi Allah yang jiwa Muhammadada ditanganNya, sesungguhnya 
dunia ini lebih lendah (hina) disisi Allah s.w.t melebihi dari hinanya 
ulatterhadap orang-orang yang mempunyai tempatini." 

Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Dunia 
sebagai penjara bagi orang mukmin dan kubur bagaikan bentengnya 
dan syutga tempat tinggalnya. Dan dunia ini sebagai syutga bagi 
orang kafi r sedang kubursebagai penjaranya dan neraka tempat 
tinggalnya." 


Abui Late berkata: "Erti sabda Nabi 


Muhammad s.a.w. ini ialah: "Seorang mukmin meskipun adakalanya 
mewah dan nikmat; tetapi jika dibandingkan dengan nikmat dan 
kemewahan yang disediakan untuknya disyuiga, maka seolah-olah 
ia berada didalam penjara, sebab seorang jika mati dan diperlihatkan 
kepadanya syutga dan kemuliaan yang ada didalamnya, ia sedar 
b a hawa selama didunia seolah-olah dalam penjaia. Sedang seorang 
kafirjika mati dan diperlihatkan kepadanya hukuman-hukuman 
dalam neraka, maka ia merasa bahawa ia tadi dalam syutga. Ke rana 
itu seorang yang berakal tidak akan merasa gembira dalam penjara 
dan tidak akan mencari kesenangan dalam penjaia. Maka seorang 
yang beiakal harus memperhatikan apa yang telah dijelaskan Allah 
sw.t mengenai dunia dalam ayat-ayat Al-Quran, sebab dalam ayat 
Al-Quran dan sabda Nabi Muhammad s.a.w.cukup perumpamaan 
yang jelas supaya orang mukmin jangan tertipu oleh dunia." 

" Innama matsalul ha y atid dunia, kama'in 
anzalanaahu minassama'i fakh talatiha bihinabaatulaidhimimmaa 
ya'kulunnasu walan'am halia idza akhdzalatil ardhu zukhrufaha 
wazzayanatwa dhanna a hiu ha annahum qaadiruuna a la i ha ataaha 
amrua laila aunahaa ia faja ainaaha hashieda ka'anlam taghna bil 
amsi, kadzalika nufasshilul ayaati liqaumin yatafakkarun." (Surah 
Yunus ayat24) 

(Yang bermaksud)"Sesungguhnya 

perumpamaan kemsakan dunia ini bagaikan air yang Kami turunkan 
dari langit maka meresap kedalam tanah dan menumbuhkan 
makanan orang-orang dan binatang-binatang, sehingga apabila 
bumi ini telah berhias dengan segala hasilnya dan indah dan 
pemiliknya telah mengira ia sangat berkuasa alasnya, tiba-tiba 
datang siksa Allah diwaktu malam atau siang hari, maka jadilah 
semua itu terketam habis, seakan-akan tidak ada apa-apa sejak 
kelmarinnya. Demikianlah contoh dunia ini. Kamijelaskan bagi 
orang-orang yang suka berUkirdan memperhatikan." 

Nabi Muhammad s.a.w. didatangi seorang 
dari Syam, maka ditanya oleh Nabi Muhammad s.a.w. tentang luas 
tanah mereka dan berbagai kenikmatan yang mereka rasakan, lalu 
ditanya oleh Nabi Muhammad s.a.w. "Lalu kamu berbuatapakah?" 
Jawabnya: "Kami membuat berbagai macam makanan untuk kami 
makan." Ditanya: "Kemudian jadi apa?"Jawabnya: "Sebagaimana 
yang telah engkau ketahui, ya Rasulullah." (Yakni kencing dan 
kotoian) Maka Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Maka demikianlah 
perumpamaan dan contoh dunia ini." 

Yahya bin Mu'adz Anazi berkata: "Dunia ini 


bagaikan ladang Tuhan Rabbul a'lamin dan manusia sebagai 
tanamannya sedang maut itu sebagai cangkulnya. Dan Malakulmaut 
itu sebagai pengetamnya dan kubur sebagai lombongnya dan 
kiamatsebagai lesungnya dansyuiga atau neraka temapt 
pemuasnya, sebahagian syuiga dan sebahagian dalam neraka Sa'ir." 

Lugman Alhakiem berkata kepada 
puteranya: "Hai anak, sesungguhnya dunia ini adalah lautan yang 
sangat dalam dan telah tenggelam didalamnya kebanyakkan 
manusia, kerana itu jadilah perahu didunia ini taqwa kepada Allah 
s w. t" 

Kata pujangga: "Sesungguhnya ada 
hamba-hamba Allah yang ceidascendikia (cerdik pandai) telah 
menceraikan dunia dan takut dari fitnahnya (tipu dayanya). Mereka 
memperhatikan benar-benar segala akibatnya dan ketika telah 
mengerti bahawa dunia ini bukan tempat hidup yang abadi, maka 
mereka menjadikan dunia ini bagaikan lautan dan menggunakan 
amal soleh sebagai bahteranya. Maka amal soleh itulah yang 
menjadi barang dagangan dan kerajinan beramal sebagai 
keuntungannya dan hari-hari sebagai gelombangnya dan tawakkal 
sebagai naungannya, dan kitab Allah s.w.t penunjuknya dan 
menahan nafeu sebagai tali ikatnya dan maut itu ujungnya dan 
kiamat pasarannya danAllahs.w.t pemiliknya." 

Alludhail bin lyaadh berkata: "Pada hari 
kiamat kelak akan tiba dunia berlagak dengan keindahannya, lalu 
berkata: "Ya luhan, jadikanlah aku rumah untuk 
sebaik-baikhambaMu."J awab Allah s.w.t: "Aku tidak rela kamu 
menjadi rumah mereka, jadilah kamu sebagai debu yang 
berhamburan." Maka seketika itu menjadi debu yang berhamburan." 

Ibn Abbasr.a. berkata: "Ffeda hari kiamat 
kelak akan dihadapkan dunia ini berupa wanita tua yang kembung 
perutnya, tampak gigi siungnya, buruk rupanya, tiada seorang yang 
melihatnya melainkan membencinya, maka ia melihat orang-orang 
lalu orang-orang itu ditanya: "Apakah kamu kenal pada ini?" J awab 
mereka: "Naudzu billah, jangan sampai kenal padanya." Lalu 
diberitahu bahawa itulah dunia yang dahulu kamu berebut; 
berbangga dan berperang kerananya." Dilain raiwayat Kemudian 
diperintahkan supaya dilemparkan kedalam neraka, lalu ia bertanya: 
"Dimanakah pengikutku dan sahabat-sahabatku?" Maka ikut 
semuanya. 

Abui Laits berkata: "Sebenarnya dunia ini 
tidak berdosa dan tidak ada siksa baginya, tetapi sengaja dilempar 


kedalam neraka untuk menunjukkan kehinaannya disisiAllah s.w.t 
sebagaimana beitiala-beitiala yang dimasukkan kedalam neraka, 
sebagaimana fimnan Allah s.w.t (Yang berbunyi): “Innakum warna 
ta'buduna min dunillahi hashabu jahannam antum la ha wa ridun.” 
(Yang bermaksud): " Sesungguhnya kamu dan semua yang kamu 
sembah selain Allah itu akan menjadi batu bata neraka jahannam, 
kamu pasti akan masuk kedalamnya." (Surah Al-Anbiya ayat98) 
Maka seharusnya seorang mukmin beramal untuk akhiiat dan tidak 
melulu sibuk dunia kecuali apa yang menjadi kepentingan yang lazim 
dan utama tanpa menggantungkan hati dan fikitan padanya." 

Nabi Isa bin Maryam a.s berkata: "Sungguh 
ajaib keadaanmu itu, kamu giatbekeija untuk mendapatdunia yang 
pasti akan tiba padamu, tetapi tidak pasti giat beta mal untuk akhirat; 
padahal akhirat itu tidak dapatdicapai tanpa amal." 

Abu Ubaidah Al-asadi berkata Nabi 
Muhammad s.a.w. bersabda: "Siapa yang meresap dalam hatinya 
cinta dunia maka terikat hatinya dengan tiga iaitu: 

Kesibukan yang tidak akan terlepas kesukarannya 
Angan-angan yang tidak ada hujung puncaknya 
Kerakusan yang tidak dapatmencapai kekayaan atau kecukupannya 
Sedang dunia dan akhirat sama-sama kejar mengeja r, maka siapa 
yang mengejarakhiiatdikejaroleh dunia sehingga menerima cukup 
daripadanya rezekinya dan siapa yang mengeja r dunia dikejar 
akhirat sehingga tiba matinya yang mencekiknya dengan tiba-tiba 
dan mendadak." 

Ibrahim bin Yusuf dari Kinanah berkata: "Abu 
Hazim berkata: "Saya dapatkan dunia ini dua macam iaitu: 

Sesuatu yang untukku tidak akan terlepas daripadaku 
Sesuatu yang untuk orang lain maka tidak akan dapat saya kejar dan 
Allah s.w.ttelah menolak lain orang hakku sebagaimana menolak hak 
lain orang daripadaku 

Maka didalam bahagian yang mana saya harus menghabiskan 
umurku? J uga saya dapatkan apa yang telah diberikan kepadaku 
dari dunia ini dua macam iaitu: 

Yang satu akan terlepas daripadaku sebelum ajalku, maka saya tidak 
berdaya untuk mempertahankannya dan yang satu lagi 
akan tetap ada padaku sehingga matiku sehingga saya tinggalkan 
kepada orang lain. 

Maka didalam yang mana saya harus melanggarTuhan untuk 
mendapatkannya?" 


Al-A'masy dari Sutyan dari guru-gurunya 


berkata: "Sa'ad bin Abi Waqqash r.a. masuk ketempatSalman Alfa risi 
sedang sakit, maka menangislah Salman. Ditanya oleh Sa'ad: 
"Mengapa engkau menangis» hai Abu Abdillah? Rasulullah s.a.w. 
ketika meninggal ridho kepada mu." Jawabnya: "Saya tidak menangis 
keiana takut mati atau keiana rakus kepada dunia, tetapi Rasulullah 
s.a.w. telah berpesan kepada kami: "Hendaklah membawa bekal 
salah satu kamu dari dunia ini seperti bekal orang berpeigian. Sedang 
dikelilingku ini macam-macam, padahal yang ada hanya bejana, 
ember, panci dan tempatbetwuduk." Sa'ad berkata: "Hai Abu 
Abdillah, berpesanlah kepada kami untuk kami pergunakan 
sepeninggalanmu." Berkata Salman: "Hai Sa'ad, beidzikiriah (ingatlah) 
kepada Allah s.w.tketika akan mengeijakan sesuatu dan ketika 
menghukum dan ketika melaksanakan apa yang telah engkau 
putuskan dengan sumpahmu." 

J uwaibirdari Adhdhahhaak berkata Nabi 
Muhammad s.a.w. ditanya: "Ya, Rasulullah, siapakah yang amat 
zahid?" Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Siapa yang tidak lupa 
kubur dan keiosakan dan meninggalkan kelebihan dari perhiasan 
dunia, dan mengutamakan yang kekal daripada yang sementara dan 
tosak, dan tidak menghitung-hitung harinya dan menganggap dirinya 
dari golongan orang yang mati." 

Seorang cendikiawan berkata: "Kami 
mencari empatmacam tetapi keliru jalan ia itu: 

Kami kita kekayaan itu dalam banyaknya harta, tiba-tiba dalam 
qarta'ah (terima n) 

Kami kita istirehatitu dalam banyak tiba-tiba dalam sedikit(ertinya 
bertambah banyak bertambah sibuk dan tidak dapat beristinehat) 
Kami kita kehormatan itu dalam bentuk lahirtiba-tiba dalam 1aqwa 
Kami kita nikmat itu dalam makan minum tiba-tiba dalam tertutupnya 
aib dan dosa dan Islam (ertinya jika Allah s.w.t menutupi kesalahan 
dosa kita, maka itulah nikmatnya) 

Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Siapa 
yang pada pagi harinya menjadikan dunia ini kepentingannya yang 
utama maka Allah s.w.t akan melazimkan dalam hatinya tiga macam 
ia itu: 

Kerisauan yang tidak terputus-putus untuk selamanya 
Kesibukan yang tidak ada istinehatnya untuk selamanya 
Rasa kelakitan yang tidak ada ujungnya sama sekali untuk 
selamanya 

Abdullah bin Mas*ud r.a. berkata: "Tiada 
seorang pun pada tiap hari melainkan ia sebagai tamu dan hartanya 


sebagai pinjaman, tamu harus segera berangkat meninggalkan 
tempat sedang pinjaman harus segera dikembalikan." 

Alftidhail bin lyaadh berkata: "Kejahatan itu 
semua dikumpulkan dalam sebuah rumah sedang kuncinya ialah 
cinta kepada dunia dan kebaikan itu juga dikumpulkan dalam rumah 
dan kuncinya ialah zuhud (tidaktamak rakus) pada dunia." 

lsabitdari Anas bin Malik r.a. berkata Nabi 
Muhammad s.a.w. bersabda: "Allah s.w.t telah berfirman (Yang 
berbunyi): "YyaHahu abdiyal mu'min idza bashathtu lahu syai'a minad 
dunia, wa dzalika ab'adu lahu minni, wayahzanu idzaqartartu alaihid 
dunia wa dzalika aqiabu lahu minni." (Yang bermaksud): "HambaKu 
yang mukmin merasa gembira jikaAku luaskan sedikit daripada dunia, 
padahal yang demikian itu benerti jauh daripadaKu dan susah jika Aku 
seretkan padanya dunia, padahal yang demikian itu lebih 
mendekatkan ia kepadaKu." 

Kemudian Nabi Muhammad s.a.w. 
membacakan ayat (Yang berbunyi): "Ayahsabuuna annamaa 
munidduhum bihi maalin wabaniin. Nusa ari’u lahum rii khaitaati, bal 
laa yasy'umun." (Yang berbunyi): " Apakah mereka mengira b a hawa 
apa yang Kami berikan berupa harta dan anak-anak itu. Kami 
menyegerakan untuk mereka semua kebaikan tetapi mereka tidak 
merasa (tidakmengetahui)." (Surah Al-mukminun ayat55-56) Tidak 
merasa atau tidak mengetahui b a hawa itu ujian bagi mereka 
bagaimana mereka mempergunakan pemberian Allah s.w.t itu. 

Anas bin Malik berkata: "Rada suatu hari 
Nabi Muhammad s.a.w. keluardan memegang tangan Abu Dzar, lalu 
berkata: "Hai Abu Dzar, sesungguhnya dihadapanmu ada bukit 
penghalang yang sukardidaki, tidak dapat mendaki kecuali 
orang-orang yang ringan bawaannya." Abu Dzar bertanya: 'Ya 
Rasulullah, saya ini termasuk yang ringan atau yang berat?" Nabi 
Muhammad s.a.w. bertanya: "Apakah engkau mempunyai makan 
untuk hari ini?" J awabnya: 'Ya." Nabi Muhammad s.a.w. bertanya lagi: 
"Apakah mempunyai makan untuk besok pagi?" J awabnya: 'Ya." 
Nabi Muhammad s.a.w. bertanya lagi: "Apakah mempunyai makan 
untuk lusa?"J awab Abu Dzar: "Tidak." Nabi Muhammad s.a.w. 
bersabda: "Andaikan engkau mempunyai makanan untuk lusa (untuk 
tiga hari) nescaya engkau termasuk orang-orang yang berat" 


MENIMBUN MAKANAN (ALIHHKAR) 
UNTUK DIJ UAL MAHAL 


Abui Larts Assamargandi meriwayatkan 
dengan sanadnya dariSaid bin Almusayyab dari Ma'marbin Abdullah 
Al-adai berkata: "Saya telah mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: 
"lidak menimbun makanan kecuali orang yang durhaka." 

Ibn Umar r.a. berkata Rasulullahs.a.w. 
bersabda: "Siapa yang menimbun makanan selama empatpuluh hari, 
maka Allah s.w.t telah putus padanya dan ia telah putus dari rahmat 
Allah s.w.t" 

Said bin Almusayyab dari Umarr.a berkata 
Rasulullah s.a.w. bersabda: "Orang yang mendatangakan makanan 
diberkhati rezekinya dan orang yang menimbun mal'uun (terkutuk)." 

Orang yang mendatangkan makanan dari 
lain tempat untuk membantu kemakmuran daeiahnya maka itu 
diberkhati rezekinya sedang orang yang menimbunkan makanan 
supaya naik harganya maka itu terkutuk. 

Asysya'bi berkata: "Ada orang yang 
menyerahkan anaknya untuk suatu pekeijaan, maka ia datang 
bertanya kepada Rasulullah s.a.w. Maka Rasulullah s.a.w.betsabda: 

"J angan kau serahkan anakmu kepada penjual gandum dan jangan 
kepada pembantaian (jagal) dan jangan kepada penjual kalan. 
Adapun penjual gandum maka sekiranya ia menghadap kepada 
Allah s.w.t sebagai pelacur atau peminum khamar (arak) maka lebih 
baik daripada ia menghadap Allah s.w.t sedang ia telah menahan 
makanan emapt puluh malam. Adapun pembantai (jagal) maka ia 
selalu menyembelih sehingga hilang rasa rahmat dari dalam hatinya. 
Adapun penjual kalan, maka ia selalu menginginkan matinya 
ummatku dan anak yang batu lahir dari ummatku lebih aku suka 
daripada dunia dan isinya." 

Abui Laits berkata: "Ihtiaryang dilarang ialah 
membeli makanan didusunnya lalu ditahan padahal orang-orang 
sedang memerlukan, maka inilah ikhtiar (penimbunan) yang dilarang. 
Adapun bila ia mendatangkan dari lain tempat maka tidak 
dinamakan ikhtiaryang dilarang, hanya saja lebih utama dijual dan 
bila tidak mahu menjual maka ia jahatkerana jahat niatnya dan tidak 
ada sayangnya kepada kaum muslimin, maka seharusnya dipaksa 
untuk menjual, maka jika menolak maka dapatdihukum ta'zrr(pukul) 
dan tidak boleh dibatasi heiganya, hanya dianjurkan supaya menjual 


sebagaimana penjualan oiang lain." 

Rasulullah s.a.w. bersabda: " Saya tidak akan 
menentukan haiga, maka sesungguhnya Allah s.w.t sendiri yang 
menetukan haiga." 

Rasulullah s.a.w. bersabda: " Mahal dan 
murah itu keduanya terserah kepada Allah s.w.t; yang satu bernama 
keinginan dan yang kedua bernama ketakutan. Apabila Allah s.w.t 
akan memurahkan haiga maka Allah s.w.t memasukkan rasa takut 
dalam hati mereka sehingga semua simpanannya dikeluarkan maka 
murahlah haiganya dan bila Allah s.w.takan memahalkan maka 
dimasukkan dalam hati mereka kesukaan (ketenangan) maka 
ditahan makanan itu sehingga mahal haiganya." 

Seorang ahli ibadatdari Bani IsraII beijalan 
maka terlihat padanya anak bukit pasir, lalu timbul keinginan. 
"Andaikan aku menjadi tepung sebesar anak bukit lalu dapat 
mengenyangkan Bani Israil dalam kelaparan yang menimpa 
meieka." Maka Allah s.w.tmenuiunkan wahyu kepada Nabi meieka: 
"Sampaikan kepada (Fulan) bahawa Allah&w.ttelah menetapkan 
untuknya pahala sebagaimana andaikan bukit menjadi tepung dan 
engkau beisedeka h dengannya ."Yakni, ketika ia berniat kebaikan 
maka Allahs.w.tmemberikannya pahala kerana niatnya dan 
kesayangannya kepada kaum muslimin, kerana itu seharusnya tiap 
muslim mempunyai rasa belas kasih kepada sesama muslim. 

Seorang datang kepada Abdullah bin Abbas 
r.a. dan beikata: "Berilah nasihat kepadaku." Abdullah bin Abbasr.a. 
berkata: "Saya wasiat kepadamu enam macam iaitu: 

Percaya dengan keyakinan hatimu terhadap apa yang telah dijamin 
oleh Allah s.w.turrtukmu. 

Kerjakan kewajipan-kewajipanmu tepat pada waktunya 
Jangan menurut hawa nafsu syaitan laknatullah kerana ia hasud 
kepada manusia 

Hendaklah lidahmu selalu basah kerana dzikirkepada Allah s.w.t 
Jangan memakmurkan dunia kerana ia akan merusak akhiratmu 
Hendaklah engkau selalu sayang dan menasihati kaum muslimin 

Abui Laits beikata: "Seharusnya seorang 
muslim kasih sayang kepada sesama muslim sebab itu tanda 
sejahtera dan bahagia." 

Dikatakan bahawa tanda sejahtera bahagia 

itu ada sebelas iaitu: 

Tidak rakus kepada dunia dan benar-benar ingin kepada akhiiat 
Semangatnya tertuju kepada ibadat dan mempelajari Ai-Qura n 


Sedikit bicara kecuali perlu 
Menjaga sembahyang yang lima waktu 
Bertawadhuk, merendah diri dan tidak sombong 
Bersahabat dengan orang-orang solihin 
Menjauhkan diri dari haram, sedikit atau banyak 
Loman pemurah dan baik 
Kasih sayang kepada semua makhluk 
Selalu ingat kepada mati 

Dan tanda celaka itu juga sebelas iaitu: 
Rakus untuk mengumpul harta 

Semangatnya hanya dalam pemuasan nalsu syahwat dan kelazatan 
dunia 

Banyak bicara dan keji mulut 

Sembrono (gopoh)dalam sembahyang 

Makan yang haram dan syubhatdan bersahabat kepada 

orang-orang lacur 

Biadab tidak berbudi 

Sombong dan berlagak 

Ttdak berbudi dan tidak suka menolong 

Ttdak kasih kepada kaum muslimin 

Bakhil dan kikir 

Lupa akan mati, sebab bila ia ingat akan mati maka ia tidak akan 
menimbun makanan dan tidak ada rasa belas kepada kaum muslimin 

letjadi ada seoiang zahid yang dirumahnya 
ada banyak gandum, liba-tiba orang-orang menghadapi musim 
kemarau maka ia segera menjual gandum yang ada padanya dan 
hanya membeli untuk keperluannya dan ketika ditanya: "Mengapa 
tidak kau tahan untuk keperluanmu?"J awabnya: "Saya ingin 
bersama orang banyak dalam kesusahan mereka." 
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Abui LaitsAssamarqandi meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Said Alkhudri r.a berkata: "Seorang datang kepada Nabi Muhammad 
s.a.w. dan berkata: "Ya Rasulullah, nasihatilah aku." Nabi Muhammad 
s.a.w. bersabda: "J agalah taqwa kepada Allahs.w.t sebab taqwa itu 
menghimpunkan segala kebaikan. Dan kerjakan jihad sebab dia 
sebagai pertapaan bagi ummat Islam. Dan lazimilah dzikrullah dan 
membaca al-quran, sebab ia cahaya penerangan untukmu dibumi 
dan sebulatan namamu dilangit. Dan jagalah lidahmu kecuali dalam 
kebaikan sebab dengan itu dapat mengalahkan syaitan laknatullah." 

Abui Laitsberkata: "Taqwa kepada Allah 
s.w.t ialah mengerjakan perintahAllah s.w.t dan meninggalkan 
laranganNya, maka siapa berbuat demikian bererti telah 
menghimpunkan semua kebaikan. Dan jagalah lidahmu dalam 
kebaikan bererti katakanlah yang baik sehingga untung dan diamlah 








dari kejahatan sehingga selamat. Dan manusia tidak dapat 
mengalahkan syaitan laknatullah kecuali dengan diam, kerana itu 
seharusnya seorang muslim menjaga lidahnya sehingga terlindung 
dari syaitan laknatullah. Dan Allah s.w.t akan menutup auratnya." 

Abui Laitsmeriwayatkan dengan sanadnya 
dari Umarr.a. berkata Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Siapa yang 
menempeleng (memukul) hambanya maka tebusan dosanya ialah 
memerdekakannya dan siapa yang menjaga lidahnya Allah 
s.w.tmenutupi auratnya. Dan siapa yang menahan marahnya maka 
Allah s.w.t akan menyelamatkannya dari siksa Nya dan siapa yang 
minta maaf kepada Allah s.w.t pasti Allah s.w.t menerima 
permintaannya." 

Abui La its meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Abuhurairah berkata Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Siapa 
yang percaya (beriman) kepada Allah s.w.t dan hari kemudian, 
maka harus menghormati tamunya dan harus memuliakan 
tetangganya dan harusberkata baikatau diam." 

Abui La its meriwayatkan dengan sanadnya 
dariYa'la berkata: "Kami masuk ketempat Muhammad bin Suqah 
Azzahid, maka ia berkata: "Mahukah saya sampaikan kepadamu 
hadis yang mungkin berguna bagimu sebagaimana telah berguna 
bagiku?" Atha'bin Abi Raba a h berkata kepadaku: "Hai anak 
saudaraku, orang-orang yang dahulu dari kamu itu tidaksuka bicara 
yang tidak periu atau bukan kepentingannya, dan mereka 
menganggap tiap bicara yang tidak periu itu sia-sia kecuali kita builah 
dan amarma'ruf dan nahi mungkar, atau keperluan kehidupan 
sehari-hari." Kemudian ia berkata: "Apakah kamu dapat membantah 
ayat (Yang berbunyi): “\Na inna alaikum lahaa fidhin kiiaaman 
kaatibien (Yang bermaksud): "Sesungguhnya padamu ada Malaikat 


yang baik-baik tukang mencatat" Anilyamini wa anisysyimali 
qa'ied." (Yang bermaksud): "Disebela h kanan dan kiri tempat duduk" 
Maa yalfidzu min qaulin illa ladaihi Raaqibun Atied." (Yang 
bermaksud): "lidakmelepassepatah kata melainkanada Malaikat 
yang mencatatiaitu MalaikatRaqib dan Atied." Apakah tidak malu 
salah satu kamu bila dibuka lembaran amalnya, dunia yang utama 
bahkan hanya yang tidak penting dan lebih-lebihan semata-mata?" 

Abui Laitsdari ayahnya dengan sanadnya 
dari Anasbin Malik r.a. berkata Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: 

"Empat sifat tidak terdapat kecuali pada orang mukmin ia itu: 

Diam dan ini ibadatyang pertama 
Tawadhuk 

Dzikrullah atau berzikir 

Tidak berbuat kejahatan (mengurangi kejahatan) 

J uga diceritakan bahawa sabda ini juga dikatakan oleh Nabi Isa a.s. 

Abu Hurairah r.a. berkata Nabi Muhammad 
s.a.w. bersabda: "Sebaiknya Islam seorang itu jika dapat 
meninggalkan apa-apa yang bukan kepentingannya." 

Lukman Alhakiem ketika ditanya: "Apakah 
yang dapat menyampaikan engkau ketingkat yang sedemikian itu?" 

J awabnya: "Kerana benar tutur kata dan menunaikan amanat dan 
meninggalkan apa-apa yang bukan kepentinganku." 

Abu Baka r bin Ayyasy berkata: "Empat raja 
mesing-masing melepaskan kalimat yang bagaikan anak panah. Raja 
Kisra berkata: "Saya tidak menyesal terhadap apa yang belum aku 
katakan dan adakalanya menyesal terhadap apa yang terlanjursaya 
katakan." Raja Cina berkata: "Selama saya belum melepaskan 
kalimat maka tetap saya mengusainya tetapi jika keluar maka ia 
memiliki aku." Raja Kaisar berkata: "Saya lebih mudah menahan apa 
yang belum saya katakan dan tidak dapat mengembalikan apa yang 


telah aku katakan." Raja India berkata: "Sungguh hairan dari orang 
yang mengatakan satu kalimat jika dituntut berbahaya dan jika tidak 
dituntut tidak berguna." 

Arrabie' bin Khaitsam biasa jika pergi 
mengambil kalam dan kertas dan tiada berkata sepatah kata pun 
melinkan dicatat kemudian petangnya diperbaiki dirinya. 

Abui Laitsberkata: "Demikianlah perbuatan 
orang zahid, mereka menjaga benar-benarlidah dan 
memperhitungkan diri didunia. Dan demikian seharusnya seorang 
muslim mengadakan perhitungan amalnya selama masih didunia 
sebelum diperhitungkan diakhirat, sebab hisab perhitungan dunia 
jauh lebih ringan dari hisab perhitungan diakhirat." 

Ibrahim Attaimi berkata: "Seorang kawan 
dari Arrabi' bin Khaitsam berkata: "Saya telah berkawan dengan 
Arrabi' selama dua puluh tahun, maka belum mendengar 
daripadanya satu kalimat yang dapat disalahkan (dicela)." 

Musa bin Saied berkata: "Ketika Alhusein bin 
Ali r.a. terbunuh maka ada orang berkata: "Mungkin hari ini Arrabi 
akan berbicara." Maka ia pergi ketempat Arrabi dan memberitahu 
bahawa Alhusein r.a. terbunuh, maka Arrabi segera melihat kelangit 
sambil berdoa (Yang berbunyi): "Allahumma fa a thirassamawati wal 
aidhi aalimal ghoibi wasysyahadati anta talikumu baina ibaadika 
fima kaanu fihi yakh talifiin (Yang bermaksud): "Ya Allah yang 
mencipla langit dan bumi, yang mengetahui semua yang ghaib dan 
terang, Engkau yang menghukum semua hamba Mu dalam semua 
yang meieka peiselisihkan, dan tidak lebih dari itu." 

Seorang cendikiawan (Haliem) berkata: 

"Enam macam menunjukkan kebodohan ia itu: 

Marah tidak pada tempatnya, seperti marah pada seseorang, 
binatang atau lain-lainnya 


Bicara yang tidak berguna ke rana itu seharusnya seorang yang 
berakal tidak bicaia kecuali jika penting dan berguna 
Pemberian yang tidak pada tempatnya seperti memboros harta atau 
memberi kepada orang yang tidak akan berguna baginya 
Membuka rahsia pada semua orang 

Tidak membezakan antara kawan dengan lawan ke rana itu harus 
mengetahui siapa musuh dan siapa kawan. Kawan untuk ditaati dan 
musuh untuk diawasi dan musuh yang utama ialah syaitan laknatullah, 
yang benar-benar harus dijauhinya. 

Nabi Isa a.s. berkata: "Tiap kalimat yang 
bukan dzikrullah itu lelehan (laghu) dan tiap diam yang tidak untuk 
berfikir, maka itu kelalaian dan tiap pandangan yang bukan 
perhatian, maka itu permainan, maka untung orang yang 
perkataannya dzikrulllah dan diamnya untukberfikirdan 
pandangannya itu perhatian dan pengertian." 

Al Auza'i berkata: "Orang mukmin itu sedikit 
bicaranya dan banyak bekerja dan orang munafiq itu banyak 
berbicara dan sedikit kerja (amal)." 

Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Lima sifat 

yang tidakada pada orang munafiq ia itu: 

Pengertian agama 
Berhati-hatilah dalam lidah 
Senyum dimuka 
Nur (terang) dalam hati 
Cinta kepada kaum muslimin 

Yahya bin Aksam berkata: "Tiada seorang 
yang baik perkataannya melainkan akan tampak dalam semua 
amalnya dan tiada nosak perkataan seseorang melainkan akan 
tampakdalam semua amal perbuatannya." 

Lukman Alhakiem berkata kepada anak 
lelakinya: "Hai anak, siapa yang bersahabat pada seorang yang jahat 
tidak selamat dan siapa yang masuk ditempat yang jelektertuduh 
dan siapa yang tidak dapat menahan lidahnya menyesal." 


Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Untung 
orang yang dapat menguasai lidahnya dan jinak dirumahnya dan 
menang isis dosa-dosanya." 

Abui Laitsberkata: " Ayahku meriwayatkan 
dengan sanadnya dari Alhasan Albashri berkata: "Sesungguhnya 
lidah orang yang bijaksana itu dibela kang hatinya, sehingga bila ia 
akan berbicara difikirbenar-benardalam hatinya jika baik maka 
dikatakannya dan jika berbahaya maka ditahannya, dan orang yang 
bodoh akalnya dihujung lidahnya, apa yang akan dikatakan 
langsung dikatakannya. (Yaknitidakdifikirbaikburuknya) 

Abui La its berkata: "Ayahku meriwayatkan 
dengan sanadnya dari Abu DzarAlghifari r.a. berkata: "Ya Rasulullah, 
apakah yang tersebut dalam shuhuf Ibrahim a.s?" J awab Nabi 
Muhammad s.a.w.: "Didalamnya ada contoh-contoh dan 
nisahat-nasihat seperti: "Seharusnya seorang yang berakal selama 
tidak terbalik akalnya menajga lidahnya, mengetahui keadaan 
masanya, rajin pada urusannya. Dan siapa yang menganggap bicara 
itu termasuk amalnya maka sedikit bicara kecuali jika penting (perlu)." 

Abui La its meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Ali bin AbiThalib r.a. berkata: "Saya telah mendengarNabi 
Muhammad s.a.w. bersabda: "Seharusnya seorang yang berakal itu 

tidak tekun kecuali dalam tiga macam ia itu: 

Usaha untuk keperluan hidupnya 
Beramal untuk hari kemudian 
Bersuka-suka yang tidak haram 

Nabi Muhammad s.a.w. juga berkata: "Seorang yang berakal harus 

dapat mempergunakan waktu siang dalam empat waktu ia itu: 

I A/taktu untuk munajat kepada Allah s.w.t 
I /Waktu untuk memperbaiki diri 

I PJaktu untuk mempelajari ilmu dari orang yang dapatmenasihat dan 
menerangkan kepadanya dalam urusan agamanya 
\Afaktu untuk memuaskan nafsunya yang halal dan baik 


J uga ia berkata: "Seharusnya seorang yang 
berakal selalu memperhatikan urusannya dan mengenal orang-orang 
dimasanya. Dan menjaga kemaluan dan lidahnya." Abui Laits 
menyebut bahawa kalimat-kalimat ini tersebut dalam Hikmat Nabi 
Daud a.s. 

Anasbin Malik berkata: "Luqman Alhakiem 
ketempat Nabi Daud a.s. sedang Nabi Daud a.s. membuat baju besi 
untuk perang, maka Luqman kagum melihat Nabi Daud a.s. bekerja 
dan akan menanya tetapi tertahan oleh hikmatnya sehingga tidak 
bertanya dan ketika telah selesai dicuba baju itu oleh Nabi Daud a.s. 
sambil berkata: "Sebaik-baik baju besi untuk perang, dan baik pula 
yang mengerjakannya." Lalu disambut oleh Luqman: "Diam itu himat 
tetapi sedikit yang dapat melaksankannya." 

Seorang pujangga berkata (Yang berbunyi): 
‘Al ilmu zainun wassukutu salamatun, la idza nathaq la lalaa takun 
miktsaaia. Maa min nadimta ala sukutika manatan walaqad nadimta 
alal kalami mitaaia” (Yang b e rma ksud): “Ilmu itu perhiasan dan diam 
Hu keselamatan, maka bila engkau berkata-kata maka jangan 
banyak-banyak. Jika engkaumenyesalkerana diam satu kali, maka 
sungguh engkau akan menyesal kerana bicara berulang kali." 

Dilain riwayat pula dikatakan bahawa 
Luqman sabartidakmenanya itu hingga satu tahun lamanya. 
Seorang pujangga berkata: "Yamutullata minatsratinbilisanihi, 
walaisa yamutulmar'uminatsratinijli." (Yang bermaksud): "Seorang 
akan mati kerana tergelincir lidahnya dan tidak ada orang mati 
kerana tergelincirnya kaki." dan kata pujangga juga berbunyi: "Laa 
tanthiqanna bimaa karihta fatubbamaa nathaqallisaanu bihaaditsin 
fayakuun " (Yang bermaksud): ‘Jangan mengucapkan apa yang 
tidak engkau suka sebab kemungkinan lidah Hu mengucapkan 


sesuatu maka teijadi apa yang dikatakan itu." 

Humaid bin Abbasberkata: "La'ammka maa 
syai'un alimtu makanahu, ahaqqa bisijnin min lisaanin mudzallali. Ala 
Hka mimma laisa ya'nika sya'nuhu, biquHin watsiqin haitsu kunta ilaihi 
sahmu hatfin mu'ajjali. \Afalasshamtu kahirun min kalaamin mumazihin, 
latun shaamitan taslam wa in kunta abqhadh tal baghidha fa'ajmili. 
Fainnaka laa tadri mata anta mubghidhun habibaka au tahwa 
baghidhaka 1a'qili." (Yang bermaksud):" Demi sesungguhnya tiada 
sesuatu yang saya ketahui tempatnya, sangat layak untuk 
dipenjaiakan seperti lidah yang sangat lemas. Yang ada dimulutmu 
kau penjara dari segala yang bukan kepentinganmu dengan kunci 
yang kuat sebab adakalanya kalimat itu keluar dari seorang bergurau 
tetapi membawa panah yang menyebabkan mati dengan segera. 
Dan diam itu tetap lebih baik dari kalimat yang bergurau, maka 
jadilah engkau seorang pendiam supaya selamatdan bila berkata 
maka harus adil. Dan jangan sebarangan terhadap kawan dan bila 
kau membenci maka engkau akan membenci maka sedang-sedang 
saja sebab engkau tidak mengetahui bilakah engkau akan 
membenci kekasihmu atau sayang pada yang kau benci, kerana itu 
hendaklah engkau berakal." 

Seorang cendikiawan berkata: "Diam 
mengandungi tujuh ribu kebaikan dan tersimpul dalam tujuh kalimat 

dalam tiap kalimat seribu ia itu: 

Diam itu ibadattanpa susah payah 
Perhiasan tanpa berhias 
Kehebatan tanpa kerajaan 
Benteng tanpa pagar 

Kekayaan tanpa minta maaf kepada orang 
Istirehatbagi kedua Malaikat pencatat amal 
Menutupi segala aib 


Juga disebut ba hawa diam itu keindahan 


bagi orang alim dan penutup bagi yang bodoh. 

Seorang cendikiawan berkata: "J asmani 

anak Adam terba ha g i kepada tiga ia itu: 

Hati 

Lidah 

Anggota badan 

Dan Allah s.w.t telah memuliakan 
masing-masing dengan kemuliaan sendiri-sendiri, memuliakan hati 
dengan ma'rifat dan tauhid. Dan memuliakan lidah dengan kalimat 
syahadat ia itu Laa ilaha illah dan membaca al-quran dan 
memuliakan semua anggota badan dengan sembahyang, puasa 
dan lain-lain cara ibadat. Dan Allahs.w.t menyerahkan 
masing-masing itu pada pengawasdan pengawal. Maka hati diawasi 
oleh Allahs.w.tsendiri sehingga tiada yang mengetahui apa yang 
ada didalam hati perasaan kecuali Allah s.w.t sendiri dan lidah 
diserahkan kepada MalaikatRaqib dan Atied. Ayat yang berbunyi: 
“Maa yaltidhu min qaulin illa ladaihiRaqib Atied." (Ya ng berma ksud): 
"Tidak melepas sepala h kata melainkan padanya pencatat Raqib 
danAtied." Dan anggota badan lain diserahkan kepada perintah dan 
larangan dan masing-masing diminta menepati dan jujur. Maka 
kejujuran hati ia itu tetap beriman tanpa hasud, iri hati atau kianat dan 
tipu daya. Dan kejujuran lidah tidah g hibah, dusta dan tidak 
membicarakan apa-apa yang bukan kepentingannya. Dan kejujuran 
anggota badan tidak digunakan untuk maksiat dan tidak 
menggangu orang muslim. Maka siapa tidak jujur hatinya bererti 
munafiq dan siapa yang tergelincir lidahnya maka ia kafirdan siapa 
tergelincir anggota badannya maka ia maksiat (berdosa).'' 

Alhasan berkata: "Uma r bin Alkhaththab r.a. 
melihat pemuda maka ia berkata: "Hai pemuda, jika engkau 
menjaga bahaya tiga macam maka engkau terhindardari bahaya 


kepemudaanmu (remaja) ia itu: “in wuqita syarra laglaqika wadzab 
dzabika wa qabqabika '' (Yang bermaksud): 'Jika engkau menjaga 
bahaya lidahmu dan kemaluanmu dan penrimu." 

Luqman Alhakiem seorang hamba sahaya 
dari Habasyah (Eftiophia) dan pertama yang tampak dari hikmatnya 
ia itu ketika majikannya menyuruhnya menyembelih kambing dan 
minta kepadanya supaya diberikan kepadanya sebaik-baikapa yang 
ada dikambing itu, maka ia menghidangkan kepada majikannya hati 
dan lidah. Kemudian dilain hari disuruh menyembelih kambing dan 
minta dihidangkan apa yang paling busuk dari bahagian kambing itu, 
maka ia menghidangkan hati dan lidah. Maka ditanya majikannya: 
"Saya minta yang terbaik, maka kau hidangkan lidah dan hati dan kini 
saya minta yang paling busuk dari anggota kambing maka engkau 
hidangkan hati dan lidah juga?" J awab Luqman: "Didalam badan 
tidakada yang lebih baikdari kedua anggota ini jika baikdan tidak 
ada yang lebih busuk jika rosakdan busuk." 

Nabi Muhammad s.a.w. ketika mengutuskan 
Mu'adzr.a. ke Yaman. Mu'adzberkata: "Ya Rasulullah, nasihatilah 
aku." Maka Nabi Muhammad s.a.w. menunjukkan lidahnya ia itu 
jagalah lidahmu, nampaknya Mu'adzmenganggap itu remah, maka 
ia berkata: "Ya Nabiyullah, nasihatilah aku." Nabi Muhammad s.a.w. 
bersabda: "Celaka engkau. Apakah engkau kira orang-orang akan 
terjerumusdalam neraka jahannam itu kerana mukanya, tidak lain 
hanya hasil dari lidahnya." 

Alhasan Albashri berkata: "Siapa yang 
banyak bicaranya banyak salahnya dan siapa yang banyak hertanya 
banyak dosanya dan siapa busuk akhlaknya menyiksa dirinya sendiri." 

Sufyan Atstsauri berkata: "Bila saya melempar 
seorang dengan anak panah maka itu lebih baik bagiku daripada 


melemparnya dengan lidahku sebab lemparan lidah tidak pernah 
luput tetap i lemparan anak panah sering luput." 

Abu Said Alkukhudri r.a. berkata: "Tiap pagi 
anggota badan anakAdam berpesan kepada lidah: "Hai lidah, kami 
tuntut engkau dengan nama Allah s.w.t, jujur-jujurlah sebab bila 
engkau jujur maka selamat kami semua dan bila engkau curang 
maka kami celaka." 

Abu DzarAlghifari r.a. berdiri dimuka Kaabah 
lalu berkata: "Ingatlah yang sudah mengenal aku maka cukuplah 
dan siapa yang belum kenal maka akuj undub bin J unadah Alghifari 
(Abu Dzar), sila kamu mendekat kepada kawan yang akan 
menyampaikan nasihat dan sayang kepadamu." Maka mendekat 
orang-orang kepadanya dan berkumpul disekitamya, lalu ia berkata: 
"Hai semua manusia, siapa yang akan pergi-pergi didunia ini, maka ia 
pergi kecuali dengan bekal, maka bagaimana seorang yang berlayar 
pergi keakhirattanpa bekal?” Lalu mereka bertanya: "Apakah bekal 
kami, hai Abu Dzar?" jawabnya: "Sembahyang dua rakaat ditengah 
malam untuk menghadapi gelap dikubur dan puasa dimusim panas 
untuk mengahdapi hari bangkit dari kubur dan sedekah kepada 
orang miskin supaya selamat dari siksa disaat yang sukardan haji 
untuk menghadapi bahaya-bahaya yang besar dan jadikanlah sunia 
ini dua tempat (majlis), majlis untuk mencari dunia dan majlis untuk 
akhirat dan yang ketiga berbahaya dan tidak berguna. Dan jadikan 
perkataan itu hanya dua kalimat, satu kalimatyang berguna dalam 
urusan duia atau kalimat yang kekal diakhirat, dan yang ketiga 
berbahaya dan tidak berguna, Dan jadikan harta itu dua macam, 
yang satu belanjakan untuk anak keluarga dan yang satu untuk 
tabungan akhiratdan yang ketiga berbahaya dan tidakberguna." 
Kemudian Abu Dzrmengeluh: "Aah, saya telah terbunuh oleh 


kerisauan terhadap satu hari yang tidakdapatsaya kejar." Maka 
ditanya: "Apakah yang kau maksudkan?" J awabnya: "harapan dan 
angan-anganku melebihi dari batasajalku sehingga tidakdapat 
beramal (aku malas beramal)." 

Nabi Isa a.s. berkata: "J angan banyak bicara 
selain dzikirkepada Allah s.w.tsebab banyak bicara menyebabkan 
beku hati dan hati yang beku itu jauh dari Allah s.w.ttetapi engkau 
tidak mengetahui." 

Seorang sehabat berkata: "J ika engkau 
merasa kerashatimu dan lemah badanmu dan berkurang rezekimu, 
maka ketahuilah bahawa engkau telah bicara yang bukan 
kepentinganmu." 
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Abui LaitsAssamarqandi meriwayatkan 
dengan sanadnya dari Hudzaifah r.a. berkata: Saya telah mendengar 
Rasulullah s.a.w. bersabda: 'Tidak akan masuk syuiga tukang fitnah." 
Diriwayatkan juga dari Abu Hurairah r.a. berkata Rasulullah s.a.w. 
bersabda: "Apakah kamu tahu siapakahsejahat-jahatkamu?"Jawab 
sahabat "Allah s.w.t danRasulullah s.a.w. yang lebih tahu." Rasulullah 
s.a.w. bersabda: "Sejahat-jahatkamu ialah orang yang bermuka dua, 
yang menghadap kepada ini dengan wajah dan datang kesana 
dengan wajah yang lain." 

Abui Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Ibn Abbas r.a. berkata: "Rasulullah s.a.w. berjalan melalui dua 
kuburyang baru ditanam, lalu Rasulullah s.a.w.betsabda: 
"Sesungguhnya kedua kubur ini sedang disiksa dan tidak disiksa 
ketana dosa besar, adapun yang satu maka tidak bersih jika cebok 
dari kencingnya dan yang kedua biasa beijalan membangkitkan 
fitnah. Kemudian Rasulullah s.a.w. mengambil dahan pohon yang 
hijau lalu dibelah dan menancapkan diatas kubur masing-masing. 
Sahabat bertanya: "Ya Rasulullah, mengapakah engkau berbuat itu?" 
Jawab Rasulullah s. a .w.: "Semoga Allah s.w.tmeringankan keduanya 
selama dahan ini belum kering." 

Maksud bukan dosa besaritu dalam 
pandangan kita padahal akibatnya besarsebab bila cepatdalm 
memcebok (mencuci) sesudah buang air kecil lalu masih menitis 
beierti tidak sah memakai pakaian yang najis» ke rana itu tidak 




memperhatikan beisuci itu besar akibatnya disisi Allah s.w.t ke rana 
diakhiiat itu tidak ada tempat sela insyutga atau neraka, maka bila 
dinyatakan tidak masuk syuiga maka beierti masuk neraka. 

Maka wajib a tas orang yang adu dumba 
atau pemfitnah supaya segera bertaubat sebab adu domba itu suatu 
kehinaan didunia dan siksa didalam kubur dan neraka dihari kiamat 
tetapi bila ia bertaubat sebelum mati maka insyaallah akan diterima 
taubatnya oleh Allah s.w.t 

Alhasan berkata Rasulullah sa.w. 
bersabda: "Sejahat-jahat manusia ia la h yang bermuka dua, 
mendatangi dengan satu wajah dan yang satu wajah dan siapa yang 
mempunyai dua lidah didunia maka Allah s.w.t akan memberikannya 
dua lidah api dari api neiaka." 

Qatadah berkata: "Sejahat-jahathamba 
Allah ialah tiap tukang menghina, tukang maki dan tukang mengadu 
(adu domba/fitnah). Siksa kubur ketana tiga perkara iaitu: 

Sepertiga ketana ghibah 

Sepertiga ketana tidak membersihkan selepas buang air kecil 
Sepertiga ketana adu domba/litnah 

Hammad bin Salamah berkata: "Seorang 
menjual budak, lalu berkata kepada pembelinya: "Budak ini tidak 
ada cirinya kecuali suka adu domba." Maka dianggap ringan oleh 
pembeli dan tetap dibeli, dan setelah beberapa hari ditempat 
majikannya, tiba-tiba budak itu berkata kepada isteri majikannya: 
"Suamimu tidak cinta kepadamu dan ia akan berkahwin lagi, apakah 
kau ingin supaya ia tetap kasih kepadamu?"Jawab isteri itu: "Ya." 
"Lalu kalau begitu kau ambil pisau cukur dan mencukur janggut 
suamimu yang bahagian dalam (dileher) jika suamimu sedang tidur." 
kata budak itu. Kemudian ia peigi kepada majikannya (suami) dan 
berkata kepadanya: "Isterimu bermain dengan lelaki lain dan ia 
merencanakan untuk membunuhmu, jika engkau ingin mengetahui 
buktinya maka cuba engkau berpura-pura tidur." Maka suami itu 
berpura-pura tidur dan tiba-tiba datang isterinya membawa pisau 
cukur untuk menc ukur janngutsuaminya, maka oleh suaminya 
disangka benar-benar akan membunuhnya sehingga ia bangun 
merebut pisau itu dari tangan isterinya lalu membunuh isterinya. Oleh 
ketana kejadian itu maka datang para wali (keluarga) dari pihak 
isterinya dan langsung membunuh suami itu sehingga teijadi petang 
aritaia keluarga dan suku suami dengan keluarga dan suku dari 
isteri." 


Yahya bin Aktsam berkata: 'Tukang 


fitnah itu lebih jahat dari tukang sihirsebab tukang fitnah dapat 
beibuatdalam sesaatapa yang tidak dilakukan oleh tukang sihir 
dalam satu bulan dan perbuatan tukang fitnah lebih bahaya dari 
perbuatan syaitan naknatullah sebab syaitan laknatullah hanya 
berbisik dan khayal bayangan tetapi tukang fitnah langsung 
beriiadapan dan berbuat Dan Allah s.w.t telah berfiiman (Yang 
beibunyi):' Hammalatal hathab, Ahli-ahli tatsir banyak yang 
mengertikan hathab itu fitnah/adu domba. Sebab fitnah Itu bagaikan 
kayu untuk menyalakan api permusuhan dan peperangan. 

Aktsam bin Shaifi berkata: "O rana g yang 
rendah hina itu ada empat iaitu: 

Tukang fitnah 
Pendusta 

Orang yang berhutang 
Anak yatim 

Utbah bin Abi Lubabah dari Abu 

Ubaidillah Alqurasyi berkata: "Seorang beijalan tujuh ratus kilometer 
kerana akan belajartujuh kalimatdan ketika ia sampai ketujuannya 
ia beikata: "Saya datang kepadamu untuk mendapatkan ilmu yang 
diberikan oleh Allah s.w.t kepadamu, 

Beritakan kepadaku apa yang lebih berat dari langit?" 

Dan apakah yang lebih luas dari bumi? 

Dan apakah yang lebih keras dari batu? 

Dan apakah yang lebih panas dari api? 

Dan apakah yang lebih dalam dari laut? 

Dan apakah yang lebih rendah (lemah) dari anak yatim? 

Dan apakah yang yang lebih jahat dari racun? 

Jawabnya ialah: 

Membuat tuduhan palsu terhadap orang yang tidak berbuat maka itu 

lebih berat dari langit 

Hak kebenaran itu lebih luas dari bumi 

Hati yang qana’ah (beriman) lebih dalam dari laut 

Rakus itu lebih panas dari api 

Hajat kepada keluarga yang dekat jika tidak tercapai lebih sejuk dari 
zamharir 

Hati orang kafir lebih keras dari batu 

Fitnah dan adu domba jika kedapatan (diketahui) pada yang difitnah 
lebih hina dari anak yatim 

Dan fitnah itu lebih jahat dari racun yang membinasakan 

Nafi' dari Ibn Umarr.a. beikata Rasulullah 
s.a.w. bersabda: "Setelah Allah sw.t menjadikan syuiga lalu 


diperintah: "Bicaralah." Maka berkata syutga: "Sungguh bahagia 
siapa yang masuk kedalamku." Maka firman Allah sw.t: "Demi 
kemuliaan dan kebesatanKu tidak boleh tinggal padamu lapan jenis 
orang i a itu: 

Orang yang selalu minum khamar (arak) 

Orang yang tetap menjadi pelacur 
Tukang fitnah/ adu domba 

Germo (orang lelaki yang membiarkan isterinya berzina) 

Polisi (siapa yang tahu maknanya diharap email kepada webmaster) 
Wadam (wanita Adam, lelaki yang berlagak wanita) 

Pemutus hubungan kekeluargaan 

Orang yang bersumpah dengan nama Allah akan berbuat kemudian 
tidak menepati sumpahnya 

Alhasan Albashti berkata: "Siapa yang 
menyampaikan khabar berita orang lain kepdamu, maka ketahuilah 
b a hawa orang itu akan menyampaikan khabarmu kepada orang 
lain." Umarbin Abdil Azizi didatangi seseorang lalu menceritakan hal 
orang lain, maka ditanya oleh Uman "J ika kau suka maka kami akan 
menyelidiki kebenaian keteranganmu itu, jika kau dusta akan kau 
termasuk dida la m ayat (Yang berbunyi): " In jaa akum faasiqun 
binaba’in fatabayyanu." (Yang bermaksud): "Jika datang kepadamu 
seorang fasiq membawa berita maka selidikilah." Dan jika kamu 
benarkau termasukayat(Yang berbunyi): "Hammaazin masysyaa'in 
bina min." (Yang bermaksud): ‘Tukang ejek dan suka beijalan 
mengadu (memfitnah)." Dan jika kau suka kami maafkan 
kepadamu." Maka jawab orang itu: "Maafkan saya ya Amirul 
Mukminin dan saya tidak akan mengulangi lagi." 

Abdullah bin Almubatak berkata: "Anak 
zina tidak dapat menyimpan amanat pembicaraan dan orang 
bangsawan ialah yang tidak mengganggu tetangganya." Yakni siapa 
yang suka memfitnah dan adu domba maka tabiat a nak zina sebab 
Allah s.w.tberfirman (Yang berbunyi): "Hammaazin masysyaa'in 
binamin, mannaa'in lilkhairimu'tadin atsiim utullin ba'da dzalika 
zaniem." (Yang bermaksud): ‘Tukang mengejek dan beijalan 
memfitnah, bakhil tidak berbudi melampaui batas perrdurhaka, 
sombong selain dari semua itu ia anak zina." 

Seorang hakiem (cendiakawan) 
didatangi oleh kawannya, tiba-tiba kawan itu menceritakan hal 
kawan yang lain, maka ditegur oleh cendiakawan itu: "Kamu telah 
lama tidak datang dan kini datang membawa tiga dosa iaitu: 

Pertama membencikan kepadaku kawanku 


Kau telah merisaukan fikitanku 
Saya menuduh engkau berdusta 

Ka'bul-ahbaarberkata: "Terjadi kemarau 
pada Bani Isiail maka keluar Nabi Musa a.s. membawa Bani Isiail 
untuk berdoa minta hujan sebanyak tiga kali tetapi tidak juga hujan 
sehingga Nabi Musa a.s berdoa: 'Tuhanku, hambaMu telah keluar 
sampai tiga kali tetapi belum juga Engkau terima." Maka Allah sw.t 
menurunkan wahyu: "Aku tidak menerima doamu bersama kaummu 
ketana diantara kamu ada seorang tukang fitnah." Nabi Musa a.a. 
bertanya: "Siapakah itu, supaya kami dapat mengeluarkan dari 
anatara kami?"Jawab Allah sw.t: "Hai Musa, Aku melarang kamu 
dari namimah (adu-domba), apakah Akuakan mengadu-adu, 
taubatlah kamu semuanya." Maka bertaubatlah mereka lalu turunlah 
hujan. 

Sulaiman bin Abdil-Malik ketika ia duduk 
bersama Azzuhri tiba-tiba ada orang datang maka Sulaiman berkata 
kepadanya: "Saya mendapat khabar bahawa engkau telah 
membicaiakan dan membusukkan saya." J awab orang itu: 'Tidak, 
saya tidak berkata itu dan tidak berbuat sedemikian." Sulaiman 
berkata: "Orang yang menyampaikan berita kepadaku itu benardan 
jujur." Azzuhri berkata: :'Tukang adu domba (fitnah) tidak benardan 
tidak jujur." Sulaiman berkata kepada Azzuhri: "Benarengkau." Lalu 
berkata kepada tamunya itu: "selamatjalan." 

Seorang cendiakawan berkata: "J ika 
ada orang menyampaikan kepadamu makian kawanmu, maka 
dialah yang memaki engkau bukan orang yang disampaikan 
beritanya kepadamu." V\Jhhb bin Munabbih berkata: "Siapa orang 
yang memujimu dengan sesuatu yang tidak ada padamu, maka tidak 
aman daripadanya akan memaki engkau dengan apa-apa yang 
tidak ada padamu." 

Abui Laits berkata: "J ika ada orang 
memberitahu kepadamu b a hawa Fulan menjelekkan kau, maka 
harus menghadapi dengan enam macam ia itu: 

Jangan percaya ketana tukang fitnah atau tukang adu domba itu 
tidak dapat diterima persaksiannya Sebagaimana lirman Allah sw.t 
(Yang berbunyi): 'Ya ayyuhalladzina aamanu in jaa'akum fa a siqun 
binaba'in latabayyanuu an tushibu qauman bijahaalatin latush bihuu 
ala maa fa'a Itu m naa dimiin ’ (Yang bermaksua): "Hai orang-orang 
yang beriman, jika datang kepadamu seorang 1asiq (satu kaum) 
membawa berita, maka hendaklah kamu selidiki, jangan sampai 
kamu membalas kepada suatu kaum dengan kebodohan, maka 


kamu kelak akan meiasa menyesal. (SuiahAlhujuiaatayat6) 

Engkau harus mencegahnya dari fitnah itu sebab nahi unkaritu wajib 
Engaku harus membenci kepadanya sebb telah berbuat maksiat 
Engkau jangan bersangka jahatterhadap saudaramu yang diUtnah itu 
sebab jahat sangka terhadap seseorang muslim itu haram. Firman 
Allah s.iv.t (Yang berbunyi): " Inna ba'dhadh dhanni itsmun." (Yang 
bermaksud): ‘‘Sebahagian dari sangka-sangka itu dosa." 

Jangan kamu selidiki keadaan orang yang dilitnah itu sebab Allah 
s.w.t melarang menyelidiki kesalahan orang 

Apa yang tidak kau suka dari perbuatan orang yang mengadu-adu 
itu maka jangan sampai berbuat seperti itu, yakni engkau jangan 
memberitahu kepada sesiapapun apa yang dikatakan oleh tukang 
fitnah itu 
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Barangsiapa menentang Rasul sesudah nyata petunjuk baginya 
dan mengikuti bukan jalan orang-orang mukmin, 
nescaya Kami angkat dia menjadi pemimpin apa yang dipimpinnya 
dan Kami masukkan ke dalam neraka jahanam. 

Itulah seburuk-buruk tempat kembali.^^ 
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Abui-LaKs meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Abu Huiaitah r.a. berkata: Rasulullahs.a.w. bersabda: "Api neraka 
telah dinyalakan selama seribu tahun sehingga merah, kemudian 
dilanjutkan seribu tahun sehingga putih, kemudian dilanjutkan seribu 
tahun sehingga gelap bagaikan malam yang kelam." 

Diriwayatkan bahawa Yazid bin Martsad 
selalu menangis sehingga tidak pemah kering air matanya dan ketika 
ditanya, maka dijawabnya: Andaikata Allah s.w.tmengancam akan 
memanja raka n aku didalam bilik mandi selama seribu tahun, 
nescaya sudah selayaknya air mataku tidak berhenti maka 
bagaimana sedang kini telah mengancam akan memasukkan aku 
dalam api neraka yang telah dinyalakan selama tiga ribu tahu." 

Abul-Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari mujahid berkata:"Sesungguhnya dijahannam ada beberapa 
perigi berisi ular-ular sebesar leher unta dan kala sebesar kalda i, 
maka larilah orang-orang ahli neraka keularitu, maka bila tersentuh 



oleh bibirnya langsung terkelupas rambut; kulit dan kuku dan meieka 
tidak dapat selamat dari gigitan itu kecuali jika lari kedalam neraka." 

Abdullah bin J ubair meriwayatkan bahawa 
Rasulullah s.a.w. bersabda: "Bahawa didalam neraka ada ular-ular 
sebesarleher unta, jika menggigit maka rasa tedih bisanya tetap 
terasa hingga empat puluh tahun. J uga didalam neraka ada kala 
sebesar kaldai, jika menggigit maka akan terasa pedih bisanya 
selama empat puluh tahun." 

Al-a'masy dari Yasid bin Vtahab dari Ibn 
Mas'ud berkata: "Sesungguhnya apimu ini sebahagian dari tujuh 
puluh bagian dari api neraka, dan andaikan tidak didinginkan dalam 
lautdua kalinescaya kamu tidak dapat mempergunakannya." 

Mujahid berkata: "Sesungguhnya apimu ini 
berlindung kepada Allah sw.tdari neraka jahannam." Rasulullah s.a.w. 
bersabda: "Sesungguhnya seringan-ringan siksa ahli neraka iaitu 
seorang yang berkasutkan dari api nerka, dan dapat mendidihkan 
otaknya, seolah-olah ditelinganya ada api, dan giginya berapi dan 
dibibimya ada wap api, dan keluar ususnya dari bawah kakinya, 
bahkan ia merasa bahawa dialah yang terberat siksanya dari semua 
ahli neraka, padahal ia sangat ringan siksanya dari semua ahli 
neraka." 

Abul-Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Abdullah bin Amrr.a. berkata: "Orang-orang neraka memanggil 
Malaikat Malik tetapi tidak dijawab selama empat puluh tahun, 
kemudian dijawabnya: "Bahawa kamu tetap tinggal dalam neraka." 
Kemudian mereka berdoa (memanggil) Tuhan: "Ya Tuhan, 
keluarkanlah kami dari neraka ini, maka bila kami mengulangi 
perbuatan-perbuatan kami yang lalu itu bererti kami zalim." Maka 
tidak dijawab selama umurdunia ini dua kali, kemudian dijawab: 

"Hina dinalah kamu didalam neraka dan jangan berkata-kata." 

Demi Allah setelah itu tidak ada yang dapat 
berkata-kata walau satu kalimah, sedang yang terdengar hanya 
nalas keluhan dan tangis rintihan yang suara mereka hampir 
menyamai suara himar(kaldai). 

Qatadah berkata: "Hai kaumku, apakah 
kamu merasa bahawa itu pasti akan terkena pada dirimu, atau kamu 
merasa akan kuatmenghadapinya. Hai kaumku, taatlah kepada 
Allah s.w.t itu jauh lebih ringan bagi kamu kerana itu, taatilah sebab 
ahli neraka itu kelak akan mengeluh selama seribu tahun tetapi tidak 
beiguna bagi mereka, lalu mereka berkata: "Dahulu ketika kami 
didunia, bila kami sabar lambat laun mendapat keringanan dan 


kelapangan, maka meieka lalu beisa bar seribu tahun, dan tetap siksa 
mereka tidak diringankan sehingga mereka beikata: Ajazi'na am 
sobama malaria min mahish (Yang bermaksud) Apakah kami 
mengeluh atau sabar, tidak dapat mengelakkan siksa /n/. La lu minta 
hujan selama seribu tahun sangat haus dan panas neraka maka 
meieka beidoa selama seribu tahun, maka Allah s.w.t beikata 
kepada J ibril: "Apakah yang meieka minta?". J awab J ibril: "Engkau 
lebih mengetahui, ya Allah, meieka minta hujan." Maka nampak 
pada meieka awan merah sehingga meieka mengira akan turun 
hujan, maka dikirim kepada meieka kala-kala sebesar kalda i, yang 
menggigit meieka dan terasa pedih gigitan itu selama seribu tahun. 
Kemudian meieka minta kepada Allah s. w. t selama seribu tahun untuk 
diturunkan hujan, maka nampak meieka awan yang hitam, meieka 
mengira b a hawa itu akan hujan, tiba-tiba turun kepada meieka 
ular-ularsebesarleherunta, yang menggigit meieka dan gigitan itu 
terasa pedihnya hingga seribu tahun, dan inilah ertinya: Zdnahum 
adzaba fauqal adzabi. (Yang bermaksud) Kami tambahkan kepada 
meieka siksa diatas siksa. 

Ke rana mereka dahulu telah kafir, tidak 
percaya dan melanggartuntutanAllahs.w.t, ke rana itulah maka siapa 
yang ingin selamatdari siksaan Allah sw.t harus sabar sementara 
atas segala penderitaan dunia didalam mentaati perintah dan 
menjauhi larangan Allah s.w.t dan menahan syahwat hawa nafeu 
sebab syuiga neraka diliputi syahwat-syahwat 

Seorang pejungga beikata: "Dalam usia tua 
itu cukup pengalaman untuk mencegah orang yang tenang dari sifat 
kekanak-kanakan, apabila telah menyala api dirarebutnya (beruban). 
Saya melihat seorang itu ingin hidup tenang bila dahan pohon telah 
menguning sesudah hijaunya. Jauhilah kawanyang busuk dan 
berhati-hatilah, jangan menghubunginya tetapi bila tidak dapat; 
maka ambil hati-hatinya, dan beikawanlah pada orang yang jujur 
tetapi jangan suka membantah padanya, engkau pasti akan disukai 
selma kau tidak membantah kepadanya. Berkawanlah dengan orang 
bangsawan dan yang berakhlak baik budinya." 

Maka siapa yang beibuatbaik pada orang 
yang tidak berbudi beierti ia telah membuang budi itu kedalam laut 
Dan Allah s.w.t mempunyai syuiga yang selebar langittetapidiputi 
dengan kesukaran-kesukaran. 

Abul-Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Abu Hurairah r.a. beikata: "Nabi Muhammad s.a.w bersabda: 
"Allah memanggil MalaikatJ ibril dan menyuruhnya melihatsyuiga 


dengan segala peisiapannya untuk ahlinya, maka ketika kembali 
berkata J ibril: Demi kemuliaanMu, tiada seorang yang mendengarnya 
melainkan ia akan masuk kedalamnya, maka diliputi dengan serba 
kesukaian, dan menyuruh J ibril kembali melihatnya, maka kembali 
melihatnya, kemudian ia berkata: Demi kemuliaanMu saya khuatir 
kala u-kala u tiada seoiangpunyang masuk kedalamnya. Kemudian 
disuruh melihat neraka dan semua yang disediakan untukahlinya, 
maka kembali J ibril dan berkata: Demi kemuliaanMu tidak akan 
masuk kedalamnya orang yang telah mendengarnya, kemudian 
diliputi dengan kepuasan syahwatnya, dan diperintah supaya kembali 
melihatnya kemudian setelah dilihatnya kembali, beikatanya: Saya 
khuatir kalau tiada seorang pun melainkan akan masuk kedalamnya." 

J uga Nabi Muhammad s.a.w bersabda: 
"Kamu boleh menyebut tentang neraka sesukamu, maka tiada kamu 
menyebut sesuatu melainkan api neraka itu jauh lebih ngeri dan lebih 
ke tas da ripada nya." 

Abul-Laits meriwayatkan dengan sana d nya 
dari Maimun bin Nahtan berkata: "Ketika turun ayat(yang berbunyi) 
VJa inna jahannam lamau'iduhum ajma'in (yang bermaksud) 
Sesungguhnya neraka jahannam itu sebagai ancaman bagi semua 
mereka. Salman meletakkan tangan diatas kepalanya dan lari keluar 
selama tiga hari batu ditemuikannya. 

Yazid Artaqqasyi dari Anas bin Malik r.a. 
berkata: "J ibril datang kepadaNabi Muhammad sa.wpada saatyang 
tiada biasa datang, dalam keadaan yang berubah mukanya, maka 
ditanya oleh Nabi Muhammad s.a.w: "Mengapa aku melihat kau 
berubah muka?"jawabjibril: "Ya Muhammad, aku datang 
kepadamu pada saatdimana Allahmenyuruh supaya dikobarkan api 
neraka, maka tidak layak bagi orang yang mengetahui b a hawa 
neraka jahannam itu benar, siksa kubur itu benar, siksa Allah itu 
terbesar untuk bersuka-suka sebelum ia merasa aman daripadanya." 
Lalu Nabi Muhammad s.a.wbetsabda: 'Ya Jibril, jelaskan kepadaku 
sitatjahannam."Jawabnya: 'Ya, ketika Allahmenjadikan jahannam 
maka dinyalakan selama seribu tahun sehingga merah, kemudian 
dilanjutkan seribu tahun hingga putih, kemudian seribu tahun 
sehingga hitam, maka ia hitam gelap, tidak pernah padam nyala dan 
batanya. Demi Allah yang mengutuskan engkau dengan hak, 
andaikan terbuka sebesar lubang jarum nescaya akan dapat 
membakar penduduk dunia semuanya ke rana panasnya. Demi Allah 
yang mengutuskan engkau dengan hak, andaikan satu baju ahli 
neraka itu digantung diantara langit dan bumi nescaya akan mati 


penduduk bumi kerana panas dan batanya. Demi Allah yang 
mengutus engkau dengan hak, andaikan satu peigelangandari rantai 
yang disebut Allah dalam Al-Quian itu diletakkan diatas bukit 
nescaya akan cairsampai kebawah bumi yang ketujuh. Demi Allah 
yang mengutusmu dengan hak, andaikan seorang dihujung baiat 
tersiksa nescaya akan terbaka r orang-orang yang dihujung timur 
kerana sangat panasnya, jahannam itu sangat dalam dan 
perhiasannya besi dan minumannya air panas campur nanah dan 
pakaiannya potongan api. Api neraka itu ada mempunyai tujuh pintu, 
tiap-tiap pintu ada bagian yang tertentu dari orang laki-laki dan 
petempuan." 

Nabi Muhammad s.a.w bertanya: "Apakah 
pintu-pintunya bagaikan pintu-pintu rumah-rumah kami?"Jawabnya: 
"lidak, tetapi selalu terbuka, setangahnya dibawah dari lainnya, dari 
pintu ke pintu jarak petjalanan tujuh puluh ribu tahun, tiap pintu lebih 
panas dari yang lain tujuh puluh ribu tahun, tiap pintu lebih panas dari 
yang lain tujuh puluh kali ganda, maka digiring kesana musuh-musuh 
Allah s.w.t sehingga bila telah sampai kepintunya disambut oleh 
malaikat-malaikat^baniyah dengan rantai dan belenggu, maka 
rantai itu dimasukkan kedalam mulut mereka hingga tembus kepantat 
dan diikattangan kirinya kelehemya, sedang tangan kanannya 
dimasukkan dalam dada dan tembus kebahunya, dan tiap-tiap 
manusia itu digandeng dengan syaitannya lalu diseret tersungkur 
mukanya sambil dipukul oleh para malaikatdengan pukul besi, tiap 
mereka ingin keluar kerana sangat risau, maka ditanamkan 
kedalamnya." 

Nabi Muhammad s.a.w bertanya lagi: 
"Siapakah penduduk masing-masing pintu itu?"Jawabnya: "Pintu 
yang terbawah untuk orang-orang munafiq, orang-orang yang kafir 
setelah diturunkan hidangan mujizatNabi Isa a .s. serta keluarga Htaun 
sedang namanya Alhawiyah. Pfrrtu kedua tempat orang-orang 
musyrikin bernama J ahim, pintu ketiga tempat orang-orang shobi'in 
bernama Saqar. Pintu keempattempatiblislaknatullahdan 
pengikutnya dari kaum Majusi bernama Ladha, pintu kelima orang 
yahudi bernama Huthomah. Pintu keenam tempat orang-orang 
kristien (Nasara) bernama Sa'ie." 

Kemudian J ibril diam segan pada Nabi 
Muhammad s.a.w sehingga Nabi Muhammad s.a.w bertanya: 
"Mengapa tidak kau terangkan penduduk pintu ketujuh?" J awab J ibril: 
"Didalamnya orang-orang yang berdosa besardari ummatmuyang 
sampai mati belum sempat bertaubat" Maka Nabi Muhammad s.a.w 


jatuh pengsan ketika mendengar keteiangan J ibril itu, sehingga J ibril 
meletakkan kepala Nabi Muhammad s.a.wdipangkuanjibril 
sehingga sedar kembali, dan ketika sudah sedarNabi Muhammad 
s.a.w beisabda: "Ya J ibril, sungguh besar kerisauanku dan sangat 
sedihku, apakah ada seorang dari ummatku yang akan masuk 
neiaka?" J awab J ibril: "Ya, iaitu orang yang beidosa besar dari 
ummatmu." 

Kemudian Nabi Muhammad s.a.w menangis» 
J ibril juga menangis, kemudian Nabi Muhammad s.a.w masuk 
kedalam rumahnya dan tidak keluar kecuali untuk sembahyang 
kemudian masuk kembali dan tidak berbicara dengan orang dan bila 
sembahyang selalu menangis dan minta kepada Allah s.w.t, dan 
pada hari ketiga datang Abu Bakarr.a. ke rumah Nabi Muhammad 
s.a.w mengucapkan: "Assalamu'alaikumyang ahla baiti rahmah, 
apakah dapat bertemu kepada Nabi Muhammad s.a.w?" Maka tidak 
ada yang menjawabnya, sehingga ia menepi untuk menangis» 
kemudian Umardatang dan berkata: "Assalamu'alaikumya ahla baiti 
rahmah, apakah dapat bertemu denganRasulullah s.a.w?" Dan ketika 
tidak mendapatjawapan dia pun menepi dan menangis» kemudian 
datang Salman Alfa risi dan berdiri dimuka pintu sambil mengucapkan: 
"Assalamu'alaikumya ahla baiti rahmah, apakah dapat bertemu 
dengan J unjunganku Rasulullah s.a.w.?" Dan ketika tidak mendapat 
jawapan, dia menangis sehingga jatuh dan bangun, sehingga sampai 
kerumah Fa timah r.a. dan dimuka pintunya ia mengucapkan: 
"Assalamu'alaikum hai puteri Rasulullah s.a. w. "Kebetulan pada masa 
itu Ali r.a. tiada dirumah, lalu bertanya: "Hai puteri Rasulullah, 
sesungguhnya Rasulullah s.a.w. telah beberapa hari tidak keluar 
kecuali untuk sembahyang dan tidak berkata apa-apa kepada orang 
dan juga tidak mengizinkan orang-orang bertemu dengannya." Maka 
segeralah Fatimah memakai baju yang panjang dan pergi sehingga 
apabila beliau sampai kedepan muka pintu rumah Rasulullah s.a.w. 
dan memberi salam sambil berkata: "Saya Fatimah, ya Rasulullah." 
Sedang Rasulullah s.a.w. bersujud sambil menangis» laluRasulullah 
s.a.w. mengangkat kepalanya dan bertanya: "Mengapakah 
kesayanganku?" Apabila pintu dibuka maka masuklah Fatimah 
kedalam rumah Rasulullah s.a.w. dan ketika melihat Rasulullah s.a.w. 
menangislah ia ke rana melihat Rasulullah s.a.w. pucatdansembam 
muka kerana banyak menangis dan sangat sedih, lalu ia bertanya: 
"Ya Rasulullah, apakah yang menimpamu?" J awab Rasulullah s.a.w.: 

"J ibril datang kepadaku dan menerangkan sifat-sifat neraka 
jahannam dan menerangkankan b a hawa bahagian yang paling atas 


dari semua tingkat neraka jahannam itu adalah untuk umatku yang 
berbuat dosa-dosa besar, maka itulah yang menyebabkan aku 
menangis dan beiduka cita." Fatimah bertanya lagi: "Ya Rasulullah, 
bagaimana caianya masuk?"JawabRasulullah s.a,w.: "Diiring oleh 
Malaikat keneiaka, tanpa dihitamkan muka juga tidak biru mata 
mereka dan tidak ditutup mulut mereka dantidakdigandingkan 
dengan syaitan, bahkan tidak dibelenggu atau dirantai." Ditanya 
Fatimah lagi: "Lalu bagaimana cara Malaikat menuntun meieka?" 
Jawab Rasulullah s.a.w.: "Adapun kaum lelaki ditarik janggutnya 
sedangkan yang perempuan dilarik rambutnya, maka beberapa 
banyak dari orang-orang tua dari ummatku yang mengeluh ketika 
diseiet keneiaka: Alangkah tua dan lemahku, demikian juga yang 
muda mengeluh: V\Jhhai kemudaanku dan bagus rupaku, sedang 
wanita mengeluh: V\Jhhai alangkah maluku sehingga dibawa Malaikat 
Malik., dan ketika telah dilihatoleh Malaikat Malik lalu bertanya: 
"Siapakah mereka itu, maka tidak pernah saya dapatkan orang yang 
akan tersiksa seperti orang-orang ibi, muka meieka tidak hitam, 
matanya tidak biru, mulut meieka juga tidaktertutup dan tidak juga 
diikat bersama syaitannya, dan tidak dibelenggu atau diiantai leher 
meieka? J awab Malaikat "Demikianlah kami diperintahkan 
membawa orang-orang ini kepadamu sedemikian rupa." Lalu ditanya 
oleh Malaikat Malik: "Siapakah wahai orang-orang yang celaka?" 

Dalam lain riwayat dikatakan ketika mereka 
diiring oleh Malaikat Malik selalu memanggil: “\Na Muhammad." 
tetapi setalh melihat muka Mala ikat Malik lupa akan nama Rasulullah 
s.a.w. ke tana hebatnya Mala ikat Malik, lalu ditanya: "Siapakah 
kamu?" J awab mereka: "Kami ummatyang dituruni Al-Qutandan 
kami telah puasa bulan Ramadhan." Lalu Mala ikat Malik berkata: 
"Al-Quran tidak diturunkan kecuali kepada ummatRasulullahsa.w.." 
Maka ketika itu meieka menjerit "Kami ummatNabi Muhammad 
s.a.w"Maka Mala ikat Malik bertanya: "Tidakkah telah ada larangan 
dalam Al-Quian dari ma'siyatterhadap Allah subha nahu ta'ala." Dan 
ketika beiada ditepi neraka jahannam dan diserahkan kepada 
Malaikat^baniyah, meieka beikata: "Ya Malik, diizinkan saya akan 
menangis." Maka diizinkan, lalu meieka menangis sampai habis 
airmata, kemudian menangis lagi dengan darah, sehingga Malaikat 
Malik berkata: "Alangkah baiknya menangis ini andaikata teijadi 
didunia ke rana takut kepada Allah s.w.t, nescaya kamu tidak akan 
disentuh oleh api nelaka pada hari ini, lalu Malaikat Malik beikata 
kepada Malaikat^baniyah: "Lemparkan meieka kedalam neraka." 
dan bila telah dilempar meieka seientak menjerit "La illaha illallah." 


maka suiutlah api neraka, Mala ikat Malik berkata: "Hai api, 
sambatlah mereka."Jawab api: "Bagaimana aku menyambar 
meieka, padahal meieka menyebut La illaha illallah." Malaikat Malik 
beikata: "Demikianlah perintah Tuhan Rabbul aisy." maka 
ditangkaplah mereka oleh api, ada yang hanya sampai tapak kaki, 
ada yang sampai kelutut; ada yang sampai ke muka. Malaikat Malik 
berkata: "jangan membakar muka meieka ke rana ke rana meieka 
telah lama sujud kepada Allah s.w.t, juga jangan membakar hati 
meieka ke rana mereka telah haus pada bulan Ramadhan." Maka 
tinggal dalam neraka bebeiapa lama sambil menyebut "Ya Arhamar 
Rahimin, Ya Hannan, Ya Mannan." Kemudian bila telah selesai 
hukuman mereka, maka Allah s.w.tmemanggil J ibril dan bertanya: 
"Ya J ibril, bagaimanakah keadaan orang-orang yang maksiatdari 
ummatNabi Muhammad s.a .w?" Jawa b J ibril: "Ya Tuhan, Engkau lebih 
mengetahui." Lalu diperintahkan: "Reigilah kau lihatkan keadaan 
meieka." Maka peigilahjibrila.s. kepada Mala ikat Malik yang 
sedang dudukdiatasmimbarditengah-tengah jahannam. Ketika 
Malaikat Malik melihatj ibril segera ia bangun hoimatdan berkata: 
"Ya J ibril, mengapakah kau datang kesini?" J awab J ibril: 
"Bagaimanakah keadaan rombongan yang maksitdari ummat 
Rasulullah s.a.w.?"Jawab Mala ikat Malik: "Sungguh ngeri keadaan 
mereka dan sempit tempat mereka, mereka telahteibakarbadan 
dan daging mereka kecuali muka dan hati mereka masih berkilauan 
iman."J ibril beikata: "Bukalah tutup meieka supaya saya dapat 
melhat meieka." Maka Malaikat Malik menyuiuh Ma la ikat Za ba niya h 
membuka tutup mereka dan ketika mereka melihatj ibril mereka 
mengerti b a hawa ini bukan Malaikatyang menyiksa manusia, lalu 
meieka bertanya: "Siapakah hamba yang sangat bagus tupanya itu?" 
Jawab Mala ikat Malik: "Itu J ibril yang biasa membawa wahyu kepada 
Nabi Muhammad s.a.w." Ketika mereka mendengar nama Nabi 
Muhammad s.a.w. maka serentaklah mereka menjerit "Ya J ibril, 
sampaikan salam kami kepada Nabi Muhammad s.a.w. dan 
beritakan b a hawa ma ksiat ka mila h ya ng memisahkan kami 
dengannya serta sampaikan keadaan kami kepadanya." Maka 
kembalilahj ibril menghadap kepada Allah s.w.t lalu ditanya: 
"Bagaimana kamu melihat ummat Muhammad?" J awab J ilril: "Ya 
Tuhan, alangkah jeleknya keadaan mereka dansempittempat 
mereka." Lalu Allah sw.tbertanya lagi: "Apakah mereka minta 
apa-apa kepadamu?"J awab J ibril: "Ya, mereka minta disampaikan 
salam mereka kepada Nabi Muhammad s.a.w. dan diberitakan 
kepadanya keadaan mereka." Maka Allah s.w.t menyuruh J ibril 


menyampaikan semua pesanan itu kepada Nabi Muhammad s.a.w. 
yang tinggal dalam khemah dari permata yang putih, mempunyai 
empatribu buah pintu dan tiap-tiap pintu teidapatdua daun pintu dari 
emas, maka berkata J ibril: Ya Muhammad, saya datang kepadamu 
dari rombongan orang-orang yang derhaka dari ummatmu yang 
masih tersiksa dalam neraka, mereka menyampaikan salam 
kepadamu dan mengeluh bahawa keadaan meieka sangatjelekdan 
sangat sempit tempat mereka." Maka pergilah Nabi Muhammad s.a.w. 
kebawah atsy dan bersujud dan memuji Allah s.w.t dengan ucapan 
yang tidak pemah diucapkan oleh seorang makhlukpun sehingga 
Allah s.w.t menyuruh Nabi Muhammad s.a.w.: "Angkatlah kepalamu 
dan mintalah nescaya akan diberikan, dan ajukan syafa'atmu pasti 
akan diterima." Maka Nabi Muhammad s.a.w. berkata: "Ya Tuhan, 
orang-orang yang durhaka dari ummatku telah terlaksana pada 
mereka hukumMu dan balasanMu, maka terimalah syafa'atku." Allah 
s.w.t berfirman: "Aku terima syala'atmu terhadap mereka, maka 
pergilah kenetaka dan keluarkan daripadanya orang yang pemah 
mengucap Laa ilaha illallah." Maka peigilah Nabi Muhammad s.a.w. 
kenetaka dan ketika dilihat oleh Mala ia kt Malik, maka segera ia 
bangkit hormat lalu ditanya: "Hai Malik, bagaimanakah keadaan 
ummatku yang durhaka?"Jawab Malaikat Malik: "Alangkah jeleknya 
keadaan meieka dan sempittempatmeieka." Maka diperintahkan 
membuka pintu dan angkattutupnya, maka apabila oiang-oiang 
didalam neraka itu melihatNabi Muhammad s.a.w.maka meieka 
menjeritseientak: "Ya Nabi Muhammad s.a.w., api neraka telah 
membakar kulit kami." Maka dikeluarkan semuanya berupa arang, 
lalu dibawa mereka kesungai dimuka pintu syuiga yang bernama 
Nahrulhayawan, dan disana mereka mandi kemudian keluarsebagai 
orang muda yang gagah, elok, cetah matanya sedangkan wajah 
meieka bagaikan bulan dan tertulis didahi meieka Aljahanamiyun 
atau oiang-oiang jahannam yang telah dibebaskan oleh Allah s.w.t. 
Dari neraka kemudiannya meieka masuk kesyuiga, maka apabila 
oiang-oiang neraka itu melihat kaum muslimin telah dilepaskan dari 
neraka, meieka beikata: "Aduh, sekiranya kami dahulu Islam tentu 
kami dapat keluar dari neraka." 

Allah s.w.t berfirman: "Rubama yawaddul 
ladzina kalamu lau kanu muslimin." (Yang bermaksud) "Pada suatu 
saat kelak orang-orang kafir ingin andaikan meieka menjadi orang 
Muslim." 

Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Pada hari 
kiamat kelak akan didatangkan maut itu berupa kambing kibas putih 


hitam, lalu dipanggil oiang-oiang syuiga dan ditanya: "Apakah kenal 
manut?" Maka mereka melihat dan mengenalnya, demikian pula ahli 
neraka ditanya: "Apakah kenal maut?" Meieka melihat dan 
mengenalnya, kemudian kambing Itu disembelih diantara syuiga dan 
neraka, lalu diberitahu: "Hai ahli syuiga kini kekal tanpa mati, hai ahii 
neraka kini kekal tanpa mati." Demikianlah ayat \Na andzirhum 
yaumal hasiati idzqudhiyal a mm (Yang bermaksud)Feringatkanlah 
meieka akan hari kemenyesalan ketika mauttelah dihapuskan." 

Abu Hurairah r.a. berkala: "Janganlah 
gembiia seorang yang lacur dengan suatu nikmat kerana 
dibelakangnya ada yang mengejarnya iaitu jahannam, tiap-tiap 
betioiiang ditambah pula nyalanya." 


RAHMAT ALLAH SWT 



PENYEBAB MASU 


ISLAM.COM 


Tahukah Anda? 


Rahmat 


R asulullah s.a.w. pernah bersabda dalam menguraikan sifat 
al-Rahman dan al-Rahim Allah s.w.t. yang bermaksud: "Allah 
menciptakan 100 rahmat, satu rahmat dibahagikan kepada 
seluruh isi dunia ini, sedangkan 99 bahagian lagi dibahagikan di 
akhirat (iaitu di dalam syurga)." (Riwayat Muslim) 

Jadi secara kasarnya, kesenangan di dalam syurga itu adalah 
99 kali ganda berbanding kesenangan di dunia sekarang ini. 
Inilah pesona yang mampu menggerakkan Mukmin memburu 
baki 99 rahmat yang ditahan di sisi-Nya. 


Abui-La Rs meriwayatkan dengan 
sanadnya dari Abu Huiaitah ra. berkata: "Saya telah mendengar 
Rasulullah sa.w. bersabda: "Allah telah menjadikan lahmatdalam 
seratus bahagian, maka ditahan pada-Nya yang sembilan puluh 
sembilan dan diturunkan dibumi satu bahagian, maka dengan satu 
bahagian itu masing-masing makhluk berkasih sayang sehingga kuda 
mengangkat kakinya keiana khuatir memijak anaknya." 

Abul-Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Alhasan beikata:"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya 
Allah mempunyai seratus rahmat; diturunkan kebumi hanya satu 
rahmat untuk penduduk dunia, maka mencukupi hingga habisajal 





















mereka, dan Allah akan mencabut rahmat itu yang satu pada hari 
kiamat untuk mengenapkan pada yang sembilan puluh sembilan, 
untuk diberikannya kepada paia wali dan ahli taatkepada-Nya." 

Abul-Laits berkata: "Rasulullah s.a.w. telah 
menerangkan kepada kaum mukmin rahmat Allah s.w.t supaya 
mereka bersyukur kepada yang telah memuliakan mereka dengan 
rahmat-Nya dan rahmat a mal soleh, sebab siapa yang 
menghaiapkan rahmat Allah s.w.t harus beramal mengikut 
petunjukNya untuk mencapai ra hmatJMya .Allah s.w.t berfirman: 

" Inna rahmala Ilahi qaribun minal mukhsinin. ’ 

Yang bermaksud: "Sesungguhnya lahmat Allah itu dekat pada 
orang-o tang yang berbuat baik." 

“Faman kana yarju liqa'a rabbihi fo/ ya'mal amalan shaliha" 

Yang bermaksud: “Maka siapa yang mengharap mendapat rahmat 
dan bertemu kepada Tuhan-Nya, maka hendaklah beramal soleh." 

Ibn Abbas r.a. berkata: "Ketika turun ayat 
“\Narahmad wasi’atkulla syai'i." Yang bermaksud: “Rahmat-Ku 
meliputi segala sesuatu.", maka iblislaknatullah menonjol-nonjolkan 
diri sambil berkata: Saya termasuk dari sesuatu, tentu saya akan 
mendapat bahagian dari rahmat-Nya." Demikian pula kaum Yahudi 
dan Nashara (Kristien), kemudian diturunkan lanjutannya: “Fasa 
aktubua lilladzina yattaquna wayu'tunazzakatwalladzina hum 
biayatina yuminun." Yang bermaksud: "Maka Aku tetapkan 
rahmat-Ku pada orang-orang yang taqwa, jaga-jaga diri dari syirik 
dan mengeluarkan zakat dan mereka percaya pada ayat-ayat 
Kami." 

Iblis laknatullah patah harapan untuk 
mendapat rahmattetapi Yahudi dan Nashara merasa tidak syirik dan 
sudah mengeluarkan zakat dan percaya pada kitabAllah s.w.t 
Kemudian turun ayat la juta nnya: "Alladzina yattabi Uunarsulan 
nabiyyalummiya.” Yang bermaksud: "Ialah mereka yang mengikuti 
rasul nabi yang ummi yaitu Nabi Muhammad s.a.w." Sampai disini 
kaum Yahudia dan Nashara putus dari rahmat Allah s.w.t Oleh sebab 
itu maka kewajipan utama bagi tiap-tiap orang mukmin memuji 
syurkur kepada Allah s.w.t ataskumiaan nikmat iamn yang diberikan 
Allah s.w.tkepadanya, disamping mengharapkan semoga segala 
dosa-dosanya diampunkan olehAllah s.w.t 

Yahya bin Mu'adz Arrazi dalam doanya 
berkata: 'Ya Allah, Engkau telah menurunkan satu rahmat dan 
memuliakan kami dengan rahmat beragama Islam, apabila 
melengkapkan rahmat yang merata, bagaimana kami tidak akan 


mengharapkan pengampunan- Mu." 

Abul-Laite meriwayatkan dengan 
sanadnya dari Abu Said Al-khudri r.a. berkata: "Rasulullah sa.w. 
bersabda: "Ada seorang masuksyuiga tanpa amal kebaikan, 
hanyaketika ia akan mati berpesan kepada keluarganya: "J ika saya 
meninggal bakar mayatku dan tumbuk tulang-tulangku sampai halus 
kemudian abunya taburkan sepatuh didaratdan sepatuh dilaut; maka 
ketika mati, dilaksanakan wasiatnya. Maka Allahmenyuruh darat dan 
lautsupaya mengumpulkan abunya, kemudian ketika ditanya: 
"Mengapa kau berbuat sedemikian itu?" Jawabnya: "Kerana takut 
kepadaMu Tuhan. Maka Allah mengampunkan baginya kerana 
takutnya kepada liihan itu." 

Abul-Laits meriwayatkan dari Athaa' dari 
seorang sahabat Rasulullah s.a.w. berkata: "Rasulullah s.a.w. datang 
kepada kami sedang kami tertawa. LaluRasulullah s.a.w. bersabda: 
"Apakah kamu tertawa sedang api neraka menanti dibelakangmu. 
Demi Allah, saya tidak senang melihat kamu tertawa." Maka 
Rasulullah s.a.w. pergi membelakangi kami, sedang kami diam, 
seolah-oalh ada burung d ia tas kepala kami, kemudian kembali 
betjalan mundur kepada kami lalu betsabda: "Allah telah berfirman: 
"Nabbi'ibadi anni anal ghaUmtuahim, wa anna adzabi huwal adzabul 
aliem” Yang bermaksud: " Mengapa kau mematahkan hati hamba Ku, 
beritakan kepada mereka hamba Kuba hawa Aku maha mengampun 
dan penyayang dan siksaKu, siksa yang sangat pedih." 

Abul-Laits meriwayatkan dengan 
sanadnya dari Abdullah bin Amr Al-ash berkata: "Rasulullah s.a.w. 
betsabda: "Sesungguhnya bagi Allah tidak ada dosa yang tidak 
dapatdiampunkannya, ada pada ummatyang sebelum kamu 
seorang yang telah membunuh sembilan puluh sembilan orang 
kemudian pergi kepada pendeta dan berkata: "Saya telah 
membunuh sembilan puluh sembilan jiwa, apakah ada jalan bagiku 
untuk bertaubat?"Jawab pendeta: "Tidakada, sebab peibuatanmu 
sudah melampaui batas." Maka segera ia betdiri dan langsung 
membunuh pendeta itu sehingga genap yang dibunuh seratus orang. 
Kemudian pergi ke pendeta yang lain dan berkata: "saya telah 
membunuh seratus orang, apakah ada jalan bagiku untuk 
bertaubat?"Jawab pendeta itu: "Sebenarnya perbuatan mu sudah 
melampau dan saya tidak mengetahui, hanya disana ada dua dusun, 
yang satu bernama Bushro dan penduduknya orang-orang baik yang 
selalu mengerjakan amal ahli syutga, sedang yang lain bernama 
Katrah, penduduknya hanya berbuatderhaka melakukan amal ahli 


neraka, maka bila kamu pergi ke Bushro dan mengikuti amal 
perbuatan mereka, maka jangan ragu b a hawa taubatmu akan 
diterima." Maka peigilah ia ke Bushro, dan ketika ia ditengah jalan 
jatuh mati, maka bertengkariah Malaikat Siksa dan Mala ikat Rahmat; 
sehingga bertanya kepada Tuhan. Maka disuruh: "Ukursaja maka 
kedusun mana ia lebih dekat; masukkan ia kegolongan 
penduduknya." Tiba-tiba teidapatia lebih dekat kedusun Bushro 
sekadar ujung jari, maka ia tercatat dari golongan penduduknya." 

Abul-Lait5 meriwayatkan dengan 

sanadnya dari Abdullah bin Mas'ud berkata: 'Tiga macam yang saya 
beiani bersumpah sedang yang keempatbila saya bersumpah pasti 
benar: 

Allah s.w.t tidak akan memelihara seseorang didunia, kemudian 

diserahkan kepada lainNya diliari kiamat 

Allah s.w.t tidak akan menyamakan orang yang mempunyai 

bahagian dalam Islam dengan yang tidak mempunyai bahagian. 

Tidak seorang yang cinta pada suatu kaum, melainkan akan 

berkumpul dengan mereka pada hari kiamat 

Allah s.w.t tidak menutupi hamba didunia melainkan pasti akan 

menutupinya diakhirat 

Abui-Laits meriwayatkan dengan 

sanadnya dari Ibn Mas'ud r.a. berkata: "Empatayatsuiah Annisaa' 
bagi kaum muslimin lebih baik dari dunia seisinya." 

Ayatnya ialah: 

Innallaha laa yagh tiru an yusy mka bihi wayagh Hm maa duna dzalika 
liman yasaa'u waman yusy rikbillahi faqad ’ritara itsman adziima. 

Yang bermaksud: Allah tidakakan mengampuni pada orang yang 
syirik dan dapat mengampuni selain itu bagi siapa yang dikehendaki, 
dan siapa yang syirik (mempersekutukan Tuhan) maka ia telah 
berbuat dosa yang sangat besar. 

\Afalau annahum idz d ha la mu anfusahum jauka fa s taghfarullaha was 
taghfara lahumunaluuhu lawajadullaha tawwaba tahima. Yang 
bermaksud: Andaikan ketika mereka berbuat zalim itu datang 
kepadamu (Nabi Muhammad s.a.w.), lalu minta ampun kepada Allah 
dan dimintakan ampun oleh Rasulullah, pasti mereka akan 
mendapatkanAiiah itu maha pengampun lagi penyayang. 

In taj tani bu kabaa ira maa tunhauna anhu nukafUrankum sayyi 
aatikum wanud khilkum mud kholan kariima. Yang bermaksud: Jika 
kamu meninggalkan dosa-dosa yang besaryang telah dilarang, 
maka Allah akan mengampunkan dosa-dosamu yang kecil-kecil dan 
memasukkan kamu dalam tempat yang mulia. 


1/1 faman ya mal suu'a au yadh lim nafsahu tsumma yas tagh finila ha 
yajidillaha gha fuu ra tahima. Yang bermaksud: Dan siapa berbuat 
kejahatan atau menganiaya diri sendiri kemudian membaca isdghlar 
(minta ampun) kepada Allah, pasti akan mendapatkanAllah maha 
pengampun dan penyayang. 

Jabirbin Abdillah An-Anshari r.a. berkata: 
"Nabi Muhammad sa.w.bersabda: "Syafaatku untuk orang-orang 
yang berdosa besar dari ummatku, siapa yang mendustakannya tidak 
akan mencapainya."J abirr.a. berkata: "Orang yang tidak beidosa 
besar tidak memerlukan syafaat sebagaimana ayatketiga diatas." 

Muha mmad bin Almunkadir da ri J a bir r.a. 
berkata: "Nabi Muhammad s.a.w.kelua r kepada kami dan bersabda: 
"MalaikatJ ibril tadi datang kepadaku dan berkata: "YaMuhammad, 
demi Allah yang mengutuskan mu sebagai nabi yang besar, 
sesungguhnya ada seorang hamba Allah yang beribadatselama lima 
ratus tahun diatas sebuah bukityang lebar, panjangnya tiga puluh 
hasta kali tiga puluh hasta dan dikelilingi oleh laut seluas empat ribu 
farsakh dari tiap penjuru, disitu Allah s.w.t mengeluarkan sumberair 
yang segar selebar satu jari dari bawah bukit; juga pohon delima 
pada tiap hari berbuah sebuah delima, maka bila siang hari turunlah 
orang itu untuk wuduk dan memetik delima, lalu dimakannya, 
kemudian berdiri sembahyang dan ia minta kepada Tuhan supaya 
dimatikan dalam sujud, dan supaya badannya tidak disentuh bumi 
atau lain-lainnya hingga bangkitdihari kiamatsambil sujud, maka 
Allah s.w.t telah menerima permintaannya, ketana itu tiap kami naik 
turun dari langitselalu melaluinya ia sedang sujud. J ibril berkata: 

"Kami dapat dalam ilmu, bahawa ia akan dibangkitkan pada hari 
kiamatdan dihadapkan kepada Allah s.w.t , lalu Allah sw.t 
menyuruh: " Masukkanlah hamba Ku itu kedalam syuiga dangan 
rahmatKu." Maka berkata orang itu: "Dengan amalku." Maka Allah 
sw.t menyuruh Mala ikat supaya menghitung semua amalnya dan 
nikmatKuiaitu nikmat melihat (penglihatan), tiba-tiba nikmat 
penglihatan itu telah mengelilingi ibadatnya selama lima ratus tahun, 
sedang nikmat-nikmatAllahs.w.t yang lain-lainnya belum. Maka 
Allah s.w.t berfirman: "Masukkan ia kedalam neraka." dan ketika 
ditarik menuju kenetaka, ia berkata: "Masukkanlah aku kedalam 
syutga dengan rahmatMu." 

Maka Allah s.w.t berfirman kepada 

Malaikat "Kembalikanlah ia." Lalu ditanya oleh Allah s.w.t: "Hambaku, 
siapa yang menjadikan kau daripada tidak ada?"] awabnya: 

"Engkau Tuhan." Lalu dutanya: "Apakah itu ketana amalmu atau 


mhmatKu?” J awabnya: "Dengan RahmatMu." Lalu ditanya: "Siapakah 
yang memberi kekuatan kepadamu untuk beribadat lima ratus 
tabun?" jawabnya: "Engkau Tuhanku." Lalu ditanya lagi: "Dan 
siapakah yang menempatkan kau diatas bukit dan ditengah laut dan 
mengeluarkan airsegaryang tawar dari tengah-tengah lautyang 
masin getir dan menumbuhkan buah delima tiap pagi, padahal buah 
itu hanya berbuah satu tahun satu kali, lalu kau minta kepadaku untuk 
mati sujud, siapakah yang berbuat itu semua?"} awabnya: "Engkau 
Tuhanku." Firman Allah s.w.t : "Maka semua itu dengan rahmatku." 
MalaikatJ ibril berkata: "Segala sesuatu teijadi dengan lahmatAllah 
s.w.t." 

Alhasan r.a berkata: "Nabi Muhammad 
s.a.w. bersabda: "Tiada berkumpul dua perasaan bertiarap pada 
rahmat Allah dan takut dari siksa Allah dalam hati seorang mukmin 
ketika akan mati melainkan pasti akan diberi oleh Allah harapannya 
dan dihindarkan dari ketakutannya." 

Abu Said Almaqburi dari Abu Huiaitah r.a. 
berkata: "Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Tiada seorang diantaia 
kamu yang dapatselamat kerana amalnya sendiri. Seorang sahabat 
bertanya: "Engkau juga tidak, ya Rasulullah?" Jawa b Nabi 
Muhammad s.a.w.: "Saya juga tidak, kecuali Allah meliputi saya 
dengan tahmayNya, kerana itu sedang-sedang la h kamu dan 
tetapkan segala perbuatanmu dan beramal diwaktu pagi dan petang 
dan sedikirtdiwaktu malam, sederhanalah supaya sampai dengan 
selamat" 

Anasr.a. berkata: Nabi Muhammad s.a.w. 
bersabda: "Fermudahkanlah dan jangan mempetsukardan 
gembirakan dan jangan menggusarkan." 

Ibn Mas'ud r.a. berkata: "Rahmatakan 
melimpah-limpah pada manusia dihari kiamat sehingga iblis 
laknatullah mengangkat kepalanya ingin mendapatkannya kerana 
luasnya lahmatAllah dan syala'atorang-orang yang diberikan 
syala'atoleh Allah s.w.t" 

Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Ffeda 
hari kiamatakan terdengar senja n dari bawah Atsy: “Ya ummat 
Muhammad, adapun dosa-dosamu terhadap Aku maka A ku maalkan 
bagi kamu dan tinggal yang terjadi d ia n tara sesama kamu, maka 
maaf memaafkan diantara kamu dan masuklah kamu kesyurga 
dengan rahmatku." 

Al-Fudhail bin lyaadh berkata: "Rasa 
takut kepada Allah s.w.t itu lebih baik bagi orang yang sihattetapi 


jika ia sakit dan lemah (tidak kuatbeiamal) maka mengharap itu 
lebih baik, sebab jika sihat kuat untuk beta mal taat dan 
meninggalkan maksiat sebaliknya bila telah sakit atau lemah maka 
mengharapkan rahmat itu yang lebih utama." 

Abul-Laits meriwayatkan dengan 
sanadnya dari Muhammad bin AHadhel daro Ibn Abi Ruwad dari 
ayahnya berkata: "Allah sw.t menurunkan wahyu kepada nabi Daud 
a.s: "Hai Daud, gembirakan orang-orang yang berdosa, dan 
peringatkan kepada orang-orang siddiq." Maka Nabi Daud a.s 
bertanya: "Bagaimana menggembirakan orang-orang yang berdosa 
dan mengancam orang-orang yang siddiq?" Allah sw.t berfirman: 
"Gembirakan orang-orang yang berdosa b a hawa tidakada dosa 
yang tidak dapat Akuampunkan dan peringatkan pada orang siddiq 
supaya mereka tidak berbangga (sombong)dengan amal perbuatan 
mereka kerana bila Aku tegakkan keadilanku dan 
perhitunganku pada seseorang pasti binasa." 

Ibn Abi Ruwad dari ayahnya berkata: 
"Allah sw.t berfirman: "Aku-lahAllahyang memiliki semua raja, hati 
raja-raja itu semua ditangan-ku, maka tiap kaum yang Akuridha. Aku 
jadikan hati raja itu rahmat pada mereka dan tiap kaum yang Aku 
murka, Akujadikan raja itu siksa bagi mereka, kerana itu kamu jangan 
sibuk mengutuk raja dan taubatlah kamu kepadaku nescaya Aku 
lunakkan hati mereka kepadamu." 

Al'alaa bin Abdirrahman dari ayahnya 
dari Abu Hutaitah r.a. berkata: "Nabi Muhammad sa.w. bersabda: 
"Andaikan orang mukmin mengetahui siksa yang disediakan Allah 
sw.t nescaya tidak akan mengharapkan syurgaNya seorang pun dan 
andaikata orang kafir mengetahui kebesaran rahmat Allah sw.t 
nescaya tidak akan merasa putus dari rahmat Allah sw.t 
seorangpun." 

Abu Ya'la Ihusain bin Muhammad 
Annaisaburi meriwayatkan dengan sanadnya dari Ahmad bin Sahi 
berkata: "Saya bermimpi kelihatan Yahya bin Aktsam, maka saya 
bertanya kepadanya: "Apakah tang telah kau dapat dari Tuhanmu? 
jawabnya: "Saya dipanggil oleh Tuhan: "Hai orang tua yang jahat kau 
telah berbuat ini dan itu." Maka jawabku: 'Ya Tuhan, tidak sedemikian 
yang saya dengartentang Engkau." Tuhanbertanya: "Apakahyang 
kau dengartentang Aku?" Jawabku: "Saya telah mendengar dari 
Abdutrazzaq dari Ma'mardari Azzuhri dari Urwah dari Aisyah r.a. dari 
Nabi Muhammad sa.w. dan J ibril a.s bahawa Engkau berfirman: 

" Tiada seorang muslim yang telah beruban dalam Islam, maka saya 


akan menyiksanya melainkan saya malu untuk menyiksanya. "Sedang 
saya seorang yang telah sangattua. Maka firman Allah sw.t " Benar 
Abdunazzaq, dan benarMa'mardan benarAzzuhridan benarUrwah 
dan benarAisyah dan benar Nabi Muhammad sa.w. dan benar Jibril 
dan benar apa yang Aku lirmankan itu, ya Yahya. Aku tidak akan 
menyiksa orang tua yang bemban dalam Islam." kemudian saya 
diperintahkan kesebelah kanan ke syuiga." 

Umar r.a. berkata: "Dia masuk kepada 
Nabi Muhammad sa.w., tiba-tiba ia mendapati Nabi Muhammad 
s.a.w. sedang menangis» maka ditanya: "Apakah yang menyebabkan 
engkau menangis» ya Rasulullah?"Jawab Nabi Muhammad sa.w.: 
"Saya telah didatangai oleh malaikatj ibril a .s dan berkata kepadaku: 
"Sesungguhnya Allahmalu akan menyiksa seorang yang telah 
beruban didalam Islam, maka bagaimana orang yang beruban tidak 
malu berbuat maksiat kepada Allah sw.t" 

Abui-Laits berkata: "Kerana itu maka 
wajib bagi orang yang telah tua menyedari kehormatan ini dan 
beisyukur kepada Allah sw.t dan malu kepada Allah sw.t dan 
kepada kedua malaikatyang mencatat amalnya. Dan menghentikan 
segala maksiat dan selalu tajin taat kepada Allah sw.t sebab 
tanaman itu jika sudah dekat musim mengetam, tidak boleh 
ditunda-tunda dan demikian pula yang masih muda, harus bertaqwa 
kepada Allah sw.t dan menjauhkan dari maksiat (dosa) serta lajin 
kepada taat; sebab dia tidak mengetahui bilakah tiba ajalnya, sebab 
bila pemuda itu tajin berbuattaat ia akan mendapat naungan Allah 
sw.t pada hari kiamatdibawah atsy, sebagaimana tersebut didalam 
hadis yang diceritakan kepada kami oleh Abulhasan Algasim bin 
Muhammad dari Isa bin Khosy Hatash dari Suwaid dari Malik bin Habib 
dari Abdurrahman bin Halash dari Aashim dari Abu Huiairah r.a. 
berkata: 

"Nabi Muhammad sa.w. bersabda:"1irjuh macam orang yang akan 
dinaungi Allah pada hari kiamat pada saattidakada naungan 
kecuali naungan Allah: 

Imam (pemimpin yang adil). 

Pemuda yang tumbuh dalam ibadat kepada Allah sw.t 
Seorang yang hatinya tergantung pada masjid, jika keluar sehingga 
kembali (yakni tajin menjaga sembahyang beijama'ah). 

Dua orang saling menyinta (Kasih sayang) ke rana Allah sw.t baik 
ketika berkumpul atau berpisah. 

Seoiang yang ingatkepada Allah sw.t ketika bersendirian lalu 
mencucurkan airmata ke tana takut kepada Allah sw.t 


Seorang yang bersedekah dirahsiakan sehingga yang dikirinya tidak 
mengetahui apa yang dilakukan oleh kanannya. 

Seotang lelaki yang dipanggil oleh wanita yang cantik untuk berzina, 
lalu ia berkata: "Saya takut kepada Allah azza wajalla." 


SABAR DALAM MUSIBAH 
DAN KESEMPITAN 



Abui Larts Assamargandi meriwayatkan 
dengan sanadnya dari Ibn Abbas r.a. berkata Nabi Muhammad s.a.w. 
bersabda: "Hai anak, sukakah saya ajaikan kepadamu bebeiapa 
kalimat semoga Allah s.w.t memberi manfaat bagimu?" Jawab Ibn 
Abbas r.a.: "Baiklah, ya Rasulullah." Nabi Muhammad s.a.w. 
bersabda: "J agalah perintah Allah s.w.tnescaya Allah s.w.t menjaga 
kepadamu, dan jagalah laiangan Allah s.w.t ke rana Allah s.w.t selalu 
dihadapanmu, mendekatlah kepada Allah s.w.t d i waktu ringan 
senang, nescaya Allah s.w.t menolongmu d i waktu kesukaran. J ika 
engkau minta maka mintalah kepada Allah s.w.t dan jika minta 
tolong, minta tolonglah kepada Allah s.w.t Telah kering apa yang 
tertulis oleh kala m da la m Lauh Mahfudh tentang apa yang akan 
teijadi hingga hari kiamat Maka kalau umpama makhluk semuanya 
akan berbuat sesuatu yang berguna bagimu yang tidak ditakdirkan 
Allah s.w.t bagimu, mereka tidak dapat berbuat itu. Demikian pula 
jika mereka berusaha akan mengganggu engkau dengan sesuatu 
yang tidak ditakdirkan Allah s.w.t atasmu, tidak dapat mereka 
berbuat itu. Beramallah kepada Allah s.w.t dengan syukuian yakin 
dan ketahuilah bahawa sabar menghadapi sesuatu yang tidak 
menyenangkan itu sangat baik. Dan kemenangan itu berserta 
kesabaran dan kelapangan itu disamping kesukaran dan 
bahawasanya tiap-tiap kesukaran pasti akan ada kelapangan dan 
keringanan." 



Abui Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Al-A'masy dan Khatthab dan Anbasah dan kira-kira lima puluh 
guru yang meriwayatkan keterangan ini dari Ali bin Abi Ihalib r.a. 
berkata: "Ingatlah daripadaku lima, ingatlah dua dan dua dan satu 
ia itu: 

Ingatlah jangan ada seorang takut kecuali kepada dosanya 
Jangan mengharap kecuali kepada Tuhannya 
Jangan malu jika tidak mengetahui untuk belajar 
Jangan malu jika ditanya sesuatu yang tidak diketahui untuk 
menyalakan: "Tidak mengetahui.'' dan 

Ketahuilah bahawa sabar itu dalam segala hal bagaikan kepala 
dibadan 

Maka bila kepala terlepas dari badan, tosaklah badan, demikian pula 
bila kesabaran itu terlepas dari suatu hal, maka tosaklah hal keadaan 
itu." Kemudian ia berkata: "Sukakah saya tunjukkan kepadamu otang 
fesiq (yang mengerti benar-benar agama)?" Jawab mereka: "Baiklah, 
ya amirul mukminin." Imam Ali r.a. berkata: "Orang yang tidak 
memutuskan harapan orang dari rahmat Allah s.w.t dan tidak 
mengamankan orang dari balasan (hukuman) Allah s.w.t dan yang 
tidak mempropagandakan maksiat kepada orang-orang dan tidak 
berani menyatakan orang maksiat itu dalam neraka sehingga Tuhan 
sendiri yang memutuskan. Dan orang yang terbaik amalnya 
janganlah merasa aman dari pembalasanAllah s.w.t sebab Allah s.w.t 
telah berfirman (Yang berbunyi): "Fala ya'manu makna Ilahi illal 
qaumul khaasiruun." (Yang bermaksud): ‘Tidakakan merasa aman 
dari hukuman Allah kecuali orang yang rugi."] uga orang yang 
sejahat-jahat manusia jangan putus harapan dari rahmat Allah s.w.t 
sebab Allah s.w.t berfirman (Yang berbunyi): "Innahu laa yai'asu min 
lauhillahi illal qaumul kaaHruun." (Yang bermaksud): "Sesungguhnya 
tidak patah harapan dari rahmat Allah kecuali kaum yang kaHr." 

Abui Laits meriwayatkan dengan sanadnya dari 
Yazid Arraqqasyi berkata: "J ika seorang masuk dalam kubur, maka 
sembahyangnya berdiri disebelah kanan dan zakatdisebelah kirinya, 
dan taat manaunginya dan sabar membela kepadanya, bahkan ia 
berkata kepada lain-lainnya: "Silakan kamu bela dia jika kamu dapat 
membelanya, kalau tidak saya yang dibelakangnya (yakni saya 
sanggup menyelesaikan dan menolak siksa daripadanya)." 

Dari keterangan ini nyata bahawa sabar itu 
seutama-utama amal, bahkanAllah s.w.t berfirman (Yang berbunyi): 
"Innama yuwaffasshabirun ajrahum bighairi hisaab." (Yang 
bermaksud): "Sesungguhnya orang-orang yang sabar akan diberikan 


pahala mereka tanpa hitungan." 

Abu Vtanad dari Muhammad bin Muslim 
berkata: "Seorang datang kepadaNabi Muhammad s.a.w. dan 
berkata: "Ya Rasulullah, habis hartaku dan sakit badanku." Maka 
dijawab oleh Nabi Muhammad s.a.w. "Tidak baik seorang hamba 
yang tidak habis hartanya dan tidak sakit badannya, sesungguhnya 
Allah s.w.t jika cinta kepada hamba maka diujinya dengan bala dan 
bila telah ditimpa bala maka Allah s.w.t memberikannya kesabaian." 

Ali bin Abilhalib r.a. berkata: "Tiap orang 
yang dipenjara oleh raja dengan penganiayaan sehingga mati dalam 
penjara, maka ia mati syahid dan bila ia dipukul sehingga mati maka 
ia mati syahid." 

Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: 
"Sesungguhnya adakalanya Allah s.w.ttelah menyediakan suatu 
daijatbagi seseorang, tetapi tidak dapatdicapai dengan amalannya, 
sehingga diuji dengan bala yang menimpa pada jasmaninya maka 
tercapailah dengan itu." 

Diriwayatkan bahawa ketika turun ayat 
(Yang berbunyi): "Man ya'malsuu'an yujza bihi." (Yang bermaksud): 
"Siapa yang berbuatdosa pasti dibalas menurut dosa itu." Abu Bakar 

r. a. berkata: "Ya Rasulullah, bagaimana akan dapat bergembira 
setelah ayat ini?" Nabi Muhammad s.a.w. menjawab: "Semoga Allah 

s. w.t mengampunkan bagimu, hai Abu Bakar. Hai Abu Bakar, 
tidakkah kau sakit, tidakkah engkau menderita gangguan, tidakkah 
kau lelah, tidakkah kau berduka cita, maka itu semua dari apa yang 
akan dibalas (semua yang terkena padamu itu sebagai penebus 
dosa-dosamu)." 

Ali bin Abilhalib r.a. berkata: "Ketika ayat ini 
turun maka Nabi Muhammad s.a.w. keluardan bersabda: "lelah turun 
kepadaku ayatyang bagi ummatku lebih baik dari mendapatdunia 
seisinya." Lalu Nabi Muhammad s.a.w. membaca ayattersebut(Yang 
berbunyi): "Man ya'mal suu'an yujza bihi." (Yang bermaksud): "Siapa 
yang berbuatdosa pasti dibalas menurut dosa itu." Kemudian Nabi 
Muhammad s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya seorang hamba jika 
berbuatdosa, lalu menderita bala dunia, maka Allah s.w.t tidak akan 
menyiksanya kedua kali (kemurahan Allah s.w.t tidak akan menyiksa 
hambaNya dua kali)." 

Abui Laits berkata: "Seorang tidak akan 
mendapat dapat mencapai tingkat orang-oiang yang baik kecuali 
dengan sabaratas penderitaan kesukaran dan gangguan danAllah 
s.w.t menyuruh Nabi Muhammad s.a.w. bersabar sebagaimana 


firman Allah s.w.t(Yang berbunyi): "Fashbirkamaa shabaia ululazmi 
minarrusul.” (Yang bermaksud): "Sabarsebagaimana telah sabar para 
rasul-rasul yang bersemangat besar." 

Khabbab bin Al-Arattr.a. berkata: "Kami 
datang kepada Nabi Muhammad s.a.w. yang sedang betsandatkan 
serbannya dibawah naungan Kaabah , maka kami mengeluh 
kepadanya penderitaan kami dan kami berkata: "Tidakkah engkau 
beidoa kepad Allah s.w.t supaya menolong kami?" Maka Nabi 
Muhammad s.a.w. segera duduk dengan muka yang telah merah dan 
bersabda: "Sesungguhnya dahulu orang-orang yang sebelum kamu 
adakalanya seorang dihadapkan lalu digalikan tanah dan sesudah 
ditanam didatangkan gergaji dan diletakkan diatas kepalanya 
sehingga terbelah dua badannya, dan tetap tidak berubah agama 
dari siksa itu." 

Humaid dari Anas bin Malikr.a. berkata Nabi 
Muhammad s.a.w. bersabda: "Akan dihadapkan pada hari kiamat 
orang yang paling mewah diatas bumi, lalu dicelup kedalam neraka 
sejenak, maka keluarbempa hitam terbakar, lalu ditanya: "Remahkah 
engkau merasakan kesenangan ketika engkau dibumi dahulu itu?" 
Jawabnya: "Tidak, saya selalu dalam bala sejak dijadikan." Kemudian 
didatangkan orang dunia yang paling berat penderitaannya lalu 
dimasukkan dalam syurga sebentar, kemudian keluar mukanya 
bagaikan bulan purnama, lalu ditanya: "Remahkan kau merasakan 
kesukaian?"Jawabnya: "Tidak, saya kesenangan dan nikmatsejak 
dijadikan." 

Said bin J ubairdari Ibn Abbasr.a. berkata 
Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Pertama-tama orang yang akan 
dipanggil untuk masuk syurga ialah yang selalu memujiAllah s.w.t, 
mengucapkan Alhamdulillah atas kesenangan dan kesukaian serta 
kesusahan." Maka seharusnya seorang hamba sabaratasapa yang 
menimpa dirinya dari kesukaran dan mengetahui bahawa yang 
dihindarkan oleh Allah s.w.t daripadanya dari bala itu lebih banyak 
dan mengucapkan Alhamdulillah atas itu, juga seorang mukmin harus 
betlauladan kepada Nabi Muhammad s.a.w. dan memperhatikan 
bagaimana kesabaian Nabi Muhammad sa.w. menghadapi 
gangguan kaum musyrikin. 

Amrbin Maimun dari Abdullah bin Mas'ud r.a. 
berkata: "Ketika Nabi Muhammad s.a.w. dimuka Kaabah, sedang Abu 
J ahl dan kawan-kawan nya sedang duduk, sedang pada kelmarinnya 
telah disembelih beberapa ekor kambing, lalu Abu J ahl berkata: 
"Siapakah diantara kamu yang mahu berdiri membawa 



kotoran-kotoran kambing yang disembelih kelmarin itu, untuk 
diletakkan diatas punggung Nabi Muhammad s.a.w. jika ia sujud." 
Maka bangkitoiang yang paling celaka dan mengambil kotoran, dan 
ketika Nabi Muhammad s.a.w. sujud, diletakkan dipunggung Nabi 
Muhammad s.a.w. diantara kedua bahunya, maka tertawalah mereka. 
Ibn Mas'ud r.a. berkata: "Andaikan saya mempunyai kekuatan 
nescaya aku singkirkan kotoran itu dari punggung Nabi Muhammad 
s.a.w. Sedang Nabi Muhammad s.a.w. tetap sujud tidak mengangkat 
kepalanya sehingga ada orang memberitahu kepada Fatimah r.a. 
Maka datanglah SHi Fatimah r.a. yang masih remaja, lalu membuang 
apa yang dipunggung Nabi Muhammad s.a.w. sambil memaki-maki 
orang-orang kafir. Dan setelah selelsai Nabi Muhammad s.a.w. dari 
sembahyangnya, Baginda s.a.w.beidoa dengan suara yang keras: 
"Allahuma alaika biquraisy" (3 kali) Dan ketika mereka mendengar 
doa Nabi Muhammad s.a.w. itu maka segera mereka diam ketakutan 
dan Nabi Muhammad s.a.w. terus berdoa: " Allahumma alaika biAbi 
Jahl, 1/1 laugbah, wa Utbah, wa Syaibah, waAlwalid bin Al Mughiiah, wa 
Umayyah bin Khalf." (Yang bermaksud): "Ya Allah, binasakan bangsa 
Quiaisy (3kali) Ya Allah, binasakan AabuJahl, Uqbah, Utbah, Alwalid 
bin Almughimh dan Umayyah bin Kkhalf." Abdullah bin Mas'ud r.a. 
berkata: "Demi Allah yang mengutuskan Nabi Muhammad s.a.w. 
semua telah mati dalam petang Badar." 

Abdullah bin Alharits meriwayatkan dari Ibn 
Abbas r.a. berkata: "Seorang Nabi a.s. mengeluh kepada Allah s.w.t: 
‘Ya Tuhan, mengapa seorang hamba yang mukmin kepada 
perintah-perintahMu dan menjauhi la tangan-la tanganMu, Engkau 
hindarkan daripadanya dunia dan Engkau hidangkan untuk ujian bala, 
sedang hamba yang kafirtidak taat bahkan melanggar 
la tangan-la tanganMu, Engkau jauhkan daripadanya bala danEngkau 
lapangkan baginya dunia?" Maka Allah s.w.t menurunkan wahyu 
kepadanya: "Sesungguhnya Aku bertasbih tahmid kepadaku, maka 
seorang mukmin berbuatdosa danAku hindarkan daripadanya dunia 
dan Aku turunkan kepadanya bala untuk menjadi penebus dari 
dosa-dosanya sehingga ia menghadap kepada Ku dan Aku 
membalas hasanat-hasanatnya sedang orang kafir berbuatdosa, 
maka Aku lapangkan baginya dunia (tBzeki) dan Aku jauhkannya 
dari bala sehingga menghadap kepadaKu, maka Aku balas semua 
dosa-dosanya." 

Abui Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Ahmad Abdul VUhhhab bin Muhammad Assamargandi dari 
Humaid Aththawil dari Anas bin Malikr.a. berkata: "J ika Allah s.w.t 


akan memberi seorang hamba kebaikan atau akan dijadikan 
kekasihnya, maka dituangkan bala atasnya dandigetojok 
sederas-derasnya lalu bila beidoa disambut kedua kalinya. Disambut 
oleh Allah s.w.t (Yang beibunyi): “Labbaika wasa'daika, Tiadalah 
Akumeminta sesuatu melainkan Aku simpan disisiKu untukmu yang 
lebih utama." Maka bila tiba hari kiamat dihadapkan oiang-oiang ahli 
amal lalu ditimbang amal perbuatannya, sembahyangnya, puasanya, 
sedekahnya dan hajinya menurut timbangan masing-masing, 
kemudian didatangkan ahlilbala dan bagi meieka tidak ada 
timbangan amal tetapi pahala itu dituangkan sederas-derasnya 
sebagaimana dahulu didunia dituangkan bala sehingga orang-orang 
yang sihatafiatitu ingin andaikan meieka diguntung-gunting badan 
meieka dengan gunting ke rana melihat pahala yang diterima oleh 
ahli bala itu. Itulah kebenaian firman Allah s.w.t (Yang beimaksud): 

"Sungguh akan dibayartunai pahala orang-orang yang sabar itu 
tanpa perhitungan." 

Satu hikayat 

Dimasa lampau ada dua orang mukmin dan 
kafir, keduanya pergi untuk memancing ikan. Si kafirjika akan 
mengangkat jalanya menyebut nama berhalanya, maka ia 
mendapat ikan yang banyak sedang si Mukmin jika akan 
mengangkat jalanya menyebut nama Allah s.w.t tetapi tidak 
mendapatapa-apa. Apabila hari telah hampir maghrib bani 
mendapat ikan dan ketika diangkattiba-tiba ikan itu bergeiak-gerak 
dan jatuh kedalam air kembali, maka kembali siMukmin tidak 
membawa apa-apa sedangkan si kafir punuh jalanya dengan ikan. 
Maka menyesal Malaikatyang menjaga siMukmin itu dan ketika ia 
naik kelangit; Allah s.w.t memperlihatkan kepada Malaikat itu tempat 
yang disediakan oleh Allah s.w.t untuk si Mukmin dalam syutga 
sehingga Malaikatitu berkata: 'Demi Allah tidak bererti (tidak 
apa-apa) penderitaannya didunia jika kelak ia akan mendapat ini." 
Juga diperlihatkan tempat sikafir dalam neraka, maka Malaikatitu 
berkata: "Demi Allah tidak berguna apa yang ia dapatdaripada 
dunia, jika kelak ia akan kembali kesini." 

Pada hari kiamat Allah s.w.t akan menolak 
alasan empat orang dengan empat ia itu: 

Menolak alasan orang-orang kaya dengan nabi Sulaiman a.s. Jika 
sikaya berkala: 'Kekayaan itulah yang menyebabkan aku sibuk 
sehingga tidak sempat beribadat" Maka dijawab: "Engkau tidak lebih 
kaya dari Sulaiman tetapi kekayaannya tidak melupakan dari 
iabdat" 


Jika hamba sahaya berkata: "Kerana saya sebagai hamba sahaya 
maka tidak dapat bebas untuk beribadat kepadaMu." Maka Allah 
s.w.t menjawab: 'Yusuf a.s. menjadi hamba sahaya tetapi 
kehambaannya tidak menghalangi untuk melakukan ibadat" 

Jika si miskin berkata: 'Kemiskinanku itulah yang menghalangi untuk 
beribadat kepadaMu." Maka Allah s.w.t menjawab: "Engkau tidak 
lebih miskin dari Isa a.s. tetapi Isa a.s. tidak terhalang untuk 
melakukan ibadat" 

Jika terhadap orang yang sakit dengan NabiAyyub a.s. Jika sisakit 
berkata: “Penyakitku itulah yang menghalangi aku untuk beribadat" 
Maka Allah s.w.t menjawab: "Penyakitmu tidak lebih berat dari 
penyakit Ayyub a.s. tetapi ia tidak terhalang untuk ibadat kepada Ku." 
Sehingga tidak ada alasan bagi oiang yang akan beralasan disisi 
Allah s.w.t pada hari kiamat Orang-orang solihin senang dengan 
penyakit dan kesukaran itu ke rana menjadi penebus dosa. 

Abud Daidaa' r.a. berkata: "Orang tidak suka 
kemiskinan dan saya suka dan tidak suka mati dan saya suka dan 
tidak suka penyakit dan saya suka. Saya suka penyakit kerana 
menjadi penebus dosa-dosaku dan aku miskin sebab menyebabkan 
tawaddukkepada Allah s.w.t dan suka mati kerana rindu kepada 
Allah s.w.t 

Ibn Mas'ud r.a. beikata Nabi Muhammad 
s.a.w. bersabda: "liga macam yang mendapatkannya maka ia telah 
mencapai kebaikan dunia akhirat iaitu: 

Ridha pada qadha' dan takdir 
Ssa bar atas bala ujian 
Berdoa d i waktu senang 

Abui Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Abu Hurairah r.a. beikata: "Seorang datang kepada Nabi 
Muhammad s.a.w. yang sedang berbaring, maka ia bertanya: "Sakit 
apakah, ya Rasulullah?" jawab Nabi Muhammad s.a.w. "Al-Khamashu 
(lapar)." Maka menangislah orang itu, lalu keluaruntuk bekeija 
membantu orang yang menimba air dengan upah kurma, kemudian 
ia kembali ketempatNabi Muhammad s.a.w. untuk memberi kurma itu. 
Maka Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Saya rasa engkau tidak 
membuat ini melainkan kerana engkau cinta kepadaku?'Jawab 
orang itu: "Benar, demi Allah s.w.t saya cinta kepadamu.' Sabda Nabi 
Muhammad s.a.w. 'J ika engkau benar-benar cinta kepadaku maka 
siapkan untuk menghadapi ujian bala itu baju yang tebal sebab bala 
lebih cepat datangnya kepada orang yang cinta kepadaku lebih 
daripada datngnya airbahdariatasbukitkedalamjurang.' 


Uqbah bin Amirr.a. berkata; "Nabi 
Muhammad s.a.w. bersabda: 'J ika engkau melihat seseorang diberi 
Allah s.w.t semua hajatnya padahal ia tetap berbuat maksiat; maka 
ketahuilah bahawa itu isddtaj (dilulu)." Kemudian Nabi Muhammad 
s.a.w. membaca ayat (yang bermaksud): "Dan ketika menska telah 
melupakan apa yang diajar oleh Allah, Kamibukakan bagi mereka 
semua pintu kepentingannya sehingga mereka telah gembira dan 
bangga dengan apa yang mereka dapat Kami ambil mereka secara 
mendadak, tiba-tiba mereka melongo (putusharapan) ." (Surah 
Al-An'aam ayat 44) 

Abu Huiaitah r.a. berkata Nabi Muhammad 
s.a.w. ditanya: "Siapakah manusia yang sangatberatujiannya 
(balanya)"Jawab Nabi Muhammad s.a.w. "Rara Nabi kemudian 
orang-orang shalihin, kemudian orang yang serupa dan yang 
dibawanya." 

liga macam termasuk dalam 
perbenda ha laa n taat ia itu: 

Menyembunyikan sedekah 
Menyembunyikan penyakit 
Menyembunyikan bala musibah 

Vtahb bin Munabbih berkata: "Saya telah 
mencatat dari kitab seoiang dari hawariyin :Jika ditimpa kepadamu 
bala maka senangkan hatimu sebab engkau telah dijalankan 
dijalanan para Nabi dan Solihin dan jika engkau diberikan kepadamu 
kesenangan maka menangislah sebab engkau telah dijalankan 
dijalanan yang berlawanan dengan jalan yang dijalani oleh para 
Nabi dan Solihin ."J uga Allah s.w.t telah mewahyukan kepada Nabi 
Musa a.s bin Imtanyang serupa ini. 

Fateh Almaushili ketika ditimpa kelapaian 
dengan keluarganya, maka ia berdoa demikian: Ya Tuhan, andaikan 
saya mengetahui dengan amal apakag saya mendapat c uba a n ini, 
supaya saya bertambah dari amal itu." 

Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: 

"Siapa yang sedikit hartanya dan banyak keluarganya dan baik 
sembahyangnya dan tidak suka ghibah pada orang-orang muslimin, 
maka akan datang dihari kiamat bersamaku." Sambil menunjukkan 
jari telunjuk dan jari tengah. 

Mujahid dari Abu Hutaitah r.a. berkata: 
'Demi Allah yang tiada Tuhankecuali Dia, adakalanya aku terpaksa 
menekan perutku ditanah ke rana lapardan adakalanya saya 
terpaksa mengikat batu diperutku ketana lapar. Dan pernah pada 


suatu malam saya terpaksa duduk dijala nan umum, maka beijalan 
Abu Bakar lalu saya tanya tentang ayatdari Al-Quran, tidak ada 
maksud untuk bertanya tetapi supaya ia mengajak aku peigi 
ke rumahnya, tetapi ia beijalan teiusdan tidak beibuatapa-apa. 
Kemudian beijalan Umarjuga saya tanya suatu ayat; bukan tujuan 
beitanya tetapi semata-mata supaya mengajak saya kemmahnya, 
tetapi ia beija la n terus dan tidak mengajak saya. Kemudian Nabi 
Muhammad s.a.w. beijalan maka teisenyum ketika melihataku dan 
mengerti isi hatiku. Kemudian Nabi Muhammad s.a.w. berkata: 'Ya, 
Abu Hurairah. "Jawabku: "Labbaika ya Rasulullah." Sabda Nabi 
Muhammad s.a.w. "Ikutlah aku." dan tenis beijalan dan aku 
mengikutnya sehingga masuk kerumahnya dan aku minta izin maka 
diizinkan dan ketika saya masuk kelihatan segelas susu. Nabi 
Muhammad sa.w. bertanya: "Darimana ini?" Jawab isterinya: "Ftilan 
atau fulanah mengirim hadiah untukmu." Nabi Muhammad sa.w. 
beikata:'Ya Abu Hura/rah." Jawabku: "Labbaika." Nabi Muhammad 
sa.w. berkata lagi: " Pergilah engkau kepada ahlisshufiah, panggil 
meieka kemari." Sungguh berat bagiku perintah ini, apakah ertinya 
susu itu jika kedatangan ahlisshufiah, saya merasa lebih berhak untuk 
minum seteguk untuk mengembalikan kekuatanku tetapi tidak boleh 
tidak harus taat kepada Allah sw.t dan Rasulullah s.a.w., maka saya 
peigi memanggil ahlisshufiah, maka datanglah semuanya dan minta 
izin dan sesudah meieka sama-sama duduk, Nabi Muhammad 
sa.w.memanggil saya: 'Ya Abu Huiaiiah, terimalah gelas ini dan 
berikan kepada mereka satu persatu. "Maka saya terima gelas itu dan 
saya edaikan kepada meieka satu peisatu meminum sehingga puas, 
sehingga selesai dan kemabli kepada Nabi Muhammad s.a.w. 
sedang semua orang sudah puas maka Nabi Muhammad sa.w. 
menerima gelas itu dan diletakkan ditangannya, lalu Nabi 
Muhammad s.a.w. bersabda: "linggaIsaya dan engkau?" Jawabku: 
"Benar, ya Rasulullah." Nabi Muhammad sa.w. bersabda: "Duduklah 
dan minum." maka saya duduk dan minum sedang Nabi Muhammad 
sa.w. selalu mengulang periritahnya:'7W/num/a/?." sehingga saya 
beikata: "Demi Allah yang mengutuskan mu dengan hak sudah 
kenyang dan tidak ada tempat lagi." Lalu saya serahkan gelas itu 
kepada Nabi Muhammad sa.w. maka Nabi Muhammad sa.w. 
mengucapkan Alhamdulillah lalu minum sisa susu itu." 

Abui Laits beikata: Adanya sahabat Nabi 
Muhammad sa.w. dalam kesukaran dalam mengahadapi gangguan, 
penganiayaan orang kafirQuraisy, juga menderita kelaparan tetapi 
meieka sabar sehingga Allah sw.t memberikan kelapangan bagi 


mereka, demikianlah siapa yang sabar maka akan mendapat 
kelapangan dan tiap kesukaian akan berubah dengan keringanan 
dan orang-orang sholihin yang mengerti selalu merasa gembira jika 
menderita kesukaran sebab mereka mengenal dan yakin terhadap 
pahala yang dijanjikan oleh Allah s.w.t 

Usman bin Abdul-Hamid bin Laahiq dari 
ayahnya dari neneknya dari Muslim bin Yassarberkata: "Ketika saya 
tiba di Bahrein, saya dijamu oleh seorang perempuan yang kaya dan 
banyak anak-anaknya dan budaksahayanya tetapi saya melihatnya 
selalu susah dan ketika saya akan meninggalkan Bbahtein saya 
bertanya kepadanya apakah ada hajat? Jawabnya: 'Ya, jika engkau 
datang kenegeri ini lagi saya harap tinggal disini." Maka peigilah 
saya, beberapa tahun kemudian saya kembali ke Bahrein, tetapi saya 
melihatdimuka pintunya tidak ada lagi budak penjaga, maka saya 
minta izin kepadanya, tiba-tiba ia terlihat berseri muka kesenangan 
dan tertawa, maka saya bertanya: "Bagaimana keadaanmu?" 
Jawabnya: "Ketika engkau pergi meninggalkan tempat ini, maka 
kami selalu mendapat ujian, tiap mengirim barang dilautlenggelam 
dan perdagangan didarat selalu medapatgangguan bala sehingga 
habis budak-budak dan anak-anak mati." Saya bertanya: 
"Yarhamukillah, tetapi dahulu saya melihatkamu susah selalu dan kini 
nampak senang dan gembira ."Jawabnya: Ketika saya menerima 
kenikmatan dunia selalu saya takut kala u-kala u pahala hasanatku 
dibayar habis oleh Allah s.w.t didunia ini dan kini ketika harta 
kekayaanku ha bis dengan anak-anakku, saya tetap berharap 
semoga Allah s.w.t telah menyediakan untukku diakhirat kebaikan, 
maka ke rana itu saya gembira." 

Alhasan Albashri berkata: "Ada seorang 
sahabat melihat wanita yang telah dikenalnya sejak zaman jahiliyah, 
maka diajak bicara kemudian ditinggalkan tetapi orang lelaki itu 
sambil beijalan selalu menoleh kepada wanita itu sehingga terbentur 
mukanya kedinding yang membekas dimukanya, kemudian ia 
datang memberita hu hal itu kepada Nabi Muhammad s.a.w. maka 
Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: ‘Jika Allah s.w.tmengkehendaki 
kebaikan kepada seseorang maka menyegerakan hukumannya 
didunia." 

Ali bin Abilhalib r.a. berkata: "Sukakah 
saya beritahukan kepadamu ayatyang memberi harapan besar?" 
Jawab mereka: "Baiklah." Maka Ali r.a. membaca: " \Namaa 
ashaabakum min mushibatin fabimaa aidikum waya'fu ankatsir. 
(Assuya 30) (Yang bermaksud):Dan apa yang menimpa kepadamu 


dari mushibah, maka itu disebabkan amal perbuatanmu sendiri dan 
Allah telah memaalkan sebahagian yang banyak atau sedang yang 
dimaalkan olehAllah sangat banyak." 

Maka semua musibah yang menimpa itu 
akibat dosa-dosa krta, jika Allah s.w.t akan membalas didunia, maka 
siapa yang telah dihukum didunia maka tidak akan diulangi diakhirat 
demikian pula jika Allah s.w.t telah memaafkan seseorang maka 
tidak akan dituntut siksa pada hari kiamat 

Aisyah r.a berkata : "Nabi Muhammad 
sa.w. bersabda: "Tiada menimpa kepada seoiang mukmin suatu 
musibah dari duri atau yang lebih dari itu melainkan Allah 
s.w.tmenggugurkan dengan itu satu dosa." 

SIA1URRAHIM 



Abui Larts Assamarcjandi meriwayatkan 
dengan sanadnya dari Abu Ayyub r.a. beikata: "Seoiang Badwi 
menhadang Nabi Muhammad s.a.w. dan memegang kendali untanya 
lalu beikata: "Ya Rasulullah, beritahukan kepadaku apakah yang 
dapat mendekatkan aku kesyuiga dan menjauhkan diriku dari api 
neiaka?" Jawab Baginda s.a.w.:"menyembah Allah s.w.t dan tidak 
mempersekutukan-Nya dengan suatu apa pun dan mendirikan 






sembahyang dan mengeluaikan zakatdan menghubungi keiabat" 

Abui Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Abdullah bin AbiAufa r.a. berkata: "Ffeda suatu waktu petang hari 
Arafah kami bersama Baginda s.a.w. tiba-tiba Baginda s.a.w. 
bersabda: jangan duduk bersama kami siapa yang memutuskan 
hubungan kekeluargaan, supaya bangun dari tengah-tengah kami." 
Maka tidakada orang kecuali seorang dibelakang Baginda s.a.w. 
sendiri, tetapi tidak lama ia kembali maka ditanya olehBaginda s.a .w.: 
"Mengapakah engkau, sebab tidak ada orang yang bangun kecuali 
engkau?"Jawabnya: "Ya Rasulullah, ketika saya mendengar 
sabdamu itu, segera saya pergi ke rumah makcikku yang 
memutuskan hubungan dengan aku, lalu dia bertanya: Mengapa kau 
datang, ganjil sekali kedatangan mu ini?" Maka saya beritahukan 
apa yang saya dengar daripada mu, maka ia membaca isdghlar 
untuk ku dan aku juga membaca isdghlar untuknya." Baginda s.a.w. 
bersabda: "Bagus engkau, duduklah sekarang sebab rahmattidak 
akan turun pada suatu kaum jika ada diantaia mereka seorang yang 
memutuskan hubungan ke ke lua iga a n." 

Abui Laits berkata: "Hadis ini sebagai dalil 
b a hawa memutuskan hubungan kekeluargaan itu dosa besarsebab 
dapat menolak tahmat baginya dan bagi kawan-kawan yang duduk 
bersamanya, kerana itu maka kewajipan kita tiap muslim harus 
bertaubatdari pemutusan terhadap kekelua igaa n dan isdghlar minta 
ampun kepada Allah s.w.t dan segera menghubungi keluarga untuk 
mencari rahmat Allah s.w.t dan menjauhkan diri dari api neraka." 

Baginda s.a.w. bersabda: 'Tidak ada 
perbuatan hasanah yang lebih cepat pahalanya daripada 
menghubungi keluaiga dan tiada dosa yang layakdisegeiakan 
pembalasannya didunia diamping siksanya kelak diakhiiatseperti 
putus hubungan kekeluaigaan dan berlaku zalim aniaya." 

Abul-Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Abdullah bin Amr bin Al'ash r.a. beikata: "Seorang datang 
kepada Baginda s.a.w. dan berkata: "Ya Rasulullah, saya mempunyai 
keluaiga yang saya hubungi tetapi mereka memutuskan hubungan 
kepadaku. Saya baik kepada mereka tetapi meieka zalim kepadaku 
dan saya tolong membantu mereka dan mereka berbuatjahat 
kepadaku, apakah boleh saya membalas peibuatan meieka dengan 
peibuatanyang sama?" Jawab Baginda s.a.w.: 'Tidak, sebab jika 
kamu membalas meieka, maka sama dengan meieka, tetapi 
hendaknya engkau tetap mengambil cara yang lebih baik dan tetap 
menghubungi meieka, maka selalu engkau akan mendapat bantuan 


dari Allah s.w.t selama engkau berbuatdemikian." 

liga macam dari akhlak oiang ahli syurga, 
tidak terdapat kecuali pada oiang yang baik, pemurah hati iaitu: 
Berbuat baik kepada oiang beibuatjahat kepadanya 
Memaafkan oiang yang zalim kepadanya 
dan loman kepada oiang yang bakhil kepadanya 

Abul-Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Adhdhahaak bin Muzakim ketika menafsirkan ayatyang berbunyi: 
"Yamhu Allahu maa yasya'u wayuts bitu." (Tafsirannya) 

"Sesungguhnya seorang itu adakalanya menyambung 
kekeluaigaannya padahal umurnya sudah tinggal tiga hari, tiba-tiba 
Allah s.w.t menambah umurnya hingga tiga puluh tahun, dan 
adakalanya ia memutuskan hubungan kekeluaigaan sedang 
umurnya masih sisa tiga puluh tahun, maka dipotong oleh Allah s.w.t 
menjadi hanya tiga hari." 

Tsauban r.a berkata Baginda s.a.w. bersabda: 
"lida k dapat menolak takdir kecuali doa dan tidak dapat menambah 
umur kecuali amal kebaikan (taat) dan adakalanya seseorang itu 
tidak mendapat rezeki ke rana beibuat dosa." 

Ibn Umar r.a. berkata: "Siapa yang takwa 
kepada Tuhan dan menghubungi keluaiganya maka akan ditambah 
umurnya dan diperbanyak harta kekayaannya dan disayang oleh 
keluaiganya." 

Abui Laits berkata: "Erti bertambah umur itu 
teidapatdua macam. Sebahagian ulama berpendapat bertambah 
kebaikannya dan ada juga yang mengertikan bertambah umur 
sebagaimana yang disabdakan oleh Baginda s.a.w. Ada pula yang 
berpendapat tidak dapat ditambah sebagaimana fiiman Allah 
s.w.t(Yang berbunyi): “Idza jaa'a ajalluhum la yasta khiruna sa'atan 
wala yastakdimun." (Yang beimaksud): "Jika telah tiba ajalmeneka 
maka tidak dapat diunsirkan (ditunda) sesaat dan tidak dapat 
dimajukan." letapi erti bertambah umur iaitu dicatatterus pahalanya 
sesudah matinya, maka tercatatnya pahala sesudah mati itu sama 
dengan bertambah umur." 

Said meriwayatkan dari Qatadah berkata 
Baginda s.a.w. bersabda: "Bertakwa kamu kepada Allah s.w.t dan 
menghubungi keluargamu sebab yang sedemikian itu baik untukmu 
diakhiratdan lebih tetap bagimu didunia." Ada keietangan: "Jika kau 
mempunyai kerabat lalu tidak pergi kepadanya dengan kakimu dan 
tidak kau bantu dengan hartamu bereti telah kau putus 
hubungannya." 


Didalam Shuhuf ada tersebut "Hai anak 
Adam, hubungilah kerabatmu dengan membantunya dengan 
hartamu dan jika kau bakhil dengan hartamu atau sedikit hartamu 
maka beijalan kepadanya dengan kakimu." Baginda s.a.w. bersabda: 
"Hubungilah keiabatmu walau hanya dengan memberi salam 
kepadanya." 

Maimun bin Mahian berkata: "liga macam 
yang tidakdibezakansimuslim dengan kafir ia itu: 

Siapa yang beijanji kepadanya maka hams ditepati baik kepada 
muslim atau kalir 

Dan kepada keluargamu harus kau hubungi baik ia muslim atau kalir 
dan siapa memberi amanat kepadamu harus kau kembalikan 
kepadanya baik ia muslim atau kalir 

Ka'bul- Ahbaar berkata: "Demi Allah yang membelah laut untuk Musa 
a .s. dan Bani Isiail, tertulis didalam kitab lauiat "takutlah kepada 
tuhanmu dan berbaktilah kepada ibu bapamu dan sambunglah 
hubungan keiabatmu, nescaya Aku tambah umurmu dan Aku 
mudahkan kekayaanmu, dan Aku jauhkan kesukaianmu." 

Dan Allah s.w.t menyuruh beisilatunahim 
dalam bebeiapa ayatal-Quran yang berbunyi: “WbtiaquAllahalladzi 
tasa’aiuna bihi walarham (Yang bermaksud): " Dan lakutiah kamu 
pada Allah yang dalam semua hajatmu kamu minta padaNya dan 
jagalah hubungan keiabatmu. Dan jangan kamu putuskan hubungan 
dengan mereka." Ayatyang lain pula berbunyi: " 1/1/a ati dzaiqurba 
haqqahu." (Yang bermaksud): "Laksanakan kewajipanmu terhadap 
kerabat" Didalam ayatyang lain pula berbunyi: "Inna Allaha ya'muru 
biladliihsani wa ieta'i dzilqurba." (Yang bermaksud): "Sungguh Allah 
menyuruh kamu berlaku adil (beriman kepada Allah s.w.t) dan 
berlaku baik terhadap sesama makhluk dan menyambung hubungan 
kerabat" Ayatyang lain pula beibunyi: Wa yanha anil fah sya'i 
walmunkari wal bagh yi." (Yang bermaksud): "Dan melarang 
perbuatan-perbuatan dosa (yang keji) dan mungkardan 
penganiayaan." Ayatyang lain pula berbunyi: "Ya'idhukum 
la'allakum tadzakkarun ." (Yang bermaksud): "Allah menasihatkan 
padamu supaya kamu sedar." 

Usman bin Madh'uun r.a. berkata "Baginda 
s.a.w. sebagai sahabat karib kepadaku, ke rana itu pertama aku 
masuk Islam hanya keiana malu kepadanya sebab ia selalu 
menganjurkan kepadaku supaya masuk Idam, maka aku masuk 
Islam tetapi hatiku belum mantap kepada Islam, tiba-tiba pada suatu 
hari saya duduk dengannya, tiba-tiba ia mengaibkan aku seolah-olah 


ia berbicara dengan orang yang disampingnya, kemudian ia 
menghadap kembali kepadaku sambil beisabda: "Mala ikat Jibril 
telah datang kepadaku membawa ayat (Yang berbunyi): " Innallah 
ya'muru bil'adili wal insani via ita'i dzil qurba." (Yang bermaksud): 

"Sesungguhnya Allah menyumh berlaku adil (beriman kepada Allah 
s.w.t) dan berbuat baik dan mengertikan kewajipan terhadap 
kerabat", maka saya merasa sangat gembira dan mulai meresap 
iman dalam dadaku, maka aku bangun peigi kepada Abu Ihalib dan 
saya benitahu bahawa saya tadi duduk dengan anak saudaranya, 
tiba-tiba ia ditumni ayat tersebut Abi Ihalib beikata: "Ikutlah 
Muhammad, nescaya kamu untung dan terpimpin, demi Allah anak 
saudaraku itu hanya menganjurkan kepada akhlak dan budi yang 
baik, jika ia benar atau dusta, maka ia tidak mengajak kamu kecuali 
kepada kebaikan." Ketika Baginda s.a.w. mendengar suara Abu 
Ihalib sedemikian maka ia ingin kalau-kalau ia masuk Islam, maka 
diajaknya masuk Islam tetapi Abu Ihalib menolak, maka turunlah ayat 
yang berbunyi: " Innaka la tahdi man ahbabta via la kinnallaha yahdi 
man yasya'u." (Yang bermaksud): "Sesungguhnya engkau tidak 
dapat memberi hidayah kepada siapa yang kamu sayangi tetapi 
Allah memberi hidayah pada siapa yang Dia kehendaki." 

Dan dalam yang berbunyi: "Fa ha I asa itu m in 
tawallaitum a n tufsidu filardhi v/a tuqath thi'uu arhamaakum. 
Ulaikalladzina la 'anahumullahu la ashammahun wa a'ma 
abshatahum " (Yang bermaksud): "Apakah ada kemungkinan jika 
kamu telah menjadi wali (pemimpin) diatas bumi ini lalu kamu 
metvsak dan memutuskan hubungan kerabat Mereka yang berbuat 
demikian itu, orang-orang yang dikutuk oleh Allah sehingga 
dipekakkan telinga mereka dan dibutakan mata mereka." (Surah 
Muhammad ayat22-23) 

Allah s.w.t telah berfiiman kepada rahim: 
"Akulah Arrahman dan engkau rahim. Aku akan memutuskan 
rahmatKu terhadap orang yang memutuskan hubungan dartAku akan 
menyambungkan rahmatKu kepada orang yang menghubungimu." 

Rahim itu beigantung dengan arsy berdoa 
siang malam: 'Ya Robbi, sambunglah hubungan orang yang 
menghubungiku dan o utuskan hubungan orang yang memutuskan 
hubungan dengan aku." 

Alhasan Albashri beikata: "J ika manusia 
telah telah menonjolkan ilmunya dan mengabaikan amal 
perbuatannya dan kasih sayang hanya dengan lidah, sedangkan 
dalam hati mereka penuh rasa benci dan memutuskan hubungan 


kekeluargaan, maka meieka akan terkutuk (dilaknat) oleh Allah sw.t 
maka dipekakkan dan dibutakan mata hati meieka." 

Abul-lait5 meriwayatkan dengan sandanya 
dari Yahya bin Salim berkata: "Dahulu di Mekkah ini ada oiang 
berasal dari Khurasan, seorang soleh dan orang-orang biasa 
menitipkan segala harta meieka kepadanya. Maka ada seorang 
menitipkan kepadanya wang sebanyak sepuluh ribu dinar, lalu ia 
peigi untuk kepentingannya, kemudian oiang itu kembali ke Mekkah 
sedang oiang yang dititipi itu telah mati, maka ia bertanya kepada 
keluaiga dan anak-anaknya tentang harta titipannya itu. Dijawab: 
"Kami tidak mengetahui apa-apa seba dia tidak memberitahu 
apa-apa kepada kami." Lalu oiang itu bertanya kepada 
ulama-ulama Fuqaha' yang banayksekali diMekkah. "Saya titip 
kepada ...(Rjlan) sepuluh ribu dinardan kini oiang itu telah mati dan 
saya bertanya kepada keluaiga dan anak-anaknya, meieka 
menjawab tidak mengetahui hal keadaan ini, maka bagaimanakah 
pendapatmu?"Jawab para ulama yang ditanya itu: "Kami 
mengharap semoga oiang itu min ahliljannah, nanti malam jika lewat 
tengah malam, maka peigilah engkau ke zamzam dan panggillah 
namanya didalam perigi zamzam itu dan katakan: 'Ya Fulan bin Fulan, 
saya yang titip kepadamu dahulu itu." 

Maka dilaksanakan nasihat itu dan dipanggil 
nama oiang itu sampai tiga kali, tetapi tidak ada jawapan. Maka ia 
kembali kepada paia ulama yang memberitahu kepadanya. Meieka 
berkata: " Inna lillahi via inna ilaihi raji'un, kami khuatir kala u-kala u 
kawan mu itu ahli neraka, sekarang kau peigi ke Yaman dan peigi 
keBirhut; disana ada perigi, jika lewattengah malam kau panggil: 'Ya 
Fulan bin Fulan, saya yang titip wang kepadamu dahulu itu." dan 
ketika ia memanggil sekali sahaja telah mendapatjawapan. Lalu 
ditanya: "Kasihan kau, mengapakah kau disini, padahal dahulu kau 
oiang yang baik?"Jawabnya: "Saya mempunyai keluaiga 
d i Khurasan, maka saya putuskan hubungan dengan meieka sehingga 
mati, maka Allah s.w.t menuntut a ku dengan ini dan menempatkan 
diriku disini, adapun hartamu masih tetap ada dan saya tidak 
mempercayakan harta kepada sesiapapun walau teriiadap 
anak-anak saya, harta itu saya tanam dirumah, maka kau minta izin 
kepada anakku untuk masuk rumahku, kemudian kau masuk dan 
galilah ditempatyang saya tunjuk itu, nescaya kau akan mendapat 
hartamu masih cukup." Maka segera ia kembali dan minta izin 
kepada anak-anaknya untuk menggali tempatyang ditunjuk itu, 
maka benar bahawa hartanya masih utuh semuanya. 


Abui La its berkata: "J ika seorang itu dekat 
dengan keiabatnya maka hubungan kerabat itu berupa 
hidayah-hidayah dan ziyaiah, jika tidak dapat membantu dengan 
harta, maka cukup dengan tenaga, jika jauh maka hubunginya 
dengan surat menyurat dan jika dapat mendatangi maka itu lebih 
utama. Ketahuilah bahawa silaturrahim itu mengandungi sepuluh 
keuntungan iaitu: 

Mendapatkeridhoan Allah s.w.t sebab Allah s.w.t menyuruh 
silatunahim 

Menggembirakan mereka ke rana ada hadis yang mengatakan 

bahawa seutama-utama amal ialah menyenangkan orang mikmin 

Kegembiraan malaikat kerana mala ikat senang dengan silatunahim 

Mendapat pujian kaum muslimin 

Menjengkelkan iblis laknatullah 

Menambah umur 

Menjadi berkat rezekinya 

Menyenangkan orang-orang yang telah mati kerana ayah dan 
nenek-nenek itu senang jika anak cucunya beisilatunahim 
Memupuk rasa cinta dikalangan kekeluargaan sehingga suka 
membantu bila memerlukan bantuan mereka 
Bertambahnya pahala jika ia mati sebab selalu diingati kepadanya 
jika telah mati dan mendoakan kerana kebaikannya 

Anas r.a berkata: "liga macam orang yang 
akan berada dibawah naunganAllah s.w.t pada hari kiamatiaitu: 
Orang yang menyambung hubungan kekeluargaan diberkati 
umurnya dan dilapangkan kuburnya dan rezekinya 
Wanita yang ditinggal mati oleh suaminya dan ditinggali anak-anak 
yatim lalu dipeliharanya sehingga kaya mereka atau mati 
Orang yang membuat makanan lalu mengundang anak-anak yatim 
dan orang-orang miskin 

Al-Hasan berkata: "Rasulullah s.a.w. 
bersabda: "Dua langkah manusia yang disukai Allah s.w.t ialah: 
Langkah menuju sembahyang laidhu dan 
Langkah menuju silatunahim kepada kerabatyang mahram 

Lima macam siapa yang melaziminya 
bertambah hasanatnya bagaikan bukityang besardan dilapangkan 
rezekinya iaitu: 

Siapa yang selalu sedekah sedikit atau banyak 
Orang yang menghubungi kerabat 

Orang yang selalu berjuang untuk menegakkan agama Allah s.w.t 
Orang yang selalu berwuduk dan tidak memboros penggunaan air 


Orang yang tetap taat kepada kedua ibu bapanya 



SOMBONG DAN PEUT-KEDEKUT-KIKIR 



IJ Susah menerima pandangan orang lain 
2J Mudah marah dan beremosi 
JJ Memilih-milih kawan 
4 J Memandang hina golongan bawahan 
$J Tidak senang dengan kejayaan orang lain 
6J Tidak menghargai pemberian orang 
J J Memperkala keburukan orang 
8J Mudah berdendam 

9J Susah meminla maal dan memberi kemaalan 
I0J Kurang bermesra dengan orang 


"Sesungguhnya Allah tidak suka kepada 
orang-orang yang sombong dan 
membangga -banggakan diri’ 
(Surah An-Nisaa', sebahagian ayat 36) 

Nabi saw bersabda, "Tidak akan masuk 
syurga, sesiapa yang di dalam hatinya 
terdapat seberat tarah kesombongan.’ 
(HR Muslim\ 



Abui Larts Assamargandi meriwayatkan 
dengan sanadnya dari Ka'bul Ahbarberkata: "Orang yang sombong 
itu akan datang pada hari kiamatberupa orang sekecil semutdiliputi 
oleh kehinaan dari segala tempat; mereka masuk neraka dan diberi 
minum dari thinatul khabaal, yakni darah bercampur nanah dari ahli 
neraka." 

Abui Larts meriwayatkan dari Sufyan bin 
Mis'ar berkata: "Saya mendapat berita dari Alhusain bin Ali r.a. 
berjalan melalui beberapa orang miskin yang sedang makan roti 
diataskain, maka mereka berkata: "Ya Aba Abdillah, silakan makan." 
Maka ia turun sambil berkata: "Innahu la yuhibbul mustakbirin." (Yang 
bermaksud): "Sesungguhnya Allahtidaksuka kepada orang yang 
sombong." lalu ia duduk makan bersama mereka lalu berkata: "Saya 
telah menerima undanganmu dan kamu kini harus menerima 
undanganku." Maka pergilah mereka bersama Alhusain bin Ali r.a. 
kerumahnya, lalu Alhusain berkata kepada budaknya: "Keluarkan 
semua yang ada dari makanan yang kau simpan." 

Abui Laits meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. 
berkata Rasulullah s.a.w.betsabda: "liga macam orang yang tidak 


akan diajak beibicaia oleh Allah s.w.t pada hari kiamatdan tidak 
dilihatdan mereka tetap mendapatsiksa yang pedih ialtu: 

Orang tua yang berzina 
Raja yang berdusta 
Orang miskin yang sombong 

Abui Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Abuhuiairah r.a. berkataRasuiullah sa.w. bersabda: "lelah 
diperintahkan kepadaku tiga macam oiang yang pertama masuk 
syuiga dan tiga macam orang yang pertama masuk neraka. Adapun 
tiga macam orang yang pertama masuk syuiga iaitu: 

Orang yang mati syahid 

Hamba sahaya yang disamping kesibukannya didunia tidak 
meninggalkan taat kepada allah s.w.t 
dan orang la kir yang banyak anak keluarga dan tawadhuk 
Adapun tiga macam oiang yang pertama masuk neraka, maka iaitu: 
Raja yang kejam 

Orang kaya yang tidak mengeluarkan zakat 
Orang miskin yang sombong 

Rasulullah s.a.w. juga beisabda: 
"Sesungguhnya Allah s.w.t membenci tiga macam orang tetapi 
benciNya kepada tiga orang dari mereka lebih beiatiaitu: 

Membenci orang 1asiq tetapi lebih benci kepada orang tua yang 1asiq 
Orang yang kikir (kedekut) tetapi lebih benci terhadap orang kaya 
yang kikir 

Membenci orang yang sombong tetapi lebih benci kepada orang 
miskin yang sombong 

Dan Allah s.w.t cinta kepada tiga macam oiang dan kepada yang 
tiga dari meieka lebih cinta iaitu: 

Allah s.iv.t kasih kepada orang yang bertaqwa dan kepada pemuda 
yang taqwa lebih kasih 

Allah s.w.t kasih kepada orang miskin yang loman lebih cinta 
Allah s.w.t kasih kepada orang yang tawadhuk (merendahkan diri) 
dan kepada orang kaya yang tawadhuk lebih kasih 

Habib bin Ali Tsabitdari Yahya bin J u'lah 
berkata Rasulullahs.a.w. beisabda: "lidakakan masuk syuiga siapa 
yang didalam hatinya ada sebeiatzanahdari kesombongan. Seorang 
bertanya: 'Ya Rasulullah, saya senang jika pakaianku beisih, juga 
kasut dan tali pecutku, apakah itu termasuk sombong?" Jawab 
Rasulullah s.a.w.: "Sesungguhnya Allah s.w.t Itu indah dan suka 
kepada keindahan dan suka bila memberi nikmatkepada hambaNya 
supaya tampak bekas nikmat Itu pada hambaNya dan Allah 


s.w.tmembenci kemelaratan dan beitagak melarattetapi sombong 
itu ialah mengabaikan hak kebenaran dan menghina orang." 

Alhasan berkata Rasulullah s.a.w. bersabda: 
"Siapa yang dapat menjahit kasutnya dan menampak bajunya dan 
sujud wajahnya ditanah ke rana Allah s.w.t, maka telah bebas dari 
sombong." 

Rasulullah s.a.w. bersabda: "Siapa yang 
dapat memakai baju bulu (shuf) dan memakai kasutyang dibetulkan 
dan mengenderai himardan memerahkan kambingnya dan makan 
bersama anak keluarganya dan duduk bersama orang miskin, maka 
Allah s.w.t telah menghapuskan dari jiwanya sifatsombong." 

Nabi Musa a.s ketika bermunajat kepada 
Allah s.w.t berkata: "Siapakah makhluk yang sangat Engkau benci? 
Jawab Allah s.w.t: "Ya Musa, siapa yang sombong hatinya dan kasar 
lidahnya dan lemah keyakinannya dan bakhil tangannya." 

Urwah bin Azzubairberkata: Tawadhuk itu 
suatu alat untuk mencapai kemuliaan dan tiap orang yang mendapat 
nikmat dihasud orang kecuali nikmat tawadhuk." 

Seorang cendikiawan berkata: "Buah dari 
sifatqana'ah terima n itu ialah istitehatdan buah dari sifattawadhuk itu 
ialah disayangi orang." 

Almuhallab bin Abi Shufrah seorang kapten 
dari tentera Alhajjaj. Pada suatu hari ia dengan pakaian sutera 
sombong dalam jalannya, tiba-tiba bertemu dengan Mutharrif bin 
Abdullah bin Asysykhkhier, maka ditegur oleh Mutharrif: "Hai hamba 
Allah, jalan yang sedemikian itu dimurka oleh Allah s.w.t dan 
Rasulullah s.a.w." langsung dijawab oleh Almuhallab: "Apakah 
engkau belum kenal saya?" Jawab Mutharrif: "Saya sudah tahu 
kepadamu asal mulanya mana yang keji dan akhirnya bangkai yang 
keji dan engkau diantara itu selalu membawa kotoran." Maka 
seketika itu Almuhallab berubah cara jalannya. 

Seoamg cendikiawan berkata: "Kebanggaan 
seseorang mukmin hanya denganTuhan dan mulianya dengan 
agamanya, sedang orang munafiq bangga dengan kebangaan dan 
merasa mulia dengan harta kekayaannya." 

Ibn Umar r.a. berkata Rasulullahs.a.w. 
bersabda: "J ika kamu melihat orang-orang tawadhuk, maka 
merendahlah kamu kepada mereka dan jika kamu melihat 
orang-orang yang sombong maka sombongilah mereka, sebab yang 
demikian itu bagi mereka sebagai penghinaan dan untuk kamu 
sebagai sedekah." 


Abuhutaitah r.a. berkata Rasulullah s.a.w. 
bersabda: "Tidak seorang itute da wdhuk ke rana Allah s. w. t melainkan 
Allah s.w.t memuliakan daijatnya." 

Umarr.a. berkala: "Pokok lawadhuk itu suka 
memberi salam kepada siapa saja yang kamu temukan dari kaum 
muslimin dan rela duduk dimasa saja dalam majlis dan tidak suka 
disebut-sebut a mal kebaikan dan taqwanya." 

Abui Laits berkata: "Ketahuilah bahawa 
sombong itu silat orang-orang kafirdanfira'un, sedang lawadhuk itu 
silat para Nabi dan orang-orang solihin, sebab Allah s.w.tmenyebut 
silat orang-orang kafir dengan sombong didalam ayat (Yang 
berbunyi): "Innahum kaanu idza qila lahum laa ilaha illallah 
yastakbiruun." (Yang bermaksud): "Sesungguhnya mereka jika diajak 
kembali kepada kalimah 'La ilaha illallah', mereka sombong." (Surah 
Ashshaa1aatayat35) 

Allah s.w.t juga berfirman didalam ayat 
(Yang berbunyi): "Wa qaaruna wa fir'auna wa haamaana walaqad 
ja'ahum Musa bil bayyinaati fastakbaru fil ardhi warna kaanu saa 
biqien." (Yang bermaksud): "Dan Qatun, Fita'un dan Hamman, 
sungguh telah dalang kepada mereka Musa membawa ajaran-ajaran 
dan mukjizat maka mereka sombong dialas bumi dan mereka tidak 
dapat lolos (dan mereka bukan yang pertama), yakni sudah ada 
contoh yang lebih dahulu dari mereka, yang mestinya mereka dapat 
mengambil peringatan dari kejadian-kejadian yang sebelumnya." 
(Surah Al-ankaabutayat39) 

Allah s.w.t juga berfirman didalam ayat 
(Yang berbunyi): "Innalladzina yastakbiruuna an ibadati sayad 
khuluna jahannam dakhirin." (Yang bermaksud): "Sesungguhnya 
mereka yang sombong untuk taat sebagai hambaKu, mereka akan 
masuk neraka jahannam sabagai makhluk yang hina dina." (Surah 
Al-Mukmin ayatGO) 

Allah s.w.t juga berfirman didalam ayat 
(Yang berbunyi): "Qilad khulu abwaaba jahannama khalidina fiha 
fabi'sa matswal mutakabbirin." (Yang bermaksud): "Danperintah: 
Masuklah kamu kepirrtu-pintu jahannam untuk kekal selamanya 
didalamnya, itu sebusuk-busuk tempat orang yang sombong." (Surah 
Azzumarayat 72) 

Selain itu Allah s.w.t telah memuji 

hamba-ha mbaNya yang taqwa didalam ayat(Yang berbunyi): "l/bb 
ibaadunahmanil ladzina yamsyuna alal ardhi hauna." (Yang 
bermaksud): "Dan hamba-ha m Allah yang berjalan diatas bumi 


dengan lawadhuk." (Sutah Alfiirgaan ayat63) 

J uga Allah s. w.t menyuruh Nabi Muhammad 
s.a.w. bertawadhuk didalam ayat 
(Yang beibunyi): "Wakhfidh janaahaka lilmu'minin." 

(Yang bermaksud): "Rendahkan dirimu kepada o tang-orang 
mukmin.” 

(Yang berbunyi): "Wakh fidh janaahaka limanittaba'aka minal 
mukminin." 

(Yang bermaksud): "Dan tendahkan dirimu kepada 

pengikut-pengikutmu dari kaum mukminin." (Surah Asysyu'araa ayat 

215) 

Dan Allah s.w.t memuji Nabi Muhammad 
s.a.w. dengan ayat (Yang berbunyi): "VJa innaka la'ala khuluqin 
adhiem." (Yang bermaksud): "Sungguh engkau dalam akhlak dan 
budi yang luhur." 

Dan akhlak Nabi Muhammad s.a.w. yang 
menonjol ialah lawadhuk. Sehingga biasa mengendeiai himardan 
mendatangi undangan budak dan duduk bersama orang-orang 
miskin dan orang-orang renda ha n. Maka nyata bahawa tawadhuk 
termasuk dalam akhlak yang sangat mulia dan menjadi nilai dari 
akhlak orang-orang sholihin, ke tana itu maka selayaknyalah kita 
mengikuti jejak orang-orang solihin itu. 

Pada suatu malam Umar bin Abdil A zi z 
kedatangan tamu dan biasa ia sesudah isyak menulis apa-apa yang 
diperlukannya, sedang tamunya tidak jauh dan lampu sudah 
kedip-kedip hampir mati, maka tamu itu berkata: 'Ya 
Amiral-mukminin, saya akan bangun memperbaiki lampu."Jawab 
Umar: "Bukan dari kemanusiaan bila menggunakan tenaga 
tamunya." Berkata tamunya itu: "Apakah saya bangunkan pelayan 
(budak)?" Jawa b Umar "Tidak, sebab ia batu tidur." Lalu Umarsendiri 
mengisis gas lampunya, lamu itu bertanya: 'Ya Amitul mukminin, 
engkau sendiri yang membetulkan?"Jawab Umar: "Ketika saya 
bangun saya tetap Umardan kembali juga masih tetap Umar dan 
sebaik-baik manusia disisi Allah s.w.t ialah orang yang lawadhuk." 

Qaysbin Abi Hazim berkata: "Ketika Umar bin 
Alkhatlhab r. a. tiba diSyam, disambut oleh ulama-ulama dan 
pembesar-pembesardisana, lalu diminta supaya Umarnaik 
kenderaa n supaya dapat dilihat oleh otang-orang. Jawab Umar: 
"Kamu kira bahawa urusan ini dari sini (dari tanah), sesungguhnya 
utusan ini dari sana (dari langit), ke rana itu biarkanlah sesuka hatiku." 

Dilain riwayat pula diceritakan: "Ketika Umar 


akan berangkat keSyam, ia naik unta dan ia bergantingan dengan 
budaknya beijalan satu laisakh lalu turun berganti yang menuntun 
unta dan mengendeiainya, dan ketika akan masuk kota Syam 
bertepatan giliran budak yang harus mengendetai sedang Umar 
menuntun untanya, juga bertepatan berjalan didalam air (banjir), 
maka Umarterpaksa mengepit kasut diketiaknya sambil menuntun 
unta, maka keluarlah Abu Ubaidah bin Al-janah, seorang gabenor 
diSyam pada masa itu, untuk menyambut kedatangan Umar. Abu 
Ubaidah berkata: "Ya Amirul mukminin, pembesar-pembesar Syam 
semua akan keluar menyambutmu, ke rana itu tidak baik bila mereka 
melihatengkau sedemikian."Jawab Umar "Sesungguhnya Allah s.w.t 
telah memuliakan aku dengan Islam, maka tidak hirau apa kata 
orang." 

Salman Alfa risi r.a. ketika menjadi gabenor 
diMada'in, pada suatu hari ada seorang terkemuka dikota itu 
membeli barang keperluannya dipasardan ketika itu bertepatan 
Salman Alfarisi beijalan maka oleh orang itu disangka kuli lalu 
dipanggil: "mari bawakan barang ini." Maka diangkatoleh Salman 
diatas bahunya dan tiap bertemu dengan orang-orang mereka 
berkata: "Semoga Allah s.w.t menolong memperbaiki gobenor, kami 
akan membawakan bawaan untuk meringankan kepadamu."letapi 
Salman terus membawa barang itu dan menolak orang-orang yang 
akan membawakannya sehingga sampai kerumah orang itu, lalu 
orang itu minta maad dan berkata: "Saya berjanji tidak akan 
menghina orang sesudah kejadian ini untuk selamanya." 

Ammar bin Yasir ketika menjadi gabenor 
diKufah, pada suatu hari ia keluar untuk membeli makanan 
temakannya, maka oleh penjual langsung diikatkan daunan rumput 
yang akan dibelinya itu, ketika penjual itu memegang ujung tali yang 
sebelah sedang yang sebelahnya dipegangkan kepada Ammar, lalu 
oleh penjual makanan itu diangkat daun-daunan itu dan diletakkan 
diatas bahu Ammar, maka langsung dibawa (dipikul) oleh Ammar bin 
Yasir sampai kerumahnya. 

Abuhurairah r.a. kitika dikirim Umarr.a. 
sebagai amir (gobenor) untuk Bahrain, dia masuk kekota Bahrain 
dengan berkenderaan himardan orang-orang tidak menyangka 
b a hawa itu amir mereka, sehingga mereka beijejal dijalan dan 
terpaksa ia berkata kepada orang-orang itu: "Berilah jalan untuk amir, 
berilah jalan untukamir." Demikianlah akhlak dari sahabat Nabi 
Muhammad s.a.w. selalu tawa d huk padahal mereka orang-orang 
yang mulia disisi Allah s.w.t dan Malaikatjuga terhadap semua 


manusia. 


Abu Huiaiiah r.a. berkata Rasulullah s.a. w. 
bersabda: 'Tidak akan berkurang harta ke rana sedekah dan tiada 
seorang yang memaafkan kesalahan orang melainkan ditambah oleh 
Allah s.w.t kemuliaannya." 

Diriwayatkan ketika Rasulullah s.a.w. dirumah 
Aisyah r.a. sedang makan daging yang dikeringkan diatas tala m 
sambil duduk bertekuk lutut; tiba-tiba masuk seorang perempuan 
yang keji mulut melihat Rasulullah s.a.w. duduk sedemikian itu lalu 
berkata: "Lihatlah orang itu duduk seperti budak." Maka dijawab oleh 
Rasulullah s.a.w.: "Saya seorang hamba, maka duduk seperti duduk 
budak dan makan seperti makan budak." LaluRasulullah s.a.w. 
mempersilakan wanita itu untuk makan. Jawab wanita itu: 'Tidak, 
kecuali engkau memberi makan padaku dari tanganmu." Lalu diberi 
makan dari tangan Rasulullah s.a.w. Kemudian wanita itu berkata: 
'Tidak mahu jika tidak kau beri padaku dari mulutmu." Sedang waktu 
itu dimulut Rasulullah s.a.w. ada daging yang ada ototnya (urat), yang 
masih dikunyah lalu dikeluarkan oleh Rasulullah s.a.w. dari mulutnya 
dan diberikan kepada wanita itu, dan ketika makanan itu sudah 
masuk dalam perut; wanita itu tiba-tiba merasa malu sehingga tidak 
dapat melihat orang dan tidak terdengar lagi daripadanya kata-kata 
yang keji sehingga mati. 

Alhasan berkata Rasulullah s.a.w. bersabda: 
"Aku telah diberi kunci kekayaan bumi, lalu disuruh pilih antara 
menjadi hamba dan Nabi atau menjadi Nabi dan raja, maka J ibril 
memberi isyarat kepadaku supaya bertawadhuk dan menjadi Nabi 
dan hamba, maka saya pilih Nabi dan hamba, maka diberikan 
kepadaku itu dan aku pertama manusia yang keluardari bumi kelak 
dan aku yang pertama memberisyaJbatkelak." 

Ibn Mas'ud berkata: "Siapa tawadhuk kerana 
khusyu' maka Allah s.w.t menaikkan darjatnya pada hari kiamatdan 
siapa membesarkan diri maka Allah s.w.t akan merendahkannya 
pada hari kiamat" 

Qatadah berkata Rasululla h s.a .w. bersabda: 
"Siapa-siapa yang meninggal dunia sedang ia bebas dari tiga, pasti 
masuksyurga.Tga itu ialah: 

Sombong 

Kianat 

Hutang 

Abui Laitsdari ayahnya meriwayatkan 
dengan sanadnya dariAbi Abdillah bin J a'far berkata: "Ali binAbi 


lhalib r.a. masuk kepasar untuk membeli dua gamis (jubah) yang 
besardengan harga enam diitiam, lalu ia beikata: "Hai orang hitam, 
engkau pilih yang mana engkau suka." Lalu dipilih oleh budaknya 
yang lebih baik dan Ali r.a. memakai satunya, ketika dipakai ternyata 
lengan bajunya itu kepanjangan lalu dipotong dengan pisau kanan 
kirinya dan bertepatan hari J umaatmaka ia berkhutbah J umaat 
sedang benang lengannya tampak ditapak tangannya, maka ia 
melihat seorang memakai kain dibawa h tumit; maka Ali beikata: 
"Naikkan kainmu, maka itu lebih beisih untuk kainmu dan lebih taqwa 
dalam hatimu dan lebih berkatuntukmu (tidak terlepas dan tidak 
lekasiosak)." 

Abuhutaitah r.a. beikata Rasulullah s.a.w. 
bersabda: "Allah s.w.t bertiman (Yang bermaksud): "Kebesatan itu 
sarung Ku dan kesombongan itu kemulKu, maka siapa akan 
menyaingi Aku salah satu dari dua itu, Aku buang ia dalam api 
neraka." 

Abui Laits berkata: "Kedua sitatAllahsw.t 
sebagai yang tersebut dalam Al-Quian, ke rana itu tidak beriiak 
seorang hamba yang lemah ini untuk sombong." 
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Abul-Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Abu Huiaiiah r.a. berkata: "YaRasullullah, dari apakah dibuat 
syuiga itu?"Jawab Nabi Muhammad sa.w.: "Dari air." Kami bertanya: 
"Beritakan tentang bangunan syuiga."Jawab Nabi Muhammad s.a.w.: 
"Satu bata dari emas dan satu bata dari perak, dan lantainya kasturi 
yang semerbak harum, tanahnya dari za’faran, kerikilnya mutiara dan 
yakut; siapa yang masuk dalamnya senang tidak susah, kekal tidak 
mati, tidak lapuk pakaiannya, tidak berubah mukanya." 

Kemudian Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: 
"liga macam doa yang tidak akan tertolak: Imam (pemimpin, hakim) 
yang adil, dan orang puasa ketika berbuka dan orang yang teraniaya, 
maka doanya terangkatdiatasawan, dilihat oleh Tuhan lalu berfirman: 
"Demi kemuliaan dan kesabaranKu, Aku akan bela padamu walau 
hanya menanti masanya." 

Abul-Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Abu Hurairah r.a. beikata: Nabi Muhammad sa.w. bersabda: " 
Sesungguhnya didalam syuiga ada pohon besarsehingga seorang 
yang berkenderaan dapatbeijalan dibawah naungannya selama 
seratus tahun tidak putus naungannya, bacalah: \Na dhillin mamdud 
(Yang bermaksud) Dan naungan yang memanjang terus Dan 
didalam syuiga kesenangannya yang tidak pernah dilihat mata atau 



didengaroleh telinga, bahkan tidak pemah terlintas dalam hati 
(perasaan) manusia. Bacalah kamu: Pala ta'lamu nafsun maa ukh fia 
lahum min qunati a'yunin jazza'an bima kanu ya'malun (Yang 
bermaksud) Maka tidakseotang pun yang mengetahui apa yang 
tersembunyi bagi mereka dari kesenangan yang memuaskan hari 
sebagai pembalasan apa yang telah mereka lakukan. Dan temapt 
pecut didalam syuiga lebih baik dari dunia siisinya. Bacalah ayat 
Paman zuhziha aninnari wa udkhillal jannata feqad 1aza(Yang 
bermaksud) Maka siapa dijauhkan dari api dan dimasukkan dalam 
syutga beterti telah untung." 

Ibn Abbas r.a. berkata: "Sesungguhnya 
didalam syuiga ada bidadari yang dijadikan dari empat macam iaitu 
misik, ambar, katurdan za'faran, sedang tanahnya dicampur dengan 
air hidup (hayawan), dan setelah dijadikan maka semua bidadari 
asyik kepadanya, andaikan ia berludah dalam lauttentu menjdai 
tawa r airnya, tercantum dilehemya: Siapa yang ingin mendapat isteri 
seperti aku, maka hendaklah taat kepada Tuhanku." 

Mujahid berkata: "Bumi syutga dari petak, 
dan tanahnya dari misik, dan uiat-uiat pohonnya dari petak, sedang 
dahannya dari mutiara dan zabatjad, sedang daun dan buahnya 
dibawah itu, maka siapa yang makan sambil berdiri tidak sukar, 
dengan duduk juga tidak sukar, dan sambil berbaring juga tidak sukar, 
kemudian membaca ayat \Na dzulillatquthufuha tadzlila (Yang 
bermaksud) Dan dimudahkan buah-buahnya sehingga 
semudah-mudahnya. Sehingga dapatdicapai oleh orang yang berdiri 
maupun yang duduk dan berbaring. 

Abu hutairah r.a. berkata: "Demi Allah yang 
menurunkan kitab pada Nabi Muhammad s.a.w. Sesungguhnya ahli 
syuiga tiap saat bertambah elok cantiknya, sebagaimana dahulu 
didunia bertambah tua." 

Abul-Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Shuhaib r.a. berkata: "Nabi Muhammad s.a.w. bersabda yang 
bermaksud: "Apabila ahli syuiga telah masuk kesyuiga dan ahli 
neraka telah masuk keneiaka, maka ada seruan: Hai ahli syuiga, 

Allah akan menepati janji-Nyakepada kamu. Mereka beikata: 
"Apakah itu, tidakkah telah memberatkan timbangan amal kami dan 
memutihkan wajah kami dan memesukkan kami kedalam syuiga dan 
menghindarkan kami dari neraka. Maka Allah membukakan bagi 
mereka hijab sehingga mereka dapat melihatNya, demiAliah yang 
jiwaku ada ditanganNya belum pernah mereka diberi sesuatu yang 
lebih senang daripada melihatzat Allah." 


Anas bin Malik r.a. berkata: "J ibril datang 
kepada Nabi Muhammad s.a.w. membawa cermin putih yang 
ditengahnya ada titik hitam, maka Nabi Muhammad s.a.w. bertanya 
kepada J ibril: "Apakah cermin yang putih ini?" J awabnya: "Ini hari 
J umaatdan titik hitam ini saatmustajab yang ada diharij umaat, telah 
dikumiakan untuk mu dan untuk ummatmu, sehingga ummat-ummat 
yang sebelumnya beiada dibelakangmu, ia itu Yahudi dan Nashaia 
(kristian) dan saatdihari J umaat; jika seorang mukmin bertepatan 
berdoa untuk kebaikan pada saatitu pasti ia akan diterima oleh Allah, 
atau berlindung kepada Allah dari suatu bahaya, pasti akan 
dihindarkannya, dan hari J umaatdikalangan kami (Malaikat) 
dinamakan YaumalMazid (hari tambahan)." 

Nabi Muhammad s.a.w. bertanya lagi: 
"Apakah Yaumal Mazid itu?" J awab J ibril: 'Tuhan telah membuat 
lembah di syuiga Jannatul Firdaus disana ada anak bukitdari misik 
kasturi dan pada tiap-tiap hari J umaatdisana disediakan 
mimbar-minbardari nur (cahaya) yang diduduki oleh para Nabi, dan 
ada mimbar-mimbar dari emas bertaburan permata yaqut 
da nzabaijada diduduki para siddiqin, suhada dan solihin, sedang 
orang-orang ahli ghutof (yang dibilik syuiga) beiada dibelakang 
mereka diatas bukit kecil itu berkumpul menghadap kepada Tuhan 
untuk memuja muji kepada Allah, lalu Allah berfiiman: "Mintalah 
kepadaku." Maka semua minta (Kami mohon keridhaanMu) Jawab 
Allah:"Aku telah redho kepadamu, keridhoan sehingga kamu 
Akutempatkan dirumahKu dan Aku muliakan kamu." Kemudian Allah 
menampakkan kepada mereka sehingga mereka dapat melihat 
zatNya, maka tidak ada hari yang mereka suka sebagaimana hari 
J umaat ke rana mereka merasa bertambahnya kemuliaan dan 
kehormatan mereka. 

Dalam lain riwayat Allah menyuruh kepada 
Malaikat "Berikan makan kepada pata waliKu.", maka dihidangkan 
beibagai makanan maka terasa pada tiap suap rasa yang lain dari 
semuanya, bahkan lebih lazatsehingga bila selesai makan, 
diperintahkan oleh Allah: "Berikan minum kepada hamba-hamba Ku." 
maka diberi minum yang dapatdirasakan kelazatannya pada tiap 
teguk dan ketika telah selesai maka Tuhan berfirman: "Akulah 
Tuhanmu telah menepati apa ya ngAku janjikan kepadamu dan kini 
kamu boleh minta, nescaya Aku berikan permintaanmu." J awab 
mereka: "Kami minta ridhoMu. kami minta ridhoMu."dua tiga kali. 
Dijawab oleh Allah: "Aku ridho kepadamu bahkan masih ada 
tambahan lagi daripadaKu, pada hari ini Aku muliakan kamu dengan 


penghormatan yang terbesardari semua yang telah kamu terima." 
Maka dibukakan hijab sehingga meieka dapat melihat dzat Allah 
yang Maha Mulia sekehendak Allah, maka segera meieka beisujud 
kepada Allah sekehendak Allah sehingga Allah menyuruh meieka: 
"Angkatlah kepalamu sebab kini bukan masa beribadat" Maka disitu 
meieka lupa pada nikmat-nikmat yang sebelumnya dan terasa benar 
bahawa tidak ada nikmat lebih besar daripada melihat dzat Allah 
yang Maha Mulia. Kemudian meieka kembali maka semeibak bau 
harum dari bawah Aisy dari bukit kasturi yang putih dan ditaburkan 
diatas kepala meieka, diatasubun-ubun kuda meieka, maka 
apabila meieka kembali kepada isteri-isterinya teriihatbertambah 
indah lebih dari semula ketika meieka meninggalkan meieka 
sehingga isteri-isteri meieka beikata: "Kamu kini lebih elok dari yang 
biasa." 

Abul-Laits beikata: "Teibuka hijab, beieiti 
hijab yang menutupi meieka untuk melihat-Nya. Dan erti melihat 
kepada Nya ia itu melihat kebesaia n yang belum pema h teriihat 
sebelumnya tetapi kebanyakkan ahli ilmu mengerikan: Melihat dzat 
Allah tanpa pemmpamaan." 

Ikrimah berkata: "Ketangkasan ahli syuiga 
bagaikan orang bernmur 33 tahun lelaki dan peiempuan sama-sa,a, 
sedang tingginya enam puluh hasta, setinggi nabi Adam a .s. 
muda-muda yang mesih bersih halus tidak beijanggut bola matanya, 
memakaitujuh puluh macam perhiasan, yang berubah warnanya 
tiap-tiap jam, tujuh puluh macam wama, maka dapat melihat 
mukanya dimuka isterinya, demikian pula didadanya, dibetisnya, 
demikian pula isterinya dapat melihat wajahnya diwajah suaminya, 
didada dan dibetisnya, meieka tidak beriudah dan tidak beringus, 
lebih-lebih yang lebih kotor, maka lebih jauh." 

Dalam lain riwayat "Andaikan seorang 
wanita syuiga menunjukkan tapak tangannya dari langit nescaya 
akan menerangi antara langit dan bumi." 

Abul-Laits meriwayatkan dengan sana d nya 
^id bin Argam r.a. beikata: "Seoiang ahlil kitab datang kepada Nabi 
Muhammad s.a.w. dan bertanya: "Ya Abal-Qasim, apakah kau 
nyatakan bahawa oiang syuiga itu makan dan minum?"Jawab Nabi 
Muhammad s.a.w.: "Ya, demiAllahyang jiwa Muhammad ada 
ditanganNya, seoiang ahli syuiga diberi kekuatan seratus orang 
dalam makan, minum dan jima (bersetubuh)." Dia beikata: "Sedang 
orang yang makan, minum ia lazimnya berhajat sedang syuiga itu 
bersih tidak ada kekotoian?Jawab Nabi Muhammad s.a.w. : "Hajat 


seseorang itu bernpa peluh yang beibau harum bagaikan kasturi." 

Abul-Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Mu'tah bin Sumai mengenai firmanAllah s.w. t: Thuba lahum wa 
husnu ma ab." 

Thuba ialah pohon pokok disyuiga yang 
dahannya dapat menaungi tiap rumah disyuiga, didalamnya 
berbagai macam buah dan dihinggapi burung-burung besar 
sehingga bila seorang ingin burung dapat memanggilnya dan segera 
jatuh diatas meja makannya, dan dapat makan sayap yang sebelah 
berupa dinding dan yang lain berupa panggangan, kemudian bila 
telah selesai ia terbang kembali." 

Dari Al'amasy dari Abu Salih dari Abu 
Hurairah r.a. berkata: Nabi Muhammad s.a.w.yang bermaksud: 
"Rombongan pertama akan masuk syuiga dari ummatku bagaikan 
bulan purnama, kemudian yang berikutnya bagaikan bintang yang 
amatterang dilangit, kemudian sesudah itu menuruttingkatnya 
masing-masing, meieka tidak kencing dan buang air, tidak berludah 
dan tidak ingus, sisir rambut meieka dari emas dan u kup-u kup 
meieka dari kayu gahiu yang harum dan peluh meieka kasturi dan 
bentuk meieka seperti seorang yang tingginya bagaikan Adam a.s. 
enam puluh hasta." 

Ibn Abbasr.a. berkata: "Nabi Muhammad 
s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya ahli syuiga itu muda semua, polos, 
halus, tidak ada rambut kecuali dikepala, alis dan idep (dikelopak 
mata), sedang janggut; kumis, ketiak dan kemaluan polos tidak ada 
rambut; tinggi meieka setinggi Nabi Adam a.s. enam puluh hasta, 
usianya bagaikan Nabi Isa a.s 33 tahun, putih rnpanya, hijau 
pakaiannya, dihidangkan kepada meieka hidangan, maka datang 
burung dan bericata: "Hai waliyullah, saya telah minum dari sumber 
salsabil dan makan dari kebun syuiga dan buah-buahan, rasanya 
sebelah badanku masakan dan yang sebelahnya goiengan, maka 
dimakan oleh orang itu sekuatnya." 

Dan tiap orang wali mendapattujuh puluh 
periiiasan, tiap perhiasan beibeza wama dengan yang lain, sedang 
jari-jarinya ada sepuluh cincin, ternkir pada yang pertama: Salam 
alaikum bima shobartum, dan yang kedua: Ud khuluha bisa la min 
aminin, yang ketiga : Tilkal janatullati uritstumu ha bima kuntum 
ta’maiun, yang keempat Rufi'atankumulahzana wal humum, yang 
kelima: Albasakum alhuli walhulal, yang keenam Zbwwa jakum ul 
hurul iin yang ketujuh:l/l /blakum Hhamatasy tahihilanfusu wa taladzzul 
a'yun wa antum Hha khalidun, yang kelapan: Rafaq tumunnabiyina 


wassiddiqin, yang kesembilan: Shirtum syababa la a tahromun dan 
yang kesepul uhiSakantum Hjiwari man laa yu'dziljimn." 

Ertinya: 

Salam alaikum bima shobartum 

Selamat sejahtera kamu ke rana kesabaran kamu 

Ud khuluha bisa lamin aminin 

Masuklah kesyurga dengan selamatdan aman 

Tilkaljanatullati urrts tumu ha bima kuntum ta'malun 

Itulah syutga yang diwariskan kepadamu kerana amal perbuatanmu 

RuH'a t a nkumul ahzana wal humum 

Telah dihindarkan dari kamu semua risau dan dukacita 

Albasakum alhuli wal hulal 

Kami berimu pakaian dan perhiasan 

Zawwa jakum ul hutul iin 

Kami kahwinkan kamu dengan bidadari 

Wa lakum Hhamatasy tahihil artfusu wa taladzzula’yun wa arrtum Hha 
khalidun Untuk mu dalam syutga segala 

keinginan dan menyenangkan pandangan matamu . 

Rafaq tumunnabiyina wassiddiqin 

Kamu telah berkumpul dengan para Nabi dan Sddiqin 

hirtum syababa laa tahromun 

Kamu menjadi muda dan tidak tua selamanya 

Sakarrtum H jiwari man laa yu'dzil jiran 

Kamu tinggal dengan tetangga yang tidak mengganggu 

tetangganya. 

Abul-Laits berkata: "Siapa yang ingin 
mendapat kehormatan itu hendaklah menepati lima perkara ini ia itu: 
Menahan dari maksiat kerana fiiman Allah s.w.t: "Wa nahannalsa anil 
hawa lainnaljannathiyalma'wa yang bermaksud "Dan menahan 
nasfu dari maksiatmaka syutga tempatnya." 

Rela dengan pemberian yang sederhana sebab tersebut dalam hadis: 
"Haiga syutga itu ialah tidak rakus pada dunia." 

Rajin pada tiap taatdan semua amal kebaikan sebab kemungkinan 
amal itu yang menyebabkan pengampunan dan masuk syutga 
seperti fiiman Allah s.w.t : 'Itu syutga yang diwariskan kepadamu 
kerana amal perbuatanmu." 

Cinta pada orang-orang yang soleh dan bergaul dengan mereka 
sebab mereka diharapkan syala'atnya sebagaimana dalam hadis: 
"Perbanyaklah kawan kerana tiap kawan itu ada syala'atnya pada 
hari kiamat" 

Memperbanyakkan doa dan minta masuk syutga dan husnul 


khotimah. 


Sebagaimana ahli hikmah beikata: 
"Condong kepada dunia setelah mengetahui pahala beieiti satu 
kebodohan dan tidak beisungguh-sungguh beramal setelah 
mengetahui besarnya pahala beieiti lemah malasdandi syuiga ada 
masa istirehattidakdapatdirasakan kecuali oleh orang yang tidak 
pernah istiiehatdidunia dan ada kepuasan yang tidak dapat 
dilasakan kecuali oleh oiang yang meninggalkan berlebihan didunia, 
dan cukup dengan kesederhanaan yang ada didunia. 

Ada seorang zahid makan sayur dan garam, 
lalu ditegur oleh oiang: "Kamu cukup dengan itu tanpa roti?" 
Jawabnya: Saya jadikan makanan ini untuk syuiga sedang kau 
jadikan untuk w.c, kau makan segala yang lazatdan akhirnya ke w.c, 
sedang saya makan sekadar untuk menguatkan taat; semoga saya 
sampai kesyuiga." 

Ibrahim bin Adham ketika masuk ketempat 
permandian dilarang oleh penjaganya: "Jangan masuk kecuali jika 
membayarwangnya." Maka ia menangis dan beidoa: "Ya Allah, 
seorang untukmasukkerumahsyaitantidakdiizinkantanpa wang, 
maka bagaimana saya akan masuk ketempat paia Nabi dan Siddiqin 
tanpa upah?" 

Tersebut dalam wahya yang diturunkan pada 
sebahagian para Nabi itu: "hai Anak Adam, kau membeli neraka 
dengan harga mahal dan tidak mau membeli syuiga dengan harga 
murah." Ertinya: Adakalanya pengeluaian untuk maksiat itu banyak 
dan ringan, tetapi untuk sedekah kebaikan sedikit dan berat" 

Abu Hazim berkata: "Andaikata syuiga itu 
tidak dapat dicapai kecuali dengan meninggalkan kesukaannya 
didunia, nescaya itu ringan dan sedikit untuk mendapatsyuiga, dan 
andaikan neraka itu tidak dapat dihindari kecuali dengan 
menanggung semua kesukaran-kesukaran dunia, niscaya itu ringan 
dan sedikit d isamping keselamatan dineraka. Padahal kamu dapat 
masuk dan selamat dari neraka dengan sabar menderita satu peratus 
dari kesukaran." 

Yahya bin Mu'adz Airazi berkata: 

"Meninggalkan dunia berattetapi meninggalkan syuiga lebih berat 
sedang maharnya syuiga ialah meninggalkan dunia." 

Anasbin Malikr.a beikata: "Nabi 

Muhammad s.a.w. bersabda: "Siapa yang minta kepada Allah syuiga 
sampai tiga kali, maka syuiga beidoa: "Ya Allah, masukkan ia 
kesyuiga" dan siapa berlindung kepada Allah dari neraka tiga kali 


maka neraka berdoa: "Ya Allah, hindaikan ia dari neraka." 

Semoga Allah s.w.t menghindarkan kami 
dari neraka dan memasukkan kami kedalam syurga. Dan andaikan 
didalam syuiga itu tidak ada apa-apa kecuali bertemu dengan 
kawan-kawan nescaya itu sudah enak dan baik, maka bagaimana 
padahal disyuiga itu segala kehoimatan dan kepuasan itu semua 
ada. 

Anasbin Malik r.a. berkata: "Nabi 

Muhammad s.a.w. bersabda: "Didalam syuiga ada pasartetapi tidak 
ada jual beli, hanya orang-orang berkumpul membicarakan keadaan 
ketika didunia, dan cara beribadat; bagaimana keadaan antara si 
fakir dengan si kaya, dan bagaimana keadaan sesudah mati dan 
lama binasa dalam kubursehingga sampai kesyuiga." 

Abui-laHs meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Abdullah bin Mas'ud r.a. berkata: "Manusia semua akan beidiri 
didekat neraka, kemudian mereka menyeberang diatassirat 
(jambatan) diatas neraka, masing-masing menurut a mal 
perbuatannya, ada yang menyeberang bagaikan kilat; ada yang 
bagaikan angin kencang, ada yang bagaikan kuda yang cepat 
larinya, dan seperti lari orang, dan ada yang bagaikan teibang 
burung, dan ada yang seperti unta yang cepatdan yang akhir 
beijalan diatas kedua ibu jari kakinya, kemudian teisungkur dalam 
neraka dan sirat itu lic in, halus, tipis» tajam semacam pedang, beiduri 
sedang dikanan kirinya Malaikatyang membawa bantolan untuk 
membantai (menyeret) orang-orang, maka ada yang selamat; ada 
yang luka-luka tetapi masih selamatdan ada yang langsung 
teisungkur kedalam api neraka, sedang para Malaikat itu sama-sama 
beidoa: Robbisallim saliim " (Ya Tuhan, selamatkan, selamatkan) dan 
ada orang yang beijalan sebagai orang yang terakhir masuk 
kesyuiga, maka ia selamatdari sirat; teibuka baginya pintu syuiga 
dan merasa tidak ada tempat baginya disyuiga, sehingga dia beidoa: 
"Ya Tuhan, tempatsaya disini."JawabTuhan: "Kemungkinan jika Aku 
beri kamu tempat ini lalu minta yang lainnya."Jawabnya: 'Tidak, 
demi kemuliaanMu." Maka ditempatkan disita, kemudian 
diperiihatkan kepadanya tempatyang lebih baik, sehingga dia 
merasakan kerendahan tempatyang diberikan kepadanya, lalu ia 
beikata: "Ya Tuhan, tempatkan lah aku disita." Dijawab oleh Tuhan: 
"Kemungkinan jika Aku beri kamu tempat ini lalu minta yang lainnya." 
J awabnya: 'Tidak, demi kemuliaanMu." kemudian diperiihatkan 
kepadanya syuiga yang lebih baik, sehingga ia merasa bahawa 
tempatnya masih rendah, tetapi ia diam tidak berani minta beberapa 


lama sehingga ditanya: "Apakah kau tidak minta?"Jawabnya: "Saya 
sudah minta sehingga merasa malu." Maka firman Allah s.w.t: 
"Untukmu sebesar dunia sepuluh kali, maka inilah yang terendah 
tempat disyurga." 

Abdullah bin Mas'ud berkata: "Nabi 
Muhammad s.a.w. jika menceritakan ini maka tertawa sehingga 
teriihatgigi gerahamnya." 

Dalam hadis: "Diantara wanita-wanita 
didunia ini ada yang kecantikannya melebihi dari bidadari keiana 
amal peibuatannya ketika didunia." 

Firman Allah s.w.t: "Inna ansya'nahunna insya'a, Uja'alnahunna 
abkara uruban atraba liash ha bil ya min." yang bermaksud: "Kami 
cipta mereka baru dan Kami jadikan mereka tetap gadis yang sangat 
kasih dan cinta, juga tetap sebaya umurnya, untuk orang-orang ahlil 
ya min." 


TAUBAT 


Oh Tuhan, aku bukanlah ahli surga 

Juga tak mampu menahan siksa neraka 


Kabulkan taubat ampuni dosa-dosaku 

Hanyalah Engkau pengampun dosa hamha-Mu 


Dosa-dosaku tak terhitung bagai debu 

Ya Ilahi terimalah amal taubatku 

# 

Sisa umurku berkurang setiap hari 

Dosa-dosaku makin bertambah Yaa IHahi 


Hamba yang berdosa datang bersimpuh 
Menyembah-Mu 


Mengaku menyeru dan memohon ampunan-Mu 



Abul-LaitsAssamanqandi meriwayatkan 


dengan sanadnya dari Abdullah bin Ubaid bin Umair berkata: "Adam 
a .s. berkata: "Ya Robbi, Engkau telah memenangkan Iblisatasku 
sehingga aku tidak dapat mengelakkan diri padanya kecuali dengan 



pertolongan/Wu." firman Allah s.w.t: ‘Tiada lahirseoiang anak 
ketumnanmu melainkan telah aku datangkan kepadanya yang 
menjaganya dari tipu daya iblis, dan dari jin-jin yang jahat" Adam 
berkata: 'Tambahkan bagiku." J awab Allah s.w.t: "Aku beri pahala 
setiap hasanat sepuluh lipat ganda dan ada haiapan ditambah, 
sedang kejahatan satu lawan satu, dan ada haiapan dihapuskan." 
Adam berkata: 'Tambahkan bagiku." Firman Allah s.w.t : ‘Taubat 
tetap diterima selama roh dikandung badan "Adam berkata: 
"tambahkan bagiku." Firman Allah s.w.t: “Qulya ibadziyal ladzina 
astafu ala anlusihim lataq nathu min rahmatillahi innallaha yagh 
Hrudzdzunuha jami'a, in nahu hauwalghafururrahiem." Yang 
bermaksud: "(Katakanlah: Hai hambaku yang telah memboros dari 
menggunakan masa hidup untuk amal yang tidak berguna) kamu 
jangan putus haiapan dari rahmat Allah, sesungguhnya Allah dapat 
mengampunkan semua dosa, sesungguhnya Allah maha pengampun 
lagi penyayang.)" 

Abul-Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari lbnAbbasr.a. berkata: "Bahawasanya Wahsyiyang membunuh 
Hamzah r.a., pakcik Rasulullah s.a.w. menulis surat kepada Rasulullah 
s.a.w. dari Mekkah: "Sesungguhnya saya ingin masuk Islam tetapi 
terhalang oleh ayat (Yang berbunyi): Walladzina laa yad-una Allahi 
ilahanakhoto, wala yaqtuluna na Isa Hati hanamallahu illa bilhaqqi 
walla yaznun, wamanyafaldzalika yaiqa atsaamaa. (Yang 
bermaksud) Dan mereka yang tidak mempersekutukan Allah dengan 
tuhan yang lain dan tidak membunuh jiwa yang telah diharamkan 
Allah kecuali dengan hak dan tidak berzina, dan siapa yang berbuat 
itu maka ia menanggung dosa-dosa. Sedang saya telah berbuat 
semua itu, maka apakah ada jalan bagiku untuk taubat?" 

Maka turun ayatyang berbunyi: "lila man 
taba waamana wa amila amalan salihin la ula ika yubaddilullahu 
sayyiantihim hasanaat" (Yang bermaksud): Kecuali orang yang 
taubat dan beriman soleh, maka untuk mereka Allah akan 
menggantikan dosa-dosa mereka dengan hasanat 

Maka Nabi Muhammad s.a.w. mengirim ayat 
teisebutkepada Wahsyi lalu dijawab oleh Whhsyi: "Bahawa didalam 
ayat ini ada syarat iaitu harus beramal soleh, sedang saya belum tahu 
apakah dapat melakukan amal soleh atau tidak." Maka turun ayat 
(Yang berbunyi): “Inna Allah la yagh liru yusyroka bihi wayaghriru ma 
dunia dzalika lima n ya sya 'u. " (Ya ng bermaksud): "Sesungguhnya 
Allah tidak mengampuni pada siapa yang mempersekutukanNya dan 
mengampuni semua dosa selain syirik itu, bagi siapa yang 


dikehendakiNya." 

Ayat ini dikirimkan kepada V\Jhhsyi. Jawab 
VUahsyi: "Didalam ayatini juga ada syaiatdan saya tidak mengetahui 
apakah Allah s.w.t hendak mengampuni saya atau tidak." Maka 
turun ayat (Yang berbunyi): “Qulya ibadiyalladzina ala antusikum, 
laa' taqnathu min tahmatillahi innallah yagh firudz dzunuba jami a 
innahu huwalghafunahiem." (Yang bermaksud): "Katakanlah: Hai 
hamba Ku yang telah memboros diri, janganlah kamu putus ha tapan 
dari lahmatAllah, sesungguhnya Allah dapat mengampuni semua 
dosa, sungguhAllah maha pengampun lagi penyayang. 

Abul-Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Abdullah bin Sufyan berkata: "Muhammad bin Abduliahman 
Assulami menulis surat kepadaku: Ayahku menceritakan kepadaku: 
Saya duduk dekat Nabi Muhammad s.a.w. diMadinah, lalu ada 
seorang diantara mereka berkata: Saya telah mendengarNabi 
Muhammad s.a.w. bersabda: Sapa yang taubat sebelum mati 
setengah hari, maka Allah s.w.t memaafkan padanya. Lalu saya 
bertanya: Benarkah kau mendengarNabi Muhammad s.a.w. 
bersabda demikian? Jawabnya: Ya.tiba-tiba ada lainsahabtberkata: 
Saya telah mendengarNabi Muhammad s.a.w. bersabda^rapa 
taubat sebelum matinya sekiia sesaat maka Allah s.w.t memaafkan 
baginya. Kemudian ada yang lain berkata: Saya telah mendengar 
Nabi Muhammad s.a.w. bersabda :Sapa taubat sebelum tercabut 
nyawa dari tenggoroknya maka Allah s.w.t memaafkan baginya." 

Abul-Laits Assamatgand i meriwayatkan 
dengan sanadnya dari Muhammad bin Muthairif berkata: "Allah s.w.t 
berfirman: Amboi, anak Adam berbuat dosa lalu minta ampun, maka 
Aku ampunkan tetapi kemudian ia mengulangi dosanya lalu minta 
ampun, makaAku ampunkan, amboi kasihan, ia tidak dapat 
meninggalkan dosanya tetapi ia pula tidak putus harapan dari 
rahmatKu, hai para Malaikatku, Aku persaksikan kepada kamu 
bahawaAku telah mengampuni baginya." 

Abul-Laits Assamargandi meriwayatkan 
dengan sanadnya dari Al-a'masy dari seorang dari Mughits bin Sumai 
berkata: "Ada seorang pada ummat-ummatyang dahulu, ia selalu 
berbuat maksiat; maka pada suatu hari ketika ia sedang beijalan, 
teringat pada perbuatan-perbuatannya yang lalu, maka ia berdoa: 
Allahumma ghufranaka (Yang bermaksud) Ya Allah, aku harap 
ampunanMu sebanyak tiga kali, mendadak ia mati, maka Allah s.w.t 
mengampuni baginya." 

Muhammad bin Ajian dari Makhul berkata: 


"Saya mendapat keterangan bahawa Nabi Ibrahim a.s. ketika 
diperlihatkan o\eh Allah s. w.t alam malakutdilangit; ia melihat hamba 
Allah dibumi yang sedang berzina, maka ia berdoa sehingga 
binasalah hamba itu, kemudian ia melihatorang yang sedang 
mencuri, maka ia berdoa sehingga dibinasakan oleh Allah s.w.t, lalu 
Allah s.w.t berkata kepadanya: “Ya Ibrahim, biarkan urusan hamba Ku 
kerana hamba Ku itu diantara ia bertaubat maka Aku memaafkan 
atau akan melahirkan turunan yang ibadat kepadaKu atau ia 
memang celaka, maka untuknya telah tersedia jahannam untuk 
tempatnya dihari kemudian." 

Abui-Laits berkata: "Berita ini sebagai dalil 
bahawa seorang hamba bila bertaubat maka Allah s.w.t menerima 
taubatnya dan mengampuninya, kerana itu seharusnya manusia tidak 
putus harapan dari rahmat Allah s.w.t Firman Allah s.w.t yang 
berbunyi: “Innahu la ya ia su min rouhillah illal qaumul kaUrun.” (Yang 
bermaksud) “Sesungguhnya tidak akan patah dari rahmat Allah 
kecuali kaum yang kafir.” 

Di lain ayat pula berbunyi: “Wahuwalladzi 
yaqba!uttaubata an ibadihi waya'fiiannissanyyi atr." (Yang 
Bermaksud): " Dialah Allah yang menerima taubat 
hamba-hambaNyadan memaafkan perbuatan-perbuatan yang jelek 
(dosa): (Suiah:Assuya ayat25) 

Maka seharusnya bagi seorang yang 
sempurna akal bertaubat pada tiap waktu supaya tidak teigolong 
pada orang-orang yang dalam deriiaka, sebab seorang yang selalu 
bertaubat tidak dianggap selalu didalam dosa meskipun ia 
mengulangi dosa itu sehari sampai tujuh puluh kali, sebagaimana 
riwayat Abubakar Assidiq r.a. dari Rasulullah sa.w. bersabda: “Tidak 
dianggap terus menerus berbuat dosa orang yang selalu 
membacaistighfar (minta ampun) meskipun ia mengulangi dalam 
sehari tujuh puluh kali. Rasulullah s.a.w. juga bersabda: “Demi Allah, 
sesungguhnya saya bertaubat kepada Allah tiap hari seiatus kali.” 

Ali bin AbiTalib r.a. berkata: "Saya bila 
mendengar langsung dari Rasulullahs.a.w. maka saya pergunakan 
dan bila diberitahu oleh lain orang maka saya sumpah jika ia berani 
sumpah saya percaya. Abu bakarr.a berkata: "tasulullah s.a.w. 
bersabda: "Tidakseorang hamba yang berdosa kemudian ia wudhu 
dengan sempurna kemudian sembahyang dua rakaat dan membaca 
istisgfar (minta ampun) kepada Allah melainkan diampunkan oleh 
Allah baginya. Kemudian Rasulullah s.a.w. membaca ayat (Yang 
berbunyi): 'YJa man ya'malsu'anyadh lim nafsa hu tsumma yas tagh 


Unilah yajidillaha ghafuta rahiema. (Yang bemnaksud): Dan siapa 
berbuat kejahatan atau aniaya pada diri sendiri kemudian 
membacaistighlar (minta ampun) pasti akan mendapatkan Allah 
maha pengampun lagi penyayang." 

Dilain riwayat Rasulullah s.a.w. 

memperdengarkan ayat “\NaHadana idza fa'lahu fahisyatan au 
dholamu anfusahum dzakarullaha fastagh laru lidzu-nubihim, waman 
yagh firudzdzunuba illa Allah, walam yashinu ala maa la'alu wahum 
ya'lamun (135) Ula'ika jazaa'uhum maghdiiatun min robbihim wa 
jannatun tajri min tahtihal anharu kholidina liha wani'ma ajrul amilin 
(136). (Yang bermaksud): "Dan mereka yang bila berbuat kekejian 
atau zalim terhadap siri sendiri, langsung ingat kepada Allah lalu minta 
ampun dari dosa mereka, mengerti benar-benarbahawa tiada yang 
mertgampunkan dosa kecuali Allah, dan tidak meta hajalela dalam 
dosanya, sedang mereka mengetahui. Untuk mereka tersedia 
pengampunan Tuhan dan syurga yang mengalir dari bawahnya 
beberapa sungai, ekkal mereka didalamnya, sebaik-baik pahala 
bagi yang beramal." (Surah: Al-1mm n 135-136) 

Al-Hasan Albashri berkata: "Nabi 

Muhammad s.a.w. bersabda: " Ketika Allah s.w.t menurunkan iblis 
laknatullah ia berkata: Demi kemuliaanMu, saya tidak akan 
melepaskan anak Adam sehingga ia terpisah dengan rohnya, maka 
dijawab Allah s.w.t: Demi kemuliaan dan kebesaranKu, saya tidak 
akan menutupkan jalan taubatdari hambaKusehingga rohnya berada 
ditenggoroknya (hampirmati)." 

Al-Qasim meriwayatkan dari Abu Umamah 
Albahili r.a. berkata Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: "Malaikat 
yang dikanan lebih kuasa terhadap malaikatyang dikiri, maka bila 
seseorang berbuat kebaikan, langsung dicatat olehnya sepuluh 
hasanatdan apabila berbuat kejahatan lalu akan ditulis oleh malaikat 
kiri, diperingatkan oleh yang dikanan, tahan dahulu kira-kira enam 
atau tujuh jam, maka bila ia membaca istighlar(minta ampun) atau 
dicatatapa-apa, dan jika tidak membaca istighlar, la la u dicatat satu 
kejahatan (sayyi’at)." 

Abui-LaHs berkata: "Ini sesuai dengan hadis 
(Yang berbunyi): "Atta'ibu minzda-dzanbi kaman la dzanba lahu." 
(Yang bemnaksud): "Orang yang taubatdari dosa bagaikan tidak 
berdosa." Dilain riwayat pula berbunyi: "Sesungguhnya seorang 
hamba jika berbuatdosa, tidak segera dicatat sehingga berbuat dosa 
yang lain, kemudian jika berbuatdosa lagi, juga tidak ditulis sehingga 
berbuatdosa yang ketiga, maka jika berkumpul lima dosa, sedang 


yang lima digantinya lima dosa itu. Maka disitu iblis laknatullah 
menjerit Bagaimana saya akan dapat membinasakan anak Adam, 
sedang saya telah berusaha untuk menjerumuskan lima kali, tiba-tiba 
dibatalkan dengan satu ha sana t, maka hilang semua usahaku itu." 

Shafwan bin Assaal Almuradi r.a. berkata 
Nabi Muhammad sa.w. bersabda: "Disebelah baiat ada pintu 
geibang besar yang dibuat oleh Allah untuk pintu taubat lebarnya 
sekiia perjalanan 40- 70 tahun, tetap teibuka dan tidak ditutup 
sehingga matahari terbitdibaiat" Said bin Almusayyab mengertikan 
ayat (Yang berbunyi): "Innahu kaana awwabina ghafura." (Yang 
bermaksud): "Sesungguhnya Allah bagi orang yang selalu kembali 
kepadaNya maha pengampun." la itu orang yang berdosa kemudian 
bertaubat kemudian berdosa lagi dan bertaubat 

Seorang ahli hikmah berkata: "Sifatorang 
aarif (yang menegnal Allah sw.t) ada enam iaitu: 

Jika ingat kepada Allah sw.t maka dia berbangga. 

J ika ingat pada dirinya maka dia merasa rendah. 

Jika melihat ayat-ayat Alla h s.w.t maka dia mengambil iktiba r. 

Jika ingin bermaksiat maka dia menahan diri 
Jika ingatmaalhya Allah s.w.t maka dia gembira 
dan J ika ingat dosa-dosanya maka minta ampun 

Abul-Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Azzuhri r.a. berkata: " Pada suatu hari Umar masuk kepada Nabi 
Muhammad s.a.w. sambil menangis maka ditanya:" Ya Umar, 
mengapakah kau menangis?." J awabnya: 'Ya Rasulullah, dimuka 
pintu ini ada seoamg pemuda telah membakar hatiku sambil 
menangis" Nabi Muhammad sa.w. bersabda: 'Ya Umar, masukkan 
dia kepadaku." Maka dimasukkan sambil menangis dan ditanya Nabi 
Muhammad s.a.w.: "Haipemuda, apakah yang menyebabkan kau 
menangis?" jawabnya: 'Ya Rasulullah, saya menangis kerana 
dosa-dosaku banyak sedang aku takut ke pada Tuhan yang maha 
perkasa sedang murka kepadaku." Nabi Muhammad sa.w. bertanya: 
"Apakah kau mempersekutukan Allah s.w.t, hai pemuda?" J awabnya: 
"Tidak." Nabi Muhammad sa.w.beitanya lagi: "Apakah kau 
membunuh jiwa tanpa hak?" Jawab pemuda itu: "'Tidak." SabdaNabi 
Muhammad sa.w. "Maka Allah sw.t akan mengampunkan dosamu 
walaupun sebesartujuh petala langit dan bumi dan bukit-bukit." 
Jawab pemuda itu: 'Ya Rasulullah, dosa ku lebih besardari langit 
bumi dan bukit-bukit" Nabi Muhammad sa.w. bertanya: "Dosamu 
lebih ataukah alkuisi?" Jawab pemuda itu: "Dosaku lebih besar." Nabi 
Muhammad sa.w.bertanya lagi: "Dosamu lebih besar ataukah a rsy?" 


Jawab pemuda itu: "Dosaku leboh besar. "Nabi Muhammad s.a.w. 
beitanya lagi:" Dosamu lebih besaratau maafnya Allah s.w.t?" J awab 
pemuda itu: "Maafnya Allah s.w.t lebih besar." Sabda Nabi 
Muhammad s.a.w.: “Sungguh tidak dapatmengampunkan dosa besar 
kecuali Allah s.w.t yang maha besar, yang maha maaf dan 
ampunanNya. Hai pemuda beritakan kepadaku, apakah dosamu 
itu?" Jawab pemuda itu: "Jawabnya: "Saya malu dari engkau, ya 
Rasulullah." Nabi Muhammad s.a.w. menekan: “Beritakan kepadaku 
apakah dosamu itu?" J awab pemuda itu: " Ya Rasulullah, saya 
tukang gali kubur sejak tujuh tahun lalu dan pada suatu hari saya 
menggali kubur gadis dari kaum Ansardan setelah saya telanjangi 
dari kafannya, saya tinggalkan tetapi tidak jauh bangkit hawa nafsuku, 
maka saya kembali dan mensetubuhi mayitgadis itu hingga puas lalu 
saya tinggalkan, belum jauh tiba-tiba gadis itu bangkit dan berkata: 
"Celaka kau hai pemuda, tidakkah malu engkau dari Tuhan yang 
akan membalas pada hari pembalasan kemudian, bila tiba masanya 
tiap orang zalim akan dituntut oleh orang yang dianiaya, kau birkan 
saya telanjang dan kau hadapkan aku dihadapan Allah sebagai 
orang janabat" Nabi Muhammad sa.w.mendengar keterangan itu 
segera bangkit bagaikan teidoiong dari belakang sambil berkata: 

"Hai fasik, alangkah layaknya engkau masuk neraka, keluarlah dari 
sini." Maka keluariah pemuda itu bertaubat kepada Allah s.w.t 
selama empat puluh hari dan pada malam keempat puluh ia melihat 
kelangit sambil berkata: 'Ya Tuhannya Nabi Muhammad, Nabi Adam 
dan ibu Hawwa, jika Engkau telah mengampunkan aku maka 
beritahulah kepadaNabi Muhammad dan sahabat-sahabatnya, jika 
tidak maka kirimkan pada aku api dari langit dan bakarlah aku 
didunia ini, dan selamatkan aku dari siksa akihiiat" Maka turun 
malaikatj ibril kepada Nabi Muhammad s.a.w. dan sesudah memberi 
salam ia beikata: 'Y Muhammad Tuhanmu memberi salam 
kepada mu." J awab Nabi Muhammad s.a.w. "DialahAssalam, dan 
daripadanya salam kepadamu dan kepada Nya segala 
keselamatan."J ibril beikata: "Allah bertanya, apakah kau 
menjadikan makhluk?" J awab Nabi Muhammad &a.w. “Bahkan Allah 
yang menjadikan aku dan semua makhluk." Lalu ditanya: "Apakah 
kau memberi rezeki kepada meieka?" Nabi Muhammad s.a.w. 
menjawab: "Bahkan Allah memberi rezeki kepadaku dan meieka." 
Kemudian ditanya lagi: "Apakah kau memberi taubat kepada 
mereka?." Nabi Muhammad s.a.w. menjawab: “Bahkan Allah 
memberi taubat kepada ku dan meieka." Lalu J ibril beikata Allah s. tv. t 
berfirman: " Maafkanlah hambaku itu ke rana Akutelah memaafkan 


Maka Nabi Muhammad s.a.w. segera memanggil pemuda 
itu dan memberitahu padanya bahawa Allah sw.t telah menerima 
taubat kepadanya dan memalkannya." 

Abui-Laits berkata: "Seharusnya orang yang 
berakal memperhatikan kejadian ini dan mengerti bahawa zina 
dengan yang masih hidup itu lebih besardosanya daripada zina 
dengan mayit J uga harus bertaubatyang betul (sungguh-sungguh) 
sebagaimana pemuda itu ketika taubatnya benar-benar maka Allah 
sw.t memaafkannya." 

Ibn Abbasr.a. ketika menerangkan ayat 
(Yang berbunyi): “Ya ayyuhalladzina amanu tubu ilallahi taubatan 

nashuha." (Yang bermaksud): "Hai orang yang beriman, taubatlah 
kamu kepada Allah taubatyang nashuh (Sesungguh-sungguhnya)." 
la itu menyesal dalam hati dan istighlar dengan lidah dan niattidak 
akan mengulangi lagi selamanya. Ada riwayatbahawa Nabi 
Muhammad s.a.w. bersabda: "Istighlar hanya dengan mulut sedang 
tetap tems berbuat dosa bagaikan mempermainkan Tuhannya." 

Rabi'ahal-Adawiyah berkata: "Istighlaik a mi 
ii memerlukan kepada istighlaiyang banyak, iaitu istighlar dengan 
lidah sedang hatinya niatakan mengulangi perbuatan dosanya, 
maka taubatnya ialah taubat orang yang dusta dan ini tidak bemam 
taubatsebab syarat taubat ini ada tiga iaitu: 

Menyesal dalam hati 
Istighlar dengan lidah 

dan niattidak akan mengulangi perbuatan dosa itu lagi. 

J ika demikian maka pasti Allah sw.t 
mengampunkan baginya walau bagaimana besarnya dosa itu sebab 
Allah s.w.t itu suka memaafkan pada hamba Nya. 

Remah teijadi pada suatu masa dahulu raja 
Bani Istail diberifahu bahawa ada seorang ahli ibadah yang taat; 
maka raja itu tertarik sehingga ia memanggil orang ibadat itu dan 
diminta supaya suka menjadi sahabat raja dan sering datang keistana. 
Maka oleh orang ibadat itu menjawab: "lawatan tuan raja itu baik 
tetapi bagaimana andaikan pada suatu hari saya bermain-main 
dengan babu raja, bagaimana tuan raja akan berbuatteriiadap 
aku?"Tiba-tiba taja itu menjadi maiah dan berkata: "Hai pelacur, kau 
berani berbuat itu didepabku?" Lalu ahli ibadatitu berkata: "Saya 
telah mempunyai Tuhan yang sangat pemurah, andaikan saya 
berbuattujuh puluh kali dosa, nescaya tidak murka dan tidak 
mengusir aku bahkan tidak dikurangi rezekiku, maka bagaimana 
saya akan meninggalkan pintu Tuhan dan pindah pada orang sudah 


marah kepadaku sebelum aku bersalah, maka bagaimana kalau 
benarObena r engkau melihat a ku telah beibuatsalah (dosa) itu." 
Kemudian dia keluardari istana raja itu. 

Abul-Laits berkata: "Dosa ada dua macam 
ia itu dosa antara kamu denganAllah siv.t dan dosa antara kamu 
dengan semua manusia. Adapun antara kamu denganAllah s.w.t 
maka syarat taubatnya ada tiga iaitu: 

Menyesal dalam hati 
Istighlardengan lidah 

dan niattidakakan mengulangi perbuatan dosa itu lagi. 

Maka siapa yang melakukan tiga syaiatini, tidak bangun dari 
tempatnya melainkan sudah diampunkan oleh A//ah s.w.t kecuali jika 
ia meninggalkan salah satu tardhu yang diwajibkan oleh Allah s.w.t 
maka tidak berguna taubatnya selama belum menyelesaikan 
kewajipan terhadap dirinya itu, lalu menyesal dan istghilar. Adapun 
dosa yang terjadi antaramu dengan sesama manusia maka selama 
mereka belum menghalalkan, maka tidak beiguna bagimu taubat" 

Seorang ulama tabi'in berkata: "Adakalanya 
seorang yang berdosa, selalu teringatakan dosa dan menyesal serta 
minta ampun sehingga ia masuk syutga, sehingga syaitan laknatullah 
mengeluh: Celaka diriku, andaikan aku tahu nescaya tidak aku 
jerumuskan ia kedalam dosa itu." 

AbubakarAlwasithi berkata: "Sabartidak 
keburuan dalam segala perbuatan itu baik kecuali dalam tiga 
macam iaitu: 

Ketika tiba waktu sembahyang maka harus segera dilaksanakan 
Ketika kematian harus segera diselesaikan dan dikuburkan secepat 
mingkin dan 

Ketika akan taubatdari dosa maka jangan ditunda 

Seorang Hakiem berkata: "laubatseorang 
akan ternyata dalam empat macam iaitu: 

Jika telah dapat mengendalikan lidahnya daripada dusta, ghibah dan 
kata-kata yang tidak penting baginya 

Jika sudah tidak ada rasa hasud, dengki, iri hati terhadap semua 
manusia 

Jika telah menjauhi teman-teman yang busuk dan 

Selalu siap menghadapi maut tajin dalam taat dan selalu istighlar 

menyesali dosa. 

Seorang Hakiem ditanya: "Apakah ada 
tanda bahawa taubat itu telah diterima?" Jawabnya: "Ya, ada empat 
tanda iaitu: 


Putus hubungan dengan kawan-kawan yang tidak baik dan 
bersahabat dengan orang-orang solihin 
Menghentikan semua maksiat dan tajin melakukan taat 
Hilang tasa kesenangan kepada dunia kepada hatinya dan selalu 
ingat kesusahan akhirat 

Percaya pada jaminan Allah s.w.t dalam soal rezeki, lalu sibuk 
mengerjakan perirrtahAllah s.w.t 

Maka bila terdapat semua sifat itu ia 
termasuk pada ayatyang berbunyi: “Inrtallaha yuhibbuttawwabina 
wa yuhibbul metathahirin. (Yang bermaksud): “Sesungguhnya Allah 
kasih pada orang yang taubat dan kasih pada orang yang suka 
bersuci." Kemudian ia berhak dari orang-orang empat macam iaitu: 
Mereka cinta kepadanya kerarra Allah telah cinta kepadanya 
Mereka akan memelihaianya dengan selalu mendoakannya 
Mereka lupa terhadap dosa-dosanya yang lalu 
Mereka selalu mendekat dan membantu serta mendekatinya 

Dan Allah s.w.t akan memuliakannya 
dengan empat macam perkara iaitu: 

Melepaskannya dari dosa sehingga seolah-olah tidak pernah berdosa 
Dicintai Allah s.w.t 

Dipeliharanya dari gangguan syaitan laknatullah 
Diamankan dari rasa takut sebelum keluar dari dunia 

Seperti mana fiiman Allah s.w.t yang 
berbunyi: ‘Tatanazzalu alaihimul malaikatu alla takhafu wala tahzanu, 
waabsyiru biljannatillati kuntum tu'adun." (Yang bermaksud): “Akan 
turun kepada mereka malaikatyang memberitahu supaya jangan 
takut dan jangan susah dan sambutlah khabar baik kamu akan 
masuk syuiga yang telah dijanjikan untukmu." 

Khalid bin Ma'dan berkata: "J Ika 
orang-orang yang taubat itu telah dimasukkan kesyutga mereka 
bertanya: "lidakkah Tuhan beijanji b a hawa kami akan melewati 
neraka sebelum masuksyutga?" Maka dijawab: "Ketika kamu 
melaluinya ia sedang padam." 

Alhasan berkata Nabi Muhammad s.a.w. 
bersabda: "Ketika selesai melaksankan hukum reja m terhadap wanita 
yang berzina sehingga mati, lalu menyembahyangkannya, ditegur 
oleh sebahagian sebahat Rasulullah s.a.w.: Ya Rasulullah, engkau 
yang menghukum teja m kemudian kamu sembahyangkannya?" 
Jawab Rasulullah s.a.w.: Sungguh ia telah taubatyarrg andaikan ia 
berbuat tujuh puluh kali seperti itu rtescaya diampunkan Allah, yakni 
ia telah taubat benar-benar dan taubatyang benar-benar itu pasti 


diterima meskipun bagaimana besarnya dosa, tetap akan 
diampunkan." 

J uga diriwayatkan dari Nabi Muhammad 
sa.w. bersabda: "Sapa yang mengejek seorang mukmin ke m na dosa, 
maka ia bagaikan yang mengerjakannya danlayak bila Allah 
menjerumuskannya kedalam dosa itu. Dan siapa yang mengejek 
orang mukmin ke tana suatu dosa, maka ia tidak akan keluar dari 
dunia sehingga melakukan dosa itu dan terbuka rahsianya dimuka 
umum sehingga merasakan malunya." 

Abul-Lait5 berkata: "Seorang mukmin tidak 
sengaja beibuatdosa sebab Allah s.w.t berfirman (Yang berbunyi): 
"Wa karraha ilaikumul kufra walfusuqa wal ishyan." (yang bermaksud): 
"Ddan Allah membencikan kepadamu kekaliran, kelaskan dan 
maksiat" Ke rana itu seorang mikmin tidak mungkin sengaja berbuat 
dosa tetapi boleh terjadi padanya disaatia lalai, tidak kuat menahan 
nafsu syahwat yang sedang meluap, ke rana itu tidak boleh 
dicemuhkan, jika ia telah bertaubat 

Ibn Abbasr.a. berkata: "Jika seorang hamba 
taubat dan diterima oleh Allah s.w.t, maka Allah s.w.t melupakan 
malaikatyang mencatat amal apa yang telah mereka tulis, juga 
anggota badannya pun lupa apa yang pernah dilakukan dari dosa, 
juga Allah s.w.t melupakan bumi dimana ia berbuat dosa diatasnya, 
supaya ia datang pada hari kiamat dan tiada sesuatupunyang 
menyaksikan perbuatan yang pernah dilakukan itu. 

Ali bin Abilhalib ta. berkata Nabi 

Muhammad s.a.w. bersabda: “Tertulisdikeliling arsy sebelum dijadikan 
makhluk sekira empat ribu tahun: "Wainni laghaffarun lima n laba wa 
a a mana wa a mi la shaliha tsumahtada. (Yang bermaksud): 
Sesungguhnya Aku (Allah s.w.t) maha pengampun bagi siapa yang 
taubat dan beriman dan beramal soleh dan mengikuti petunjuk." 

Abil-Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Ibn Abbas r.a. berkata: "Nabi Muhammad s.a.w. menceritakan 
bab pintu taubat lalu ditanya oleh UmarbinAIkhoththob: "Apakah 
pintu taubat itu, ya Rasulullah?"J awab Nabi Muhammad s.a.w.; "Pirrtu 
taubat itu dihujung barat mempunyai dua daun pintu dari emas 
bertaburkan mutiara dan yaqut antara kedua tiang pintu itu sejauh 
peijalanan empat puluh tahun bagi orang yang berkenderaan 
kencang (cepat) dan pintu itu tetap terbuka sejak dijadikan Allah 
hingga malam yang akan terbit matahari pada paginya, dan tiada 
seorang hamba yang taubat benar-benar melainkan masuk 
taubatnya dari pirrtu itu. Mua'dzbinjabal r.a. bertanya: "Ya Rasulullah, 


apakah taubat nashuh itu?"Jawab Rasulullah: 'Ialah menyesal atas 
perbuatan dosanya dan niattidakakan mengulangi lagi, kemudian 
minta mapun kepada Allah s.w.t Kemudian matahari dan bulan 
terbenam dipinta itu, lalu tertutup kedua daun pintu itu bagaikan tidak 
ada letaknya, maka ketika itu tidak lagi diterima taubat dan tidak 
diterima amal yang baru sesudah tertutup pintu itu, dan semua orang 
menurut keadaannya sebelum itu, jika ia baik maka dilanjutkan 
kebaikannya, sebagaimana lirman Allah s.w.t (Yang 
berbunyi):Yauma ya'ti ba'dhu aayati robbika la yarrfa’u ria Isa n 
imanuha lam takun amanat min qablu au kasabatfi imaniha khoiro. 
(Yang bermaksud): “Pada saat tibanya sebahagian ayat-ayat 
Tuhanmu, maka tidak berguna bagi seseorang iman yang baru, bila 
tidak beriman sejak sebelumnya, atau telah berbuat dimasa imannya 
dahulu kebaikan." 

Abdullah bin Mas'ud r.a. berkata: "laubat 
nashuh itu ialah sesudah taubattidak mengulangi lagi, dan pintu 
taubat itu yeyap terbuka dan diterima dari siapapun kecuali tiga iaitu: 
iblis laknatullah iaitu induk semua kekafiran 
Qabil iaitu induk dari semua yang sial dan celaka dan 
orang yang membunuh nabi 

Sedang pintu taubat itu disebelah baiat lebarnya kiia-kiia peijalanan 
emapt puluh tahun tidak akan ditutup sehingga temit matahari 
daripadanya (dari baiat). 

Abui -laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Abuhuiaiiah r.a. berkata Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: 
“Taubatitu tergantung diudara, berseru siang malam tidak 
berhenti-henti: Siapa yang akan menerima aku, tidak akan tersiksa 
dan keadaan itu selamanya, sehingga matahari terbit dari baiat 
maka apabila matahari telah terbit dari barat maka ia terangkat" 

Semua keteiangan ini menganjurkan supaya 
bertaubatdan siapa yang beitaubatakan diterima taubatnya 
sebagaimana firman Allah s.w.t (Yang berbunyi): "l/f/a tubu ilallahi 
jami'a ayyuhalmu'minun la'allakum tuflihun." (Yang bermaksud): 

"Dan taubatlah kamu semua hai orang-orang mukminun supaya 
kamu bahagia. Selamat dari siksa Nya dan mencapai rahmatNya." 
Sesungguhnya taubatitu pembuka dari segala kebaikan dan 
menyebabkan keselamatnnya dan kebahagiaan tiap mukmin. Allah 
s.w.t berfirman (Yang berbunyi): "Ya ayyuhal la d zina amanu tubu 
ilallahi taubatan nashuha, asa ra b buku m anyukalfira ankum 
sayyiatikum, wa yud khilkum jannatin tajri min tahrihai anharu." (Yang 
beimaksud): "Hai orang-orang yang beriman, taubatlah kamu 


dengan sungguh-sungguh kepada Allah, semoga Tuhan 
menghapuskan dosa-dosamu dan memasukkan kamu kesyuiga 
yang mengalirdibawahnya sungai-sungai." (Surah: Atiahrim: ayat8) 

Danayatyang lain pula berbunyi: 

"Walladzina idza la’a lu la hisyatan au dholamu anfusahum 

dzakarullaha fastaghfaru lidzunubihim, waman yaghUrudz dzunuba 

illallahu, walam yashinu ala ma la'a lu wahum ya'lamun." (Yang 
bermaksud): "Dan mereka yang bila berbuat dosa besar yang keji 
atau aniaya pada dirinya (berbuat dosa kecil), lalu ingat kepada 
Allah dan minta ampun untuk dosanya, kerana tidak ada yang 
mengampunkan dosa kecuali Allah, dan tidak tetap selalu berbuat 
dosa, sedang mereka mengetahui akan dosa maksiat" (Surah 
Al-1mm n ayat 135) 

Said bin Abi Buidah meriwayatkan dari 
ayahnya dari neneknya berkata Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: 
"Sesungguhnya saya membaca isdghlarminla ampun dan taubat tiap 
hari seratus kali." Dilain riwayat pula: "Hai manusia, taubatlah kamu 
kepadaAllah, maka saya bertaubat kepada Allah tiap sehari 
semalam seratus kali." 

Apabila Nabi Muhammad s.a.w. beristighfar 
dantaubattiap hari seratus kali, padahal telah diampuni oleh Allah 
s.w.t semua dosanya yang lalu dan yang akan datang, maka 
bagaimana kita yang belum mengetahui apakah diampunkan atau 
tidak? Apakah tidak selayaknya taubattiap waktu dan tidak 
berhenti-henti membaca istighfar. 

Ibn Abbasr.a. ketika mentalsirkanayatyang 
berbunyi: “Balyuridul irrsanu liyafjum amamah." (Yang bermaksud): 
"Bahkan manusia itu mengutamakan dosanya dari menunda-nunda 
taubatnya." la selalu berkata: "Kelak akan taubat sehingga tibalah 
maut dalam keadaan yang sejelek-jeleknya ia mati." 

J uwaibir meriwayatkan dari Adhdhahhak dari 
Ibn Abbasr.a. berkata Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: " Pasti akan 
binasa orang yang menunda-nunda (Yang selalu berkata kelak saya 
akan taubat)" 

Maka seharusnya tiap manusia taubatpada 
tiap waktu sehingga bila tiba maut ia sudah taubat; sedang Allah sw.t 
telah beijanji dalam ayat Nya yang berbunyi: “V ihuwalladzi 
yaqbaluttaubata anibadihi waya'fu anissayyi'at" (Yang bermaksud): 
“DialahAllah yang menerima taubat hamba Nya dan memaafkan 
segala kesalahan (kejahatan) Yakni asalkan bertaubatdan minta 
ampun, maka Allah akan mengampunkan. 


Abdullah bin Mas'uud r.a. berkala: "Siapa 
yang membaca (ayatyang berbunyi): “A staghtirullahaIadhiem 
alladzi la ilaha illa huwal hayyul qayyum wa atu bu ilaihi." (Yang 
bermaksud) Saya mohon ampun kepada Allah yang maha agung, 
yang tiada Tuhan kecuali Dia, yang hidup beidiri sendiri mengatur 
makhlukNya dan bertaubat kepada Ny a." sebanyak tiga kali maka 
akan diampunkan semua dosa-dosanya meskipun sebanyak buih 
dilaut 

Ayyub meriwayatkan dari Abu Qabilah 
berkata: "Ketika Allah s.w.t mengutuk iblis laknatullah maka ia minta 
ditunda, maka Allah s.w.t meluluskan permintaannya, maka iblis 
laknatullah berkata: "Demi kemuliaanMu, aku tidak akan keluardari 
dada hambaMusehingga keluarrohnya. Dijawab Allah s. w.t: "Demi 
kemuliaan dan kebesatanKu, tidak akan aku tutup pintu taubat pada 
ha mbafCu sehingga keluarrohnya." Maka perhatikan bagaimana 
kasih lahmatAllah s.w.t pada hamba Nya, tetapi menamakan mereka 
orang-orang mukminin sesudah mereka berdosa sebagaimana ayat 
31, sura h A nnur (Yang berbunyi): "l/tb tubu ila Ilahi jami'a ayyuhal 
mukminun la'allakum tuflihun." (Yang bermaksud): " Dan taubatlah 
kamu semua kembali kepada Allah, hai orang-orang muminin supaya 
kamu untung selamatdan bahagia." 

Dan Allah s.w.t menyatakan kasih kepada 
orang yang bertaubatdidalam ayatyang berbunyi: “Innal-laha yubih 
buttawwabina wayuhibbul mutathohhirin.” (Yang bermaksud): 

"Sesungguhnya Allah kasih sayang kepada orang yang taubatdan 
suka pada orang yang bersuci." 

Rasulullah s.a. w. bersabda (Yang berbunyi): 
"Atla'ibu minadzdzanbi kaman ladzanba la hu." (yang bermaksud): 
"Orang yang taubat dari dosa itu bagaikan orang yang tidak 
berdosa." 

Ali bin Abilhalib r.a. diberrtahu oleh orang: 
"Saya telah berbuat dosa." Ali berkata: "taubatlah kepada Allah s. w. t 
kemudian jangan kau ulangi." Lalu orang itu berkata: "Saya telah 
taubattetapi saya ulangi lagi." Ali berkata: "taubatlah kepada Allah 
s.w.£kemudian jangan kau ulangi lagi." Orang itu bertanya: "Sampai 
bilakah?" Jawab Ali r.a.: "Sehingga syaitan laknatullah yang kecewa 
dan menyesal." 

Mujahitketika menerangkan ayatyang 
berbunyi: “Innamattaubatu a la Ilahi lilladzina ya'malunassu'a 
bija ha latin tsumma jatubuna min karib." (Yang bermaksud): 
"Sesungguhnya taubat itu terhadap mereka yang berbuat dosa 


dengan kebodohan kemudian bertaubat tidak lama." (surah Annisa 
ayat 17) Mujahid berkata: “Asalkan belum mati, maka ia bererti 
segera dan tidak lama." 

Abuhutaitah r.a. berkata Rasulullah s.a.w. 
bersabda: "Jika seorang berbuat dosa lalu berkata: "Ya Tuhan, saya 
telah berbuat dosa maka ampunkan bagiku. Allah s.w.t menjawab: 
"Hamba Ku telah berbuat dosa, tetapi ia seda r mengetahui b a hawa ia 
mempunyaiTuhan yang dapatmertgampunkan atau menuntut 
dosanya maka Aku ampunkan baginya." 

Ini ke rana kehormatan Rasulullah s.a.w. 
Sedang pada ummat-ummatyang dahulu jika berbuat dosa maka 
dihaiamkan apa yang tadinya halal dan bila seorang berbuat dosa 
maka langsung dipintu rumahnya ada keterangan Fulan bin Ftilan 
telah beibuatdosa atau dibadannya. Dan cara taubatnya harns 
berbuat sebegini. 

Bagi ummatRasulullahs.a.w. dimudahkan 
dengan ayat yang berbunyi: “Waman ya’mai su’an au yadh rtalsahu 
tsumma yastagh Urillaha yajidil-laha ghatura rahiema." (Yang 
bermaksud): "Dan siapa yang berbuat dosa atau kesalahan bagi 
dirinya, kemudian minta ampun kepada Allah, tentu ia mendapatkan 
Allah maha pengampun lagi penyayang." 

Keran itu maka tiap muslim harus bertaubat 
kepada Allah s.w.t tiap pagi dan petang. Mujahid berkata: "Orang 
yang tidak bertaubat tiap pagi dan petang maka termasuk orang 
yang zalim (aniaya) terhadap dirinya sendiri. Sebagaimana wajib juga 
menjaga sembahyang lima waktu sebab Allah s.w.t menjadikan 
sembahyang lima waktu itu sebagai penyuci dosa-dosa kecil yang 
teijadi sehari-hari dan tidak terasa." 

Alqamahdari Ibnu Mas'ud r.a. berkata: 
"Seorang datang kepada Rasulullah s.a.w. dan berkata: 'Ya Rasulullah, 
saya tadi bertemu wanita dalam kebun, maka saya peluk dan saya 
berbuat padanya segala sesuatu hanya tidaksaya zina." Rasulullah 
sa.w. diam sejenak kemudian turunlah ayatyang berbunyi: "Wa 
aqimis sholata tharalayinnahari wa zuiala minaIlahi, innal hasanati 
yudzhibnassayyi’at, dzalika dzikra lidzdzakitin." (Yang bermaksud): 
‘Tegakkan sembahyang pada waktu siang dan malam, 
sesungguhnya amal kebaikan itu dapat menghapuskan sayyi'at 
kejahatan (dosa), ini sebagai peringatan bagi orang-orang yang 
sedar taubat (bagi orang yang akan bertaubat" Surah Hud ayat 114) 

Maka dipanggil oleh Rasulullah s.a.w. dan 
dibacakan ayat itu padanya, Umarr.a. bertanya: 'Ya Rasulullah, 


apakah khusus buatdia sendiri atau umum buatsemua manusia? " 

J awab Rasulullah s.a.w.: " Bahkan umum buatsemua orang" 

Abul-Laits meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Abuhuiaiiah r.a. berkata: "Ffeda suatu malam sesudah 
sembahyang bersama Rasulullah s.a.w. saya keluar, tiba-tiba saya 
bertemu dengan seorang wanita yang kudung berdiri ditengah jalan, 
lalu ia berkata: "Hai Abuhuiaiiah, saya telah beibuatdosa yang 
sangat besar, apakah ada jalan untuk taubat?" Saya bertanya: 
"Apakahdosamu?"Jawabnya: "Saya telah berzina sehingga 
mendapat a nak lalu sayu bunuh anak itu." Abu Huiaiiah r.a. berkata: 
"Celaka kau dan telah membinasakan, demi Allah, tiada jalan untuk 
taubat" Maka ia menjerit sehingga pingsang, lalu saya tingga Ikannya, 
akan tetapi timbul perasaanku: Saya memberi fatwa padaIRasulullah 
s.a.w. masih hidup ditengah-tengah kami, dan pagi harinya saya telah 
peigi beijumpa dengan Rasulullahs.a.w. dan berkata: "Ya Rasulullah, 
semalam saya diminta fatwa dalam hal ini dan saya latwakan 
kepadanya begini."Rasulullahs.a.w. bersabda: " 
ilaihi raji'un." Demi Allah haiAbuhurairah, engkaulah yang binasa dan 
membinasakan, dari manakah engkau hai Abuhuiairah?" Dari ayat 
"Wa lla d zina layad'una ma Allahi ilaha akhara wala yaqtulunna1sal lati 
har-ramallahu illa bilhaqqi wala yaznuna, waman yafal dzalika yalqa 
atsama, yudha'aflahul adzabu yaumal q iya mati wayakhludz Hhi 
muhana, illa man la ba wa a mana wa amila amalan shaliha la ula'ika 
yubaddilullahu sayyi'atihim ha sana t, wa kanallahu gha fura rahima." 
(Yang bermaksud): "Dan mereka yang tidak menyeru kepada Tuhan 
yang lain selain Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah kecuali dengan hak dan tidak berzina dan siapa yang 
melakukan semua itu mendapatdosa, bahkan akan dilipatgandakan 
siksa mereka, dan kekal dalam siksa itu hina dina kecuali orang yang 
taubat beriman dan melakukan amal yang soleh, maka untuk 
mereka Allah akan menggantikan semua dosa-dosa mereka dengan 
kebaikan dan adanya Allah maha pengampun lagi pengasih." (Surah 
AHitrqan ayat68-70) 

Maka saya segela keluarbeijalan dikota 
Madinah sambil berianya-tanya: "Siapakah yang dapat menunjukkan 
aku pada wanita yang tadi malam minta fatwa kepadaku mengenai 
soal ini dan Itu, sehingga anak-anak mengatakan: "Abuhuiaiiah 
telah." Sehingga pada malam harinya saya bertemu dengan wanita 
Itu ditempa t yang kelmarin itu, maka segera saya terangkan 
kepadanya apa yang disabdakan oleh Rasulullah s.a.w. bahawa ia 
dapat bertaubat maka ia menarik nalas besar kerana ia gembira lalu 


berkata: "Hai Abu Huiaiiah, saya mempunyai sebuah kebun dan kini 
saya sedekahkan untuk orang-orang miskin sebagai penebus dosa 
saya." Sesungguhnya seorang hamba jika taubat; maka semua 
dosa-dosanya yang lalu itu betubah menjadi kebaikan ha sana t 
Demikian pengertian ayat70surah AKurgan itu. 

Ibn Mas'ud r.a. berkata: "Pada hari kiamat 
jika seorang hamba melihatdalam suratan amalnya pada 
permulaannya ada maksiat dosa, lalu diakhimya ha sanat kebaikan, 
lalu diulang dari mulanya, tiba-tiba terlihat semuanya hasanat 
kebaikan. Demikian pula riwayatAbu DzarAlghifari r.a. dari Rasulullah 
s.a.w. serupa dengan ini dan inilah ertinya: " 'Allah mengganti 
dosa-dosa mereka dengan hasanat" 

Sebenarnya tidak ada dosa yang lebih besar 
dari kekafiran tetapi Allah s.w.t berfirman (Yang berbunyi): “Qul 
lilladzina in yantahu yugh larlahum maa qad salafa ." (Yang 
bermaksud): "Katakanlah kepada orang-orang kalinjika kamu 
menghentikan kekaHian, maka akan diampunkan bagi kamu 
apa-apa yang telah lalu." 

Alhasan berkata Rasulullah s.a.w. bersabda: " 
Andaikan seorang itu berbuatdosa sehingga memenuhi apa yang 
diantara langit dan bumi, kemudian taubat nescaya Allah s.w.t 
mengampunkannya." 

Abu Yazid Artaqqasyi berkata: "Ketika Abu 
Hurairah r.a. berkhutbahdiatasmimbarRasulullahs.a.w. berkata: 
"Saya telah mendengarRasulullahs.a.w. bersabda: "Adam adalah 
makhluk yang paling mulia disisi Allah pada hari kiamat Allah 
menyalakan alasan udzumya tiga macam iaitu: 

Hai Adam, andaikan Aku tidak mengutuk orang-orang yang dusta 
dan membenci dusta serta mengancam siksa atasnya dan telah 
menjadi putusanKu akan mengisi penuh neraka jahannam dengan jin 
dan manusia semuanya, nescaya Aku memberi rahmat kepada 
turunanmu semua pada hari ini. 

Hai Adam, sungguh Aku tidak menyiksa turunanmu dengan api 
neraka kecuali orang yang Aku ketahui bahawa sekiranya Aku 
kembalikan ia kedunia pasti ia akan kembali kepada kejahatannya 
dan tidak bertaubat 

Hai Adam, Aku jadikan kau sebagai hakim antaraku dengan anak 
cucumu, berdirilah kau didekattimbangan, perhatikan apa yang 
terlihat padamu dari amal, maka siapa yang lebih berat amal 
kebaikannya meskipun hanya seberat semut maka ahli syurga, 
supaya kau ketahui bahawa Aku tidak memasukkan kedalam neraka 


kecuali orang yang zalim. 

Aisyah r.a. berkata Rasulullah s.a.w. bersabda: 
“Suratan amal itu tiga perkara ia itu 
Suratan amal yang diampunkan oleh Allah s.w.t 
Suratan amal yang tidak diampunkan oleh Allah s tv. t 
Suratan amal yang tidak ditinggalkan sedikitpun daripadanya 

Adapun yang tidak diampunkan oleh Allah s.w.t, 
maka syirik mempersekutukanAllah s.w.t Allah s.w.t berfirman (Yang 
berbunyi): ‘Innahu man yusyrik billahi faqad ha nama Allah alaihil 
janna ta wama'wahunnar." (Yang bermaksud): 'Sesungguhnya siapa 
yang mempersekutukan Allah maka Allah akan mengharamkan 
padanya syurga dan tempatnya didalam neraka. Adapun yang 
diampunkan oleh Allah maka dosa seseorang terhadap Allahantara 
dia dengan Allah. Adapun yang tidak ditinggalkan sedikitpun maka 
dosa seseorang terhadap sesama manusia maka harus dibalas dan 
dikembalikan tiap hak kepada yang berhak." 

Abu Huiairah r.a. beikala Rasulullah s.a.w. 
bersabda: ‘Tiap hak harus dikembalikan kepada yang berhak pada 
hari kiamat sehingga diberi kesempatan bagi kambing yang tidak 
bertanduk untuk membalas kambing yang bertanduk untuk 
menanduknya. Ke rana itu jika dosaku dengan sesama manusia, 
maka hendaklah diselesaikan dengan baikdidunia, adapun kalau 
antara dia langsung dengan Allah s.w.t, maka Allah s.w.t maha 
pengampun lagi mudah memaafkan asalkan mahu bertaubat Sebab 
tiap hak sesama manusia harus dikembalikan, jika tidak dikembalikan 
didunia maka harus dibayar (diganti) dengan hasanat kebaikan amal 
yang telah dilakukan pada hari kiamat 

Rasulullahs.a.w. bersabda: ‘Tahukah kamu 
siapakah yang pailit dari ummatku? Jawab sahabat “orang yang 
pailit itu ialah habis bersih harta kekayaannya dan belum terbayar 
semua hutangnya sehingga tidak punya harta dan perkakas (perabut 
mma h). Rasulullah s.a.w. bersabda: "Orang yang pailit dari ummatku 
ialah orang yang dalang pada hari kiamat dengan lengkap 
sembahyang dan puasanya tetapi ia telah mencaci maki si ini dan 
menuduh pada si itu dan makan harta si ini dan menumpahkan darah 
si itu, maka semua orang yang telah habis hasariahnya sebelum 
terbayar semua orang yang dianiaya itu dan ditanggungkan 
kepadanya, kemudian ia dilemparkedalam neraka." 

Kami mohon kepada Allah s.w.t semoga Allah 
s.w.t memberi taufiq untuk tetap pada taubat 
Muhammad bin Sirin berkata: "Awaslah, jangan sampai kau berbuat 


kebaikan kemudian kau tinggalkan, sebab tidak ada seoiang yang 
taubat lalu kembali kepada dosanya beioleh keuntungan. Keiana itu 
yang telah taubat hendaklah mengingati selalu pada dosanya, 
seakan-akan dimuka matanya, supaya tetap bertaubat; banyak 
membaca istighlar dan mensyukuri nikmat Allah s.w.t hanya 
kepada Nya dapat bertaubat; juga memikirkan apa yang dijanjikan 
oleh Allah s.w.t daripada nikmat dia khirat bagi orang yang beramal 
soleh, supaya tajin beramal soleh dan menjauhi dosa." 

^id bin Vtahb dari Abu Dzarr.a. berkata: "Saya 
bertanya: "Ya Rasulullah, beritahukan kepada kami apa yang 
tercantum dalam SuhufMusa ?" Rasulullah s.a.w. berkata: 
"Didalamnya ada enam kalimat ia itu: 

Saya haitan terhadap orang yang yakin adanya neraka, bagaimana 
ia dapatteilawa? 

Saya haitan pada orang yang yakin akan mati, bagaimana dapat 
bergembira? 

Saya haitan pada orang yang yakin akan adanya hitungan amal, 
bagaimana ia melakukan dosa? 

Saya kagum pada orang yang percaya pada takdir (ketentuan Allah 
s.w.t), bagaimana ia bersusah payah? 

Saya kagum pada orang yang melihat segala pembahan dunia, 
bagaimana ia condong kepadanya? 

Saya ajaib pada orang yang yakin pada syurga, bagaimana ia tidak 
berbuatbaik? 

La ilaha illallah, Muhammad Rasulullah. 

Rada suatu hari Abdullah bin Mas'ud r.a. 
berjalan-jalan dikota Kufa h, tiba-tiba bertemu dengan orang-orang 
1asiq sedang berkumpul minum khamardanada penyanyinya 
bernama ^dan. la memukul rebana sambil bernyanyi dengan suara 
yang meidu. Abdullah bin Mmas'ud berkata: "Alangkah merdunya 
suara itu andaikan digunakan untuk membaca Al-Qutan." dan 
Abdullah terus beijalan. tiba-tiba Zadan terdengar apa yang 
dikatakan oleh Ibn Mas'ud itu lalu ia bertanya kepada orang-orang: 
"Siapakah orang itu?" Dijawab oleh otang-oiang: "Itu Ibn Mas’ud, 
sahabat Rasulullah s.a.w.." Lalu ia berkata apakah?"Tanya Zadan. 
Jawab orang-orang itu: "la berkata, alangkah merdu suara itu 
andaikan digunakan untuk membaca Al-Qutan." 

Perkataan itu benar-benar meresap dalam hati 
^dan sehingga segera ia berdiri dan membuang rebana yang ada 
ditangannya lalu lari mengejarlbn Mas’ud dan mengikatsaputangan 
dilehemya sendiri sambil menangisdihadapan Ibn Mas'ud, maka 


dipeluk oleh Abdullah bin Mas'ud dan bersama-sama menangis» 
kemudian Abdullah bin Mas'ud beikata: "Bagaimana saya tidak akan 
sayang pada oiang yang disayangi Allah siv.t" Lalu ia tetap taubat 
dan selalu mendekati Abdullah bin mas'ud untuk belajar ilmu 
Al-Quian sehingga menjadi orang alim yang banyak meriwayatkan 
hadis dari Abdullah bin Mas'ud r.a.. 

Abui Laitsberkata: "Saya mendapatcerita dari 
ayahku, bahawa dimasa Bani lisiail dahulu ada seorang wanita 
pelacuryang sangat c antik dan ia selalu duduk diatas dipan didalam 
rumah yang selalu terbuka pintunya, sehinggakan tiap orang yang 
beijalandimuka pintunya pasti tertarik kepada kecantikannya dan 
siapa yang akan masuk diharuskan membayar sepuluh dibar. Maka 
pada suatu hari ada ahli ibadat berjalan dimuka pintunya dan ketika 
menoleh kedalam pintu terlihat olehnya kecantikan wanita itu yang 
sedang duduk didipannya, maka ia sangattertarik pada wanita itu, 
tetap ia berdoa semoagaAllah s.w.t menghilangkan kerisauan 
hatinya yang selalu teringat pada wanita itu. akan tetapi oleh ketana 
perasaan hatinya tidak hilang akhirnya ia berusaha mencari wang 
sehingga terpaksa menjual beberapa kainnya dan setelah terkumpul 
sepuluh dinar ia datang kemuka pintu itu tetapi oleh wanita pelacuritu 
disuruh menyerahkan wangnya kepada wakilnya dengan janji 
supaya ia datang pada waktu yang ditentukan. 

Maka tepat pada waktunya ia datang, sedang 
wanita itu telah berhias dan duduk menantikannya diatas ranjangnya, 
maka masuklah orang abid itu dan duduk bersama wanita itu diatas 
ranjang dan ketika sedang menghulurkan tangan pada wanita itu, 
tiba-tiba ia teringat bahawa Allah s.w.t sedang melihatnya dalam 
perbuatan yang haram, yang mungkin akan menggugurkan semua 
amal perbuatan ibadatyang telah lalu itu, seketika itu juga ia 
gementardan pucatmukanya, maka ditanya oleh wanita itu: 
"Mengapa kau berubah pucat; terkena apakah engkau?"Jawabnya: 
"Saya takut kepada Tuhanku ketana itu izinkan aku keluar." V\Jhnita itu 
berkata: "Celaka kau, banyak orang ingin mendapat seperti kau ini, 
maka apakah yang menyebabkan kau begini?"Jawabnya: "Saya 
takut kepadaA//ah s.w.t, sedang wang yang sudah saya berikan 
kepadamu itu halal, izinkan saya keluardari sini." Maka ditanya: 
"Apakah engkau belum pernah berbuatbegini?"Jawabnya: "Belum 
pernah." Lalu ditanya: "Siapa namamu dan dari manakah engkau?" 
Laludiberitahu nama dantempatdaerahnya, lalu diizinkan keluar, 
maka keluarlah abid itu dari tempat itu sambil menangis dan 
melatakkan tanah diatas kepalanya, sehingga teipengaiuh wanita itu 


ketika melihatabid itu menangis dan beikata dalam hatinya: "Ini 
orang pertama kali akan berbuat dosa sudah merasa takut 
sedemikian dan saya berbuatdosa bertahun-tahun, 
padaha\Tuhannya ia itu Tuhanku, maka seharusnya aku lebih takut 
daripadanya." Maka sejak itu wanita itu taubatdan menutup pintu 
rumahnya dari segala orang, untuk melakukan ibadatsemata-mata, 
kemudian setelah ia ibadat; timbul perasaan dalam hatinya: 
"Sekiranya saya pergi kepada iotang abid itu, kalau-kalau ia mahu 
mengahwini aku sehingga aku dapat belajar agama darinya dan 
membantu saya dalam beribadah." Lalu ia bersiap-siap membawa 
harta dan budak-budaknya sehingga sampai kedusun si abid itu, dan 
ketika diberitahukan kepada abid itu ada wanita mencarinya, maka 
keluarlah abid itu untuk menemui tamunya, dan ketika wanita itu 
melihatabid itu segera ia membuka tudung mukanya supaya segera 
dikenal, tetapi ketika abid itu melihatwanita itu, teringatakan 
kelakuannya dahulu, maka ia menjeritsekuatnya sehingga mati 
ketika itu juga. Maka wanita itu tinggal sedih dan berkata: "Saya ini 
datang kemari untuknya dan kini telah mati, apakah ada keluarganya 
yang mahu kawin kepadaku?" Dijawab: "Ada saudaranya seorang 
soleh tetapi tidak punya apa-apa (miskin)." Berkata wanita itu: "lidak 
apa sebab saya cukup harta." Maka dikawin oleh saudaranya abid itu 
sehingga mendapattujuh anak laki-laki yang kesemuanya menjadi 
nabi-nabi Bani Israil. Wallahu a'lam. 
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